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Tafsir Ibnu Kasir 


Al-NWraf, ayat 38-89 
BENANG AR AP KE UNG 
AGS TAAT Lea dos 
TATO nak BALAS, BE OK 
CE NE ARP LA GALANG 


GAS ASIN 


Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri 
berkata, “Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu aib 
dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau 
kamu kembali kepada agama kamu.” Berkata Syu'aib, “Dan apakah 
(kalian akan mengusir kami) k#endatipun kami tidakmenyukainya? ” 
Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap 
Allah, jika kami kembali kepada agama kalian, sesudah Allah 
melepaskan kami darinya. Dan tidaklah patut Kami kembali 
kepadanya, kecuali jika Allah —Tuhan kami— menghendakitnya). 
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah 
sajalah kami bertowakal. Ya Tuhan kari, berilah keputusan antara 
kami dan kaum kami dengan hak tadil), dan Engkaulah Pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya 


Demikianlah kisah dari Allah mengenai jawaban orang-orang kafir 


terhadap nabi aitu Nabi Syu' aib, dan ikutnya dari kalangan 
ampungsunndh.or 
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kaum mukmin. Mereka mengancam akan mengusirdan mengasingkan 
Nabi Syu'arb dan pengikutnya dari tanah tempat tinggalnya. Orang- 
orang kafir dari kaumnya menekannya agar kembali kepada agama 
mereka bersama-sama mereka. Pembicaraan dalam ayat in! ditujukan 
kepada seorang rasul, tetapi makna yang dimaksud menyertakan pula 
para pengikutnya yang memeluk agamanya. 

Firman Allah Swt.: 


Cara LD FA LAPAK 
Dan apakah (akan tetap mengusir kami) kendatipun kami tidak. 
menyukainya? (Al-A'raf: 88) 


Nabi Syu'aib berkata kepada mereka, “Apakah kalian tetap akan 
melakukan ancaman terhadap kami, sekalipun kami tidak menyukai apa 
yang kalian serukan kepada kami? Karena sesungguhnya jika kami 
kembali kepada agama kalian dan bergabung dengan kalian melakukan 
kebiasaan kalian, berarti kami melakukan suatu kedustaan besar terhadap 
Allah, sebab hal itu berarti menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah yang 
menandingi-Nya.” Ungkapan ini mengandung pengertian antipati Nabi 
Syu'aib untuk mengikuti seruan mereka. 


, a . pre 
Om pen NANGA 
Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah 
—-Tuhan kami— menghendakitnya). (AW-A'raf: 89) 


Ungkapan ini merupakan pernyataan pengembalian segala sesuatu 
kepada Allah yang dibenarkan, karena sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, 


CM NISP KESAN 


Kepada Allah sajalah kami bertawakal. (AW-N'raf: 89) 


Yaitu dalam semua urusan kami, baik yang kami kerjakan maupun yang 
kami tinggalkan. 
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Car aya GAGANG 
Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak. (ALA raf: 89) 


Maksudnya, putuskanlah perkara yang terjadi antara kami dan kaum 
kami, dan tolonglah kami dalam menghadapi mereka. 


Ca pa. JA SN, 
dm Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. (AW-A'raf: 
89) 


Yakni sebaik-baik Pemberi keputusan, karena sesungguhnya Engkau 
Mahaadil dan tidak akan menyimpang selamanya. 


Al-Nraf, ayat 90-92 


ab IKEA AA eh op PEN IN 
JONES ate EA SA 
CASN 


Pemuka-pemuka Kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada 
sesamanya), “Sesungguhnya jika kalian mengikuti Syu 'aib, tentu 
kalian jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi." 
Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat- 
mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka, (yaitu) 
orang-orang yang mendustakan Syu 'aib seolah-olah mereka belum 
pernah berdiam di kota itu: orang-orang yang mendustakan 
Syu aib, mereka itulah orang-orang yang merugi. 


Allah Swt. menceritakan perihal kekerasan kekufiuran mereka, juga 
kebinalan, kesombongan, kesesatan yang mereka lakukan, dan tabiat 
hati mereka yang suka menentang kebenaran. Mereka nyatakan hal ini 


melalui sum 'Karirpanigsun ru frorg: 
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Car AI UU RAN 


Sesumgguhnya jika kalian mengikuti Syu'aib, tentulah kalian jika 
berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi. (Al-A'raf: 
90) 


Maka Allah Swt. berfirman dalam ayat selanjutnya: 


CA pa Ghatar A2 S3 Ino 2 Te Pena 

Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat- 

mayot yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka. (Al- 
A'raf: 91) 

Dalam ayat ini Allah Swt. memberjtahukan bahwa mereka ditimpa 

gempa yang dahsyat, sebagaimana mereka telah membuat Syu'aib dan 

sahabat-sahabatnya terguncang oleh ancaman mereka yang hendak 


mengusirnya. Seperti yang disebutkan perihal mereka dalam surat Hud 
melalui firman-Nya: 


B3 AN NE PAGE GA 
Ct129bD . hatta AN PARMAN 


Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan 
orang-orang yang berimdn bersama-sama dia dengan rahmat dari 
Kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu teriakan 


yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan 
di rumahnya. (Hud: 94) 


Kartannya dengan ayat di atas —hanya Allah yang lebih mengetahui— 
ialah, ketika mereka melancarkan cemoohan kepada Syu'aib a.s. melalui 
perkataan mereka, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


Cry D KAA TAM 
Apakah salatmu yang menyuruh kamu. (Hud: 87), hingga akhir ayat. 
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Maka datanglah teriakan yang mengguntur dan mendiamkan mereka 
(yakni mematikan mereka). Dalam surat Asy-Syu'ara Allah Swt. 
berfirman menceritakan perihal mereka: 


Sya EISN ATB 


Kemudian mereka mendustakan Syu aib, lalu mereka ditimpa Ya 
pada hari mereka dinaungi awan, Sesungguhnya azab itu adalah 
azab hari yang besar. (Asy-Syw'ara: 189) 


Hal tersebut tidak sekali-kali terjadi melainkan karena mereka mengata- 
kan kepada Nabi Syu'aib seperti yang disebutkan dalam konteks kisah- 
nya melalui firman Allah Swi.: 


Pap Kara Dri 
CN Let adi 13. MAT daya 


Maka jatuhkanlah atas kami an dari langit. (Asy-Syu? ara: 
147) 


Allah Swt. menceritakan bahwa mereka ditimpa azab pada hari mereka 
dinaungi, sedangkan mereka semuanya dalam keadaan berkumpul. Azab 
yang menimpa mereka pada hari mereka dinaungi itu berupa awan yang 
menaungi mereka, di dalam awan terdapat percikan dan nyala api serta 
kobaran yang hebat. Lalu pekikan yang mengguntur datang menimpa 
mereka dari langit, sedangkan bumi mengalami gempa besar dari bawah 
mereka, sehingga nyawa mereka dicabut dan mati, sedangkan tubuh 
mereka kaku. 


Cat LI Gta petak 


maka jadilah mereka mayat-mayar yang bergelimpangan di dalam 
rumah-rumah mereka. (Al-A'raf: 91) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Car al Krintpafa 


seolah-olah mereka belum pernah nngh kota itu. (Al-A'rat: 
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Artinya, setelah tertimpa azab itu mereka seakan-akan tidak bertempat 
tinggal di tanah tempat mereka hendak mengusir Syu'aib dan sahabat- 
sahabatnya, 

Kemudian Allah Swt. menjawab perkataan mereka melalui firman- 


Nya: 
. PR IPA HAN 
AN “Tera SRG 
orang-orang yang mendustakan Syu aib. mereka itulah orang- 
orang yang merugi. (Al-A' raf: 92) 


Al-A'raf, ayat 93 


BANI PINANG 
G3 


F 


Maka Syu 'aib meninggalkan mereka seraya berkata, “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat- 
amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kalian. 
Maka bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang-orang 


yang kafir? 


Syu'aib berpaling meninggalkan mereka setelah mereka tertimpa azab, 
pembalasan, dan siksa-Nya. Kemudian Allah Swt. berfirman mengecam 
dan mengejek mereka, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Carrudhetd . KA LA ed Basah 


Hai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian 
amanat-amonat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada 
kalian. (AlW-A'raf: 93) 


Maksudnya, aku telah menyampaikan kepada kalian apa yang diutuskan 
kepadaku untuk membawanya. Maka tidak ada kekecewaan atas kalian, 
karena kalian telah ingkar kepada Al-Kitab yang aku bawa ini. 
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Firman selanjutnya mengatakan: 


. Pa Ma 2 Tedi 3 RN 
Ca GAGASAN 
Maka bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang-orang 
yang kafir? (AA raf: 93) 


AI-A'raf, ayat 94-95 


HA mp dus 


Ke 


Kana PE aendanan 


Kami tidaklah mengutus seorang nabi pun kepada suatu kota, (lalu 
penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan Kami timpakan 
kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka 
tunduk dengan merendahkan diri. Kemudian Kami ganti kesusahan 
itu dengan kesenangan hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak, dan mereka berkata, “Sesungguhnya nenek 
moyang kami pun telah merasai penderitaan dan kesenangan.” 
Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong- 
konyong, sedangkan mereka tidak menyadarinya. 


Allah Swt. menceritakan perihal cobaan yang telah menimpa umat-umat 
terdahulu berupa penderitaan dan kesengsaraan, yaitu mereka yang telah 
diutuskan para nabi. Mereka mengalami penderitaan berupa penyakit 
dan gangguan pada tubuh, juga mengalami kesengsaraan dalam hidup, 
yaitu keadaan miskin dan papa. Ditimpakan demikian kepada mereka 
agar mereka mau tunduk dengan merendahkan diri. Dengan kata lain, 
agar mereka berdoa dengan khusyuk kepada Allah Swt. untuk 
melenyapkan apa yang menimpa diri mereka. 

Allah mencoba mereka dengan kesengsaraan agar mereka mau tun- 
duk merendahkan dir: kepada Allah, tetapi mereka tidak melakukan 
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sesuatu pun yang dituntutkan kepada mereka. Setelah itu keadaan mereka 
dibalik hingga menjadi makmur, hal ini merupakan cobaan pula bagi 
mereka. Karena itulah disebutkan dalam firman-Nya: 


Cas ND KA AGAN 


Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan. (Al-Xraf: 
95) 


Maksudnya, Kami ubah keadaan mereka dari keadaan semula, dari 
sengsara menjadi senang, dari sakit menjadi sehat, dan dari miskin 
menjadi kaya, agar mereka bersyukur. Tetapi ternyata mereka tidak 
melakukannya. 

Firman Allah Swt.: 


Pi 


hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak. (A- rat: 
95) 


Makna yang dimaksud ialah keturunan dan harta mereka menjadi 
bertambah banyak. Dikatakan 'afasy syai-u apabila sesuatu menjadi 
bertambah banyak. 


GNI NUN A33 Ia 
ANA up pi 


dan mereka berkata, “Sesungguhnya nenek moyang kami pun lelah 
merasakan penderitaan dan kesenangan.” Maka Kami timpakan 
siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong, sedangkan mereka 
tidak menyadarinya. (Al-&'raf. 95) 


Allah menceritakan bahwa Dia menguji mereka dengan kesengsaraan 
dan kesenangan agar mereka berendah diri dan kembali kepada Allah. 
Tetapi cara ini ternyata tidak berhasil terhadap mereka, begitu pula cara 
lainnya, mereka tidak juga mau berhenti dari kekufurannya dengan cara- 
cara tersebut. Bahkan mereka menjawab, “Telah menimpa kami keseng- 
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saraan dan penderitaan, lalu disusul dengan kemakmuran, sama seperti 
yang dialami oleh nenek moyang kami di masa silam. Karena sesung- 
guhnya hal tersebut hanyalah terjadi karena perputaran masa.” Mereka 
sama sekali tidak mengerti tentang urusan Allah terhadap diri mereka, 
tidak pula mereka rasakan cobaan Allah terhadap diri mereka dalam 
dua keadaan tersebut. 

Hal ini berbeda dengan keadaan orang-orang mukmin, mereka 
selalu bersyukur kepada Allah Swt. bila beroleh kesenangan, dan 
bersabar bila mendapat kesengsaraan, seperti apa yang telah disebutkan 
di dalam hadis Sahihain: 


KENA AE SA AI NE 


Pe saka Dea: (ag 2 2S 
IIS 


Sungguh mengagumkan perihal orang mukmin, tidak sekali-kali 
Allah memutuskan baginya suatu keputusan melainkan hal itu 
menjadi kebaikan baginya. Jika dia tertimpa kesengsaraan, 
bersabar: dan sabar itu haik baginya, jika beroleh kesenangan, 
bersyukur, dan bersyukur itu baik baginya. 


Orang mukmin ialah orang yang mengerti tentang ujian Allah yang 
sedang ditimpakan kepadanya, baik ujian itu berupa kesengsaraan maupun 
berupa kesenangan. Karena itulah di dalam sebuah hadis disebutkan: 


S2, 31 2 ES LAN SA 
PAI LADA IN LL Pn. 9 A 
TAS AN PNS 
Penyakit masih terus-menerus akan menimpa orang mukmin 
sehingga ia keluar dalam keadaan bersih dari dosa-dosanya. 


Sedangkan orang munafik perumpamaannya sama dengan keledai, 
ia tidak mengerti mengapa pemiliknya mengikatnya dan mengapa 
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Atau seperti apa yang disabdakannya. Karena itulah dalam ayat itu 
sesudah itu disebutkan oleh firman-Nya: 


“ P4 t. 
0 HERI SEN SAK NI 


maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong- 
konyong, sedangkan mereka tidak menyadarinya. (AW-A'raf: 95) 


Yakni Kami timpakan kepada mereka siksaan yang sekonyong-konyong 
sehingga mereka tidak menyadari kedatangannya, seperti yang 
dijelaskan di dalam sebuah hadis: 


Karen Do 1 2x, agya Dg ae 
PE Tan AA yaa AS BAN Sa 
Mati sekonyong-konyong merupakan rahmat bagi orang mukmin 
dan merupakan siksaan dan kekecewaan bagi orang kafir. 


Al-Nraf, ayat 96-99 
SENANG pa CE IA, Ie AN Sat G5 
BAKAT NON GA Se SERI 
TAI. SA PTE TUNAI 
G3 HAN SA IA AKAN 


Jikalau penduduk kota-kota beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. Maka apakah penduduk kota- 
kota itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di malam hari di waktu mereka sedang tidur? Atau apakah 
penduduk kota-kota itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami 
Kepada mereka di waktu matahari sepenggalah naik ketika mereka 
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sedang bermain-main? Maka apakah mereka merasa aman dari 
azab Allah (yang tidak terduga-duga)? Tiada yang merasa aman 
dari azab Allah kecuali orang-orang yang merugi. 


Allah Swt. menceritakan perihal tipisnya keimanan penduduk kota-kota 
yang para rasul diutus kepada mereka. Hal ini semakna dengan apa 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 


7nd jug PENA pad, EA a PETA AN 46 
Ani oa. Gee a 2415 


Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala 
mereka (kaum Yunys itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka 
azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu. 
(Yunus: 98) 


Maksudnya, tidak ada suatu penduduk kota pun yang seluruhnya beriman 
kecuali kaum Nabi Yunus. Demikian itu terjadi setelah mereka 
menyaksikan adanya azab. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
oleh firman-Nya dalam ayat lain: 


Wed BRA NA, 
Cita tv Insagan 


Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih, lalu 
mereka beriman. Karena itu, Kami anugerahkan kenikmatan hidup 
kepada mereka hingga waktu yang tertentu. (As-Saffat: 147-148) 


Cr tw. AAU 


Dan Kami tidak mengutus kepada suaru negeri seorang pemberi 
peringatan pun. (Saba: 34), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 
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Jikalau penduduk kota-kota beriman dan bertakwa. (ALA'rat: 96) 


Yaitu hati mereka beriman kepada apa yang disampaikan oleh rasul- 
rasul. membenarkannya, mengikutinya, dan bertakwa dengan 
mengerjakan amal-amal ketaatan dan meninggalkan semua yang 
diharamkan. 


C1 HSNI PKI AAN 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi (Al-Nrat: 96) 


Maksudnya hujan dari langit dan tetumbuhan dari bumi. Tetapi dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 


2311 ara 
Can sd. Gea PELAN NTPNYAA 
feftapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. (AW-Araf: 96) 


Artinya, tetapi mereka mendustakan rasul-rasul-Nya, maka kami siksa 
mereka dengan menimpakan kebinasaan atas mereka karena perbuatan- 
perbuatan dosa dan hal-hal haram yang mereka kerjakan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman memperingatkan orang-orang yang 
beran: menentang perintah-perintah-Nya dan bersikap berani melanggar 
larangan-iarangan-Nya, yaitu: 


Care he RCA 
Maka apakah penduduk kota-kota itu merasa aman. (AW-A'raf: 97) 
Maksudnya penduduk kota-kota yang kafir. 


Cv 3» ek sara 
dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka. (AlW-N'raf: 97) 
Yakni azab dan pembalasan Kami. 
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Cava a19 “ B1 
di malam hari. (Al-A'raf: 97) 
Al-bayat artinya di malam hari. 


BEA PAI IT ROKAN C3 
Cara 3D 


di waktu mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk kota-kota 
Itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
waktu matahari sepenggalah naik ketika mereka sedang bermain? 
(ALA 'raf: 97-98) 


Yaitu di saat mereka sedang sibuk dan lalai. 
var , 
CM ye. ANA ARA 
Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah? (Al-Xrat: 
59) 


Yakni azab, pembalasan, dan kekuasaan-Nya terhadap dir: mereka serta 
siksaan-Nya terhadap mereka di saat mereka dalam keadaan lalai dan 
tidak menyadari kedatangannya. 


h # Na Pp 2 

Car NI, Geusi Pa La ga SA 
Trada yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang 
merugi. (Al-A'raf: 99) 


Karena itulah Al-Hasan Al-Basri rahimahullah pernah mengatakan 
bahwa orang mukmin mengerjakan amal-amal ketaatan, sedangkan 
hatinya dalarn keadaan takut, bergetar, dan khawatir, sementara orang 


yang durhaka mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat dengan penuh 
234 AMAN. 
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Al-A'raf, ayat 100 


SORE ut andai 
GAIIRG K3 EA 


Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu 
negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami 
menghendaki, tentu Kami azah mereka karena dosa-dosanya, dan 
Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat 
mendengar (pelajaran lagi)? 


Ibnu Abbas r.a. pernah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


Ci bt AA yen ENG MEREK 


Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu 
negeri sesudah (lenyap) penduduknya. (Al-A'raf: 100) 


Yakni apakah masih belum terang bagi mereka. 


SA HATE 


Ci m3119, IG Sun awal 


bahwa kalau Kami menghendaki, tentu Kami azab mereka karena 
dosa-dosanya. (Al-A'raf: 100) 


Hal! yang sama dikatakan pula oleh Mujahid dan tatn-lainnya. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan 
bahwa apakah masih belum terang bagi orang-orang yang menjadi 
pengganti di tempat itu sesudah kebinasaan orang-orang sebelum mereka 
yang mendiaminya? Kemudian pada akhirnya mereka mengikuti 
perjalanan hidup mereka, dan mengerjakan perbuatan yang sama dengan 
mereka, yakni mereka berbuat durhaka terhadap Tuhannya. 


INN PAD 
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bahwa kalau Kami menghendaki, tentu Kami azab mereka karena 
dosa-dosanya. t(AL-A'raf: 100) 


Sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami akan menimpakan atas 
mereka azab seperti apa yang pernah menimpa orang-orang sebelum 
mereka. 


Ce SID PETA Aap 
dan Kami kunci mati hati mereka. (Al-Xraf: 100) 
Maksudnya, Kami tutup rapat-rapat dan Kami tak hati mereka. 


Pat 
Ca pe YANG 
sehingga mereka tidak dapat mendengar? (ALX'raf: 100) 


Yakni tidak dapat mendengar pelajaran dan peringatan lagi. 
Menurut hemat kami, hat yang semakna telah disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam ayat-ayat lain, yaitu: 


CA ato. IN 


Moka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrik) 
berapa banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum 
mereka, padahal mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal 
umat-umal Itu. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda bagi orang yang berakal. (Taha: 128) 


BIASA OP 3 BNSP AI 
CU Bam GAN ZN AH 


Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak 
umat-umot sebelum mereka yang telah Komi binasakan, sedangkan 


mereka ag rmrpd Figsanrmarrorg mereka itu. 
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Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Tuhan). Maka apakah mereka tidak mendengarkan (memper- 
hatikan)? (As-Sajdah: 26) | 


SN SALES IBAN 
Cro-— ir 8 AND | 23 ai Fa 


(Kepada mereka dikatakan), “Bukankah kalian telah bersumpah 
dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kalian tidak akan binasa." dan 
kalian telah terdiam di tempar-tempat kediaman orang-orang yang 
mengoniaya diri mereka sendiri. (Ibrahim: 44-45), hingga akhir 
ayat. 


Mengenai firman Allah Swt. yang mengatakan: | 
NA ENG Ia IP OSAKA 
CAN ne 


Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum 
mereka. Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu 
dengar suara mereka yang samar-samar? (Maryam: 98) 


Artinya, apakah kamu melihat seseorang dari mereka, atau apakah kamu 
mendengar suara mereka? Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman: 


KB AS Bni aan 
PELAN RA MA NYI KPA AAN YA Mr 
Co. aja GAN : Ka nin Ne 


Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi- 
generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal 
(generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepada kalian: Kami 
curahkan hijan yang lebat atas mereka, dan Kami jadikan sungai- 
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sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan 
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain. (Al-An' am: 6) 


Sesudah menceritakan kebinasaan kaum “Ad Allah Swt, berfirman: 
AM Ga Rs MEN A  a 
KE G NS BRA Kan A33 ae Ula 
5s ane 2 BAK Lane PAN Pa EN akal 13323 Ha eat 

Na 3 Kanak 1x MN Tanda KA 


Cv yo AN an aer 


maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas- 
bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada kaum yang berdosa. Dan sesungguhnya Kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum 
pernah meneguhkan kedudukan kalian dalam hal itu, dan Kami 
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan hati: 
tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu tidak berguna 
sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu 
selalu mereka memperolok-olokkannya. Dan sesungguhnya Kami 
telah membinasakan negeri-negeri di sekitar kalian, dan Kami telah 
datangkan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya 
mereka kembali (bertobat). (Al-Ahgaf: 25-27) 


SES ANN AN 
(ft: ah, 

Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan, 
sedangkan orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang- 
orang dahulu, yaitu mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka 


mapun” 
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LS HAN TAA 333 


Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya 
kemurkaan-Ky. (Al-Muik: 18) 


Se KERAP AU NA 3 
Indi LN IE PNGBASAS ye 
EA ape See KA SA 


Otto id YAAA, 


Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, 
yang penduduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) 
kota itu roboh menutupi atap-atapnya, dan (berapa banyak pula) 
Sumur yang lelah ditinggalkan dan istana yang tinggi, maka apakah 
mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 
yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga 
yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya 
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 
dalam dada. (Al-Hajj: 45-46) 


See AN re 48. bala BLas An ha, 2 2 ae EA ANA 


Celana 


Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum 
Kamu, maka rurunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di 
antara mereka balasan (azab) olok-olokkan mereka. (Al-Aw am 

10) 


Masih banyak ayat Al-Our'an lainnya yang menunjukkan bahwa azab 
Allah menimpa musuh-musuh-Nya, dan nikmat-Nya selalu diberikan 
kepada kekasih-kekasih-Nya. Karena itulah dalam firman-frman 
selanjutnya disebutkan seperti berikut: 


ampungsunndh.org 
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Al-N'raf, ayat 101-102 
PE sea AA Aa WEE sahak 
G3 GAN 36 Ie MASUK Ge RR 
EA Costa Wee paR 


Kota-kota (yang telah Kami binasakan) ifu Kami ceritakan sebagian 
dari berita-beritanya kepadamu, Dan sungguh telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti nyata, 
maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang-orang kafir. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan 
mereka memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyak- 
an mereka orang-orang yang fasik. 


Allah menceritakan berita kaum Nuh, Hud, Sateh, Lut, dan Syu'aib 
kepada Nabi-Nya Saw. Dia pun menceritakan pembinasaan orang- 
orang kafir dan penyelamatan orang-orang mukmin, dan Allah Swt. 
telah memberikan alasan-Nya kepada mereka bahwa Dia tetah 
menjelaskan kepada mereka perkara yang hak metalui hujah-hujah yang 
disampaikan oleh para rasul, Kemudian dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


“ 3 $$ 
Cin ah. AB 


kota-kota (yang telah Kami binasakan) itu Kami ceritakan kepada- 
mu. (Al-A'raf: 101) 


Hai Muhammad. 


Pane 
Cet dlu 
sebagian dari berita-beritanya. (Al-A'raf: 101) 


Yakni kisah- 


isah mereka. 
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. GW AI AI LA 
CA, sr 23 RA, 
Dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka 


dengan membawa bukti-bukti yang nyata. (AW-A'raf: 101) 


Yaitu hujah-hujah yang membuktikan kebenaran mereka dalam semua 
yang mereka sampaikan kepada kaumnya masing-masing, seperti juga 
yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain, yaitu: 


1 PP » 
Cia sel MID. Penenang 
Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul. (Al-Isra: 15) 


2 Para ea II aa MAA Aa Ia an A3 


P' 
Pant Ta Man bon 3 2983 - 2 AAS 


Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang telah dibinasa- 
kan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), di antara 
negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan 
ada (pula) yang telah musnah. Dan Kami tidaklah menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
(Hud: 190-101) 


Mengenai firman Allah Swt.: 


CAM jani “US PENA APA 


maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. (Al-A'raf: 101) 


Huruf ba pada ayat ini mengandung makna sahabiyakh (kausalita). 
Dengan kata lai, mereka sama sekali tidak beriman kepada apa yang 
disampaikan oleh para rasul kepada mereka, karena kedustaan mereka 
terhadap perkara yang hak sejak pertama kali perkara hak datang kepada 
mereka. Demiktantah menurut riwayat Ibnu Atiyyah rahimahullah. 
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Pendapat ini merupakan pendapat yang baik. Pengertian ayat ini sama 
dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 
Pr Pai MI Lo Pen IP 9 AI “ be, 23 
(ea IPA EkU3 M3 AN AR 
Tega 12 2 
Ch pls. SU dua AA 


Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian bahwa apabila 
mukjiat datang mereka tidak akan beriman. Dan (begitu pula) Kami 
memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (Al-Our' an) pada permulaannya. (Al- 
An'am: 109-110), hingga akhir ayat. 


Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 


PR NG IN KAKI 


CI AI LSN 


Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. Dan 
Kami tidak mendapati kebanyakan mereka. (Al-A'raf: 101-102) 


Yakni kebanyakan dari umat-umat terdahulu. 


» - MERE SAS NE Peang 


memenuhi janji. senmraguhnya Kami mendapati sebal 
mereka orang-orang yang fasik. (Al-A'raf: 102) 


Artinya sesungguhnya Kami menjumpai kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang fasik yang menyimpang dari jalan ketaatan dan keteladanan 
serta menyimpang dari janji yang telah mereka ambil, yaitu janji yang 
membuat mereka diciptakan dan telah difitrahkan di dalam diri mereka. 
Janji itu tefah diambil dari mereka sejak mereka masih berada di dalam 
tulang sulbi, yaitu bahwa Tuhan dan Penguasa mereka adalah Allah, 
tdak ada Tuhan selain Dia. Lalu mereka mengikrarkan janji itu dan 
bersaksi terhadap diri mereka sendiri mengenainya, tetapi mereka 
melanggar janji itu dan menmegalkannya di belakang mereka. Kemudian 


mereka men “Kditib dngsarina hrorg” dan bukti 
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yang membenarkannya. Baik ditinjau dari segi rasio maupun syara' dan 
menurut fitrah yang sehat pun hal tersebut jelas ditentang. Lalu datanglah 
para rasul yang mulia, mulai dari yang pertama hingga yang terakhir, 
semuanya melarang hal tersebut: seperti yang disebutkan di dalam 
hadis Sahih Muslim, bahwa Allah Swt. telah berfirman dalam hadis 
gudsi: 


LIS US 23 PMII IA LAS 9 KAT SN 
SA CE PA ai Seno Tono Ca) | 
22 2 PN aa MIL Dal PA 2 
Pi CAN ne LP Mera 
Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-kamba-Ku dalam 
keadaan hanif (cenderung kepada agama yang benar), kemudian 
datanglah setan, lalu setan menyesatkan mereka dari agamanya, 


dan setan mengharamkan kepada mereka apa-apa yang telah Aku 
halalkan bagi mereka. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan: 


Sya 3 


, Aa AN Tan PA Pa 3 Tn AI Ao, 3 
BN NAN IA OLI EN 3 30 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi. 


Allah Swt. telah berfirman di dalam ayat lain, yaitu: 


SIR YAI EN en ASUS 
CT ro3r Ly! », 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 


melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku. (Al- 
Anbiya: 25) 


PELAN JONAN TEA AMAN Anna LAU Pera 
Car 


an. 
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Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu, “Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 
disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?” (Az-Zukhrut: 45) 


EA SAN Ta Hi Sea P Ah 233 AAL AD RAP AAN 
MEN SEN INA Gea d BN 
cri pad LD 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah tagut 
itu.” (An-Nahl: 36) 
Dan ayat-ayat lamnya yang semakna. 


Tetapi ada yang mengemukakan tafsirnya sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Cape Aa BK 


maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. (Al-A'raf: 101) 


Sebagaimana Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Razi, dari 
Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Kab sehubungan 
dengan ayat ini, bahwa hal itu telah diketahui oleh Allah Swt. sejak hari 
mereka mengikrarkan janji kepada-Nya. Dengan kata lain, mereka tidak 
akan beriman karena sikap mereka yang demikian itu telah diketahui 
oleh Allah sejak zaman azajli. Hal yang sama dikatakan oleh Ar-Rab:' 
imnu Anas, dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b, dari Anas, kemudian 
S:pilih oleh Ibnu Jarir. 
As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cin ID. NA MAKA re ja 


maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. (Al-A'raf: 101) 


Menurutnya hal tersebut ialah pada hari ketika Allah mengambil janji 


cri mereka. Mampangsannah.org 
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Sedangkan menurut Mujahid, ayat ini semakna dengan firman-Nya 
dalam ayat yang lain, yaitu: 


Car “nia BIRO, 


Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali. 
(Al-An' am: 28), hingga akhir ayat. 


Al-A'raf, ayat 103 


Ka ANA nah AP 
PENA era 


Kemudian Kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan 
membawa ayat-ayat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. Maka 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang membuat 
kerusakan. 


Firman Allah Swt.: 


2... 2 Kk 
Ca III Aduan 
Kemudian Kami utus sesudah rasul-rasul itu (Al-A'raf: 103) 


Artinya, sesudah rasul-rasul yang telah disebutkan di atas, seperti Nabi 
Nuh, Nabi Hud, Nabi Saleh, Nabi Lut, dan Nabi Syu'aib: semoga Allah 
melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka, juga kepada seluruh para 
nabi. 
Pt Lai" Ta . , 
EN NE Pa ea ANA 
Musa dengan membawa ayat-ayat Kami kepada Fir'aun (AN raf: 
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Yakni dengan membawa bukti-bukti dan dalil-dalil Kami yang jelas 
kepada Raja Fir'aun, Raja negeri Mesir di zamannya. 


Cr LI Ng Ba 2 
dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat 
itu (AW-A'raf: 103) 


Yang dimaksud dengan a/-mala' ialah kaumnya, yakni pembesar- 
pembesar negerinya. Tetapi mereka mengingkari ayat-ayat itu dan 
mengafirinya secara aniaya dan sombong yang timbul dari diri mereka. 
Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 


BEN AKA We WA NG S3 
Cit eendid 


Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat 
kebinasaan. (An-Naml: 14) 


Yakni orang-orang yang menghalang-halangi jalan Allah dan men- 
dustakan rasul-rasul-Nya. Dengan kata lain, lihatlah, hai Muhammad, 
bagaimana Kami berbuat terhadap mereka, Kami tenggelamkan mereka 
ke akar-akarnya di hadapan pandangan mata Musa dan para pengikutnya. 
Hal ini merupakan suatu pembalasan yang lebih menyakitkan terhadap 
Firaun dan kaumnya, serta melegakan kalbu kekasih-kekasih Allah, 
vaitu Musa dan orang-orang mukmin yang bersamanya”. 


Al-A'raf, ayat 104-106 


it ENI IN BIN BIAN 


Pat N ot oat Lha FLA teka ja | Dm Aa aga 0 ag 
SAT $ P' Ari Sa 3 35 3 Aan Tai Sih 
— - ..- - - - -t- HN. Wa 
1 Fj1 an It hk. FILA 





26 Juz 9 — Al-Araf 


BIS Hp as 


Dan Musa berkata, “Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah 
seorang utusan dari Tuhan semesta alam, wajib atasku tidak menga- 
takan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya aku 
datang kepada kalian dengan membawa bukti yang nyata dari 
Tuhan kalian, maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama aku.” 
Fir'aun menjawab, “Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, 
maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang- 
orang yang benar.” 


Allah Swt. menceritakan perdebatan Musa terhadap Fir'aun dan 
tekanannya terhadap Firaun dengan hujah dan menampilkan kepadanya 
mukjizat-mukjizat yang jelas. Hal ini dilakukannya di hadapan Fir'aun 
dan kaumnya dari bangsa Oibti penghuni neger: Mesir. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman: 


Cirt PD KAU ga da Lea J6 


Dan Musa berkata, “Hai Fir'aun, sesungguknya aku ini adalah 
seorang utusan dari Tuhan semesta alam." (AW-A'raf: 104) 


Maksudnya, Tuhan yang telah menciptakan segala sesuatu telah 
mengutusku menjadi seorang rasul, Dia adalah Pemilik dan Penguasa 
segala sesuatu. 


ara Ayana ANA FS kas 


wajib bagiku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali 
yang hak. (Al-A'raf: 105) 


Menurut sebagian ulama tafsir, makna ayat ini ialah “suatu keharusan 
bagiku untuk tidak mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar”. 
Dengan kata lain, hal itu merupakan suatu keharusan dan suatu hal yang 
pantas dikatakan terhadap-Nya. Mereka mengatakan bahwa huruf ba 
dan “ala mempunyai makna-makna yang satu sama lainnya dapat 
dipertukarkarg Bila dikatakan ramuaitu bil « Kdn dh.ofg" ala gansi, 


(mpIng sunng 
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maknanya sama, yaitu “saya melepaskan anak panah dari busurnya”. 
Dikatakan pula ja-a ala halin khasanah atau bihalin hasanah, artinya 
sama, yaitu "saya datang dengan keadaan yang baik'. 

Sebagian ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini 
jalah sudah selayaknya bagiku untuk tidak mengatakan terhadap Allah 
kecuali perkataan yang benar. 

Ulama tafsir lainnya dari kalangan penduduk Madinah membaca 
ayat ini dengan pengertian “sudah seharusnya dan sudah sewajibnya 
bagiku hal tersebut”. Dengan kata lain, sudah seharusnya bagiku untuk 
tidak menyampaikan dari-Nya kecuali menurut apa yang dibenarkan 
dan yang hak sesuai dengan apa yang aku terima dari-Nya. 


Org Iyan. KIA KIA 
Sesungguhnya aku datang kepada kalian dengan membawa bukti 
yang nyata dari Tuhan kalian (AW-A'raf: 105) 


Maksudnya, hujjah yang pasti dari Allah yang telah diberikan-Nya 
kepadaku sebagai bukti akan kebenaran perkara hak yang kusampaikan 
kepada kalian. 


Ce yen Ona Ga 


maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama aku. (A-A'raf: 105) 


“faksudnya, lepaskanlah mereka dari tahanan dan penindasanmu, dan 
starkanlah mereka menyembah Tuhanmu dan Tuhan mereka (yakri 
Ailah). karena sesungguhnya mereka berasa! dari keturunan seorang 
1391 yang mulia —yaitu Israi— atau Nabi Ya'gub ibnu Ishag ibnu 
Isranim, kekasih Allah Yang Maha Pemurah. 


Sat HEM EL Li pelk SA AE 


Firaun menjawab, “Jika kamu benar membawa sesuatu bukti. 
maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang- 
orang vgpng benar.” (Al-A'raf: 106 
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Yakni Fir'aun berkata, “Saya tidak akan percaya kepadamu tentang 
semua yang kamu katakan, dan tidak akan mengabulkan apa yang kamu 
minta. Dan jika engkau membawa suatu bukti, maka kemukakaniah 
agar kami dapat melihatnya jika engkau benar dalam pengakuanmu itu.” 


Al-A'raf, ayat 107-108 


CAN RE KN 


Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lafu seketika itu juga tongkat 
itu menjadi ular yang sebenarnya. Dan ia mengeluarkan tangannya, 
maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) 
oleh orang-orang yang melihatnya. 


Al ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


3 
Cie GRO 


ular yang sebenarnya. (Al-A'raf: 107) 


Yakri ular jantan. Hal yang sama telah dikatakan pula oleh As-Saddi 
dan Ad- Dahhak. 

Di dalam hadis yang menerangkan perihal fitnah-fitnah disebutkan 
melafui riwayat Yazid ibnu Harun ibnu Al-Asbag ibnu Zaid, dari Al- 
Oasim ibnu Abu Ayyub, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


1 
Cia 3 D Aa ik 
Maka Musa menjatuhkan tongkatnya. (AWAN raf: 107) 


Kemudian berubahlah tongkat itu menjadi ular yang besar seraya 
mengangakan mulutnya, merayap dengan cepat ke arah Fir'aun. Ketika 
Fir'aun melihat ular itu berjalan menuju dirinya, ia segera melompat 
dari singgasananya dan lari meminta tolong kepada Musa untuk 
mencegahnya, maka Nabi Musa melakukannya 
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Oatadah mengatakan bahwa tongkat itu berubah menjadi ular yang 
sangat besar. Saking besarnya, hingga dapat dikatakan memenuhi suatu 
kota. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cv AA GO ERK 


lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. 
(Al-A'raf: 107) 


Su'ban adalah ular jantan. Ular itu membuka mulutnya, bagian bawah 
mulutnya berada di tanah, sedangkan bagian atasnya sampai ke tembok 
yang paling tinggi dari gedung yang terdekat. Kemudian ular itu berjalan 
ke arah Raja Fir'aun untuk menelannya. Ketika Fir'aun melihat ular itu 
berjalan ke arahnya, 1a merasa takut tak terhingga, lalu ia melompat 
seraya terkencing-kencing, padahal keadaan seperti itu belum pernah 
ja alami sebelumnya. Fir'aun menjerit meminta tolong kepada Musa 
seraya berkata, “Hai Musa, hentikanlah ular itu, saya mau beriman 
kepadamu dan saya akan melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamamu.” Maka Musa a.s. memegang ular itu, dan kembalilah ular 
itu ke ujud semulanya, yaitu tongkat. Hal yang semisal telah diriwayat- 
kan pula dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa ketika Musa masuk 
menemui Fir'aun, berkatalah Fir'aun kepadanya, “Engkau tentu telah 
mengenalku?” Musa menjawab, “Ya.” Maka Fir'aun berkata, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya: 


. 3. 
CA tel aa PN AA s3 
Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, 
sewaktu kamu masih kanak-kanak? ” (Asy-Syw'ara: 18) 


Musa menjawab Fir'aun dengan jawaban yang mengiakan. Lalu Fir'aun 
berkata, “Hentikanlah ular ini!” Maka Musa segera menghentikannya. 


Cv ID. SA ARA 


“ 
” 
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Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat 
itu menjadi ular yang sebenarnya, (Al-A'raf: 107) 


Kemudian ular itu menyerang orang-orang yang ada (dari kaum Fir'aun), 
maka mereka lari tunggang langgang, dan dua puluh lima ribu orang 
dari mereka mati: sebagian dari mereka terbunuh oleh sebagian yang 
lainnya (karena kepanikannya), dan Fir'aun sendiri tari, lalu masuk ke 
dalam istananya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Imam 
Ahmad —di dalam kitab 4z-Zuhd-nya— serta Ibnu Abu Hatim, tetapi 
di dalam teksnya terkandung garabah (kegantilan). 
Firman Allah Swt.: 


TN! » 
CA III, Cp TAN Asas MAA 3S 
Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu 


menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang 
melihatnya. (Al-A'raf: 108) 


Yakni Musa mengeluarkan tangannya dari leher bajunya sesudah ia 
memasukkannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih 
bercahaya, bukan karena penyakit kulit atau penyakit lainya. Hal ini 
diungkapkan olen firman-Nya dalam ayat lain: 


ia AAL KA NOS 
Dan masukkaniah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan 


keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. (AwNami: 12), 
hingga akhir ayat. 


Di dalam hadis yang menerangkan perihal fitnah-fitnah, Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa makna min gairi sau-in alah bukan karena penyakit. 
Kemudian Musa memasukkannya kembali ke leher bajunya, maka 
tangannya kembali kepada keadaan semula, Ha! yang sama dikatakan 
pula oleh Mujahid dan Jain-tainnya yang bukan hanya seorang. 


Al-Nraf, ayat 109-110 


BEAN REA OI G3 33 EP US 
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LIA 


Pemuka-pemuka kaum Firaun berkata, “Sesungguhnya Musa ini 
adalah ahli sihir yang pandai, yang bermaksud hendak 
mengeluarkan kalian dari negeri kalian.” (Fir'aun berkata), "Maka 
apakah yang kalian anjurkan? ” 


Para pembesar atau para pemuka dari kalangan kaum Fir'aun mengucap- 
kan kalimat yang senada dengan perkataan Fir'aun sesudah ia terbebas 
dari rasa takutnya dan kembali duduk di atas singgasananya. Lalu ia 
mengatakan kepada pemuka-pemuka kaumnya yang ada di sekitarnya, 
seperti yang disitir oleh firman Allah Swt.: 


Ca at Dela 


Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai. (Al-A'raf: 
109) 


Maka mereka pun mengucapkan hal yang sama seperti apa yang 
dikatakan oleh raja mereka, kemudian mereka bermusyawarah untuk 
menentukan sikap mereka terhadap Musa, yang tujuannya talah cara 
tipu muslihat apakah yang akan mereka pakai guna memadamkan cahaya 
Musa dan kalimahnya, sehingga kedustaan dan buat-buatan mereka 
beroleh kemenangan. Mereka merasa khawatir bila orang-orang tertarik 
dengan apa yang dikemukakan oleh Musa melalui mukjizatnya yang 
sesuai dengan keyakinan mereka. Maka hal itu menjadi penyebab bagi 
kemenangan Musa atas Fir'aun dan golongannya, sehingga Musa kelak 
akan mengusir Fir'aun dan golongannya dari tanah airnya. Dan memang 
apa yang mereka khawatirkan benar-benar terjadi, seperti yang di- 
ungkapkan oleh firman-Nya: 


Ca panai DN aa NA 233 ea anta TK MEA 


dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 


tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu 
(Al-Oasas: 6) 
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Tatkala mereka telah bermusyawarah sehubungan dengan masalah Musa 
dan mereka sepakat untuk melancarkan tipu muslihatnya terhadap Musa, 
hal ini dikisahkan oleh Allah Swt. melalui firman selanjutnya. 


Al-A'raf, ayat 111-112 


PA IP Ta ML BKO NGTI KA Peni YA YA KJ 


Pemuka-pemuka itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan 
saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan 
mengumpulkan tahli-ahli sihir), supaya mereka membawa 
kepadamu semua ahli sihir yang pandai.” 


Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya. 
“Arjfih,” bahwa artinya ialah “beri tangguhlah dia”. Sedangkan menurut 
Oatadah artinya adalah “tahanlah dia. 


Cw LA ek Ida 


dan kirimlah ke kota-kota beberapa orang. (AW-A'raf: 111) 


Artinya, utuslah beberapa orang ke seluruh penjuru kota yang berada 
di bawah kekuasaanmu. 


. 2 h 
Ot 2D . (uayana 
yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir). (Al-A'raf: 111) 


Yakni beberapa orang yang akan mengumpulkan para ahli sihir untukmu 
dari semua penjuru kota negerimu. Di masa itu kebanyakan orang pandai 
memainkan sihir, dan sihir merupakan hal yang populer serta diyakini. 
Karena itulah ada sebagian dari mereka yang menduga bahwa apa yang 
dikeluarkan oleh Musa a.s. termasuk ke dalam permainan sihir mereka. 
Maka mereka mengumpulkan semua ahli sihir menghadap Raja Fir'aun 
guna melawan Musa, yaitu untuk melawan mukjizat Musa yang pernah 
mereka lihat sebelumnya dengan sihir mereka yang menurut dugaan 
mereka Kain mpung sihim Tn dh ni diun h-org oleh Allah 


ungsunn 
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Swt. dalam firman-Nya, mengutip apa yang dikatakan oleh Fir'aun, 
yaitu: | 


Pap WP au 3 3 P4 AN LI PA Ce SN DNA 1 aa 
tg Ca A3 et SES Hape ice or, TA 
PEN Pioetaa Te Labd Po Page Tn AI YOA GI EP ge TU, 
Kaban PGA Vo HN karsa aon 
, 18, #3 Eta Pra sh L Pe apani 
CI ovi ale) ME KEY N Trar JS. GA 235 
Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri 
kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa? Dan kami pun pasti akan 
mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu. Maka buatlah 
suntu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami 
tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu, di suatu tempat 
yang pertengahan (letaknya).” Berkata Musa, “Waktu untuk 
pertemuan (kami dengan) kalian itu ialah di hari raya, dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalah 


naik” Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur 
tipu dayanya, kemudian dia datang. (Taha: 57-60) 


Sedangkan dalam ayat surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 
Al-Nraf, ayat 113-114 


SEA EN KAKEK GA 


as #7 | 





Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan, 
“(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat upah jika kamilah 
yang menang?” Fir'aun menjawab, “Ya, dan sesungguhnya kalian 
benar-benar akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku).” 


Allah Swt. menceritakan perihal persyaratan yang dilakukan oleh Fir'aun 
dan para ahli sihir yang diundang oleh Fir'aun untuk melawan Musa 
a.s. Firaun menjanjikan bahwa jika para ahli sihir beroleh kemenangan 


Kampungsunnah.org 


4 Juz 9 — AkArai 


atas Musa, maka dia akan mengangkat martabat mereka dan memberikan 
hadiah yang berlimpah kepada mereka. 

Firaun menjanjikan kepada mereka bahwa dia akan memberikan 
semua yang mereka kehendaki dan akan menjadikan mereka teman 
duduknya yang terdekat. Setelah mereka melakukan perjanjiannya 
dengan Fir'aun yang terlaknat. 


Al-Kraf, ayat 115-116 


FERI SE GEN Pedan 
Peta IS AKAN IU Gel 


Ahli-ahli sihir berkata, "Hai Musa, kamukah yang akan melempar- 
kan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan?” Musa 
menjawab, “Lemparkanlah Gebih dahulu)!” Maka tatkala mereka 
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan 
orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan). 


Demikianlah tantangan para ahli sihir kepada Musa a.s. dalam ucapan 
mereka, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


Aa PE pe AW Tee. Ta #3 ats Aaja 


kamukah yang akan melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang 
akan melemparkan? (AWw-A'raf: 115) 


Maksudnya, apakah kamu terlebih dahulu yang melemparkan. 
Pengertian ini sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 


yA 
Core. Area aon 301313 
atau kamikah orang yang mula-mula melemparkan? (Taha: 65) 
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Maka Nabi Musa a.s. menjawab: 


AN ANN Da Lita re | 
Lemparkanlah Oebih dahulu)! (A-A'raf: 116) 


Yakni kalianlah yang melemparkan lebih dahulu. Menurut suatu 
pendapat, hikmah yang terkandung di dalam hal ini —hanya Allah yang 
lebih mengetahui— jalah agar orang-orang melihat apa yang akan 
diperbuat oleh ahli-ahli sihir itu, lalu mereka merenungkannya. Setelah 
orang-orang melihat permainan sulap tukang-tukang sihir itu, maka 
barulah ditampilkan perkara yang hak lagi jelas dan gamblang, setelah 
Nabi Musa a.s. dituntut untuk mengemukakannya dan mereka 
menunggu-nunggunya. Dengan demikian, pengaruh dari apa yang 
ditampakkan oleh Nabi Musa a.s. berupa mukjizat akan lebih mendalam 
kesannya di dalam hati mereka, dan memang kenyataannya demikian, 
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman selanjutnya: 


On ayen HR ln KA 


Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut. (Aw raf: 116) 


Yaitu diilusikan (dikhayalkan) di mata orang-orang bahwa apa yang 
dilakukan oleh tukang-tukang sihir Fir'aun itu seakan-akan merupakan 
kenyataan, padahal hakikatnya hanyalah sulap dan ilusi belaka, seperti 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Pa telan Ea Na Aa NA 
(esa Ka Aa aah. Isa ag GEA PAP aga 

C1 ho Para re ALAN & rta ea 
Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang oleh 


Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka 
Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata, “Janganlah kamu 


takut. Kamp « 2 ahzOrgnaro. Dan 
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lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan fidak akan 
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang.” (Taha: 66-69) 


Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa para 
ahli sihir itu melemparkan tambang-tambang yang kasar dan tongkat- 
tongkat yang panjang. Kemudian terbayangkan di mata orang-orang 
bahwa semuanya itu seakan-akan berjalan karena pengaruh ilmu sihir 
mereka. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa Fir'aun membariskan 
lima belas ribu tukang sihir, setiap orang dari tukang sihir itu membawa 
tali dan tongkatnya masing-masing. Kemudian Musa a.s. muncul 
bersama saudaranya (Harun) seraya memegang tongkatnya hingga 
sampai di hadapan para ahli sihir dan Fir'aun di majelisnya yang 
dikelilingi oleh para hulubalang dan para pembantu terdekatnya. 
Kemudian para ahli sihir itu berkata, seperti yang disitir oleh firman- 
Nya: 


Setara Ie KKU an 
On ab 2. ap, 


"Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang melemparkan (dahulu) 
@tau kamikah orang yang mula-mula melemparkan?” Berkata 
Musa, “Silakan kamu sekalian melemparkan,” Maka fiba-fiba tali- 
tali dan tongkat-tongkat mereka. (Taha: 65-66) 


Disebutkan bahwa mula-mula yang disulap oleh sihir mereka adalah 
pandangan Musa a.s. dan Fir'aun, kemudian menyusul mata semua 
orang yang hadir. Setelah itu barulah setiap orang dari para ahli sihir itu 
melemparkan tali dan tongkat yang ada di tangannya masing-masing. 
Tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat itu semuanya menjadi ular yang 
banyaknya seperti bukit. Lembah mercka berada seakan-akan penuh 
dengan ular-ular yang sebagian di antaranya bertumpang tindih dengan 


sebagian Km pu ng Ssunng h - Org 
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As-Saddi mengatakan bahwa para ahli sihir Fir'aun berjumlah tiga 
puluh ribu orang lebih, tiada seorang pun dari mereka melainkan di 
tangannya membawa tali dan tongkatnya masing-masing. 


Cm MISI. 3 Aan Mg taka es ae par eLa panen 


Maka tatkala mereka Belom kan mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut. (AW-A'raf: 116) 


Yakni para ahli sihir itu mencerai-beraikan mereka karena ketakutan. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya gub 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari 
Hisyam Ad-Dustuwa-i: telah menceritakan kepada kami Al-Gasm Ibnu 
Abu Burrah yang mengatakan bahwa Fir'aun mengumpulkan tujuh puluh 
ribu tukang sihir, lalu mereka melemparkan tujuh puluh ribu tali dan 
tujuh puluh ribu tongkatnya. Kemudian terbayangkan bahwa seakan- 
akan tali-tali dan tongkat-tongkat itu di mata Musa seakan-akan berjalan 
karena pengaruh sihir mereka. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


Tm 23» Ping le 
mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). (Al-A'raf: 
116) 


Al-A'raf, ayat 117-122 
TI F3 Re AKAL EN 3 YES: 
Aa ai Bao MA ANA MA nan Se Lab 
Gan Aa KAK Lae 


Dan kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” 


Maka “Karnpurigsuhri Ut-Orj yang mereka 
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sulapkan. Karena itu, nyatalah yang benar dan batallah yang selalu 
mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah 
mereka orang-orang yang hina. Dan ahli-ahli sihir itu serta-merta 
meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Tuhan semesta alam (yaitu) Tuhan Musa dan 
Harun.” 


Allah Swt. memberikan wahyu kepada hamba dan rasu-Nya —yaitu 
Musa a.s.— dalam situasi yang kritis itu. Saat itulah Allah akan 
membedakan antara perkara yang hak dan yang batil, hendaknyalah 
Musa melemparkan tongkat yang ada di tangan kanannya, 


Cwe apania. CNin 
Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan. (AWA'raf: 117) 
Yakni menelan bulat-bulat. 


2 
Cwe. su 
apa yang mereka sulapkan. (Al-A'raf: 117) 


Maksudnya, semua yang mereka lemparkan dan mereka sulapkan itu 
untuk menunjukkan bahwa apa yang dilemparkan oleh Musa a.s. adalah 
hak (benar), sedangkan yang mereka lemparkan adalah batil. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ular Nabi Musa itu tidak sekali- 
kali melewati sesuatu dari tali dan tongkat mereka melainkan ia 
menelannya bulat-bulat. Sejak itulah para ahli sihir mengetahui bahwa 
apa yang didatangkan oleh Musa adalah dari langit, bukan sihir. Lalu 
mereka menyungkur bersujud seraya berkata, seperti yang diungkapkan 
oleh firman-Nya: 


Png P A3 


AA 

Gary Tw1 IAI 5 aan AG SN ANA 

Komi beriman kepada Tuhan semesta alam (yaitu) Tuhan Musa 
dan Harun. (AW-A'raf: 121-122) 


Muhammad ibnu Ishag Dash ular Nabi Musa terus mengejar 


seimua tai ngh:org tidak ada sedikit 
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pun —apalagi banyak— melainkan semuanya ditelan bulat-bulat 
olehnya. Apa yang mereka lemparkan di lembah itu tiada sedikit pun 
kelihatan masih tersisa. Kemudian Nabi Musa memegangnya, maka 
ular tersebut kembali ke ujud yang semula, yaitu tongkat: sedangkan 
para ahli sihir menyungkur bersujud seraya berkata, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Pai P Pi 1 
CT SNI, DIAN EA , EA PENA PA 
Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan semesta alam 
(yaitu) Tuhan Musa dan Harun." (Al-A'raf: 121-122) 


Mereka mengatakan pula, “Sekiranya apa yang dilakukan oleh Musa 
itu adalah sihir, niscaya dia tidak akan dapat mengalahkan kami.” 

Al-Oasim ibnu Abu Burrah mengatakan bahwa Allah mewahyukan 
kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu.” 


Cv AD. Cpuh KI AJB 


lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. 
(AL-A'raf: 107) 


Ular itu mengangakan mulutnya dan menelan tali-tali serta tongkat- 
tongkat mereka. Maka saat itu juga para ahli sihir menyungkur bersujud, 
dan mereka tidak berani mengangkat kepala mereka sehingga mereka 
melihat surga dan neraka serta balasan yang diterima oleh para 
penghuninya masing-masing. 


Ai-A'raf, ayat 123-126 


ENGKAU NI IS LA uadE 

IA KN GAS Kana 

BIA BE UE AKAN 
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43 42 AIA A3 ” 5 KA EN, 


Fir'aun berkata, “Apakah kalian beriman kepadanya sebelum aku 
memberi izin kepada kalian? Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah 
Suatu muslihat yang telah kalian rencanakan di dalam kota ini, 
untuk mengeluarkan penduduknya darinya: maka kelak kalian akan 
mengetahui takibat perbuatan kalian ini), demi, sesungguhnya aku 
akan memotong tangan dan kaki kalian dengan bersilang secara 
berttmbal balik, kemudian sungguh-sungguh aku akan menyalih 
kalian semuanya.” Ahli-ahli sihir itu menjawab, “Sesungguhnya 
kepada Tuhanlah kami kembali, Dan kamu tidak membalas dendam 
dengan menyiksa kami, melainkan karena kami telah beriman 
kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada 
kami.” (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepada-Mu).” 


Allah Swt. menceritakan perihal ancaman yang dikemukakan oleh 
Fir'aun Ia'natullah kepada para ahli sihinya, ketika mereka beriman 
kepada Nabi Musa a.s. Juga menceritakan tentang apa yang ditampakkan 
oleh Fir'aun kepada khalayak ramai. yaitu berupa siasat dan tipu 
muslihatnya dalam memutarbalikkan kenyataan, seperti yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 


- 21 3 PI # 
Sar SAN MN Be IEREASA 


Sesungguhnya (perbuatan) ini safa suatu NAD yang telah 
kalian rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya darinya. (A-A'raf: 123) 


Dengan kata lain, sesungguhnya kemenangan Musa atas kalian di hari 
kalian ini hanyalah sandiwara saja dan berdasarkan kerelaan kalian 
sendiri. Karena itulah di dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya: 


Aoa TERANG 


Sesungguhnya ia (Musa) adalah pemimpin kalian yang mengajar- 
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Nabi Musa mengetahui dan semua orang yang mempunyai pemikiran 
yang sehat mengetahui bahwa apa yang dikatakan oleh Fir'aun adalah 
suatu kebatilan yang parah, karena sesungguhnya Nabi Musa a.s. begitu 
datang dari Madyan langsung menyeru Fir'aun untuk menyembah 
Allah. Lalu Musa menampakkan beberapa mukjizat yang jelas dan 
hujah-hujah yang mematahkan untuk membuktikan kebenaran dari apa 
yang disampaikannya. Tetapi saat itulah Firaun mengirimkan beberapa 
utusannya ke pelbagai kota yang berada di bawah kekuasaannya untuk 
mengundang semya ahli sihir. 

Kemudian Firaun mengumpulkan semua ahli sihir dari berbagai 
negeri yang tunduk pada kekuasaannya di Mesir, mereka adalah ahli 
sihir pilihan hass! seleksi para pemimpin dari kaum Fir'aun. Lalu 
semuanya dihadapkan kepada Fir'aun, dan Fir'aun menjanjikan akan 
memberikan harta yang berjumpah kepada mereka. Karena itulah para 
ahli sihir terdorong untuk memenangkan pertandingan tersebut di 
hadapan Raja Fir'aun. 

Nabi Musa a.s. sama sekali tidak mengenal seorang pun dari mereka, 
tidak pernah pula melihatnya, dan sama sekali tidak pernah bersua 
dengan mereka. Fir'aun sendiri mengetahui hal tersebut. Maka 
sesungguhnya apa yang dikatakan oleh Fir'aun setelah semua jagonya 
kalah hanyalah semata-mata sebagai sikap diplomasi dan menutupi 
kekalahannya di mata rakyatnya dan orang-orang yang tidak mengerti 
dari kalangan kaumnya. Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: 


Cot DD . ERUIE h (3 Tang 


Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu), Jalu 
mereka patuh kepadanya. (Az-Zuklwut: 54) 


Karena sesungguhnya di antara kaumnya terdapat orang-orang yang 
percaya kepada kata-kata Fir'aun yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Cs lelet II NA AI 


Akulah tuhan kalian yang paling tinggi. (An-Nazi' at: 24) 
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Sesungguhnya orang-orang tersebut adalah makhluk Allah yang paling 
bodoh dan paling sesat. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan tafsirnya dalam suatu 
riwayatnya yang terkenal, bersumber dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
serta sahabat lainya mengenai makna firman-Nya: 


Cr LSI, EGA Tea REA AA KEY) 3 


sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah 
kalian rencanakan di dalam kota ini. (AW-AX raf: 123) 


Musa a.s. berhadapan dengan pemimpin para ahli sihir, maka ia berkata 
kepadanya, “Bagaimanakah pendapatmu jika aku dapat mengalahkanmu, 
apakah kamu mau beriman kepadaku dan bersaksi bahwa apa yang aku 
sampaikan adalah hak (benar)?” Pemimpin ahli sihir itu menjawab, 
“Sungguh besok aku akan menggunakan sihir yang tidak dapat dikalah- 
kan oleh sihir apa pun. Demi Allah, jika engkau dapat mengalahkan 
aku, maka saya sungguh akan beriman kepadamu dan benar-benar akan 
bersaksi bahwa engkau adalah benar,” sedangkan Raja Fir'aun meman- 
dang keduanya. Menurut para ulama tafsir, karena itulah Fir'aun 
mengatakan apa yang telah dikatakannya itu. 
Firman Allah Swt.: 


Car ES. AA Balas 223 


untuk mengeluarkan penduduknya darinya. (AI-A' raf: 123) 


Artinya kalian dan dia (Musa) telah sepakat-sehingga akhirnya negara 
dan kekuasaan dapat kalian rebut, kemudian kalian usir darinya semua 
orang besar dan para pemimpinnya. Dengan demikian, kelak kekuasaan 
dan wewenang berada di tangan kalian. 


PP 
Kab SEA In MAYA UNA 


maka kelak kalian akan mengetahui (akibat perbuatan kalian ini). 
(AI-A'raf: 123) 
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Maksudnya, kelak kalian akan mengetahui apa yang akan aku lakukan 
terhadap kalian. Kemudian ancaman ini dijelaskan oleh firman 
selanjutnya: 


Pa xg an “3 
rt Ao Nee AN KY 
demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kalian 
dengan bersilang secara bertimbal balik (AW-A'raf: 124) 
Yakni kaki kanan dipotong bersama tangan kiri, atau sebaliknya. 
PP 
er EA KAA 


kemudian sungguh aku akan menyalib kalian semuanya. t(AW-A'raf: 
124) 


Di dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 


Maba ia 
pada pangkal pohon kurma. (Taha: 71) 


Yaitu disalib pada batang pohon kurma. Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
orang yang mula-mula memberlakukan hukuman salib dan memotong 
kaki dan tangan secara bersilang adalah Raja Fir'aun. 

— Ucapan para ahli sihir yang disitir oleh firman-Nya: 


Cire 3 HS ». CA AA ENG 
Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali. (A-X'raf: 125) 


Artinya, kami telah yakin bahwa sesungguhnya kepada-Nya-lah kami 
kembali, azab-Nya lebih keras daripada siksaanmu dan pembalasan- 
Nya lebih hebat daripada apa yang engkau ancamkan kepada kami hari 
mi. Dan ilmu sihir yang engkau paksakan kami melakukannya lebih 
besar dosanya ketimbang pembalasanmu. Maka sungguh kami akan 
versabar hari ini dalam menghadapi siksaanmu, agar kami terbebaskan 
dari azab Allah. Karena itulah mereka mengatakan seperti yang 
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- p Peta aa era 
Cara», Pok £ Ter 


Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami. (AW-A'ratf: 
126) 


Yakni curahkanlah kepada kami kesabaran dalam membela agama-Mu, 
dan teguhkanlah hatt kami padanya. 


dan wafatkantah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu). 
(Al-A'raf: 126) 


Maksudnya dalam keadaan mengikuti Nabi-Mu, yaitu Musa a.s. Dan 
mereka mengatakan kepada Fir'aun, seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 


G3 EGG nara CP CIK 6 
HO NK TO UM TPA Pa AL 1s 
gay mngan ae SEAL AS 

Cvo-vt 2 db Ja es 


Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya 
kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini 
saja. Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar 
Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah 
kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik 
(pahala-Nya) dar lebih kekal (azab-Nya).” Sesungguhnya barang 
siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka 
sesungguhnya baginya neraka Jahannam. Ia tidak mati di dalamnya 
dan tidak (pula) hidup. Dan barang siapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal 
saleh, maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat- 
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Pada pagi harinya mereka masih sebagai ahli sihir, tetapi pada akhirnya 
di petang hari mereka adalah para syuhada yang berbakti. 

Ibnu Abbas, Ubaid ibnu Umair, Oatadah, dan Ibnu Juraij mengata- 
kan bahwa mereka pada permulaan siang hari sebagai ahli sihir, 
kemudian pada petang harinya menjadi para syuhada. 


Al-Nraf, ayat 127-129 
Ar Sa NN GEA Ga ES 
1 Ga tals 233 Ba 3G y Pan ara AA 
akan ngak SI 35 13 - dak nash gaga 
Tani Se SA Ot pan asa 
ang KEB SI Ae Peran Z1 2 . et IE 


PE 








7? 
“aj 


Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun) 
“Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta 
tuhan-tuhanmu? ” Fir'aun menjawab, “Akan kita bunuh anak-anak 
lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan 
mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh diatas mereka.” 
Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, 
dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari kamba- 
hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa.” Kaum Musa berkata, “Kami telah ditindas (oleh 
Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu 
datang.” Musa menjawab, “Mudah-mudahan Allah membinasakan 
musuh kalian dan menjadikan kalian khalifah di bumi-4Nya), maka 
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- Altah Swt. menceritakan tentang persekongkolan Fir'aun dan para 
pemuka kaumnya terhadap Musa, serta kedengkian dan kemarahan yang 
mereka pendam terhadap Musa a.s. dan kaumnya. 


an aa IA AL 
Crv Bi 2. GA DAN 3 
Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (A-rat: 127) 
Yakni mereka berkata kepada Fir'aun. 


| nye 


Kd 
Crv 2101 SID KT (aan 
Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya. (Al-A'raf: 127) 


Artinya, apakah engkau biarkan mereka menimbulkan kerusakan di 
bumi, yakni merusak rakyatmu dan menyeru mereka untuk menyembah 
Tuhan mereka, bukan menyembah kepadamu? Alangkah meng- 
herankannya, mengapa mereka merasa khawatir Musa dan kaumnya 
akan menimbulkan kerusakan. Bukankah sebenarnya Fir'aun dan 
kaumnyalah orang-orang yang membuat kerusakan itu, tetapi Fir'aun 
dan kaumnya tidak merasa, bahwa diri mereka sebenarnya adalah para 
perusak? Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan bahwa 
mereka mengatakan: 


uk 
Cohen dala ang 
dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu? (AWL-A'raf: 127) 


Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa huruf wawu dalam ayat ini 
adalah wawu haliyah (kata keterangan keadaan), yakni apakah engkau 
biarkan Musa dan kaumnya membuat kerusakan, sedangkan penyembah- 
an kepadamu ditinggalkan? Orang yang membaca dengan pengertian 
ni adalah Ubay ibnu Ka'b, yakni sedangkan mereka meninggalkan 
penyembahan mereka kepadamu dan tuhan-tuhanmu? Demikianlah 
menurut niwayat Ibnu Jarir. 

Ulama lain mengatakan bahwa huruf waww ini adalah huruf “ataf, 
yaknt “apakah engkau biarkan mereka metakukan kerusakan seperti yang 
engkau lihat sendiri? Mereka juga tidak mau menyembah tuhan- 
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Sebagian ulama ada yang membacanya ilahataka yang artinya 
'menyembah kepadamu'. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Mujahid, dan lain-lainnya. 

Berdasarkan pengertian bacaan yang pertama dapat disimpulkan 
oleh sebagian ulama bahwa Fir'aun memang mempunyai tuhan-tuhan 
yang selalu disembahnya, 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, bahwa Fir'aun mempunyai tuhan 
yang selalu ia sembah secara rahasia. Dalam riwayat Jain disebutkan 
pula bahwa Fir'aun mempunyai sebuah patung keci' yang dikalungkan 
pada lehernya dan selalu ia sembah. 

As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Bg pa Ph, 
Civva Heni 5. ag 03 
dan meninggalkan kamu dan tuhan-tuhanmu? (Al-A'raf: 127) 


Yakni tuhan-tuhan Fir'aun. Menurut dugaan Ibnu Abbas, apabila mereka 
melihat seekor sapi betina yang bagus, maka Fir'aun menyuruh mereka 
untuk menyembah sapi betina itu. Karena itulah Samiri membuatkan 
patung anak sapi yang dapat bersuara bagi mereka. 

Lalu Firaun memperkenankan permintaan pembesar-pembesar 
kaumnya itu melalui perkataannya, seperti yang disebutkan oleh firman 
Allah Swt.: 


, yr 2 pa #3 
ed Ra SIR 
Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup 
perempuan-perempuan mereka. (A-A'raf: 127) 


Hal ini merupakan perbuatan kedua kalinya yang diperintahkan oleh 
Fir'aun terhadap kaumnya. Hal yang serupa perah ia lakuikan terhadap 
kaum Bani Israil, yaitu ketika menjelang kelahiran Musa a.s., karena 
merasa khawatir akan keberadaannya. Tetapi ternyata kejadiannya 
bertentangan dengan apa yang dituju dan yang dimaksud oleh Fir'aun 
(yakni Musa tetap lahir dengan selamat). la pun mendapat perlakuan 
yang sama di saat dia hendak menghinakan kaum Bani Israil dan 
menindas mereka. Maka kenyataannya menjadi kebalikan dari apa yang 
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diinginkannya, yaitu Altah memenangkan kaum Bani Israil dan 
menghinakan Fir'aun beserta bala tentaranya. serta menenggelamkan 
mereka semua di dalam lautan. 

Setelah Fir'aun bertekad bulat hendak melaksanakan niatnya seperti 
yang telah disebutkan pada ayat di atas, yaitu berbuat jahat terhadap 
kaum Bani Israil, maka kelanjutannya disebutkan oleh firman Allah 
Swt. berikut: 


Ca yen Popo Ietb Iaatalnasih, aga IG 
Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah. (AW-A'raf: 128) 


Musa menjanjikan kepada mereka bahwa akibat yang terpuji akan 
mereka peroleh, dan kelak mereka akan beroleh kemenangan. Hal ini 
diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


Pn 2 Ii di 2 1 te Pd Pai tj AIA. 
G3 TEMSI SAE UG 

aman Ia ME en IA 
sesungguhnya bumi (mi) kepunyaan Allah: dipusakakan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 
Kaum Musa berkata, "Kami telah difindas toleh Firaun) sebelum 
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang.“ (ALX'raf: 
128-129) 


Yakni mereka benar-benar telah mengerjat kami seperti apa yang engkau 
lihat sendiri, mereka telah menindas dan menghina kami sebelum engkau 
tiba, hai Musa, juga sesudahnya. 

Kemudian Musa berkata kepada mereka seraya mengingatkan 
perihal keadaan mereka di masa itu dan apa yang bakal mereka alami di 
masa berikutnya, seperti yang dikisahkan oleh firman-Nya: 


Awan Aya MAU 
Mudah-mudahan Allah membinasakan musuh kalian. (Al-raf: 
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Di dalam kalimat ini terkandung anjuran yang mendorong mereka untuk 
bersyukur secara meyakinkan bila mereka mendapat nikmat dan 
lenyapnya semua penderitaan dari diri mereka. 


Al-Nraf, ayat 130-131 

PT GT eter pet TU et” MT cekeU TE et Dec. S- Ui PU Tedi Teki Hara 
93 Oa iupAlal ma AAN AAL USA JKN 

” 1 Ig 9 LL. 3, LX TAN NTP 2 oi gen ya 
SAN AE Kes Ia 3 IG APA 
Pan Ph Pe yh 03 ME kati be merger 
PA PA YA 633 PN MA MELISA 
Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fid'aun dan) kaumnya 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan 
buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian 
apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata, “Ini 
adalah karena (usaha) kami.” Dan jika mereka ditimpa kesusahan, 
mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang 
orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka 


itu adalah ketetapan dari Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetakut. 


Adapun firman Allah Swt.: 
pa Ha | Ta ee 7 Pa 
Car ID PERSIA! Kl 3 


Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (FiP aun dan) kaumnya. 
(Al-A'raf: 130) 


Maksudnya, Kami teiah menguji dan mencoba serta menimpakan 
musibah kepada mereka. 


Ch, cas 
dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang. (Al-A'rat: 
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Yakni tahun-tahun yang kering, paceklik yang berkepanjangan, dan 
kelaparan karena minimnya tetumbuhan. 
Pe a 
Ten aan ITA Ing wa Aa, 
dan kekurangan buah-buahan. (AlW-A'raf: 130) 


Mujahid mengatakan bahwa keparahan ini masih di bawah keparahan 
yang pertama. Abi Ishag mengatakan dari Raja ibnu Haiwah bahwa 
masa-masa itu pohon kurma hanya membuahkan sebiji buahnya. 


2777 2 Sa 
TA Har LAYAN «Kera PASISG DIA RA 


supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian apabila datang 
kepada mereka kemakmuran. (Al-A'raf: 130-131) 


Yaitu berupa kesuburan dan rezeki yang banyak. 


CD Sain 
mereka berkata, “Ini adalah karena (usaha) kami” (AA'raf: 131) 
Artinya, keadaan ini dihasilkan karena usaha dan jerih payah kami. 


AN AA ip ANAK 
Dan jika mereka ditimpa kesusahan. (Al-A'raf: 131) 
Yakni kekeringan dan paceklik. 


Ce ale IA "yag uga RAYA 


mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang- 
orang yang bersamanya. (Al-A'raf: 131) 


Maksudnya, hal tersebut terjadi karena ulah Musa dan para pengikutnya 
serta apa yang dibawa oleh mereka. 
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Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah. (At-A'raf: 131) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ihnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Cm ls AS MALelAN 


Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah. (Al-A'rat: 131) 


Yakni musibah yang menimpa mereka itu berdasarkan ketetapan dari 
Allah. 


, Pari 
LN ARIE 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al-A'raf: 131) 


Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Ci ilahi. dkhkg Mela 


.Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah. (A-A'raf: 131) 


Yakni datangnya dari Allah Swt. 


Al-N'raf, ayat 132-135 


asah ST GEN AA Oa an KE aa 16 

Kena AANG ORA RN IBU 

VENNA 233 Ge PES 
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SEE BIN HN BER Ona 


Mereka berkata, " Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan 
kepada kami untuk menyihir kami dengan kelerangan itu, maka 
kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu.” Maka Kami 
kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak, dan darah 
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri 
dan mereka adalah kaum yang berdosa. Dan ketika mereka ditimpa 
azab (yang telah diterangkan itu), mereka pun berkata, “Hai Musa, 
mohonkamlah untuk kami kepada Tuhanmu dengan (perantaraan) 
kenabian yang diketahui Allah ada di sisimu. Sesungguhnya jika 
kamu datang menghilangkan azab itu dari kami, pasti kami akan 
beriman kepadamu, dan akan kami biarkan Bani Israil pergi 
bersamamu." Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka 
hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba 
mereka mengingkarinya. 


Demikianlah kisah dari Allah Swt. mengenai keingkaran Fir'aun dan 
kaumnya, kekerasan dan kesombongan mereka terhadap perkara yang 
hak, serta tenggetamnya mereka dalam kebatilan. Hal ini dapat dipahami 
dari ucapan mereka yang dikisahkan oteh firman-Nya: 


Gebe SPA BELA 


CAT HAND 


Bagaimanapim kamu mendatangkan keterangan kepada kami untuk 
menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepadamu." (A-A'raf: 132) 


Mereka mengatakan bahwa mukjizat apa pun yang kamu datangkan 
kepada kami, dan dalil serta hujah apa pun yang kamu tegakkan terhadap 
kami niscaya kami tolak mentah-mentah. Kami tidak akan menerimanya 
dan tidak akan beriman kepadamu, tidak pula kepada ajaran yang kamu 
sampaikan. 

Allah Swt. berfirman: 


prnh . AA EA AU 
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Maka Kami kirimkan kepada mereka topan. (Al-A'raf: 133) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna topan ini. Dari Ibnu 
Abbas, dalam salah satu riwayat darinya disebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan topan ini adalah hujan besar yang menenggelamkan 
dan merusak semua tanaman dan buah-buahan. Hal yang sama dikatakan 
oleh Ad-Dahhak ibnu Muzahim. 

Dalam riwayat lainnya lagi Ibnu Abbas menyebutkan bahwa makna 
yang dimaksud talah banyaknya kematian. Hal yang sama dikatakan 
oleh Ata. Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan topan ialah air 
bah dan penyakit fa'un (kolera). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Hisyam Ar-Rifa'1, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Yaman, 
telah menceritakan kepada kami Al-Minhal ibnu Khalifah, dari Al- 
Haijaj, dari Al-Hakam ibnu Mina, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan 


bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
Pa Tah NT LA TI 
TEA TA AI 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis 
Yahya ibnu Yaman dengan lafaz yang sama, tetapi hadis ini garib. 

Dalam riwayat lainnya Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan topan ialah azab dari Altah yang meliputi mereka. 
Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 


Topan artinya kematian. 


#19 "Te PA NG PE UC 

C1 ID AA IU NATA 

lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu 
ketika mereka sedang tidur. (Al-Galam: 19) 


Adapun mengenai d/-jarad atau belalang, sudah dikenal, yaitu sejenis 
serangga yang dapat dimakan, karena berdasarkan apa yang telah 
disebutkan di datam hadis Sahihain dari Abu Ya'fur yang menceritakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Abdultah ibnu Abu Aufa tentang 
belalang. Maka Abdullah ibnu Abu Aufa ngh.orc 
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Pe. 3 2. 15 1 pa Pa 
Pa GO CE peran Tea Pa PPN LAN Os NN Gen fatah Id: 
SE EA AE NN PAN Jo GAS 
Kami pernah ikut berperang bersama Rasulullah Saw. sebanyak 
tujuh kali peperangan, makanan kami adalah belalang, 


Imam Syafii dan Imam Ahmad ibnu Hambal serta Imam Ibnu Majah 
telah meriwayatkan melalui hadis Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, 
dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


aan ? II Ea PA ata NS 
SANGAT LA SN 3 EKA SEA 


Dihalaikan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis darah, yaitu 
ikan, belalang, hati, dan limpa. 


Abul Oasim Al-Bagawi telah meriwayatkannya dari Daud ibnu Rasyid, 
dari Suwaid ibnu Abdul Aziz, dari Abu Tamam Al-Aili, dari Zaid ibnu 
Aslam, dari Ibnu Umar secara marfr' dengan lafaz yang semisal. 

Abu Daud telah meriwayatkan dari Muhammad ibnul Faraj, dari 
Muhammad ibnu Zabargan Al-Ahwazi, dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Abu Usman, dari Salman yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ditanya mengenai belalang. Maka beliau Saw. bersabda: 


3 PP Li 7 PA 
TAKE YAN 
Balatentara Allah yang paling banyak jumlahnya. Aku tidak 
memakannya, tidak pula mengharamkannya. 


Sesungguhnya Rasulultah Saw. tidak mau memakannya hanyalah karena 
tidak suka, sebagaimana beliau yang mulia tidak suka makan biawak, 
tetapi mengizinkannya untuk dimakan. 

Al-Hafiz Ibnu Asakir telah meriwayatkan di dalam Bab “Belalang” 
yang ia himpunkan dalam satu juz, melalui hadis Abu Sa'id Al-Hasan 
Ibnu Ali Al-Adawi, bahwa telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu 
Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Khalid, 
dari Ibnu Juraij dari Ata, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. tidak mau memakan belalang, ginjal, tidak puta dab 
(semacam biawak) tanpa mengharamkannya. Adapun belalang, karena 
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ia berasal dari azab dan pembalasan Allah: sedangkan kedua ginjal, 
karena letaknya yang berdekatan dengan kandung kemih. Mengenai 
dab (biawak), beliau Saw. bersabda: 

CR ADA 


Aku merasa khawatir bila ia berasal dari kutukan. 


Kemudian Ibnu Asakir mengatakan bahwa hadis ini garib, dan ta tidak 
menulisnya melaimmkan hanya dari jalur ini. 

Disebutkan bahwa Amirul Mukminin Umar ibnul Khattab r.a. sangat 
menyukai belalang. Telah diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Dinar, dari 
Ibnu Umar, bahwa Khalifah Umar pernah ditanya mengenai belalang. 
Maka ta menjawab, “Aduhai, sekiranya pada kita terdapat setumpuk 
atau dua tumpuk darinya untuk kita makan.” 

Ibnu Majah telah meriwayatkan bahwa Ahmad ibnu Mani” telah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Abu Sa'd 
Sa 1d Ibnul Mirzaban Al-Baggal yang pernah mendengar Anas ibnu Malik 
mengatakan. “Dahulu istri-istri Nabi Saw. saling berkirim hadiah 
belalang di antara sesama mereka yang dikirimkan dengan memakai 
piring besar.” 

Abul OGasim Al-Bagawi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Daud ibnu Rasyid, telah menceritakan kepada kami Bagiyyah ibnul 
Walid, dari Yahya ibnu Yazid Al-Ga”nabi, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, dari Sada ibnu Ajian, dari Abu Umamah yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


2 
BN TAG, SENI ANIES Na Ap 2 ul 
aa ya SEN ASUS sega 
KA 5 Aa an IS “2 Ke uo3 nat 
Sesungguhnya Maryam bir binti Imran as. pernah memohon kepada 
Tuhannya agar Dia memberinya makan daging yang tidak ada 


darahnya. Maka Allah memberinya makan belalang, dan Maryam 
berdoa, “Ya Allah, berilah ia kehidupan tanpa menyusu (yakni Isa), 
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Menurut Numair, syiyo” artinya suara tangisan. 

Abu Bakar ibnu Abu Daud mengatakan, telan menceritakan kepada 
kami Abu Bagi Hisyam ibnu Abdul Malik Al-Muzani, telah 
menceritakan kepada kami Bagiyyah ibnul Walid, telah menceritakan 
kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, dari Damdam ibnu Zur' ah, dari Syuraih 
ibnu Ubaid, dari Abu Zuhair An-Numsiri yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SEA, IBAN GS AN 3 


Janganlah kalian membunuh belalang, karena sesungguhnya 
belalang itu adalah balatentara Allah yang sangat besar. 


Hadis ini berpredikat gorib sekali. 
Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firman Allah Swt. 


Le iya SEN SN 
Maka Kami kirimkan kepada mereka topan dan belalang. (Al-A'raf: 
133) 


Bahwa belalang-belalang itu memakan habis semua paku pintu-pintu 
mereka tanpa memakan kayunya. 

Ibnu Asakir telah meriwayatkan metalui hadis Ali ibnu Zaid Al- 
Kharaiti, dari Muhammad ibnu Kasir. ia pernah mendengar Al-Auza''i 
mengatakan bahwa ia pernah keluar menuju Padang Sahara, tiba-tiba ia 
melihat seorang lelaki di dalam kumpulan belalang di langit. Ternyata 
lelaki itu menaiki seekor belatang dari kumpulan belalang yang ada 
bersamanya, sedangkan lelaki itu menyandang senjatanya, Setiap kali 
telaki itu mengisyaratkan tangannya (seperti ini), maka pasukan 
belalangnya mengarah ke tujuan yang diisyaratkan oleh tangannya. 
Sedangkan lelaki itu tiada hentinya mengatakan, “Dunia ini batil, batiliah 
semua yang ada padanya. Dunia ini fana, fanalah semua yang ada 
padanya. Dunia ini batil, dan batiilah semua yang ada padanya.” 

Al-Hafiz Abul Faraj Al-Mu'afa ibnu Zakaria Al-Hariri mengatakan, 
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kan kepada kami Ahmad ibnu Abdur Rahim, telah menceritakan kepada 
kami Waki, dari A-A' masy, telah menceritakan kepada kami Amir yang 
mengatakan bahwa Syuraih Al-Oadi pernah ditanya mengenai belalang. 
Maka ta menjawab, “Semoga Allah memburukkan belalang, padanya 
terdapat tujuh ciri khas makhluk yang angkuh, kepalanya mirip kepala 
kuda, lehernya mirip Isher banteng, dadanya mirip dada harimau (singa), 
sayapnya mirip sayap burung elang, kakinya mirip kaki unta, jantan, 
ekornya mirip ekor ular, dan perutnya mirip perut kalajengking.” 
Dalam tafsir firman Allah Swt. yang lalu, yaitu: 


Car io Ba ag wita NAN 


Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan. (Al-Maidah: 96) 


telah disebutkan hadis Hammad ibnu Salamah, dari Abul Mihzam, dari 
Abu Hurairah yang di dalamnya disebutkan, “Kami berangkat bersama 
Rasulullah Saw. untuk menunaikan ibadah haji atau umrah. Maka kami 
bersua dengan sekumpulan belalang. Lalu kami memukulinya dengan 
tongkat-tongkat yang ada pada kami, sedangkan kami dalam keadaan 
ihram. Kemudian kami bertanya kepada Rasulullah Saw. (tentang 
perbuatan kami itu), maka beliau Saw. menjawab: 


Tidak mengapa dengan binatang buruan laut.” 


Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Harun Al-Hamani, dari Hisyam 
Ibnul Uasim, dari Ziyad ibnu Abdullah ibnu Itasah dan dari Musa ibnu 
Muhammad ibnu Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Anas dan Jabir, 
dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa apabila Rasulullah Saw. berdoa 
dalam menghadapi wabah belalang, beliau mengucapkan: 


Je Ga “at 293 aa NS, 
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Ya Allah, binasakemlah yang besar-besarnya, matikanlah yang kecil- 
kecilnya, rusakkanlah telur-telurnya, hemcurkanlah keturunannya 
serta hindarkanlah mulutnya dari tempat penghidupan kami dan dari 
rezeki kami. Sesungguhnya Engkau Maha Memperkenankan doa. 


Maka Jabir bertanya kepadanya, “Wahai Rasuluilah, apakah engkau 
mendoakan untuk kebinasaan suatu pasukan dari balatentara Allah agar 
mereka dihancurkan?” Rasulullah Saw. bersabda: 


Sesungguhnya belalang iru bersumber dari apa yang disebarkan 
oleh ikan di laut. 


Hisyam mengatakan, telah menceritakan kepadanya Ziyad. Ziyad 
mendapat berita dari seseorang yang pernah melihat ikan menyebarkan 
belalang, bahwa belalang itu disebarkan oleh ikan di laut. Ziyad 
melanjutkan perkataannya, “Sesungguhnya ikan itu apabila bertelur di 
tepi pantai, lalu airnya mengalami surut sehingga telur-telur itu terkena 
sinar mentari, maka semuanya menetaskan belalang yang langsung 
terbang.” 
Dalam tafsir firman-Nya yang mengatakan: 


Ma Teh tp Li KUE 


melainkan umar-umat juga) seperti kalian. (Al-An' am: 38) 


Telah disebutkan hadis Umar r.a., bahwa Allah Swt. telah menciptakan 
seribu umat: enam ratus di antaranya di laut, sedangkan yang empat 
ratusnya hidup di daratan. Dan sesungguhnya umat yang mula-mula 
dibinasakan (punah) adalah belalang. 

Abu Bakar ibnu Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Uais, telah menceritakan kepada kami Siim ibnu Salim, 
telah menceritakan kepada kami Abul Mugirah Al-Jaurjani Muhammad 
ibnu Malik, dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan bahwa Rasulullah 
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Pa Pa Pa 
ES BA TE NAGA 
Tidak ada wabah (penyakit) bersama pedang, dan tidak ada janggut 
bersama belalang. 


Hadis ini gorib. 

Adapun mengenai kutu, maka disebutkan dari Ibnu Abbas bahwa 
yang dimaksud dengan kutu ialah semacam ulat yang ketuar dari biji 
gandum. Dari Ibnu Abbas pula disebutkan bahwa kutu adalah belalang 
kecil yang tidak bersayap. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, 
Ikrimah, dan Catadah. Disebutkan pula dari Al-Hasan serta Sa'id ibnu 
Jubair bahwa kutu jalah hewan kecil lagi hitam. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Astam mengatakan, al-gummal 
artinya nyamuk kecil. Ibnu Jarir mengatakan bahwa a/-giunmal adalah 
bentuk jamak, sedangkan bentuk tunggalnya ialah gumlah, artinya 
sejenis serangga yang menyerupai kutu yang suka menyedot darah unta. 
Menurut berita yang sampai kepadaku, serangga inilah yang dimaksud- 
kan oleh Al-A' sya dalam syairnya yang mengatakan: 


KELAS » SAN IS AGAS 


Mereka adalah suatu kaum yang anak-anakeya sedang menung- 
gulangi wabah kutu, dan rantai-rantai besi serta pintu yang 
terkunci. 


Sebagian ahli nahwu dari kalangan ulama Basrah menduga bahwa 
gummal menurut orang Arab artinya sama dengan harman yang bentuk 
tunggalnya ialah hamndanah, artinya sejenis serangga yang bentuknya 
seperti kera, lebih besar sedikit daripada kutu. 

Imam Abu Ja far ibnu Jarir mengatakan, tetah menceritakan kepada 
kami Ibnu Humaid Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Ya' gub 
Al-Oummi, dari Ja far ibnu Abul Mugirah, dari Sa'id ibnu Jubair yang 
menceritakan bahwa ketika Musa a.s. datang kepada Fir'aun, Musa a.s. 
berkata kepadanya, “Lepaskanlah kaum Bani Israil untuk pergi 
bersamaku,” Lalu Allah mengirimkan topan, yakni hujan yang sangat 
lebat kepada Fir'aun dan kaumnya. Dan ketika sesuatu dari hujan itu 
menimpa mergka, mereka merasa inndh hujan itu merupakan 
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azab. Lalu mereka berkata kepada Musa a.s. “Doakanlah buat kami 
kepada Tuhanmu agar Dia menghentikan hujan in! dari kami, maka 
kami akan beriman kepadamu dan melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamamu.” 

Lalu Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya (hingga hujan itu 
berhenti), tetapi mereka tidak mau beriman dan tidak melepaskan kaum 
Bani Israi! bersamanya. 

Maka pada tahun itu juga Allah Swt. menumbuhkan tetumbuhan, 
rerumputan, dan buah-buahan yang banyak, sebelum itu belum pernah 
terjadi demikian. Maka mereka berkata, “Inilah yang selalu kami 
dambakan.” Lalu Allah mengirimkan belalang kepada mereka yang 
merusak semua tetumbuhan mereka. Ketika mereka melihat kerusakan 
yang diakibatkan oleh belalang itu, maka mereka mengetahui bahwa 
tiada sesuatu pun dari tanaman mereka yang selamat. Mereka berkata, 
“Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu buat kami agar Dia mengusir 
belalang ini dari kami, maka kami akan beriman kepadamu dan akan 
melepaskan kaum Bani Israil pergi bersamamu.” 

Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, maka Allah mengusir 
belalang itu dari mereka, tetapi mereka tidak mau beriman dan tidak 
melepaskan kaum Bani Israil pergi bersama Musa. Dan mereka ber- 
lindung masuk ke dalam rumah-rumah mereka, lalu mereka berkata, 
“Kami telah berlindung.” 

Maka Allah mengirimkan kutu, yakni ulat yang keluar dari bebijian, 
kepada mereka. Tersebutlah bahwa seseorang lelaki bila keluar dengan 
membawa sepuluh karung biji gandum ke tempat penggilingannya, maka 
begitu ia sampai ke tempat penggilingannya tiada yang tersisa kecuali 
hanya tiga genggam gandum saja (semuanya berubah menjadi ulat). 

Mereka berkata, “Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu agar Dia 
melenyapkan kutu ini dari kami, maka kami akan beriman kepadamu 
dan melepaskan kaum Bani Israil pergi bersamamu.” 

Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, maka lenyaplah kutu itu 
dari mereka. Tetapi mereka menolak, tidak mau melepaskan kaum Bari 
Israil pergi bersama Musa. 

Ketika Musa a.s. sedang duduk di hadapan Raja Fir'aun, tiba-tiba 
terdengarlah suara katak. Lalu Musa berkata kepada Fir'aun, “Apakah 
yang kamu dan kaummu jumpai dari katak ini?” Fir'aun berkata, 
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“Barangkali ini pun merupakan tipu muslihat yang lain.” Maka tidak 
lama kemudian —yakni pada petang harinya— tiada seorang pun yang 
duduk metainkan seluruh negeri penuh dengan katak sampai mencapai 
dagunya. Dan bila seseorang hendak berkata, begitu ia membuka 
mulutnya, maka pasti ada katak yang masuk ke dalam mulutnya. 

Kemudjan mereka berkata, “Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu 
agar Dia melenyapkan katak-katak ini dari kami, niscaya kami akan 
beriman kepadamu dan melepaskan kaum Bani Israil bersamamu.” 
(Setelah katak lenyap) mereka tetap tidak juga mau beriman. 

Lalu Allah mengirimkan darah kepada mereka, sehingga tidak 
sekali-kali mereka mengambil air minum —baik dari sungai ataupun 
dari sumur-sumur— melainkan mereka menjumpai air itu dalam 
wadahnya berubah menjadi merah, yakni berubah menjadi darah segar. 
Lalu mereka mengadu kepada Fir'aun, “Sesungguhnya kami telah dicoba 
dengan darah, dan kami tidak lagi mempunyai air minum.” Firaun 
berkata, “Sesungguhnya dia (Musa) telah menyihir kalian.” Mereka 
berkata, “Mana mungkin dia menyihir kami, tidak sekali-kali kami 
menjumpai air dalam wadah-wadah kami melainkan kami menjumpai- 
nya berubah menyadi darah yang segar.” 

Mereka datang kepada Musa dan berkata kepadanya, “Hat Musa, 
doakanlah kepada Tuhanmu agar Dia melenyapkan darah ini dari kami, 
niscaya kami akan beriman kepadamu dan kami akan melepaskan kaum 
Bani Israil pergi bersamamu.” Musa berdoa kepada Tuhannya, maka 
Allah melenyapkan darah itu dari mereka, tetapi mereka tetap tidak 
mau beriman, tidak mau pula melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamanya. 

Hal-yang semisal telah diriwayatkan dari Ibru Abbas, As-Saddi, 
Oatadah, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan 
ulama Salaf, bahwa masing-masing telah menceritakan hal tersebut. 

Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar telah mengatakan bahwa musuh 
Allah —yaitu Fir aun— kembali kepada kekufurannya ketika para ahli 
sihirnya telah beriman dalam keadaan kalah dan terhina. Ia tetap tidak 
mau beriman, melainkan hanya menetapi kekufurannya serta tenggelam 
ke dalam kejahatannya. Maka Allah mengirimkan berbagai tanda 
(mukjizat-mukjizat) kepada Fir'aun. Maka pada awal mulanya Firaun 
dan kaumnya mengalami musim paceklik bc panjang, kemudian 
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menyusul topan, lalu belalang, kutu, katak, dan darah serta berbagai 
mukjizat lainnya yang terinci. 

Allah mengirimkan topan dalam bentuk air bah yang memenuhi 
semua permukaan tanah, sehingga mereka tidak dapat lagi bercocok 
tanam, juga tidak dapat berbuat sesuatu pun: akhirnya mereka kelaparan. 
Ketika keadaan mereka sangat kritis, maka disebutkan oleh firman-Nya: 


TES AN ba aU FG 
Cart 2D. aya angan Sa 


Mereka berkata, “Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada 
pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab 
itu dari kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami 
biarkan Bani Israil pergi bersamamu.” (Al-A'raf: 134) 


Maka Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, dan Allah melenyapkan azab 
itu dari mereka, tetapi mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa 
yang telah mereka janjikan. Karena itu, Allah mengirimkan belalang 
kepada mereka. Menurut berita yang disampaikan kepadaku, belalang 
itu memakan semua pepohorar, hingga memakan pula semua paku 
pintu-pintu dan kusen-kusen rumah mereka, padahal paku-paku tersebut 
terbuat dari besi. Pada akhirnya rumah dan tempat tinggal mereka 
ambruk semua. Maka mereka mengatakan pula kepada Musa seperti 
apa yang disebutkan di dalam ayat di atas. Nabi Musa berdoa kepada 
Tuhannya agar melenyapkan azab itu dari mereka. Tetapi setelah azab 
dilenyapkan, mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa yang telah 
mereka janjikan. 

Lalu Allah mengirimkan kutu kepada mereka. Menurut kisah yang 
sampai kepadaku, Nabi Musa a.s. diperintahkan oleh Allah untuk ber- 
jalan menuju sebuah bukit pasir, lalu memukulnya dengan tongkatnya. 

Kemudian Nabi Musa a.s. berjalan menuju bukit pasir Uhail yang 
sangat besar, lalu ia memukulnya dengan tongkatnya, maka 
berhamburanlah kutu-kutu itu menuju mereka, hingga memenuhi rumah- 
rumah dan makanan mereka. Mereka tidak dapat tidur dan tidak dapat 
menetap dergagn tenang. Ketika keadaan m “D Te at kritis, maka 
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mereka mengatakan kepada Musa seperti apa yang mereka katakan 
semula. Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, memohon agar bencana 
itu dilenyapkan. Maka Allah melenyapkan azab itu dari mereka, tetap! 
mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa yang telah mereka janjikan. 

Kemudian Allah mengirimkan katak kepada mereka, akhirnya katak 
memenuhi rumah, makanan, dan semua wadah milik mereka. Sehingga 
tidak sekali-kali seseorang membuka tempat pakaian dan makanan 
melainkan ia menjumpszi katak: katak benar-benar telah memenuhinya. 
Ketika hal tersebut membuat mereka benar-benar dalam keadaan kritis, 
lalu mereka mengatakan kepada Musa a.s. seperti perkataan mereka 
sebelumnya. Maka Musa a.s. memohon kepada Tuhannya, dan Allah 
melenyapkan azab dari mereka, tetapi ternyata mereka tidak memenuhi 
sesuatu pun dari apa yang telah mereka janjikan itu. 

Maka Allah mengirimkan darah kepada mereka, sehingga semua 
alr keluarga Fir'aun berubah menjadi darah. Mereka tidak dapat minum 
baik dari sungai ataupun dari sumur, dan tidak sekali-kali mereka 
menciduk air dari tempatnya melainkan air itu berubah menjadi darah 
segar. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Mansur Al-Marwazi, telah menceritakan kepada kami An- 
Nadr, telah menceritakan kepada kami Israil, telah menceritakan kepada 
kami Jabir ibnu Yazid, dari Ikrimah, dari Ubaidillah ibnu Amr yang 
mengatakan, “Janganlah kalian membunuh katak, karena sesungguhnya 
ketika katak dikirimkan kepada kaum Fir'aun, maka ada seekor katak 
darinya yang menjatuhkan diri ke dalam pemanggangar roti yang ada 
apinya. Katak itu melakukan demikian demi memperoleh rida Allah. 
Maka Allah menggantikan panasnya api itu dengan kesejukan yang lebih 
daripada kesejukan air yang pernah ia rasakan, dan Allah menjadikan 
suaranya sebagai tasbih.” 

Telah diriwayatkan pula melalui jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
hal yang semisal. Zaid ibnu Aslam mengatakan, yang dimaksud dengan 
darah ialah seperti darah mimisan. Demikian menurut riwayat Ibnu Abu 
Hatim. 
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Al-Fraf, ayat 136-137 
PN Cek 2 TKA DP CeTAN TANI oat 2. TN TEN-NNAG AI ca Aa Je Teo LA 
nas Gelas Ku BS kel NG pESAG ka era 
PE LAN Tete Telan Pe BNN eat PNP TO ita Tao CA Spa Mak KT takar ad 
Tag " he ITE AN TN ATU PLN 33 
P3 La aU lalai yg aer Aa NP Pa SA aa Pa 
CE idul GIE SENANG 
Pe SAT AL Jean ja ne TS 
.& PET API aa Kn ue 
Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan 
mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami 
itu Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu 
negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya yang telah 
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan 
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan 


kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat 
Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. 


Allah Swt. menceritakan bahwa ketika mereka bersikap sombong dan 
ingkar, padahal Allah telah menimpakan berbagai ayat (mukjizat) yang 
bertubi-tubi kepada mereka satu demi satu, dan mereka masih tetap 
sombong serta ingkar, maka Allah menghukum mereka dengan 
menenggelamkan mereka (Fir'aun dan balatentaranya) ke dalam laut. 
Laut itu adalah laut yang dibelah oleh Nabi Musa a.s., lalu ia 
menyeberanginya bersama kaum Bani Israil yang mengikutinya. 
Kemudian Fir'aun dan balatentaranya memakai jalan yang sama untuk 
mengejar mereka. Setelah mereka semuanya masuk ke dalam laut itu, 
maka laut kembali menutup, menenggelamkan mereka sampai habis. 
Demikian itu terjadi karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan 
kelalaian mereka terhadapnya. 

Kemudian Allah menceritakan bahwa setelah itu Dia mempusaka- 
kan belahan timur dan belahan barat bumi kepada orang-orang yang 
dahulunya hidup tertindas dari kalangan kaum Bani Israil. Hal ini 
diungkapkan oleh Ailah Swt. melalui firman-Nya: 
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PNP A ITE TN ALAN AIO A NG 
PN AA AAA EAN ANA TAN MET, 


Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orang yang mewarisi (bumi). 
Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan 
akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka (kaum 
Bati Israil) itu. (Al-Oasas: 5-6) 


KANE Jerii Pe PARTY A Ti KUraa Meera AsoslN 
CYA—yo ya. SA 


Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, 
dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, dan 
kesenangan-kesenangan yang mereka menikmatinya, demikianlah. 
Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum yang lain. (Ad-Dukhan: 
25-28) 


Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri dan Gatadah sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Cv yaa NGK AG NAME 


negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya, yang telah 
Kami beri berkah padanya. (A-S'raf: 137) 


Menurutnya, makna yang dimaksud adalah negeri Syam. 
Firman Allah Swt.: 


AA Pata OA AN ANA Sen MA PK PISA Ten 
Kampungsunnah.org 


Juz 9 — AkAXraf 


Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai 
janji) antuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. (AL rat: 
137) 


Menurut Mujahid dan Ibnu Jarir, yang dimaksud dengan perkataan 
“Tuhanmu yang baik” ialah apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam 
surat lain, yaitu: 


HT, 12 Ai: H NET (P3 23 2 Pe AN 
ANA G3 NG R3 Con 
Co O panA ND » 7 23an pe ee 


Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orang yang mewarisi (bumi). 
Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan 
akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka (kaum 
Bani Israil) itu. (Al-Oasas: 5-6) 


Adapun firman Allah Swt: 


Cal KR aa Aa P Lai Kat MN AV IA 


Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya. 
(AI-A'raf: 137) 


artinya, Kami rusak semua yang telah dibuat oleh Firaun dan kaumnya 
berupa bangunan-bangunan dan lahan-lahan pertanian. 


C WA ENI. Dau MAYA 
dan apa yang telah dibangun mereka. (A-A' raf: 137) 
Menurut Mujahid dan Ibnu Abbas, makna ya 'risyun ialah bangunan- 


bangunan iipuf a Lini megeka bangu 
Ka sunndh.or 
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Al-A'raf, ayat 138-139 


EA Sega Jaga Seal Gn Uas 

Pa 2 aj Pp ” ag » PP 4 
ANE OKE PS KN Ra 20 GG Oka saga 
MEN AA 


Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka 
sefelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka, Bani Israil berkata, “Hai Musa, buatlah untuk 
kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala).” Musa menjawab, “Sesungguhnya kalian 
ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan).” 
Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. 


Allah Swt. menceritakan apa yang diucapkan oleh orang-orang yang 
bodoh dari kalangan kaum Bani Israil kepada Musa a.s. setelah mereka 
menyeberangi lautan itu, dan mereka telah menyaksikan beberapa ayat 
kebesaran Allah dan kebesaran kekuasaan-Nya dengan mata kepala 
mereka sendiri. 
Pai 
CA LD Na 
maka setelah mereka sampai. (AW-A'raf: 138) 


yakni setelah mereka menyeberang, maka mereka bersua. 


Len yani BN 


dengan suatu kaum yang sedang menyembah berhala mereka. (Al- 
A'raf: 138) 


Sebagian kalangan ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa kaum 
tersebut berasal dari orang-orang Kan'an. Menurut pendapat lain, mereka 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa kaum tersebut menyembah berhala 
yang berbentuk sapi. Karena itulah maka hal tersebut memberikan 
pengaruh kesyubhatan bagi kaum Bani Israil dalam penyembahan 
mereka terhadap anak sapi sesudah peristiwa tersebut. 

Kemudian mereka berkata, seperti yang dikisahkan firman-Nya: 


SIN KA NAD LAN an 


KATA I BSYID 


Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah berhala sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa berhala. Musa menjawab, "Sesungguhnya 
kalian ini adalah kaum yang tidak mengetahai (sifat-sifat Tuhan).” 
(Al-A'raf: 138) 


Maksudnya, kalian adalah kaum yang tidak mengetahui keagungan dan 
kebesaran Allah serta hal-hal yang wajib dibersihkan dari-Nya berupa 
sekutu dan persamaan. 


“. ni eta rana 
Cart SID api KA iga a. Sal 


Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya. (Al-A'raf: 139) 


yakni mereka akan dibinasakan oleh kepercayaannya sendiri. 


3 7 4 
CA peN SANAK as 
dan akan batallah apa yang selalu mereka kerjakan. (Al-&'ratf: 
139) 


Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat 
ini melalui hadis Muhammad ibnu Ishag, Ugail, dan Ma'mar yang 
ketiga-tiganya dari Az-Zuhri, dari Sinan ibnu Abu Sinan, dari Abu Wagid 
Al-Laisi, bahwa mereka (sahabat) berangkat keluar dari Mekah bersama- 
sama Rasulullah Saw. menuju ke Medan Hunain. Disebutkan bahwa 
dahulu orang-orang kafir mempunyai sebuah pohon sidrah tempat 


mereka rear 2 Daan diporgsuu mereka, 





Tafsir Ibnu Kasir 69 


pohon tersebut mereka namai Zatu Anwar. Kemudian kami melewati 
sebuah pohon sidrah yang hijau lagi besar. Maka kami katakan “Wahai 
Rasulullah jadikanlah untuk kami Zatu Anwat sebagaimana dahulu 
mereka mempunyai Zafu Anwat.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Pn Aas Kebun nNa 
PAN, 2 SA aa NET 
BPN ban ab 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman Aan 
Nya, kalian ini telah mengatakan perkataan seperti yang diucapkan 
oleh kaum Musa kepada Musa, yaitu: “Buatlah untuk kami sebuah 
berhala sebagaimana mereka mempunyai beberapa berhala. Musa 
menjawab, "Sesungguhnya kalian ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui (sifat-sifat Tuhan)” Sesungguhnya mereka itu akan 
dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan batal apa yang 
selalu mereka kerjakan. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Sinan ibnu Abu Siman Ad-Daili, dari Abu Wagid Al-Laisi.yang mengata- 
kan, “Kami keluar bersama Rasulullah Saw. menuju ke arah Hunatn. 
Lalu kari melewati sebuah pohon sidrah, maka saya berkata, “Hai Nabi 
Allah, jadikanlah untuk kami pohon ini sebagai Zatu Anwat seperti yang 
dipunyai oleh orang-orang kafir.” Di masa silam orang-orang kafir selalu 
menggantungkan senjata mereka di pohon sidrah, lalu mereka bersemedi 
di sekitarnya.” Maka Nabi Saw. bersabda: 


ENI NIA ESA 
AA NAN ANA 


Allah Mahakesar, ini sama dengan apa yang pernah dikatakan oleh 
Bani Israil kepada Musa, (Yaitu): “Jadikanlah untuk kami sebuah 


berhala Ki | » gsartrti “0G” berhala.” 
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Sesungguhnya kalian melakukan perbuatan seperti yang pernah 
dilakukan oleh umat-umat terdahulu sebelum kalian. 


Kedua hadis diketengahkan oleh Ibnu Jarir. Ibnu Abu Hatim merrwayat- 
kannya melalui hadis Kasir ibnu Abdullah ibnu Amr ibnu Auf Al- 
Muzamni, dari ayahnya, dari kakeknya secara mcrfu'. 


Al-Nraf, ayat 140-141 


toy Pre Heat 9 3 an “EA LA A .. , Pe Todtta 
IKEA GMN NE Uta KET IG 
V5 #13 « Ai sa Sena KPA Rata, Ha Tg F, 3.3 Je #auu 
K3 BA KESAN SANA KAS 
. ag 9 3 A 
BELI PK 
Musa menjawab, “Patukah aku mencari tuhan untuk kalian 
yang selain dari Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan 
. kalian atas segala umat.” Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika 
Kami menyelamatkan kalian dari (Firaun) dan kaumnya, yang 
mengazab kalian dengan azab yang sangat jahat, yaitu mereka 
membunuh anak-anak lelaki kalian dan membiarkan hidup wanita- 


wanita kalian. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar 
dari Tuhom kalian. 


Nabi Musa a.s. mengingatkan mereka (kaum Bani Israil) akan nikmat- 
nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepada mereka, yang antara lain 
diselamatkan-Nya mereka dari penindasan Fir'aun dan kezalimannya 
yang membuat mereka hidup terhina. Kemudian mengingatkan mereka 
pula dengan kesudahan yang mereka peroleh, vaitu kejayaan dan perasaan 
puas mereka melihat musuh mereka terhina, binasa, dihancurkan, dan 
ditenggelamkan. Tafsir ayat ini telah diterangkan di dalam surat Al- 
Bagarah. 


Al-Nraf, ayat 142 


Pryar “3 ” 
ed Sen Mt da Mak baik | ? Ph. 2 n 2 Mental AA TA AI 
1 ol 1 Kar 
mia An no Kh nyala Ja ai . 
“ v u . “ “ ” - 
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PTE RAN AG 


Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
Jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan 
berkata Musa kepada saudaranya, yaitu Harun, “Gantikanlah aku 
dalam (memimpin) kaumku, perbaikilah, dan jangan kamu 
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan.” 


Allah Swt. menceritakan perihal anugerah-Nya yang telah diberikan 
kepada kaum Bani Israil, yaitu berupa hidayah yang mereka peroleh. 
Musa a.s. diajak bicara langsung oleh-Nya dan diberi-Nya kitab Taurat 
yang di dalamnya terkandung hukum-hukum buat mereka dan perincian 
syariat mereka. Untuk itu, Allah menceritakan bahwa Dia telah menjanji- 
kan hal itu kepada Musa selang tiga puluh hari kemudian. 

Ulama tafsir mengatakan bahwa selama itu Nabi Musa a.s. melaku- 
kan puasa secara lengkap. Setelah waktu yang telah dijanjikan itu 
sempurna, maka Musa bersiwak terlebih dahulu dengan akar kayu. 
Tetapi Allah Swt. memerintahkan kepadanya agar menggenapkannya 
dengan sepuluh hari lagi hingga genap menjadi empat puluh hari. 

Ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan sepuluh hari 
tambahannya itu, yaitu bulan apa jatuhnya. Menurut kebanyakan ulama 
tafsir. yang tiga puluh hari adalah bulan Zul Ya'dah, sedangkan yang 
sepuluh hari tambahannya jatuh pada bulan Zul Hijjah. Demikianlah 
menurut Mujahid, Masrug. dan Ibnu Juraij. Hal yang serupa telah 
diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas. Berdasarkan pendapat ini. berarti 
migat telah disempurnakan pada Hari Raya Kurban. Pada hari itu pula 
terjadilah: pembicaraan Allah kepada Musa a.s. secara langsung. Dan 
pada hari itu pula Alah Swt. menyempurnakan agama Islam bagi Nabi 
Muhammad Saw., seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


NE ESL SE LSENTA 
C2 
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Kuridai 
Islam itu jadi agama bagi kalian. (Al-Maidah: 3) 


Setelah masa yang telah dijanjikan tiba dan Musa bersiap-siap hendak 
berangkat menuju Bukit Tursina, seperti yang disebutkan oleh firman- 
Nya: 


TENIS 233 IA US nda Tia 
Pama LN 1 dl 2 


Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu 
sekalian dari musuh kalian, dan Komi telah mengadakan perjanjian 
dengan kamu sekalian luntuk munajat) di sebelah kanan gunung 
itu. (Taha: 80) 


Maka saat itu Musa mengangkat saudaranya, yaitu Harun untuk 
menggantikan dirinya memimpin kaum Bani Israil. Musa mewasiatkan 
kepada saudaranya agar berbuat baik terhadap kaumnya dan tidak 
menimbulkan kerusakan. Hal ini semata-mata hanyalah sebagai 
peringatan belaka, karena sesungguhnya Harun a.s. adalah seorang nabi 
yang dimuliakan oleh Allah, sama dengan kedudukan nabi-nabi lainnya. 


Al-A'raf, ayat 143 


BASIS II BII SE GR 5 
JA AA IL ENYA 


CS Ih er KOS sn 
KENA 


Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Tuhan berfirman (Uangsung) 
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kepadanya, berkatalah Musa, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.” Tuhan 
berfirman, “Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tetapi 
melihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai 
sediakala), niscaya kamu dapat melihat-Ku. " Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri pada gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah 
Musa sadar kembali, dia berkata, “Mahasuci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau, dan aku orang yang pertama-tama beriman.” 


Allah Swt. menceritakan perihal Musa a.s., bahwa ketika masa yang 
telah dijanjikan oleh Allah kepadanya telah tiba, dan pembicaraan 
langsung kepada Allah sedang berlangsung, maka Musa memohon 
kepada Allah untuk dapat melihat-Nya. Musa berkata seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


La naya GIA ONH 


Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melihat Engkau.” Tuhan berfirman, “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku.” (Al-A'raf: 143) 


Makna huruf fan dalam ayat ini menyulitkan analisis kebanyakan ulama 
tafsir, mengingat pada asainya huruf Jan diletakkan untuk menunjukkan 
makna #a-bid (selamanya). Karena itulah orang-orang Mu'tazilah 
berpendapat bahwa melihat Zat Allah merupakan suatu hal yang mustahil 
di dunya ini dan di akhirat nanti. Tetapi pendapat ini sangat lemah, 
mengingat banyak hadis mutawatir dari Rasulullah Saw. yang 
menyatakan bahwa orang-orang mukmin dapat melihat Allah di akhirat 
nanti, pembahasannya akan kami ketengahkan dalam tafsir firman 
Allah Swt.: 


Cr rr 1 delSND Peanat sa Anie 


Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. (Al-Giyamah: 22-23) 


Dan firman Agt Mipungsaiak org 2 kafir 
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- bayar « aa apa 
Sekuali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (melihat) Tuhan mereka. (Al-Mutaffif in: 15) 


Menurut suatu pendapat, huruf /or dalam ayat ini menunjukkan makna 
pe-nafi-an terhadap pengertian :g-bid di dunia, karena menggabungkan 
antara pengertian ayat ini dengan dalil gat'i yang membenarkan adanya 
penglihatan kelak di hari akhirat. 

Menurut pendapat lain, makna kalimat ayat ini sama dengan makna 
kalimat yang terdapat di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


BD ANETNIIAL ALIAS 
an aa Tol Ip Un 


Dan Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan 
Dia dapat melihat segala yang kelihatan, dan Dialah Yang 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui. (Al-An'am: 103) 


Tafsir ayat ini telah dikemukakan dalam surat Al-An”am. Menurut yang 
tertera di dalam kitab-kitab terdahuin, Allah Swt. berfirman kepada Musa 
a.s., “Hai Musa, sesungguhnya tidak ada makhluk hidup pun yang 
melihat-ku melainkan pasti mati, dan tiada suatu benda mati pun 
melainkan ia pasti hancur luluh.” Karena itulah dalam ayat ini disebutkan 
oleh Firman-Nya: 


» |. a £ FN # ” Pai PA al 

Cr li, HPA aga IS Sama IAIN AE us 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 

gunung itu hancur luluh, dan Musa pun jatuh pingsan. (Al-AX'raf: 
143) 


Sehubungan dengan tafsir ayat ini Abu Ja far ibnu Jarir At-Tabari di 
dalam kitabnya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sahl Al-Wasiti, telah menceritakan kepada kami Ourah 
ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari seorang 
lelaki, dari Anas, dari Nabi Saw., “Ketika Tuhannya menampakkan diri- 
Nya pada gunung itu dan menunjukkan isyarat-Nya ke gunung itu, maka 


dengan “Karpungsuin hah.org ya.” Abu Ismail 
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(perawi) menceritakan hadis ini seraya memperlihatkan kepada kami 
isyarat dengan jari telunjuknya. Di dalam sanad hadis ini terdapat seorang 
lelaki yang tidak disebutkan namanya.” 

Kemudian Abu Ja'far ibnu Jarir At-Tabari mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj ibnu Minhal, telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Lais, 
dari Anas, bahwa Nabi Saw. membaca ayat berikut: 


if £ ereang 

Ker yan Ken Dan AK 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh. (Al-Araf: 143) 


Lalu Nabi Saw. mengisyaratkan dengan salah satu jarinya, beliau 
meletakkan jari jempolnya pada ujung jari kelingkingnya dan bersabda, 
“Maka hancur luluhlah gunung itu.” Demikianlah sanad yang disebutkan 
di dalam riwayat ini, yaitu Hammad ibnu Salamah, dari Lais, dari Anas. 
Tetapi menurut riwayat yang masyhur adalah Hammad ibnu Salamah, 
dari Sabit, dari Anas. Seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, telah 
menceritakan kepadaku A!-Musanna, telah menceritakan kepada kami 
Hudbah ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu 
Salamah, dari Sabit, dari Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
membaca firman Allah Swt.: 


- gd NA PAN 
Cr ID br aa 


Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh. (Al-raf: 143) 


Latu beliau Saw. meletakkan jari jempolnya pada ujung jari kelingking- 
nya seraya bersabda, “Maka seketika itu juga gunung itu hancur luluh.” 
Humaid berkata kepada Sabit, “Apakah beliau Saw. mengisyaratkan 
seperti itu?” Maka Sabit menarik tangannya dan memukuikannya ke 
dada Humaid seraya berkata, “Hal ini diisyaratkan oleh Rasulullah Saw, 
diisyaratkan pula oleh Anas, lalu apakah saya menyembunyikannya?” 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnad-nya, bahwa telah menceritakan kepada kami Abul Musanna 


Mu'az ibnu « » | gsarin ang kami Hammad 
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ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami Sabit Al-Bannani, dari 
Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


y, 
Carr 3 “ Ja EA 


Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu. (A-N'raf: 143) 


Maka Nabi Saw. mengisyaratkan demikian, yakni beliau Saw. 
mengeluarkan jari kelingkingnya. Ahmad mengatakan bahwa Mu'az 
memperagakannya kepada kami demikian, Humaid At Tawil berkata 
kepadanya, “Apakah yang engkau maksudkan dengan isyarat itu, hai 
Abu Muhammad?” Maka Mu'az memukul dadanya dengan pukulan 
yang cukup kuat, lalu berkata, “Siapakah engkau ini, hai Humaid: dan 
mengapa engkau ini, hai Humaid? Yang menceritakan demikian 
kepadaku ialah Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw. Lalu apakah yang kamu 
maksudkan?” 

Hail yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dalam tafsir 
ayat ini, dari Abdul Wahhab ibnul Hakam Al-Warrag, dari Mu'az ibnu 
Mu'az dengan sanad yang sama, Juga dari Abdullah ibnu Abdur Rahim 
Ad-Darimi, dari Sulaiman ibnu Harb, dari Hammad ibnu Salamah 
dengan sanad yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
hadis ini hasan sahih garih, kami tidak mengenalnya melainkan melalui 
hadis Hammad. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Hakim di datam kitab 
Mustadrak-nya melalui berbagai jalur dari Hammad ibnu Salamah 
dengan sanad yang sama. Lalu Imam Hakim mengatakan bahwa hadis 
ini sahih dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan 
Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Abu Muhammad Al-Hasan ibnu Muhammad ibnu Ali Al-Khatal 
telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ali ibnu Suwaid, dari Abul 
Oasim Al-Bagawi, dari Hudbah ibnu Khalid, dari Hammad ibnu 
Salamah, lalu ia mengetengahkannya. Dan ia mengatakan bahwa sanad 
hadis im sahih, tidak ada cacatnya. 

Daud ibnul Muhabbar telah meriwayatkannya dari Syu'bah, 
dari Sabit, dari Anas secara marfu”. Tetapi riwayat ini tidak dianggap, 
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Abul Oasim At-Tabrani dan Abu Bakar ibnu Murdawaih telah 
meriwayatkannya melalui dua jalur, dari Sa'id ibnu Abu Arubah, dari 
Oatadah, dari Anas secara marf' dengan lafaz yang semisal. Ibnu 
Murdawaih menyandarkannya melalui jalur Ibnul Bailamani, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar secara marfu', hal ini pun tidak sahih. Imam 
Turmuzi meriwayatkannya, dan Imam Hakim menilainya sahih, tetapi 
dengan syarat Imam Muslim. 

As-Saddi telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman Allah Swt.: 


Pi P ha pet per 
Ker yan AAS 
Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu. (Al-Araf: 143) 


Bahwa tiada yang ditampakkan oleh Allah melainkan hanya sebesar 
jari kelingking. 


Cr ID KAS 


kejadian itu menjadikan gimung itu hancas luluh. (A-A'raf: 143) 


Dakkan artinya “menjadi abu'. 


pan 


CT 3 SIS Man AA 
dan Musa pun jatuh pingsan. (A-AX'raf: 143) 


Yakni jatuh tak sadarkan dirinya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 
Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makya firman-Nya: 


Cr le Min Suga, 
dan Musa pun jatuh pingsan. (A-A' rat: 143) 


Maksudnya, jatuh dalam keadaan mati. 
Sufyan As-Sauri mengatakan bahwa bukit itu jebol dan jatuh 


ereKdnpangsanitiatt. org” gunung itu, 
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Simaid telah meriwayatkan dari Hajjaj ibnu Muhammad Al-A'war, 
dari Abu Bakar Al-Huzali sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ca PAD Kana NU 2 KA 


Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh. (Al-A' raf: 143) 


Disebutkan bahwa gunung itu amblas ke dalam bumi dan tidak akan 
muncul lagi sampai hari kiamat. Di dalam sebagian kisah disebutkan 
bahwa gunung itu amblas ke dalam tanah dan terus amblas ke dalamnya 
sampai hari kiamat. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Murdawaih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Umar ibnu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Yahya Abu Gassan Al-Kannani, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz ibnu Imran, dari Mu'awiyah ibnu Abdullah, dari Al-Jalad ibnu 
Ayyub, dari Mu'awiyah ibnu Ourrah, dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 


aa PN AAN : SE an YA 
PA Ora TK Pe Fatu x SEE INA . ar 


Pa NN 


JEDA Gal 3g et 3 1333 


Ketika Allah tampak bagi gunung-gamung itu, maka Dasi lah 
karena kebesaran-Nya enam buah gunung: tiga di antaranya jatuh 
di Madinah, dan yang tiga lagi jatuh di Mekah, Di Madinah adalah 
Uhud, Wargan, dan Radwaj sedangkan yang di Mekah ialah Hira, 
Sabir, dan Saur. 


Hadis ini garib, bahkan mumkar. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Abul Balah, bahwa telah menceritakan kepada kami 
Al-Haisam ibnu Kharijah, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu 
Husain ibnul Allaf, dari Urwah ibnu Ruwayyim yang mengatakan bahwa 


sebelum 'Karmp “4 GR Org Tusira gunung- 
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gunung itu dalam keadaan rata lagi licin. Tetapi setelah Allah menampak- 
kan diri-Nya kepada Musa di Tursina, maka hancur leburlah gunungnya, 
sedangkan gunung-gunung lainnya terbelah dan retak-retak serta 
terbentuklah gua-gua. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


1. re KA AN PAL 
Ker aja Menbsnna A4 Bean adan ME 


Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, dan Musa pun jatuh pingsan, (Al-A'raf: 
143) 


Bahwa ketika hijab Allah dibuka-Nya kepada gunung itu dan gunung 
itu melihat cahaya-Nya, maka jadilah bukit itu seperti tepung. 
Sebagian ulama ada yang mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 
aye 
Carr Ops aa Aan 
kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh. (ALA'raf: 143) 


Bahwa makna yang dimaksud dengan dakka ralah fitnah. 
Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


MAN Ka, aah 73 4 
Car pen MR EA EN ANE S3 
tetapi melihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya 
(seperti sediakala), niscaya kamu dapat melihat Ku. (AS raf: 143) 


Menurutnya, dikatakan demikian karena gunung itu lebih besar dan lebih 
kuat daripada Musa sendiri. 


. Op et '. Ar 
Tea Ipa NS KA 


Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung jty. (A-A'raf: 143) 
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Allah memandang gunung itu, maka gunung itu tidak kuat, lalu hancur 
luluh sampai ke akarnya. Melihat pemandangan itu, yakni yang terjadi 
pada gunung itu, maka Musa pun jatuh pingsan. 

Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


at 
Ce an EKA 
kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh. (AWAS? raf: 143) 


Bahwa Allah memandang ke gunung itu, maka gunung itu berubah 
menjadi padang pasir. Sebagian ulama giraat membacanya dengan 
bacaan demikian, kemudian dipilih oleh Ibnu Jarir. Dan bacaan ini 
diperkuat dengan adanya sebuah hadis marfi” mengenainya yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Pengertian as-sa gu dalam ayat 
ini jalah pingsan, menurut tafsiran Ibnu Abbas dan lain-lainnya, tidak 
seperti penafsiran yang dikemukakan oleh Oatadah yang mengatakan 
bahwa makna as-sa yu dalam ayat ini ialah mati, sekalipun tafsir yang 
dikemukakan oleh Uatadah dibenarkan menurut peristilahan bahasa. 
Seperti pengertian yang Agan di dalam firman-Nya: 


SN CAS STA NU aa Gara ENG AAS, 
CU na. SA TA HAK 124 Pak 


Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing). (Az-Zumar: 68) 


er 


Karena sesungguhnya dalam ayat ini terdapat garinah (bukti) yang 
menunjukkan makna mati, sebagaimana dalam ayat yang sedang kita 
bahas terdapat garinah yang menunjukkan makaa pingsan, yaitu firman- 
Nya: 

Ce 31, 


Maka setelah Musa sadar kembali. (AL-A'raf: 143) 


Liat SK AMPEANSUANN OP) “0 
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Ta La —LSYID Ke G 


Musa berkata, “Mahasuci Engkau.” (A-A'raf: 143) 





Sebagai ungkapan memahasucikan. mengagungkan, dan memuliakan 
Allah, bahwa bila ada seseorang yang melihat-Nya di dunia ini niscaya 
dia akan mati. 

Firman Allah Swt.: 


Aa 1 312 Ita 
aku bertobat kepada Engkau. (Al-A'raf: 143) 


Mujahid mengatakan makna yang dimaksud ialah “saya kapok, tidak 
akan meminta untuk melihat-Mu lagi”. 


2 31 PP 
Ke alan KAA NUN 
dan aku orang yang pertama-tama beriman. (AV-A'raf: 143) 


Demikianlah menurut takwil Ibnu Abbas dan Mujahid, dari Bani Israil: 
pendapat in! dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Menurut riwayat yang lain dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


er a 
Ca Aje Ae NIS 
dan aku orang yang pertama-tama beriman. (Al-A'raf: 143) 


Disebutkan bahwa tidak ada seorang pun yang dapat melihat-Mu. Hal 
yang sarna dikatakan oleh Abul Aliyah, bahwa sebelum itu memang 
telah ada orang-orang yang beriman, tetapt makna yang dimaksud di 
sini lalah “saya orang yang mula-mula beriman kepada Engkau, bahwa 
tidak ada seorang makhluk-Mu yang dapat melihat-Mu sampai hari 
kiamat”. Pendapat ini cukup baik dan mempunyai alasan. 

Muhammad ibnu Jarir di dalam kitab Tafsir-nya sehubungan dengan 
ayat Ini telah mengetengahkan sebuah asar yang cukup panjang 


MengenaG impang hat at ban Unhdh “Of Gg” rb dan ajaib, 
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bersumber dari Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar. Tetapi seakan-akan 
Muhammad ibnu Ishag menerimanya dari berita-berita Israiliyat. 
Firman Allah Swt.: 


C4: ID Hn 0322 
dan Musa pun jatuh pingsan. (Al-X'raf: 143) 


Sehubungan dengan makna ayat ini terdapat hadis Abu Sa'id dan Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw., yang menerangkan tentangnya. Hadis Abu 
Sa'id di-isnad-kan oleh Imam Bukhari dalam kitab Sahih-nya, dalam 
bab tafsir ayat ini. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Amr ibnu Yahya Al-Mazini, dari ayahnya, dari Abu Sa”id Al-Khudri 
r.a. yang menceritakan bahwa seorang lelaki Yahudi datang kepada Nabi 
Saw., sedangkan mukanya baru saja ditampar, lalu ia mengadu, “Hai 
Muhammad, sesungguhnya seseorang dari sahabatmu dari kalangan 
Ansar telah menampar wajahku.” Nabi Saw. bersabda, “Panggillah dia!” 
Lalu mereka memanggil lelaki itu dan bersabda kepadanya, “Mengapa 
engkau tampar mukanya?” Lelaki Ansar menjawab, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ketika saya sedang lewat bersua dengan orang Yahudi, 
lalu orang Yahudi itu kudengar mengatakan, “Demi Tuhan yang telah 
memilih Musa atas manusia semuanya." Lalu saya mengatakan 
kepadanya, "Dan juga di atas Muhammad? Lelaki itu menjawab, “Ya 
juga di atas Muhammad." Maka saya menjadi emosi, lalu kutampar 
mukanya,” Rasulullah Saw. bersabda: 

ar On IP AU TAG . 22 

KAB ea PN Are 

Pi 


tete pr 


Pte Aye” 3 23 2 AA an 
ny DANA SA PITA 3 
Janganlah kalian melebihkan aku di atas para nabi semuanya, 


karena sesungguhnya manusia pasti pingsan di hari kiamat, dan 
aku adalah orang yang mula-mula sadar. Tiba-tiba aku menjumpai 


wKearmpuangsun ng Pofgeserahi apakah 
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dia sadar sebelumku ataukah dia telah beroleh balasannya ketika 
mengalami pingsan di Bukit Tur. 


Imam Bukhari telah meriwayatkannya di berbagai tempat (bab) dari 
kitab Sahih-nya, dan Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab 
Sahih-nya dalam pembahasan “Kisah-kisah para Nabi”. Imam Abu Daud 
telah meriwayatkannya di dalam kitab Sunnah-nya melalui berbagai 
jalur dari Amr ibnu Yahya ibnu Imarah ibnu Abul Hasan Al-Mazini Al- 
Ansari Al-Madani, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Sa'd ibnu Malik ibnu 
Sinan Al-Khudri dengan lafaz yang sama. 

Adapun mengenai hadis Abu Hurairah, Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnad-nya menyebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu 
Kamil, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Syihab, dari Abu Salamah ibnu Abdur 
Rahman dan Abdur Rahman Al-A'raj, dari Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa ada dua orang lelaki bertengkar, salah seorangnya 
adalah orang muslim, sedangkan yang lain orang Yahudi. Orang Mus- 
im mengatakan, “Demi Tuhan yang telah memilih Muhammad atas 
semua manusia.” Maka si Yahudi berkata, “Demi Tuhan yang telah 
memilih Musa atas semua manusia.” Maka orang muslim itu marah 
kepada si Yahudi, lalu ia menamparnya. 

Kemudian orang Yahudi itu datang kepada Rasulullah Saw. Ketika 
Rasuluilah Saw. menanyakan kedatangannya, maka lelaki Yahudi itu 
mengadukan perkaranya. Lalu Rasulullah Saw. memanggil si lelaki 
muslim itu, dan si lelaki muslim mengakui hal tersebut. Maka Rasulultah 
Saw. bersabda: 


BELA LA baba EA KEY 
Ne ASK 
NASA an AS BOB PASS Ll 


Janganlah kalian melebihkan aku atas Musa, karena sesungguhnya 
semua orang mengalami pingsan di hari kiamat nanti, dan aku 
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adalah orang yang mula-mula sadar. Tiba-tiba aku melihat Musa 
sedang memegang bagian sisi 'Arasy. Aku tidak mengetahui apakah 
dia termasuk orang-orang yang pingsan, lalu ia sadar sebehumku, 
ataukah dia termasuk orang yang dikecualikan oleh Allah Swt. 
(tidak mengalami pingsan) 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahihain melalui hadis Az-Zuhri dengan sanad yang sama. 
Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Abud Dun-ya telah meriwayatkan bahwa 
orang yang menampar s1 Yahudi itu dalam kasus tersebut adalah sahabat 
Abu Bakar As-Siddig r.a. Akan tetapi, menurut keterangan hadis yang 
terdahulu dari kitab Sahihain disebutkan bahwa lelaki yang menampar 
si Yahudi itu adalah seorang Ansar, hal ini lebih sahih dan lebih jelas. 
Pengertian yang tersirat dari sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 


VI MS ya Pn 
Janganlah kalian mengutamakan aku utas Musa. 


Sama halnya dengan pengertian yang terkandung di dalam sabdanya 
yang lain, yaitu: 


eng AN PETA ir AI AANG 
Janganlah kalian mengutamakan diriku atas para nabi, jangan pula 
atas Yunus ibnu Mata 


Menurut suatu pendapat, hal ini termasuk ke dalam Bab “Tawadu" 
(rendah diri) Nabi Saw.”. Tetapi menurut pendapat lain, hal tersebut 
diungkapkan oleh Nabi Saw. sebelum Nabi Saw. mengetahui keutamaan 
dirinya di atas semua makhluk. Menurut pendapat lainnya, Nabi Saw. 
melarang bila dirinya paling diutamakan di antara para nabi lainnya 
dengan cara emosi dan fanatisme. Dan menurut pendapat lainnya lagi, 
hal tersebut dilarang bila dikatakan hanya sekadar pendapat sendiri dan 
seenaknya. 
Sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 


Pi 
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Sesungguhnya semua manusia akan mengalami pingsan pada hari 
kiamat nanti. 


Menurut makna lahiriahnya “pingsan” ini terjadi menjelang hari kiamat, 
karena pada hari itu terjadilah suatu perkara yang membuat mereka 
semuanya tidak sadarkan dirinya. 

Barangkali pula hal tersebut terjadi di saat Tuhan Yang Mahasuci 
lagi Mahatinggi datang untuk memutuskan peradilan, lalu Dia 
menampakkan diri-Nya pada semua makhluk untuk melakukan 
pembalasan terhadap mereka. Perihalnya sama dengan pingsan yang 
dialami oleh Musa as. karena Tuhan menampakkan diri-Nya. Untuk 
Itulah, maka dalam hadis mi disebutkan melalui sabdanya: 


3 “ Pa Pi 
apem Ge PI AB NT 2, 2 “ 
HE PANAS 
Aku tidak mengetahui apakah Musa sadar sebelumku, atcukah dia 


sudah cukup mendapat balasannya ketika mengalami pingsan di 
Bukit Tur. 


Al-Oadi Iyad di dalam permulaan kitab Asy-Syifa telah meriwayatkan 
berikut sanadnya dari Muhammad ibnu Muhammad ibnu Marzug, bahwa 
telah menceritakan kepada kami Oatadah, telah menceritakan kepada 
kami Al-Hasan, dari Uatadah, dari Yahya ibnu Wassab, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


SN a z 2 ar, ga 8, 29 Au y 
Kang ikl3 JNE gg sa EK 
Ta ar (3 ” 
Haw he $ mus 2 ra Alap L3 
Ketika Allah menampakkan diri-Nya kepada Musa a.s., maka Musa 


dapat melihat semut yang berada di Bukit Safa (Mekah) dalam 
kegelapan malam sejauh perjalanan sepuluh farsakh (pos). 


Kemudian Al-Gadi Iyad mengatakan, “Tidaklah jauh pengertian hal ini 
dengan apa yang dialami oleh Nabi kita. sebagai keistimewaan buatnya, 
sesudah beliau mengalami Isra dan menyaksikan tanda-tanda kekuasaan 
Tuhannya yang terbesar.” Demikianlah menuryt Al-Oadi Iyad, seakan- 
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akan dia menilai sahih hadis ini. Tetapi kesahihan hadis ini masih perlu 
dipertimbangkan, mengingat para perawi yang disebutkan di dalam 
sanadnya terdapat orang-orang yang tidak dikenal. Sedangkan hal 
semisal ini hanya dapat diterima bila diketengahkan melalui perrwayatan 
orang-orang yang adil lagi dabit sampai ke penghujung sumbernya. 


Al-Araf, ayat 144-145 


MAAN ana Be aka Te: Sa KE Oa md AI PPA PAS 
- La ea 


H Aa PAN AN Etc na aa 3 Pra 
Ga K3 KI NU Ian Baen Ia Pi AS KN aa 


Allah berfirman, “Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih kamu lebih 
dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku 
dan untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebah itu berpegang 
teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepada kalian, dan 
hendaklah kalian termasuk orang-orang yang bersyukur.” Dan 
telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu, 
maka (Kami berfirman), “Berpeganglah kepadanya dengun teguh, 
dan suruhlah kaummu berpegang teguh kepada (perintah- 
perintahnya) yang sebaik-baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan 
kepadamu negeri orang-orang yang fasik. 


Allah Swt. menceritakan bahwa Dia berbicara kepada Musa, Dia 
memilihnya di atas semua orang-orang yang semasanya untuk membawa 
risalah-Nya dan untuk berbicara langsung dengan-Nya. Tidak diragukan 
lagi bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah penghulu semua anak Adam 
dari yang pertama hingga yang terakhir. Karena itulah Allah Swt. 
menjadikannya sebagai penutup para nabi dan para rasul, dan syariatnya 
terus berlaku sampai hari kiamat terjadi. Para pengikutnya lebih banyak 
daripada para pengikut nabi-nabi dan rasul-rasul lainnya. Sesudah beliau 
Saw. dalam hal kemuliaan dan keutamaan menyusul Nabi Ibrahim a.s. 
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kekasih Allah, kemudian Musa ibnu Imran yang pernah diajak berbicara 
langsung dengan Tuhan Yang Maha Pemurah. Dalam ayat ini 
disebutkan: 


9. 
CA IN. Alona pe 


sebah itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu. (A-A'raf: 144) 


Yakni pembicaraan dan munajat secara langsung ini. 


.. 
Cit je, GS Aha 2 


dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur. (Al- 
Araf: 144) 


Maksudnya, bersyukur atas karunia tersebut, dan janganlah kamu 
meminta apa yang tidak ada kekuatan bagimu terhadapnya. 
Selanjutnya Allah Swt. menceritakan bahwa Dia telah menuliskan 
untuk Musa di dalam Iuh-luh (kitab Taurat) segala sesuatunya sebagai 
pelajaran dan keterangan bagi segala sesuatu. Menurut suatu pendapat, 
luh-luh tersebut dari pertama, dan bahwa Allah Swt. menuliskan di 
dalamnya semua pelajaran dan hukum-hukum yang terinci menerangkan 
tentang halai dan haram. Dan Iuh-fuh tersebut di dalamnya tercakup isi 
kitab Taurat yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya. 


MEN Tan AAN 
Cry 3 HAARND 


Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang 
terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia. (Al-Gasas: 43) 


Menurut suatu pendapat, Iuh-luh itu diberikan kepada Musa sebelum 
dia menerima kitab Taurat. 

Pada garis besarnya Juh-luh tersebut merupakan pengganti bagi 
Musa dari permohonan yang dia mintakan untuk dapat melihat Allah, 


lalu Allah ampungsunnah. Org 
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Firman Allah Swt: 


Lita Ke Lp Fi 
Berpeganglah kepadanya dengan teguh. (AI-A'raf: 145) 
Yakni dengan tekad yang bulat untuk taat. 


- - “ PE TAN AA 
CO: m1595 . eat wage 


dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) 
yang sebaik-baiknya. (Al-A'raf: 145) 


Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'b, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Nabi 
Musa a.s. diperintahkan (oleh Allah) untuk memegang teguh perintah- 
perintah yang paling berat yang ja anjurkan kepada kaumnya. 

Firman Allah Swt.: 


Oto re CAS Ka 
nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang 
yang fasik (AW-A'raf: 145) 


Yaitu kamu akan melihat akibat orang-orang yang menentang perintah- 
Ku dan menyimpang dari jalan ketaatan kepada-Ku, bagaimanakah 
kehancuran dan kebinasaan serta kerusakan yang akan mereka alami. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa sesungguhnya dikatakan oleh firman 
Allah Swt.: 


OI KA Na 
nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang 
fasik. (Al-A'raf: 145) 


Hai ini perumpamaannya sama dengan perkataan seseorang kepada 
lawan bicaranya, “Besok saya akan memperlihatkan kepadamu apa yang 


akan dialami dimpungsun hah.org "00 nada 
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ancaman dan peringatan terhadap orang yang membangkang dan 
tnenentang perintahnya. Kemudian dinukil pula hal yang semisal dari 
Mujahid dan Al-Hasan Al-Basri. 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud oleh firman-Nya: 


Ciel, Gara NE IPU 
nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang 
fasik. (Al-A'raf: 145) 
Yakni penduduk negeri Syam, dan Aku akan memberikannya kepadamu. 
Sedangkan menurut pendapat lainnya lagi, negeri yang dimaksud ialah 
negeri tempat tinggal kaum Fir'aun. Tetapi pendapat yang pertamaiah 
yang lebih utama, karena hal ini terjadi setelah Musa dan kaumnya 
meninggalkan negeri Mesir, sedangkan khitab ini ditujukan kepada kaum 
Bani Israil sebelum mereka memasuki Padang Tih. 


Al-N'raf, ayat 146-147 


1. Pa al AN 
Lu 


AR AN st Jam 
AI SR SI 
Tea TE TT Ian Sol aa 

















PEN BEAN ga RS IN 


Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya 
dimuka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan- 
Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat-Ku, mereka tidak beriman 
kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka 
melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang 


demikian" $ »' gsuri maorg” 22 Kami 





Juz 9 — AkXraf 


dan mereka selalu lalai darinya. Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan menemui 
akhirat. sia-sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan 
selain dari apa yang telah mereka kerjakan. 


Firman Allah Swt.: 


CA II), ALA PSA TATO ara ah AN Gaes ts Sy 


Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya 
di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan- 
Ku (Al-A'raf: 146) 


Artinya Aku akan mencegah hati orang-orang yang sombong, tidak mau 
taat kepada-Ku, lagi menyombongkan dirinya terhadap orang lai tanpa 
alasan yang dibenarkan untuk dapat memahami hujah-hujah dan dalil- 
dalil yang menunjukkan akan kebesaran-Ku, syariat-Ku, dan hukum- 
hukum-Ku. Dengan kata lain, sebagaimana mereka menyombongkan 
dirinya tanpa alasan yang dibenarkan, maka Allah balas menghinakan 
mereka dengan kebodohan. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
di dalam ayat-ayat lain melalui firman-Nya: 


Cu: tali o.3 Bra Ie Ku late Aa AA PEN eat 


Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Our'an) pada 
permulaannya. (Al-An' am: 110) 


Orton. PTAA Iran 


Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memaling- 
kan hati mereka. (As-Saff: 5) 


Sebagian ularna Salaf mengatakan bahwa orang yang pemalu dan 
orang yang menyombongkan dirinya tidak akan memperoleh ilmu 
(agama). Ulgma lainnya ada pula yang sunnah rc "Barang siapa yang 


tidak sab d3 OTG sesaat, niscaya ia 
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akan tetap berada dalam kehinaan kebodohan selamanya.” Sufyan ibnu 
Uyaynah telah mengatakan sehubungan dengan makna Paman Nya: 
ale v “2 Tea Pn, Ag 
CM AH TAX ASIN TEE NGK (Gdoryo 
Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan pa 
di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan- 
Ku. (Al-A'raf: 146) 


Makna yang dimaksud ialah “Aku mencabut dari hati mereka 
pemahaman mengenai Al-Our'an, dan Aku akan memalingkan mereka 
dari ayat-ayat-Ku'. Ibnu Jarir mengatakan, hal ini menunjukkan bahwa 
Khitab ayat ini ditujukan kepada umat ini (umat Nabi Saw.) 

Menurut hemat kami hal tersebut tidaklah pasti, mengingat Ibnu 
Uyaynah hanya bermaksud bahwa hal ini berlaku atas semua umat. 
Dalam hal ini tidak ada bedanya antara satu individu dengan individu 
lainnya. 

Firman Allah Swt.: 


Creed, Wale OS TOK 
Mereka jika melihat tiap-tiap ayat-(Ku), mereka tidak beriman 
kepadanya. (AW-A'raf: 146) 


Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah dalam ayat yang 
lain melalui wang 


SEK BANGSA SNI 
CV 3? ANN 


Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan 
azab yang pedih. (Yunus: 96-97) 


Adapun firman Allah Swt.: 


NA an Ue N CNN TA Wa PT 
Kampungsunndh.org 
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Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, 
mereka tidak mau menempuhnya. (Al-A'raf: 146) 


Maksudnya, apabila mereka melihat jalan yang menuju kepada 
keselamatan, mereka tidak mau menempuhnya, dan apabila mereka 
melihat jalan kebinasaan dan kesesatan, maka mereka menjadikannya 
sebagai jalannya. 

Dalam firman berikutnya Allah menyebutkan penyebab mereka 
terjerumus ke dalam keadaan itu, yaitu: 


CR Ope AAA dj 
Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Kami. (Al-A'raf: 146) 


Artinya, hal tersebut terjadi karena hati mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah. 


Cta Sp KIEENGENEA 
Dan mereka selalu lalai darinya. (AW-A' raf: 146) 


Yakni mereka sarna sekali tidak mengamalkan apa yang terkandung di 
dalam ayat-ayat Allah. 
Firman Allah Swt. 
- SPAN Pari . ... 
Ce dhan MEN NA GRK an 
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan men- 


dustakan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatannya. (Al- 
A'raf: 147) 


Maksudnya, barang siapa yang melakukan hal tersebut di antara mereka, 
kemudian perbuatannya itu berlangsung sampai ia meninggal dunia, 
maka semua amalannya sia-sia. 

Firman Allah Swt.: 


PN NU TA ae Ra KAT REA 
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Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka 
kerjakan. (A-A'raf: 147) 


Ayat di atas mengandung arti, sesungguhnya Kami membalas mereka 
hanyalah sesuai dengan amal perbuatan mereka yang telah mereka 
kerjakan. Jika amalnya baik, maka balasannya baik: dan jika amalnya 
buruk, maka balasannya buruk pula: sebagaimana engkau berbuat, maka 
engkau akan mendapat balasannya”. 

Al-Nraf, ayat 148-149 


PI 103 gara Aa 


Sex AOA pi Ye En aa ERA YA naa sela 
3 Lg. 3. ae N: AAA: 3 ah3 MEI AKAN 
SER IA PA AMAN, BPA 1. KAK 


“3 1 
P) 
Bi - 





Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke Gunung Tur membuat 
dari perhiasan-perhiasan (ermas) mereka anak lembu yang bertubuh 
dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu 
itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka menjadikannya 
(sebagai sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang zalim. 
Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan menge- 
lahui bahwa mereka telah sesat. mereka pun berkata. “Sungguh 
Jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dun tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 
merugi 


Allah Swt. menceritakan perihal kesesatan orang-orang yang sesat dari 
kafangan kaum Bani Israil karena mereka menyembah patung anak 
lembu yang dibuat oleh Samiri dari perhiasan bangsa Oibti. Perhiasan 
emas itu asal mulanya mereka pinjam dari orang-orang Oibti di negeri 
Mesir, kemudian Samiri meleburnya dan menjadikannya patung anak 


mu. ' Kgmpungsunndh.org 
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Kemudian Samiri memasukkan debu dari bekas teracak kuda 
Malaikat Jibril a.s. ke dalam leburan emas itu sehingga jadilah sebuah 
patung yang berbentuk dan bersuara. A/-khuwar ialah suara lembu. Hal 
ini terjadi setelah kepergian Musa untuk memenuli janji Tuhannya. Maka 
Allah Swt. memberitahukan hal tersebut kepada Musa ketika Musa 
berada di Bukit Tur. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt., menceritakan 
perihal apa yang telah dilakukan oleh diri-Nya: 


Cor kl. SANA Isani ORG TNO B 


Allah berfirman, “Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu 
sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh 
Samiri.” “Taha: 85) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan anak lembu ini, 
apakah ia mempunyai darah dan daging serta dapat bersuara, ataukah 
ujudnya tetap seperti patung emas, hanya di dalam rongganya terdapat 
udara sehingga bersuara seperti suara sapi. Ada dua pendapat mengenai- 
nya, hanya Allah yang lebih mengetahui. 

Menurut suatu pendapat, ketika anak Jembu itu bersuara, maka 
mereka menari-nari di sekelilingnya dan teperdaya oleh buatan Samiri 
itu, lalu mereka mengatakan bahwa inilah tuhan kalian dan tuhan Musa, 
tetapi Musa melupakannya. Maka Allah Swt. berfirman: 


ma 1 pe 23? 5 Peri uan 

CA oo ENG AD IENNS$ TING 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak 
lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak 


dapat memberi kemudaratan kepada mereka dan tidak pula 
kemanfaatan. (Taha: 89) 


Dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


nyai, Mega pnE II RE Ia 


Apakah mereka tidak mengetahui hahwa anak lembu itu tidak dapat 
berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan 
kepadg mereka? (Al-A af: 148) 
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Allah Swt. mengingkari kesesatan mereka karena anak lembu itu dan 
kealpaan mereka kepada Pencipta langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu 
dan yang memilikinya, sebab mereka menyembah dan mempersekutu- 
kan-Nya dengan patung anak lembu yang bersuara itu, padahal anak 
lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka, tidak pula menunjukkan 
jalan kebaikan kepada mereka. Tetapi memang gelapnya kebodohan 
dan kesesatan telah menutupi pandangan hati mereka, seperti yang di- 
sebutkan di dalam riwayat Imam Ahmad dan Imam Abu Daud, dari 
Abu Darda yang telah menceritakan, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


? Pa 
EN Ie 


Cintamu kepada sesuatu dapat membuatmu buta dan pekak (tuli). 
Firman Allah Swt.: 


Cita. SI IG bar (3 


Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya. (AW-S' af: 
149) 


Setelah mereka dijatuhkan oleh tangan mereka sendiri, yakni menyesali 
perbuatannya sendiri. 


2 OP aa Snybe 3 
Ter aya GE Ge en Ana 


dan mengetahui bahwa dirinya telah sesat, berkatalah mereka, 
“Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan 
fidak mengampuni kami. (AW-A'raf: 149) 


Sebagian ulama tafsir ada yang membacanya tarhammna dengan memakai 
huruf 42, sedangkan lafaz rabbuna dibaca rabbang menjadi mumada, 
dan yagfir lana dibaca tagfir lana. 


Ca III w 3 Pan pasa 
pastilah kami menjadi orang-orang dh Or (AI-A'raf: 149) 


ampungsunndh.org 
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Artinya, niscaya kami termasuk orang-orang yang binasa. Hal ini 
merupakan pengakuan dari mereka tentang dosa yang telah mereka 
kerjakan dan kesadaran mereka untuk kembali kepada Allah Swt. 


Al-A'raf, ayat 150-151 
3 Mi Ni er 1 Pa 1 yan aa ti 
Ibuabaa Dad UE Ken WAE de aa 22013 
FEAT ATA el ata KG AN EK AA 
AIA TAN GE PE ORA SN AN 
3 ye SPT YP ya 3.1 , TANNNA 
2 AI MAS NE CAME 


“3 ! 

oa2n 
Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah 
dan sedih hati, berkatalah dia, “Alangkah buruknya perbuatan yang 
kalian kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kalian hendak 
mendahului janji Tuhan kalian?” Dan Musa pun melemparkan luh- 
juk(Taurat) ifu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) 
sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata, “Hai anak ibuku, 
sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir- 
hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan 
musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan 
aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim.” Musa berdoa, 
“Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah 
kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha 
Penyayang di antara para Penyayang.” | 


Allah Swt. menceritakan bahwa ketika Musa a.s. kembali kepada 
kaumnya setelah bermunajat kepada Tuhannya, 1a kembali dalam 
keadaan marah dan bersedih hati. Abu Darda mengatakan, al-asaf artinya 
sangat marah. 


Kampun gina org 
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Musa berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang kalian kerjakan 
sesudah kepergianku.” (Al-A'raf: 150) 


Musa mengatakan, “Seburuk-buruk perbuatan adalah apa yang telah 
kalian lakukan. yaitu karena kalian menyembah patung anak lembu 
setelah aku pergi meninggalkan kalian.” 

Firman Allah Swt.: 


PPP PI Ti 


Cena beo TU AS $ 


Apakah kalian hendak mendahului janji Tuhan kalian? (AW-Araf: 
150) 


Musa mengatakan, “Kalian membuatku tergesa-gesa kembali kepada 
kalian lebih cepat daripada waktu yang sebenarnya yang telah ditetapkan 
oleh Allah Swt.” 
Firman Allah Swt.: 
. SL gt Ap 5 La PU 
Ce II Eau AW B3 
Dan Musa pun melemparkan lempengan-lempengan (Taurat) itu 
dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya. (AW-A'raf: 150) 


Menurut suatu pendapat, lempengan-lempengan tersebut dari batu 
Jamrud: sedangkan menurut pendapat yang iain dari batu yagut. Ada 
yang mengatakan dari es, ada pula yang mengatakan dari daun sidr. 
Sehubungan dengan kisah pelemparan /uh-luh ini, ada sebuah hadis 
yang mengatakan bahwasanya berita itu tidaklah seperti menyaksikan 
dengan mata kepaia sendiri. 

Kemudian menurut makna lahiriahnya dapat dikatakan bahwa 
konteks kalimat menunjukkan, “adakalanya Musa melemparkan Iuk- 
juh karena marah kepada kaumnya', seperti apa yang dikatakan oleh 
Jumhur ulama Salaf dan Khalaf. 

Sehubungan dengan hal ini Ibnu Jarir telah meriwayatkan suatu 
pendapat dari Gatadah yang isinya garib, bila dinilai tidak sah 
penyandarannya kepada hakayat (periwayatan) Oatadah. Ibnu Atiyyah 
dan ulama lainnya yang bukan hanya seorang ih. membantah pendapat 
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ini, dan memang pendapat ini layak dibantah. Di dalamnya terkandung 
pengertian seakan-akan Oatadah menerimanya dari sebagian ahli kitab, 
padahal dikalangan ahli kitab banyak terdapat pendusta, pembuat kisah 
palsu, pembohong, suka membuat-buat, dan zindig. 

Firman Allah Swt.: 


, Oo PP 


2 733 Pi 
Ora jan». Aa ol Asela 


pap 


dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya. (Al-A' af: 150) 


Musa a.s. bersikap demikian karena merasa khawatir bila saudaranya 


itu berbuat kelalaian dalam melarang mereka, seperti yang diungkapkan 
di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


TAG Raha Ma: “d 3 Manan ae 
penrena SN en AI 


ai 
Cat-ar, Ab, ASP 1 


Berkata Musa, “Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika 
kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti 
aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku? 
Harun menjawab, “Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang 
janggutku dan jangan (pula) kepalaku: sesungguhnya aku khawatir 
bahwa kamu akan berkata (kepadaku), "Kamu telah memecah belah 
antara Boni Israil dan kamu tidak memelihara amanatku'.” (Taha: 
92-94) 


Sedangkan dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


MEP MN Ter EN UG: R36 p AA Ya SAK 
Ti o- LAS KAA YG " Rena 


Har anak Duku sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah 
il "Cafi ip mereka membunuh “OF itu “ kamu 


Ungsunng 





Tafsir Ibnu Kasir 99 


menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim. (Al- 
A'raf: 150) 


Maksudnya, janganlah engkau masukkan aku ke dalam golongan 
mereka, jangan pula engkau anggap aku salah seorang dari mereka. 
Dan sesungguhnya Harun menyebutnya dengan panggilan "anak ibuku” 
dengan maksud agar lebih menyentuh hati Musa, karena sesungguhnya 
Musa adalah saudara sekandung Harun. 

Setelah terbukti bagi Musa bahwa saudaranya —Harun— tidak 
terlibat dengan mereka dan dirinya bersih dari perbuatan kaumnya, 
seperti yang diungkapkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


BAK LGA BIA AN Sen dB, 
Cai hp Xx Ca pa 


Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka 
sebelumnya, “Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi 
cobaan dengan anak lembu itu, dan sesungguhnya Tuhanmu ialah 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 
perintahku.” (Taha: 90) 


Maka saat itu Musa berkata: 
1 1 210 play IA Tek ar KAP ka PU 
ee AI MANA Ea gn 
Cari “ap 2 


Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah kami 
ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di 
anfara para penyayang." (Al-A'raf: 151) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Muhammad ibnus Sabbah, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Awanah. dari Abu Bisyr. dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah 


Saw. telah Kampungsunnadh.org 
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EN, 
1 


KAA Aan ngak 


Pe 


Semoga Allah merahmati Musa, orang yang menyaksikan dengan 
mata kepala sendiri tidaklah sama dengan orang yang diberi tahu. 
Tuhannya memberi tahu kepadanya bahwa kaumnya teperdaya 
sesudah kepergiannya, dan ternyata ia tidak melemparkan luh-luh 
itu. Tetapi setelah ia melihat mereka dan menyaksikan perbuatan 
mereka, maka barulah ia melemparkan luh-luh itu. 


AL-N'raf, ayat 152-153 
# "ape 21 Pj ME aer 14 “1 
IK 63 32933 Bea LEAN SAGIA 
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Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 
semmbahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-huat kesom- 
bongan. Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertobat sesudah itu dan beriman, sesungguhnya Tuhan kamu 
sesudah tobat yang disertai dengan iman itu adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Murka Allah yang menimpa kaum Bani Israil karena mereka 
menyembah patung anak lembu itu ialah, Allah tidak menerima tobat 
mereka sebelum sebagian dari mereka membunuh sebagian yang lain, 
seperti yang dijelaskan di dalam surat Al! 
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SD PESAN SK NN NUR 
Co» up) KALA 


Maka bertobatlah kepada Tuhan yang menjadikan kalian, dan 
bunuhlah diri kalian. Hal itu adalah lebih baik bagi kalian pada 
sisi Tuhan yang menjadikan kalian: maka Allah akan menerima 
tobat kalian. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang. (Al-Bagarah: 54) 


Adapun mengenai kehinaan yang menimpa mereka sesudah itu ialah 
kehinaan dan kenistaan mereka dalam kehidupan di dunia. 
Firman Allah Swt.: 


Cena Maja KEREN NG 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
membuat-buat kebohongan. (Al-A'rat: 152) 


Pembalasan ini pasti akan menimpa crang yang membuat-buat perkara 
bid'ah, karena sesungguhnya kehinaan bid'ah dan kenistaan melanggar 
petunjuk berhubungan langsung dengan hatinya dan ditanggung di atas 
kedua bahunya, seperti yang dikatakan oleh Ai-Hasan Al-Basri, 
“Sesungguhnya kehinaan bid'ah berada di atas bahu para pelakunya, 
sekalipun begal-begal membawa mereka dan kuda-kuda ditunggangi 
oleh mereka.” 

Hal yang sama telah dirrwayatkan oleh Ayyub As-Sukhtiyani, dari 
Abu Oilabah Al-Jurmi, bahwa ia membaca ayat ini dengan bacaan 
berikut: 

CON 2 LAI KA GX G 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 

membuat-buat kebohongan. (Al-A'raf: 152) 


Kemudian ia mengatakan, “Demi Allah, kehinaan itu akan terus 


menimpa setiap dipungsunka korg sampai hari 
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kiamat.” Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa semua pelaku bid'ah 
adalah orang yang hina. 

Kemudian Allah Swt. mengingatkan hamba-hamba-Nya dan 
memberi petunjuk kepada mereka, bahwa Dia menerima tobat hamba- 
hamba-Nya dari semua dosa apa pun, sekalipun dari kekufuran atau 
kemusyrikan atau kemunafikan atau perpecahan. Dalam ayat selanjutnya 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Kowe IleN BG aral 3 ayah m3163 2 TER 


Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat 
sesudah itu dan beriman, sesungguhnya Tuhanmu (ALA'raf: 153) 


hai Muhammad, hai Rasul tobat, hai Nabi pembawa rahmat. 


Cor: Serem AS aa 
sesudah itu (Al-A'raf: 153) 


yakni sesudah tobat yang disertai dengan iman itu. 


K9 Hi 2 DA 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-A'raf: 153) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Aban, telah menceritakan kepada kami 
Oatadah, dari Azrah, dari Al-Hasan, Al-Urni, dari Algamah, dari 
Abduliah ibnu Mas'ud, bahwa ta pernah ditanya mengenai masalah 
tersebut, yakni masalah seorang lelaki yang berbuat zina dengan seorang 
wanita, lalu lelaki itu mengawininya. Maka Abdullah ibnu Mas'ud 
membacakan firman-Nya: 


AI ANN TE IN UAN 
SIS Lag 
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Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat 
sesudah itu dan beriman, sesungguhnya Tuhan kamu sesudah tobat 
yang disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (A-AX'raf: 153) 


Abdullah ibnu Mas'ud membaca ayat ini sepuluh kali tanpa ber-amar 
ma 'ruf dan ber-nahi munkar terhadap mereka. 


Al-A'raf, ayat 154 


ROA SN SAN SALA AS AS 





Geri) 


Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) 
Juh-luh (Taurat) itu dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan 
rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya. 


Mengenai firman Ailah Swt.: 
Crot ren SA, 
Sesudah terdiam (A-A'raf: 154) 
artinya reda dan tenang. 
Kota peti. KATA tan 
kemarahan Musa (AA rat: 154) 


yakni kemarahannya terhadap kaumnya telah reda dan menjadi tenang 
kembali. 


Capt Deo. YA ANN “g 
lalu Musa mengambil (kembali) luh-luh itu. (AW-A'rat: 154) 


Maksudnya, dipungutnya kembali /uh-luh yang tadi ia lemparkan pada 
saat ia sedang marah sekali karena mereka menyembah patung anak 


ampungsunnah.org 


1” Juz 9 — AkAraf 


lembu. Kemarahannya itu ditimbulkan oleh rasa cemburunya karena 
Allah dan kebenciannya terhadap perbuatan tersebut karena Ailah. 


. PAI 9 ud 3 P0 MA PA 93 Pyar 
Crot: SI PALA KA NE ANNC EN TA Kg 1 
dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya. tAW-Araf: 154) 


Kebanyakan ulama tafsir mengatakan, “Sesungguhnya ketika Musa 
melempar luh-luh itu, maka luh-luh itu pecah berantakan, kemudian 
Musa mengumpulkannya kembali,” Karena itulah menurut sebagian 
ulama Salaf, di dalamnya Musa menjumpai tertulis petunjuk dan rahmat, 
sedangkan perincian isi luh-Juh itu telah lenyap. Mereka menduga bahwa 
pecahannya masih tetap ada tersimpan di dalam perbendaharaan raja- 
raja dari kalangan Bani Israil, talu berpindah tangan sampai kepada 
negara Islam. Hanya Allah yang lebih mengetahui kebenaran kisah ini. 
Adapun menurut dalil yang jelas menyatakan bahwa Juh-luh itu 
pecah ketika dilemparkan oleh Musa, luh-luh itu terbuat dari permata 
surga. Allah Swt. menceritakan bahwa ketika Musa mengambilnya 
kembali sesudah melemparkannya, di dalamnya ia menjumpai 


Do pa 
Pu 


. da 33 73, ? P3 

“ATA KOLAN ap Lin GRI) Ih PN A20 Su 
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya. (Al-A'raf: 154) 


Ar-rahbah atau takut mengandung makna tunduk patuh, karena itulah 
maka ia di-nnda addi-kan (dihubungkan) dengan memakai huruf lam. 
Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
Cot: Spon. Ai YIAET 

lalu diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu. (AW-A'raf: 154) 


Musa berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku lihat dalam tulisan 
luh-luh itu tertera nama Suatu umat yang merupakan sebaik-baik umat 
yang dikeluarkan untuk umat manusia: mereka memerintahkan 
(manusia) berbuat kebajikan dan melarang (manusia) berbuat mungkar, 
maka jadikanlay mereka itu sebagai umatku.” 
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Allah Swt. menjawab, “Itu adalah umat Ahmad (Nabi Saw.).” Musa 
berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku lihat dalam Juh-huh itu 
tertera perihal suatu umat, mereka adalah orang-orang yang terakhir, 
tetapi mereka adalah orang-orang yang terdahutu.” Yakni paling akhir 
penciptaannya, tetapi paling dahulu masuk surga. Nabi Musa berkata, 
“Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai umatku.” Allah Swt. 
berfirman, “Mereka adalah umat Ahmad (yakni Nabi Muhammad 
Saw.).” 

Musa berkata, “Wahai Tuhanku, dalam tulisan ZJuh-luh itu aku 
menjumpai suatu umat yang kitab-kitab mereka adalah dada mereka, 
mereka membacanya secara hafalan. Padahal orang-orang sebelum 
mereka membaca kitabnya dengan melihatnya, hingga apabila kitab 
mereka diangkat, maka mereka tidak hafal sesuatu pun darinya dan tidak 
mengingatnya lagi. Dan sesungguhnya Allah telah memberikan kepada 
umat itu suatu hafalan (kekuatan daya hafal) yang belum pernah 
diberikan oleh Allah kepada suatu umat pun.” Musa melanjutkan 
perkataannya, “Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai umatku.” 
Allah Swt. menjawab, “Mereka adalah umat Ahmad.” 

Musa berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melihat dalam Juh- 
luh itu tertuliskan tentang suatu umat yang beriman kepada kitab-kitab 
terdahulu dan kitab yang terakhir, dan mereka memerangi berbagai 
macam kesesatan, hingga mereka memerangi si buta sebelah yang 
pendusta (Dajjal), maka jadikanlah mereka sebagai umatku.” Allah Swt. 
berfirman, “Mereka adalah umat Ahmad.” 

Musa berkata, “Ya Tuhanku, aku menjumpai di dalam tuh-fuh itu 
tertuliskan suatu umat yang sedekah mereka dimakan oleh mereka 
sendiri, dimasukkan ke dalam perut mereka, tetapi mereka beroleh pahala 
dari sedekahnya. Sedangkan di kalangan umat-umat sebelum mereka, 
apabila ada suatu sedekah, lalu sedekah itu diterima, maka Allah 
mengirimkan kepadanya api, kemudian api itu melahapnya. Jika sedekah 
itu ditolak, maka dimakan oleh hewan-hewan buas dan burung-burung 
pemangsa. Dan sesungguhnya Allah mengambil sedekah (zakat) dari 
kalangan hartawan mereka untuk kaum fakir miskin mereka.” Musa 
melanjutkan perkataannya, “Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai 
umatku.” Allah Swt. menjawab, “Mereka adalah umat Ahmad.” 

Musa berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku temui di dalam 
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tuh-luh itu tertuliskan suatu umat yang apabila seseorang dari mereka 
berniat akan melakukan suatu kebaikan, lalu ia tidak mengerjakannya, 
maka dicatatkan baginya pahala satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya. 
maka dicatatkan baginya pahala sepuluh kebaikan yang semisal dengan 
kebaikannya sampai tujuh ratus kali lipat. Ya Tuhanku, jadikanlah 
mereka sebagai umatku. Aliah Swt. menjawab, “Mereka adalah umat 
Ahmad.” 

Musa berkata, “Ya Tuhanku. sesungguhnya aku lihat di dalam /zh- 
uh itu tertuliskan perihal suatu umat, mereka adalah orang-orang 
memberi syafaat dan diber: izin untuk memberikan syafaat. Maka 
jadikanlah mereka sebagai umatku.” Allah Swt. berfirman, “Mereka 
adalah umat Ahmad.” 

Oatadah mengatakan, diceritakan kepada kami bahwa setetah itu 
Nabi Musa a.s. mengesampingkan Iuh-luh itu dan berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah diriku termasuk umat Ahmad (yakni Nabi Muhammad 
Saw.).” 


Al-A'raf, ayat 155-156 
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“ 17» - AN PF # 5, ad PN ag Kh AN 2 
“SEEMGING ANA GUKAN GpP x3 


Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kawnnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan. Maka ketika mereka diguncang gempa bumi, Musa 
berkata, “Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
Ka cobaan itu siapa tah ore kehendaki, dan 
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Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat, dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya. 
Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat, 
sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau." 


Al ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan tafsir ayat ini, bahwa Allah memerintahkan Musa untuk memilih 
tujuh puluh orang lelaki. Maka Musa memilih tujuh putuh orang lelaki 
dari kaumnya, lalu membawa mereka ke tanah lapang untuk berdoa 
kepada Tuhan mereka. Tersebutlah bahwa di antara doa yang diucapkan 
oleh mereka kepada Allah ialah: “Ya Allah, berikanlah kepada karni 
pemberian yang belum pernah Engkau berikan kepada seseorang pun 
sebelum kami dan tidak akan Engkau berikan kepada seorang pun 
sesudah kami.” Maka Allah tidak suka kepada permintaan yang mereka 
panjatkan itu, lalu mereka ditimpa oleh gempa. 


Cip Sp), KTA ee. TAAT J6 


Musa berkata, “Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah 
Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini.” (AW-A'rat: 
155), hingga akhir ayat. 


As-Saddi mengatakan, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
Musa untuk datang kepada-Nya bersama tiga puluh orang lelaki dari 
kalangan Bani Israil untuk meminta ampun kepada-Nya tentang 
perbuatan mereka yang telah menyembah patung anak lembu itu, dan 
Allah menjanjikan waktunya kepada mereka.” 


Con Ode Nangka at ah Si 


Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya. (ALA 'raf: 
155) 


yang berada di hadapannya, kemudian Musa membawa mereka pergi 
untuk bertobat. Ketika mereka telah sampai di tempat yang dituju, mereka 
mengatakan, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain 


melalui firma DU ngsu n ng OTG 
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CC e2x Sa ». Aina 22 
Kami tidak akan beriman kepadamu. (Al-Bagarah: 55) 
Hai Musa. 


c 00 jan BEN GIS 
sebelum kami melihat Allah dengan terang. (Al-Bagarah: 55) 


Karena engkau telah berbicara langsung kepada-Nya, maka perlihatkan- 
lah Allah kepada kami, 


NI BN ANA 
karena itu kalian disambar halilintar. (Al-Bagarah: 55) 
Maka mereka pun mati semua, dan Musa berdiri menangis seraya berdoa 


kepada Allah, “Ya Tuhanku, apakah yang akan aku katakan kepada 
Bani Israil, jika aku datang kembali kepada mereka tanpa orang-orang 
Ini, sedangkan orang-orang yang terpilih mereka telah Engkau binasa- 
kan?” 


7 Ta 3 La 
Moda lea), Sek (2? 2 PE EA, 
Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasa- 
kan mereka dan aku sebelum ini. (A-A'raf: 155) 


Muhammad ibnu Ishag menceritakan bahwa Musa memilih tujuh puluh 
orang lelaki dari kalangan kaum Bani Israil, semuanya adalah orang- 
orang yang terpilih (terkemuka) dari kalangan mereka. Musa berkata, 
“Berangkatlah kalian kepada Allah, dan bertobatlah kepada-Nya dari 
apa yang telah kalian perbuat, dan mintakanlah kepada-Nya tobat buat 
orang-orang yang kalian tinggalkan di belakang kalian dari kalangan 
kaum kalian. Berpuasalah, bersucilah, dan bersihkantah pakaian-pakaian 
kalian terlebih dahulu.” 

Kemudian Musa membawa mereka pergi menuju Bukit Tursina 


untuk Kampufigsutintih-otg oleh Tuhannya. 
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Tersebutiah bahwa Musa tidak berani datang ke tempat itu kecuali 
dengan seizin dan pemberitahuan dari Allah Swt. 

Lalu ketujuh puluh orang itu —menurut kisah yang sampai kepada- 
ku— setelah melakukan apa yang diperintahkan oieh Musa kepada 
mereka dan Musa membawa mereka untuk bersua dengan Tuhannya, 
berkatalah mereka kepada Musa, “Mintakanlah bagi kami agar kami 
dapat mendengar suara Tuhan kami.” Musa menjawab, “Akan aku 
lakukan.” Ketika Musa berada di dekat bukit itu, tiba-tiba gunung itu 
diliputi oleh awan yang berbentuk tiang raksasa sehingga menutupi 
seluruh kawasan bukit tersebut. Musa mendekat dan masuk ke dalamnya, 
lalu ta berkata kepada kaumnya, “Mendekatlah kalian.” 

Disebutkan bahwa apabila Musa sedang diajak bicara oleh Tuhan- 
nya, maka dari keningnya memancarlah #1 yang sangat cemeriang, 
tiada seorang manusia pun yang mampu memandangnya. Maka 
dibuatkanlah hijab (oleh Altah) untuk menutupinya. 

Kaum itu mendekat, dan manakala mereka masuk ke dalam awan 
Itu, maka mereka terjatuh bersujud, dan mereka mendengar Ailah sedang 
berbicara kepada Musa seraya mengeluarkan titah dan larangan-Nya 
kepada Musa, yakni lakukanlah anu dan tinggalkanlah anu. 

Setelah Allah selesai dari pembicaraan-Nya kepada Musa dan awan 
tetah lenyap dari Musa, maka Musa datang menemui mereka, tetapi 
mereka berkata kepadanya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


. 2 # IIA 01 PL yi Te eta 3 
200 BEN An KESAN IS A3 
Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 


dengan terang, karena itu kalian disambar halilintar. (Al-Bagarah: 
55) : 


Yang dimaksud dengan sa'igah sama dengan rajfah. Maka nyawa 
mereka semuanya melayang, dan matitah mereka. Lalu Musa bangkit 
memohon kepada Tuhannya dan berdoa serta memohon dengan penuh 
harap kepada-Nya. Untuk itu Musa mengatakan: 


aa 
2 
ra Se NS AM s3 
Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasa- 
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Sedangkan mereka benar-benar orang-orang yang bodoh, maka apakah 
Engkau membinasakan orang-orang Bani Israil yang ada di belakangku? 

Sufyan As-Sauri mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu 
Ishag, dari Imarah ibnu Ubaid As-Saluli, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. 
yang menceritakan bahwa Musa berangkat bersama Harun, Syibr, dan 
Syubair, lalu mereka mendaki lereng bukit, sedangkan Harun merebah- 
kan dirinya di atas sebuah ranjang, maka Allah mewafatkannya. Ketika 
Musa kembali kepada Bani Isra:l, mereka bertanya kepada Musa, “Di 
manakah Harun?” Musa menjawab, “Dia telah diwafatkan oleh Allah 
Swt.” Mereka berkata, “Engkau telah membumuhnya, engkau dengki 
karena akhlaknya dan karena kelembutannya,” atau kalimat yang serupa. 
Musa berkata, “Maka pilihlah tujuh puluh orang yang kalian sukai.” 
Lalu mereka memilih tujuh puluh orang lelaki. Ali mengatakan bahwa 
yang demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: 


Ca ole, Velg" Put Na re IA 


Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya. (A-AYraf: 
155) 


Ketika mereka sampai ke tempat Harun berada, mereka bertanya 
kepadanya, “Siapakah yang telah membunuhmu?” Harun menjawab, 
“Tidak ada seorang pun yang membunuhku, tetapi Allah telah 
mewafatkan diriku.” Mereka mengatakan, “Hai Musa, kamu tidak akan 
durhaka lagi sesudah hari ini.” Maka mereka tertimpa halilintar. Lalu 
Musa a.s. menengok ke kiri dan ke kanan, kemudian berkata: 


Tele IRAMA bi ar Kata 
Cool KE ESAS Jaga Ina 


Wahai Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 


atkan dengan cobaan itu si kehendaki d 
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Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. (Al- 
A'raf: 155) 


Ali r.a. melanjutkan kisahnya, “Lalu Allah Swt. menghidupkan mereka 
kembali dan menjadikan mereka semua sebagai nabi.” Asar ini sangat 
garib. Imarah ibnu Ubaid, menurut Sufyan As-Sauri orangnya tidak 
dikenal. Tetapi Syu'bah telah meriwayatkannya dari Abi Ishag, dari 
Seorang lelaki dari kalangan Bani Salul, dari Ali, lalu ta menuturkan 
kisah yang sama. 

Ibnu Abbas, Oatadah, Mujahid, dan Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
mereka ditimpa oleh halilintar (gempa dahsyat) karena mereka tidak 
mau melenyapkan penyembahan patung anak lembu dari kalangan 
kaumnya, tidak mau pula melarang kaumnya melakukan hal tersebut. 
Pendapat ini berdasarkan perkataan Musa a.s. yang disitir oleh firman- 
Nya: 


CAoo: Bi 2 Gelkakan IA 


Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang- 
orang yang kurang akal di antara kami? (Al-X'raf: 155) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Cro0 2139 KANGAa 


Itu hanyalah cobaan dari Engkau. (A-A'raf: 155) 


Maksudnya cobaan dan ujian yang Engkau berikan kepada mereka. 
Demikranlah menurut tafsir yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Sa'id ibnu 
Jubair, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf. Tiada makna atau 
takwil selain ini. Dengan kata lain, sesungguhnya perkara ini hanyalah 
urusanmu, dan sesungguhnya keputusan ini hanyalah Engkau yang 
melakukannya. Maka apa saja yang Engkau kehendaki, pasti terjadi, 
Engkau sesatkan siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau beri 
petunjuk siapa pun yang Engkau kehendaki. Tidak ada pemberi petunjuk 
bagi orang yang telah Engkau sesatkan, dan tiada yang dapat 
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memberi orang yang Engkau cegah, dan tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau berikan. Kerajaan adalah milik Engkau belaka, dan 
keputusan hukum hanyalah milik Engkau, milik Engkaulah makhluk 
dan semua urusan. 

Firman Allah Swt.: 


Ca BINI. ” GEET Ke Aa 2... x Gk Kari 
Engkaulah yang memimpin kami. maka ampunilah kami dan berilah 


kami rahmat, dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya. 
(AL-A?raf: 155) | 


Al-gafru artinya menutupi dan tidak menghukum karena dosa, 
sedangkan pengertian rahmat apabila dibarengi dengan ampunan. Maka 
makna yang dimaksud ialah “janganlah dijerumuskan ke dalam hal yang 
serupa (yakni dosa yang serupa) di masa mendatang nanti”. 


#3 ai ye aya 


Can lendi5, Om, 
Engkaulah Pemberi ampun yong sebaik-baiknya, (AW-A'raf: 155) 
Yakni tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau sendiri. 


Car ET NG KG a33 
Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat. 
(Al-A'raf: 156) 


Doa tersebut merupakan permohonan untuk dihindarkan dari hal-hal 
yang dilarang, sedangkan doa berikut ini memohon untuk kesuksesan 
dalam meraih tujuan, yaitu firman-Nya: 
1 £ 
Cl. A3 Ia MU SAK 
Dan tetrapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat. 
(Al-A'raf: 156) 


Maksudnya, putuskanlah dan tetapkanlah bagi kami kebaikan di dunta 
dan akhirat. Mengenai pengertian kebaikan, telah dijelaskan di dalam 
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ja yaa 
Cat Sh. ANTARA Gi 


sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (AX-A'raf: 
156) 


Yattu kami bertobat dan kembali serta berserah diri kepada Engkau. 
Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Sa'td rbnu Jubair, Mujahrd, Abul 
Aliyah, Ad-Dahhak, Ibrahim At-Taimi, As-Saddi, Oatadah, dan lain- 
lainnya yang bukan hanya seorang, begitu pula menurut pengertian 
bahasanya. 

Tonu Jari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Syarik, dari Jabir, dari 
Abdullah ibnu Yahya, dari Ali yang mengatakan bahwa orang-orarig 
Yahudi dinamakan dengan sebutan “Yahudi” karena mereka telah 
mengatakan: 


Co13 ED Sanata 


sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (Al-A'raf: 
156) 


Akan tetapi, Jabir ibnu Yazid Al-Ju fi orangnya berpredikat daif. 
Al-Nraf, ayat 156 


.1 2 Ay Ka 2. 4 - 
GIE IA en SAT Ya KAI 8 
#33 39 Pa 


AN 3, Sa pab1 gp pena 
BAR BAG IOS 


Allah berfirman, “Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki, dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat, dan orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami." 


Allah Swt. menjawab apa yang disebutkan di dalam firman-Nya: 
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Goo se NI. IKAN 
Itu hanyalah cobaan dari Engkau. (Al-A'raf: 155), hingga akhir 
ayat. 


Yaitu dengan jawaban pada ayat selanjutnya: 
- Sub ne dna AAA yA 00 IG it 
Girz DE. FA Ega Te ega mela 
Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki, dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. (A-X Taf: 156) 


Maksudnya, Aku melakukan apa saja yang Aku kehendaki, dan Aku 

putuskan apa pun yang Aku sukai, karena hikmah dan keadilan dalam 

semuanya itu adalah milik-Ku semata. Tidak ada Tuhan selain Dra. 
Firman Allah Swt.: 


Le ega. KABUT 
dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. (A-Araf: 156) 


Ayat ini merupakan suatu ayat yang besar peliputan dan keumuman 
maknanya, sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam menceritakan perihal para malaikat penyangga Arasy. Mereka 
mengatakan: 


CV rupa), 4 612 Asi ra TA aa iga 
Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu. 
t(Al-Mu-min: 7) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdus 
Samad, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Al-Jariri, dari Abu Abdullah Al-Jusyami, telah mencerita- 
kan kepada kami Jundub —yaitu Ibnu Abdullah Al-Bajali r.a.— yang 
menceritakan bahwa seorang Arab Badui datang, lalu mengistirahatkan 
unta kendaraannya dan menambatkannya. Lalu ja salat di belakang 
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Badut itu mendatangi unta kendaraannya dan melepaskan tambatannya, 
lalu menaikinya, kemudian ia berdoa, “Ya Allah, rahmatilah aku dan 
Muhammad, dan janganlah Engkau sertakan seorang pun dalam rahmat 
kami.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Bagaimanakah pendapat kalian 
tentang orang ini, dia atau untanyakah yang sesat, tidakkan kalian dengar 
apa yang dikatakannya?” Mereka menjawab, “Ya, kami mendengarnya.” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya engkau telah membatasi 
rahmat yang luas. Sesungguhnya Allah Swt. telah menciptakan seratus 
rahmat. Lalu Dia menurunkan satu rahmat, yang dengan satu rahmat 
itu semua makhluk saling mengasihi, baik jin, manusia, maupun hewan- 
hewan. Dan Allah menangguhkan sembilan puluh sembilan rahmat di 
sisi-Nya. Bagaimanakah pendapat kalian, apakah orang ini yang sesat, 
ataukah untanya?” Imam Ahmad dan Imam Abu Daud mertwayatkannya 
dari Ali ibnu Nadr, dari Abdus Samad ibnu Abdul Waris dengan lafaz 
yang sama. 

Imarn Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Sa'id dari ibnu Sulaiman, dari Abu Usman, dari Salman, 
dari Nabi Saw, yang telah bersabda: | 


Pa Pat Ta 5 abad “2 Oi ap Pt £ ' 
CA EA AN AP AE APA LAI 


Pa Bodi 


M3 ame Bgm ie Laga Ae In 23 3R TS 
C3 NG AL TAG Lay! Mega 


Sesungguhnya Allah Swt. mempunyai seratus rahmat, di antaranya 
dengan satu rahmat it semua makhluk saling mengasihi, dan 
dengan satu rahmat itu semua hewan liar sayang kepada anak- 
anaknya. Dan Allah menangguhkan yang sembilan puluh 
sembilannya untuk hari kiamat nanti 


Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Muslim. Imam Mus- 
lim meriwayatkannya melalui hadis Sulaiman ibnu Tarkhan dan Daud 
ibnu Abu Hindun, kedua-duanya dari Abu Usman yang nama aslinya 
adalah Abdur Rahman ibnu Mal, dari Saiman Al-Farisi, dari Nabi Saw. 
dengan lafaz Kai sama. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Asim ibnu Bahdalah, 
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Ian MPA 2 yap ag na 


2S : LIAT LIA Ld 9 AN 2 Ng AAS API 


Re 


(S6 36 PE DANA Arena aa 413 
ANE yaaa 


Sesungguhnya Allah mempunyai seratus rahmat, di sisi-Nya 

tersimpan sembilan puluh sembilan rahmat, dan menjadikan yang 

satu rahmat buat kalian, yang dengan satu rahmat itu kalian saling 
menyayangi, baik jin. manusia. dan makhluk lainnya. Dan apabila 
hari kiamat tiba, maka Allah menggabungkannya dengan yang ada 
di'sisi-Nya. 


Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad dari jalur ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada. kami Abdul Wahid, telah menceritakan 
kepada kami Al-A 'masy, dari Abu Sateh, dari Abu Sa''id yang mencerita- 
kan bahwa Rasulultah Saw. telah bersabda: 


IE SA Ns IR 


Jai ag Li Ym 
APA Ig 319 


Allah mempunyai seratus rahmat, di antaranya satu bagian 
dibagikan di antara manusia, dengan satu rahmat itulah manusia, 
hewan liar dan burung saling menyayangi. 


Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadis Abu Mu'awtyah, dari Al- 
A' masy dengan lafaz yang sama Mu'awiyah, dari Al-A' masy dengan 
lafaz yang sama. 

Al-Hafiz Abul Oasim At-Tabrani mengatakan telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Usman Ih Abu Syaibah, telah 
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menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Yunus, telah menceritakan 
kepada kami Sa'd Abu Gailan Asy-Syaibani, dari Hammad ibnu Abu 
Sulaiman, dari Ibrahim, dari Silah ibnu Zifr, dari Huzaifah ibnul Yaman 
r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


22, 


ee Pe Me ENG Kas a 
GA ERA NG pe Ae 53a513 


AOA Na Ia 


an BRO NA ga Se Ng aa POS 
IP sangat HASAN 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, sesamgguhnya orang yang durhaka dalam agamanya lagi tolol 
dalam penghidupannya dapat masuk surga, Dan demi Tuhan yang 
Jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya 
akan dapat masuk surga orang yang dipanggang oleh api neraka 
karena dosanya. Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya Allah akan memberikan 
ampunan pada hari kiamat dengan ampunan yang membuat iblis 
menginginkannya dengan harapan dia memperolehnya. 


Hadis ini garib sekal:. Sa'd (salah seorang perawinya) menurut Imam 
Ahmad orangnya tidak 1a kenal. 
Firman Allah Swt.: 


Lana SIS. GE ANN 


Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa. (A-A'raf: 156) 


Artinya, Aku akan menetapkan rahmat-Ku buat mereka sebagai karunia 
dan kebajikan dari-Ku. Sama artinya dengan apa yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


Cot ALI» GPRS 
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Tuhan kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. (Al- 
An'am: 54) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Cro11 BEI kar AG 


ag 
Na, 
L 


untuk orang-orang yang bertakwa. (Al-A?raf: 156) 


Maksudnya, Aku akan memberikan rahmat-Ku itu untuk orang-orang 
yang memiliki sifat-sifat tersebut, mereka adalah umat Nabi Muhammad 
Saw. Yang dimaksud dengan “bertakwa' ialah menjauhi kemusyrikan 
dan dosa-dosa besar. 

Firman Allah Swt.: 


012330 


Cs: 1D . AN Tektar 
yang menunaikan zakat. (AW-A'raf: 156) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah zakat diri: 
sedangkan menurut pendapat lain adalah zakat harta benda. Tetapi 
barangkali makna yang dimaksud bersifat umum, mencakup kedua zakat 
tersebut, mengingat ayat ini adalah ayat Makkiyyah. 


TISU, aib PN Aoa MP 


dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami (Al-Xraf: 
156) 


Yakni percaya kepada ayat-ayat Kami. 


DN-Nraf, ayat 157 


Pap AA R3 


WEB AAA NN AIA 
Se 10 DA NE RE sah NI 


& 
” 
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MEA An Pena RT rai Ia Pan PALA IA 
PE Ha MAWN KITA pe MPN KA PS YA EPA APE 


(Yarttu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar, 
dom menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan mengharam- 
kan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka 
orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (Al-Our'an), mereka itulah orang-orang yang 
beruntung, 





El 


NAS ANA NEN BA G SN 
Crev 1 eID IRIS 


(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapari tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka. (Al-A'raf: 157) 


Demikianlah sifat dan ciri khas Nabi Muhammad Saw. yang tertera di 
dalam kitab-kitab para nabi terdahulu, Para nabi terdahulu menyampai- 
kan berita gembira kepada umatnya masing-masing akan kedatangan 
Nabi Muhammad Saw. dan memerintahkan kepada umatnya untuk 
mengikutinya (apabila mereka mengalami masanya). Dan sifat-sifat Nab: 
Muhammad Saw. masih tetap ada dalam kitab-kitab mereka serta 
diketahui oleh ulama dan rahib mereka. Seperti yang dirrwayatkan oleh 
Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ismail, dari Al-Jariri, 
dari Abu Sakhr Al-Ugaili, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki 
Badui yang menceritakan bahwa di masa Rasulullah Saw. ia pernah 
datang ke Madinah membawa sapi perahan. Setelah selesai dari jual 
belinya, lelaki Badui itu berkata, “Aku sungguh akan menemui lelaki 
ini (maksudnya Nabi Saw.), dan sungguh aku akan mendengar darinya.” 
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Lelaki Badui itu melanjutkan kisahnya, lalu aku menjumpainya 
sedang berjalan di antara Abu Bakar dan Umar, maka aku mengikuti 
mereka berjalan hingga sampailah mereka kepada seorang lelaki Yahudi. 
Lelaki Yahudi itu sedang membuka kitab Taurat seraya membacanya, 
sebapai ungkapan rasa duka dan belasungkawanya atas anak lelakinya 
yang sedang menghadapi kematian, anak laki-lakinya itu adalah seorang 
pemuda yang paling tampan dan palmg gagah. Maka Rasulullah Saw. 
bertanya: 


Gn MUI ae SKA LS TAB 


Aku memohon kepadamu dengan nama Tuhan yang telah menurun- 
kan kitab Taurat, apakah engkau menjumpai dalam kitabmu ini 
sifat dan tempat hijrahku? 


Lelaki Yahudi itu menjawab pertanyaan Nabi Saw. hanya dengan tsyarat 
gelengan kepala yang berarti “tidak. Tetapi anak lelakinya yang sedang 
menghadapi kematian itu berkata, “Ya, demi Tuhan yang telah menurun- 
kan kitab Taurat, sesungguhnya kami menjumpai di dalam kitab kami 
sifatmu dan tempat hijrahmu. Dan sesungguhnya aku sekarang bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi (pula) bahwa 
engkau adalah utusan Allah.” (Kemudian anak orang Yahudi itu 
meninggal dunia). Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


ISA Sena ana 2.5 
Singkirkanlah orang Yahudi ini dari saudara kalian! 


Kemudian Nabi Saw. mengurus pengafanan dan menyalati mayat anak 
lelaki Yahudi itu. Hadis ini baik lagi kuat dan mempunyaj syahid (bukti) 
yang menguatkannya di dalam kitab Sahih melalui hadis Anas. 

Imam Hakim —petulis kitab Al-Mustadrak— mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ishag Al- 
Bagawi, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Aisam Al- 
Baladi, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Muslim ibnu 
Idris, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Idris, dari 
Syurahbil ibnu Muslim, darj Abu Umamah Al-Bahili, dari Hisyam ibnul 
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As Al-Umawi yang menceritakan bahwa dia dan seorang lelaki laim 
diutus untuk menemu! Heraklius —Raja Romawi— untuk menyerunya 
(mengajaknya) masuk Islam. 

“Kami berangkat, dan ketika kami sampaj di Al-Gautah —bagian 
dari kota Dimasyg (Damaskus)— kami turun istirahat di perkampungan 
Al-Jabalah ibnul A:ham Al-Gassani. Lalu kami masuk menemuinya, 
tiba-tiba kami jumpai dia berada di atas singgasananya. Ia mengirimkan 
utusannya kepada kami agar kami berbicara dengannya, tetapi kami 
mengatakan, 'Demi Allah, kami tidak akan berbicara kepada utusan. 
Sesungguhnya kami diutus hanya untuk menemui raja (kalian). Jika 
kami diberi izin untuk masuk, maka kami akan berbicara langsung 
dengannya, dan jika tidak, kami tidak akan berbicara kepada utusan.” 

Kemudian utusan Jabalah ibnul Aiham kembal: kepadanya dan 
menceritakan segala sesuatunya kepadanya. Akhirnya kami diberi izin 
untuk menemuinya, lalu Jabalah berkata, "Berbicaralah kalian." Maka 
Hisyam ibnul As berbicara dengannya dan menyerunya untuk memeluk 
agama Islam. 

Ternyata Jabalah memakat pakatan hitam, maka Hisyam bertanya 
kepadanya, “Pakaian apakah yang engkau kenakan itu?" Jabalah 
menjawab, "Saya memakainya dan saya telah bersumpah bahwa saya 
tidak akan menanggalkannya sebelum mengusir kalian dari negeri 
Syam. 

Kami berkata, “Majelismu inj, demi Allah, akan benar-benar kami 
rebut dari tangan kekuasaanmu, dan sesungguhnya kami akan merebut 
kerajaan rajamu yang paling besar, Insya Allah. Hal ini telah diberitakan 
kepada kami oleh Nabi kami, yaitu Nabi Muhammad Saw.' 

Jabalah mengatakan, “Kalian bukanlah mereka, bahkan mereka 
adalah suatu kaum yang puasa siang harinya dan salat pada malam 
harinya, maka bagaimanakah cara puasa kaljan? 

Maka kami menceritakan cara puasa kamj. Wajah Jabalah menjadi 
hitam (marah) dan berkata, “Berangkatlah kalian,” dan ia menyertakan 
secrang utusan bersama kami untuk menghadap kepada Kaisar Romawi. 

Kami berangkat, dan ketika kami sudah dekat dengan ibu kota, 
berkatalah orang yang bersama kami, “Sesungguhnya hewan kendaraan 
kalian ini dilarang memasuki ibu kota kerajaan. Jika kalian suka, maka 
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menjawab, "Demi Allah, kami tidak akan masuk melainkan dengan 
memakai kendaraan ini.” 

Kemudian orang yang bersama kami itu mengirimkan utusan 
(kurir)nya kepada kaisar untuk menyampaikan bahwa para utusan kaum 
muslim menolak peraturan tersebut. Akhirnya Raja Romawi memerin- 
tahkan kepada utusan itu untuk membawa kami masuk dengan kendaraan 
yang kami bawa 

Kami masuk ke dalam ibu kota dengan menyandang pedang-pedang 
kami, hingga sampailah kami pada salah satu gedung milik Kaisar. Lalu 
kami istirahatkan unta kendaraan kami pada bagian bawahnya, 
sedangkan Raja Romawi memandang kami. 

Lalu kami ucapkan, “Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar.' Allah-lah yang mengetahui, karena sesungguhnya gedung 
itu mendadak menjadi awut-awutan seperti pohon kurma yang tertiup 
angin besar. Lalu raja mengirimkan kurirnya kepada kami untuk 
menyampaikan, "Kalian tidak usah menggembar-gemborkan agama 
kaltan kepada kami.” Dan raja mengirimkan lagi kurirnya untuk 
menyampaikan, “Silakan kalian masuk.” 

Maka kami masuk menghadapnya, sedangkan dia berada di atas 
pelaminannya, di hadapan para pastur Romawi. Segala sesuatu yang 
ada di majelisnya berwarna merah, raja sendiri memakai baju merah, 
dan segala sesuatu yang ada di sekitarnya semuanya berwarna merah. 

Lalu kami mendekat kepadanya. Dia tertawa, lalu berkata, “Bagai- 
manakah menurut kalian jika kalian datang menghadap kepadaku dengan 
mengucapkan kalimat salam penghormatan yang berlaku dj antara 
sesama kalian? Tiba-tiba di sisinya terdapat seorang lelaki yang fasih 
berbicara Arab lagi banyak bicara. 

Maka kami menjawab, "Sesungguhnya salam penghormatan kami 
di antara sesama kami tidak halal bagimu, dan salam penghormatan 
kamu yang biasa kamu pakai tidak halal pula bagi kami memakainya.” 
Raja menjawab, "Bagaimanakah ucapan salam penghormatan kalian di 
antara sesama kalian? Kami menjawab, “Assalamu 'alaika.' Raja ber- 
tanya, “Bagaimanakah caranya kalian mengucapkan salam penghormat- 
an kepada raja kalian? Kami menjawab, "Sama dengan kalimat itu.” 
Raja bertanya, “Bagaimanakah kalian mendapat jawabannya?” Kami 
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Raja bertanya, “Kalimat apakah yang paling besar dalam ucapan 
kalian? Kami menjawab, “Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar.' Ketika kami mengucapkan kalimah itu, hanya Allah-lah 
yang lebih mengetahui, tiba-tiba gedung istana itu bergetar sehingga si 
raja mengangkat kepalanya memandang ke atas gedung itu. 

Raja berkata, “Kalimat yang baru saja kalian ucapkan dan membuat 
gedung ini bergetar. Apakah setiap kalian mengucapkannya di dalam 
rumah kalian, lalu kamar-kamar kalian bergetar karenanya? Kami 
menjawab, "Tidak, kami belum pernah melihat peristiwa ini kecuali 
hanya di tempatmu sekarang ini? 

Raja berkata, “Sesungguhnya aku mengharapkan seandainya saja 
setiap kali kalian mengucapkan segala sesuatu bergetar atas kalian. Dan 
sesungguhnya 'aku rela mengeluarkan separo dari kerajaanku? Kami 
bertanya, “Mengapa?' Ia menjawab, “Karena sesungguhnya hal itu lebih 
mudah dan lebih layak untuk dikatakan bukan merupakan perkara 
kenabian, dan bahwa hal tersebut hanyalah terjadi semata-mata karena 
perbuatan manusia. 

Kemudian raja menanyai kami tentang tujuan kami, lalu kami 
menceritakan hal itu kepadanya. Setelah itu raja bertanya, “Bagaimana- 
kah salat dan puasa kalian?” Kami menceritakan hal itu kepadanya, lalu 
raja berkata. “Bangkitlah kalian." Kemudjan ia memerintahkan agar 
menyediakan rumah yang baik dan tempat peristirahatan yang cukup 
buat kami, dan kami tinggal di sana selama tiga hari. 

Pada suatu malam raja mengirimkan kurirnya kepada kami, lalu 
kami masuk menemui raja, dan ia meminta agar kami mengulangi 
ucapan kami, maka kami mengulanginya. Sesudah itu ia memerintahkan 
agar dibawakan sesuatu yang berbentuk seperti kota yang cukup besar, 
terbuat dari emas. Di dalamnya terdapat rumah-rumah kecil yang 
masing-masingnya berpintu. 

Raja membuka sebuah rumah dan membuka kuncinya, lalu menge- 
luarkan (dari dalamnya) selembar kain sutera hitam, Ketika kami 
membeberkan kain sutera itu, tiba-tiba padanya terdapat gambar merah, 
dan pada gambar yang merah itu terdapat gambar seorang lelaki yang 
bermata besar lagi berpantat besar, saya belum pernah melihat leher 
sepanjang yang dimilikinya. Ternyata lelaki itu tidak berjanggut, dan 
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indah di antara semua makhluk Allah. Lalu raja berkata, “Tahukah kalian 
gambar siapakah ini?" Kami menjawab, “Tidak. Ia berkata, "Ini adalah 
gambar Adam a.s.' Ternyata Nabi Adam a.s. adalah orang yang sangat 
lebat rambutnya. 

Kemudian raja membuka rumah yang lain, lalu mengeluarkan kain 
sutera berwarna hitam darinya. Tiba-tiba di dalamnya terdapat gambar 
orang yang berkulit putih, memiliki rambut yang keriting, kedua matanya 
merah, berkepala besar, dan sangat bagus janggutnya. Lalu raja bertanya, 
"Tahukah kalian siapakah orang ini?” Kami menjawab, “Tidak.” Raja 
berkata, “Dia adalah Nuh a.s. 

Kemudian ta membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera hitam lainnya, tiba-tiba dj dalamnya terdapat gambar seorang 
kelaki yang sangat putih, kedua matanya sangat indah, keningnya lebar, 
dan pipinya panjang (lonjong), sedangkan janggutnya berwarna putih, 
seakan-akan gambar lelaki itu tersenyum. Lalu raja bertanya, “Tahu- 
kan kalian, stapakah orang ini? Kami menjawab, “Tidak.” Ja berkata, 
“Orang ini adalah Ibrahim a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain (dan mengeluarkan kain sutera 
hitam) tiba-tiba padanya terdapat gambar orang yang putih, dan tiba- 
tiba—-demi Aliah— dia adalah Rasulullah Saw. sendiri.” Raja bertanya, 
“Tahukah kalian siapakah orang mi? Kami menjawab. “Ya, orang mi 
adalah Muhammad, utusan Allah Swt.” Kami menangis, dan raja bangkit 
berdiri sejenak, kemudian duduk lagi, lalu bertanya, "Demi Ailah, 
benarkah gambar ini adalah dia (Nabi Saw.) Kami menjawab, “Ya, 
sesungguhnya gambar im adalah gambar dia, seakan-akan engkau sedang 
memandang kepadanya.” 

Raja memegang kain sutera itu sesaat seraya memandangnya, lalu 
berkata, “Ingatlah, sesungguhnya rumah ini adalah rumah yang terakhir, 
tetapi sengaja saya segerakan buat kalian untuk rnelihat apa yang ada 
pada kalian. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera hitam darinya, tiba-tiba padanya terdapat gambar seseorang yang 
hitam manis, dia adalah seorang lelaki yang berambut keriting dengan 
mata yang agak cekung, tetapi pandangannya tajam, wajahnya murung, 
giginya bertumpang tindih, bibirnya dicibirkan seakan-akan sedang 
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ini? Kami menjawab, “Tidak tahu.” Raja berkata “Dia adalah Musa a.s.' 
Sedangkan di sebelahnya terdapat gambar seseorang yang mirip dengan- 
nya, hanya rambutnya berminyak, dahinya lebar, dan kedua matanya 
kelihatan agak juling. Raja itu bertanya, “Tahukah kalian siapakah 
orang ini?” Kami menjawab, “Tidak tahu." Raja berkata, “Orang ini 
adalah Harun ibnu Imran a.s. 

Lalu raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain sutera 
putih dari dalamnya. Ternyata di dalamnya terdapat gambar seorang 
lelaki hitam manis, tingginya pertengahan, dadanya bidang, dan seakan- 
akan sedang marah. Lalu si raja bertanya, “Tahukah kalian siapakah 
orang ini? Kami menjawab, “Tidak.' Dia menjawab bahwa orang 
tersebut adalah Lut a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera berwarna putih, tiba-tiba padanya terdapat gambar seorang lelaki 
yang kulitnya putih kemerah-merahan dengan pinggang yang kecil dan 
memiliki wajah yang tampan. Lalu si raja bertanya, “Tahukah kaltan 
siapakah orang ini?" Kami menjawab, “Tidak.” Raja berkata, “Dja adalah 
Ishag a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera putih darinya, dan ternyata di dalamnya terdapat gambar seseorang 
yang mirip dengan Ishag, hanya saja pada bibirnya terdapat tahi laiat. 
Raja bertanya, “Tahukah kalian, siapakah orang ini?” Kami menjawab, 
“Tidak tahu." Raja berkata, “Orang ini adalah Ya'gub a.s. 

Lalu raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya kain 
sutera yang berwarna hitam, di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki 
berkulit putih, berwajah tampan, berhidung mancung dengan tinggi yang 
cukup baik, pada wajahnya terpancarkan »ur (cahaya), dan terbaca dari 
wajahnya pertanda khusyuk dengan kulit yang putih kemerah-merahan. 
Raja bertanya, “Tahukah kalian siapakah orang ini? Kami menjawab, 
“Tidak tahu. Raja berkata. “Orang ini adalah kakek nabi kalian, yaitu 
Nabi Ismail a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya 
kain sutera putih, dan ternyata di dalamnya terdapat gambar seorang 
lelaki yang mirip dengan Nabi Adam, hanya wajahnya bercahaya seperti 
mentari. Raja bertanya, "Tahukah kalian siapakah orang ini? Kami 
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Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya 
kain sutera putih, tiba-tiba di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki 
yang berkulit merah, kedua betisnya kecil, dan matanya rabun, sedang- 
kan perutnya besar dan tingginya sedang, seraya menyandang pedang. 
Raja bertanya, “Tahukan kalian siapakah orang ini? Kami menjawab, 
"Tidak." Raja berkata, “Orang ini adalah Daud a.s." 

Lalu raja membuka pintu yang Yan dan mengeluarkan darinya kain 
sutera putih, tiba-tiba di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki yang 
berpantat besar, kedua kakinya agak panjang seraya mengendarai kuda. 
Lalu raja bertanya, “Tahukah kalian, siapakah orang ini?” Kami 
menjawab, “Tidak.” Raja berkata, “Orang ini adalah Sulaiman ibnu Daud 
a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain, lalu mengeluarkan kain 
sutera hitam darinya, pada kain sutera itu terdapat gambar orang yang 
Derpakatan putih, dan ternyata dia adalah seorang pemuda yang 
janggutnya berwarna hitam pekat, berambut lebat, kedua matanya indah, 
dan wajahnya tampan. Raja bertanya, “Tahukah kalian siapakah orang 
ini? Kami menjawab. “Tidak.” Raja berkata, "Orang ini adalah Isa ibnu 
Maryam a.s. 

Kami bertanya, “Dari manakah kamu mendapatkan gambar-gambar 
m1? Karena kami mengetahui bahwa gambar-gambar tersebut sesuai 
dengan gambar nabi-nabi yang dimaksud, mengingat kami melihat 
gambar nabi karnt persis seperti yang tertera padanya.” 

Raja menjawab, “Sesungguhnya Adam a.s. pernah memohon kepada 
Tuhannya agar Dia memperlihatkan kepadanya para nabi dari 
keturunannya, maka Allah menurunkan kepadanya gambar-gambar 
mereka. Gambar-gambar tersebut berada di dalam perbendaharaan Nabi 
Adam a.s. yang terletak di tempat tenggelamnya matahari. Kemudian 
dikeluarkan oleh Zul Gamain dari tempat penyimpanannya di tempat 
tenggelamnya matahari, lalu Zul Oarnain menyerahkannya kepada Nabi 
Danial." 

Kemudian raja berkata, “Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya 
pribadiku suka bila keluar dari kerajaanku, dan sesungguhnya aku nanti 
akan menjadi orang yang memiliki kerajaan yang paling kecil di antara 
kalian hingga aku mati.” 
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nya sangat baik, lalu dia melepas kami pulang. Ketika kami sampai pada 
Khalifah Abu Bakar As-Siddig r.a.. kami ceritakan kepadanya semua 
yang telah karnt lihat, demtkian puta perkataan raja serta hadiah yang 
diberikannya kepada kami. Maka Abu Bakar menangis dan berkata, 
“Kasihan dia. Seandainya Aliah menghendaki kebaikan baginya, niscaya 
dia melakukannya (masuk Islam). 

Kemudian Abu Bakar As-Siddig berkata, “Telah menceritakan 
kepada kami Rasulullah Saw., bahwa mereka (orang-orang Nasrani) 
dan orang-orang Yahudi menjumpai sifat Nabi Muhammad Saw. pada 
kitab yang ada pada mereka”.” 

Hal yang sama telah diketengahkan oleh Al-Haf:z Abu Bakar Al- 
Baihagi dalam kitab Daltilum Nubuwwah, dari Al-Hakim secara ijazah, 
lalu ta menuturkan kisah tersebut, sanad dari kisah ini tidak ada celanya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami AI- 
Musonna, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Umar, telah 
menceritakan kepada kami Falih, dari Hilal ibnu Ali, dari Ata ibnu Yasar 
yang menceritakan bahwa ia pernah bersua dengan Abdullah ibnu Amr, 
lalu ia bertanya kepadanya, “Ceritakanliah kepadaku tentang sifat 
Rasulullah Saw. di dalam kitab Taurat.” Abdullah ibnu Amr menjawab, 
“Memang benar, demi Allah, sesungguhnya sifat beliau tertera di dalam 
kitab Taurat,” sebagaimana yang didapat di dalam Al-Our'an: 


er tap ii aanria AG BLGG SULAP 
, penata AG KE GS 2 
AA 2 aa A3 an PN TA eta, a bae 
Pa ea Pa aa YAA, 
perei EN MPA ran 


Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, serta menjadi benteng bagi 
orang-orang yong ummi. Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku, 
ramamu mutawakkil (orang yang berserah diri), tidak bersikap 
keras, dan tidak berhati kasar. Allah tidak akan mewafatkannya 
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sehingga mereka mengucapkan kalimat, “Tidak ada Tuhan selain 
Allah”, dan membuka hati-hati yang tertutup, 'elinga-telinga yang 
tuli serta mata-mata yang buta dengan melaluinya. 


Selanjutnya Ata mengatakan bahwa kemudian ia menjumpai Ka'b dan 
menanyakan hai itu kepadanya, ternyata ia pun mengatakan hal yang 
sama tanpa ada perbedaan satu huruf pun, hanya Kab mengungkapkan- 
nya menurut dialeknya, yakni dia mengatakan guluftyan, sumumiyan, 
dan "umumiyan. 

Imam Bukhari telah meriwayatkannya di dalam kitab Sahih-nya, 
dari Muhammad ibnu Sinan, dari Falih, dari Hilai ibnu Ali, lalu ia 
menyebutkan hadis berikut dengan sanadnya dengan lafaz yang semisai, 
tetapi dalam riwayatnya ditambahkan sesudah “tidak bersikap keras dan 
tidak berhati kasar", yaitu kalimat berikut: "tidak membuat keributan 
di pasar-pasar dan tidak pernah membalas keburukan dengan keburukan 
lagi, tetapi penyantun dan pemaaf”. Imam Bukhari pun menuturkan 
hadis Abdullah ibnu Amr, lalu mengatakan, “Menurut pertstilahan 
kebanyakan ulama Salaf, pengertian kitab Taurat ditujukan kepada 
semua kitab orang-orang Ahli Kitab.” Hal-hal yang serupa dengan 1ni 
telah disebutkan pada sebagian hadis. 

Al-Hafiz Abul Gasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Idris ibnu Warrag ibnul Humaidi, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Umar ibnu Ibrahim (salah seorang putra 
Jubair ibnu Mut'im) yang mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Ummu Usinan, putri Sa'id (yaitu nenekku). dari ayahnya (Sa'id 
ibnu Muhammad ibnu Jubair), dari ayahnya (Muhammad ibnu Jubair 
ibnu Mut' in) yang menceritakan, “Pada suatu hari ia berangkat menuju 
negeri Syam untuk berniaga. Ketika sampai di dataran rendah negeri 
Syam, saya ditemui oleh seorang lelaki dari kalangan Ahli Kitab. Lelaki 
Ahli Kitab itu berkata, “Apakah di kalangan kalian terdapat seorang lelaki 
yang menjadi nabi?" Saya menjawab, “Ya.' Ia bertanya, “Apakah engkau 
mengenainya jika aku perlihatkan gambarnya kepadamu?” Saya 
menjawab, "Ya." Lalu ia memasukkanku ke dalam sebuah rumah yang 
di dalamnya banyak terdapat gambar, tetapi saya tidak melihat gambar 
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Ketika kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba masuklah seorang 
lelaki, lalu bertanya, “Sedang apakah kalian?” Maka kami cerjtakan 
kepadanya perihal urusan kami. Lalu lelaki yang baru datang ini 
mengajak kami ke rumahnya. Ketika saya memasuki rumannya, saya 
melihat gambar Nabj Saw., dan ternyata dalam gambar itu terdapat 
gambar seorang lelaki yang sedang memegang tumit Nabi Saw. Saya 
bertanya, “Siapakah lelaki yang sedang memegang tumitnya?' Ia 
menjawab, “Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun melainkan 
sesudahnya ada nabi yang lain. Kecuali nabi mi, karena sesungguhnya 
tidak ada nabi lagi sesudahnya, dan lelaki yang memegang tumitnya ini 
adalah khalifah sesudahnya.” Dan ternyata gambar lelaki itu sama dengan 
Abu Bakar r.a.” 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kamj Umar ibnu 
Hafs Abu Amr Ad-Darir, telah menceritakan kepada kam: Hammad 
ibnu Salamah, bahwa Sa'id ibnu Iyas Al-Jariri telah menceritakan kepada 
mereka, dari Abdullah ibnu Syagig Al-Ugaili, dari Al-Agra' —muazzin 
Umar ibnu! Khattab r..— yang menceritakan, “Khalifah Umar menyu- 
ruhku untuk memanggil seorang uskup. Lalu Umar bertanya kepadanya, 
"Apakah kamu menjumpai diriku dalam kitabrmmu?” Uskup itu menjawab, 
“Ya. Umar bertanya, "Bagaimanakah engkau menjumpai diriku? Uskup 
menjawab, "Saya menjumpai dirimu bagaikan tanduk.' Maka Umar 
mengangkat cambuknya seraya bertanya, “Tanduk apakah yang kamu 
maksudkan?" Uskup menjawab, "Tanduk besi, amir yang keras.” 

Umar bertanya, “Bagaimanakah kamu jumpai orang yang sesudah- 
ku?' Uskup menjawab, "Saya menjumpainya sebagai khalifah yang saleh. 
hanya dia lebih mementingkan kaum kerabatnya (untuk menduduki 
jabatan pembantu-pembantu khalifah).' Umar berkata, "Semoga Allah 
merahmati Usman," sebanyak tiga kali. 

Umar bertanya, “Bagaimanakah engkau jumpai orang yang sesudah- 
nya? Uskup menjawab. "Saya jumpai dia besi karatan.” Maka Umar 
meletakkan tangannya di atas kepalanya dan berkata, “Aduhai celakanya, 
aduhai celakanya.' Uskup berkata, "Hai Amirul Mu-minin, sesungguhnya 
dia adalah khalifah yang saleh, hanya saja dia diangkat menjadi 
khalifah dalam situasi yang kacau di mana pedang terhunus dan darah 
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Firman Allah Swt.: 


Koni Hi KN NA 20k 


yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar. (Al-A'raf: 157) 


Demikianlah sifat Rasulullah Saw. yang termaktub di dalam kitab-kitab 
terdahulu. Demikian pula keadaan Nabi Saw. pada kenyataannya, beliau 
tidak memerintahkan kecuali kepada kebaikan, dan tidak melarang 
kecuali terhadap perbuatan jahat, seperti apa yang dikatakan oleh 
Abdullah ibnu Mas'ud, “Apabila engkau mendengar firman Allah Swi.: 


EN 


Maka bukalah lebar-lebar telingamu, karena sesungguhnya hal itu 
merupakan kebaikan yang dipermtahkan atau kejahatan yang dilarang. 
Dan hal yang paling penting dan paling besar daripada itu ialah apa 
yang disampaikan oleh Nabi Saw. dari Allah, berupa perintah menyem- 
bah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan larangan menyembah 
selain-Nya. Perthalnya sama dengan risalah yang disampaikan oleh nabi- 
nabi lain sebelumnya,” seperti apa yang disebutkan oleh firman Allah 
Swt.: 


Hai orang-orang yang beriman. 


KENA Pe - Pee WPS Pena BE 


CI ee 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Tagut 
itu.” (An-Nahi: 36) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Amir 
(yaitu Al-Agdi alias Abdul Malik ibnu Amr), telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Bilal, dari Rabi'ah ibnu Abu Abdur Rahman, dari 
Abdul Malik ibnu Sa'id, dari Abu Humaid dan Abu Usaid r.a., bahwa 
Rasulullah Saw.pernah bersabd 
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ag ap NAGA ASEAN KAI 
ada 3 SAR aye 
aa Tana Sanga GRES 

Aa SEE KE SAN 13 AIA 


Apabila kalian mendengar suatu hadis dariku yang kalian ketahui 
melalui hati kalian dan membuat perasaan serta kulit kalian 
menjadi lembut karenanya, serta kalian memandang bahwa hal itu 
dekat dengan kalian, maka (ketahuilah bahwa) aku adalah orang 
yang lebih utama daripada kalian terhadapnya. Dan apabila kalian 
mendengar sualu hadis dariku yang kalian ingkari oleh hati kalian 
dan perasaan serta kulit kalian.merasa jijik terhadapnya, dan kalian 
memandang bahwa hal itu jauh dari kalian, maka (ketahuilah 
bahwa) aku adalah orang yang paling jauh terhadapnya daripada 
kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkannya dengan sanad yang jayyid (baik), tetapi 
tidak ada seorang pun dari pemilik kitab-kitab hadis yang mengetengah- 
kannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu 'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A' masy, dari Amr ibnu 
Murrah, dari Abul Bukhturi, dari Ali r.a. yang mengatakan, “Apabila 
kalian mendengar dari Rasulullah Saw. suatu hadis, maka yakinilah oleh 
kalian bahwa diri Rasulullah Saw. adalah orang yang paling mendapat 
petunjuk tentangnya, beliaulah yang paling dahulu mengamalkannya 
dan yang paling bertakwa.” 

Kemudian Imam Ahmad mertwayatkannya pula dari Yahya, dari 
Ibnu S2'1d, dari Mis'ar, dari Amr ibnu Murrah, dari Abul Bukhturt, dari 
Abu Abdur Rahman, dari Ali r.a. yang mengatakan, “Apabila kalian 
mendengar suatu hadis dari Rasulullah Saw., maka yakinilah bahwa 
beliaulah orang yang paling mendapat petunjuk, paling dahulu 
mengan Ka dan paling bertakwa.” 
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Firman Allah Swt.: 


aren ELA SIIANA GUE 


dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharam- 
kan bagi mereka segala yang biruk. (AW-A'raf: 157) 


Maksudnya, Nabi Saw. menghalalkan bagi mereka apa yang dahulunya 
mereka haramkan atas diri mereka sendiri —seperti bahtrah, saibah, 
wasilah, ham, dan lain-lainnya yang sejenis— yang dahulu mereka ada- 
adakan untuk mempersempit diri mereka sendri. 


1 AG 
Co ioV ai le 5 PN Gaya 


dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. at 
157) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang 
dimaksud dengan “segala yang buruk' ialah seperti daging babi, riba, 
dan semua barang haram yang dahulunya mereka halalkan, yaitu 
makanan-makanan yang diharamkan oleh Allah Swt. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa semua jenis makanan yang 
dihalalkan oleh Allah adalah baik lagi bermanfaat bagi tubuh dan agama, 
dan semua yang diharamkan oleh-Nya adalah buruk lagi membahayakan 
tubuh dan agama. Ayat ini dijadikan pegangan oleh orang-orang yang 
berpendapat bahwa nilai baik dan buruk itu berdasarkan rasio. Tetapi 
pendapat ini dibantah, pembahasannya tidak termuatkan dalam kitab 
ini. Ayat ini pun dijadikan hujah oleh ulama yang berpendapat bahwa 
hal yang dijadikan rujukan dalam menghalalkan makanan-makanan yang 
penghalalan dan pengharamannya tidak disebutkan oleh suatu nas pun 
ialah apa yang dianggap baik oleh orang-orang Arab dalam menghalal- 
kannya, dan dalam mengharamkannya pun merujuk kepada penilaian 
mereka. Pembahasan mengenainya cukup panjang. 

Firman Allah Swt.: 


Cone S1 ARA ira AS 
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dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 
yang ada pada mereka. (AW-A 'raf: 157) 


Artinya, Nabi Saw. datang dengan membawa kemudahan dan toleranst, 
seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui 
berbagai jalur dari Rasulu!iah Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


ISAINKLAN Ea 


Pra 


Saya diutus dengan n» embawa agama yang hanif lagi penuh 
toleransi 


Nabi Saw. pernah bersabda pula dalam pesannya kepada dua orang 
amirnya —yaitu Mu'az dan Abu Musa Al-Asy'ari— ketika beliau Saw. 
mengutus mereka ke negeri Yaman, yaitu: 


WES Sales TA APA Yana! an at gi 3 


Sampaikanlah berita gembira oleh kalian berdua th kalian 
membuat hati (mereka) antipati: dan bersikap mudahlah kalian 
berdua, janganlah mempersulit: dan saling bantulah kalian, 
janganlah berselisih. 


Abu Barzah Al-Aslami —salah seorang sahabat— pernah mengatakan 
bahwa #a telah menemani Rasulullah Saw. dan menyaksikan 
kemudahannya. Di masa Jalu pada umat-umat terdahulu syariat-syariat 
yang ditetapkan atas mereka mempersempit dir! mereka, kemudian Allah 
memberikan keluasan kepada umat ini dalam semua urusannya dan 
mempermudahnya bagi mereka. Karena itulah Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


SEKEN EA EN 


La Allah telah memaafkan dari umatku hal-hal yang 
dibisikkan uleh hatinya, selagi ia tidak mengucapkannya atau 
mengerjakannya. 
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Dalam hadis lain disebutkan: 


Aa IP gr Aa PP An. 
AE KENA AA GRAN BA ea, 


Telah dimaafkan dari umatku kekeliruan, kelupaan, dan hal-hal 
yang dipaksakan kepada mereka. 


Karena itulah Allah Swt. memberikan petunjuk kepada umat ini agar 
dalam doanya mereka senantiasa mengucapkan seperti apa yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


KI KA AN SG 
MEMANG ani BILA AR AN 
CMP III CINA KA ANRI CAP 3 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum komi jika kami lupa atau 
kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berar sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir. (Al-Bagarah: 286) 


Dt dalam kitab Sahih Muslim telah disebutkan pula bahwa Allah Swt. 
berfirman setelah permohonan tersebut dipanjatkan kepada-Nya, “Aku 
lakukan, Aku lakukan.” 

Firman Allah Swt.: 


3 | PA 
Crov 1D, 2329 AAA KTNA 


Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya. (Al-A'raf: 157) 


Yaitu beriman kepadanya, mengagungkannya, dan menghormatinya. 
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Firman Allah Swt.: 


Naa Ye 


Cove. aa TANI Pe 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya. 
(A-A'raf: 157) 


Artinya Al-Our'an dan wahyu yang disampaikan kepadanya untuk ta 


sampaikan kepada umat manusia. 
7 Pri 
Crova Gale Bra UN 


mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Al-N'raf: 157) 
Yakni beruntung di dunia dan akhiratnya. 


Al-Nraf, ayat 158 

- Pi 2. Fa — Pai 1 #33 LI 
SAN NA EA Pn erat Tan ae Mat 

AN NP MAPE na Aj MN y PNeapa Tap Aa j1 
SOP AGAN AA Saad Aa Lana HAN AIY 

PI Oa gap 2 pada Pa 

DES BIA AN AR , 
Katakanlah, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi) tidak ada Tuhan selain Dia, Yang menghidupkan 
dan mematikan, maka berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul- 
Nya, nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 


kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya), dan ikutilah dia supaya 
kalian mendapat petunjuk. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 


Cok Shen D $ 
Katakanlah. (AW-A'raf: 158) 
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Cioag An et ONU) KA 
Hai manusia. (Al-Araf: 158) 


Khitab atau pembicaraan ini ditujukan kepada seluruh umat manusia, 
baik yang berkulit merah maupun yang berkulit hitam, baik orang Arab 
maupun orang “Ajam (selain Arab). 


Cr Iya RA 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian semua. (Al- 
A'raf: 158) 

Yartu kepada seluruh umat manusta. Hal ini merupakan kemuliaan dan 
keutamaan yang dimiliki oleh Nabi Muhammad Saw., yaitu beliau adalah 


penutup para nabi dan diutus oleh Allah kepada seluruh umat manusia, 
seperti yang disebutkan di dalam firman lainnya: 


TA Dek BN CK ULA DA Ta Koni Medan Teler Loan We bj Sg LA C1 
Ke IN YAGU K5 bp 
Cd pa 
Katakanlah, “Allah” Dia menjadi saksi antara aku dan kalian. 
Dan Al-Gur an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 


memberi peringatan kepada kalian dan kepada orang-orang yang 
sampai Al-Ora''an (kepadanya). (Al-An'3m: 19) 


9 Ip ur £ 4 
CAN 1 39bD PNP ARYELN Pean ABt 329 
Dan barang siapa di antara mereka (orang-orang Ouraisy) dan 


sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Our'an, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17) 


P aka LA Angan ui Mu, 03 ke La 
CNUSANE NN REK GAES 033 
CAS NIS ANIS 


Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab 


"eKarpungsuhndn-Ofg “ora 
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Islam?” Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah 
mendapat petunjuk. Dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 
kamu hanyalah menyampaikan layat-ayat Allah). (Ali Imran: 20) 


Ayat-ayat lainnya mengenat hal ini cukup banyak, sama banyaknya 
dengan hadis-hadis yang membahas masajah ini, sehingga sulit dihitung. 
Hal ini merupakan perkara agama yang harus diketahui secara darwri, 
yaitu bahwa Nabi Saw. diutus untuk seluruh umat manusia. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Inam Bukhari mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah dan Sulaiman ibnu Abdur Rahman 
dan Musa ibnu Harun, keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Walid ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
Ibnul Ala ibnu Zaid, telah menceritakan kepadaku Bisr ibnu Abdullah, 
telah menceritakan kepadaku Abu Idris A-Khaulani yang mengatakan, 
“Saya pemah mendengar Abu Darda r.a. mengatakan bahwa pernah 
terjadi dialog antara Abu Bakar dan Umar. Abu Bakar membuat Umar 
marah, maka Umar pergi meninggalkannya dalam keadaan emosi. Lalu 
Abu Bakar mengikutinya seraya meminta kepada Umar agar mau 
memohonkan ampunan buatnya, tetapi Umar tidak melakukannya dan 
langsung menutup pintu rumahnya di hadapan Abu Bakar. Lalu Abu 
Bakar menghadap Rasulullah Saw. Abu Darda melanjutkan kisahnya, 
bahwa saat itu dirinya ada bersama Rasulullah Saw. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, “Ingatlah, teman kalian ini sedang dalam keadaan emosi,” 
yakni iri dan marah. Akhirnya Umar menyesali perbuatannya terhadap 
Abu Bakar. Lalu ia datang menghadap dan mengucapkan salam serta 
duduk di sebelah Nabi Saw., kemudran menceritakan duduk perkaranya 
kepada Rasululiah Saw, 

Abu Darda melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah-Saw. 
marah, dan Abu Bakar berkata, “Demi Allah, wahai Rasulullah, dalam 
hal ini sayalah yang aniaya.' Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Apakah 
kalian meninggalkan temanku karena aku? Sesungguhnya aku telah 
mengatakan, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepada kalian semua,” lalu kalian menjawab, “Engkau dusta,” sedangkan 
Abu Bakar mengatakan, “Engkau benar.” Hadis ini diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari secara munfarid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
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Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Mus- 
lim, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abu Ziyad, dari 
Migsam, dari Ibnu Abbas secara marfu', bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


2 PA Pon au »53 Sa 7 


anak, ra AI OA aga A3 ye 225 saari 
aa aw 3, 
Jek Sa A f3 BIA EA, 25 


pr 


PENAK AMAI 
Aa Par 2, TAN Ie AAA 


Aku dianugerahi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
seorang nabi pun sebelumku, aku katakan hal ini bukan membang- 
gakan diri. Aku diutus untuk semua umat manusia, baik yang 
berkulit merah maupun yang berkulit hitam, aku diberi pertolongan 
melalui rasa gentar (yang mencekam hati musuh) sejauh perjalanan 
satu bulan, dan dihalalkan semua ganimah bagiku, padahal 
ganimah tidak dihalaikan bagi seorang pun sebehanku: dan bumi 
ini dijadikan bagiku sebagai masjid dan sarana hersuci: dan aku 
diberi izin memberikan syafaat, maka sengaja saya tangguhkan 
buat umatku di hari kiamat nanti. Syafaatku akan diperoleh oleh 
orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun. 


Sanad hadis berpredikat jayvid, tetapi mereka tidak mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Outaibah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Bakar ibnu Mudar, 
dari Abul Had, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa di suatu malam pada tahun Perang Tabuk Rasulullah Saw. bangkit 
mengerjakan salat sunatnya. Lalu berkumpullah di belakangnya 
sejumlah lelaki dari kalangan sahabat-sahabatnya mengawalnya. Setelah 
Rasulullah Saw. menyelesaikan salatnya, beliau menemui mereka dan 
bersabda ke mereka: 
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BLOG ea CA NELHA 
ya YA LN Dep RE IN 
Pra GESEI NSNE ye 2 np33 
AL Maa FI 
CE NAN YNA GAYA 
Sia Es 3 apa TA 
LA — 3 IA EKA PK NA 
AT Pe nba Teng 


Kata Kh Ar 


Sesungguhnya telah diberikan kepadaku malam ini lima perkara 
yang tidak pernah diberikan kepada seorang pun sebelumku. 
Ingatlah, aku diutus kepada seluruh umat manusia secara umum, 
sedangkan sebelumku hanya diutus untuk kaumnya saja: aku diberi 
pertolongan dalam menghadapi musuh melalui rasa gentar (yang 
mencekam hati mereka), sekalipun jarak antara aku dan mereka 
sejauh perjalanan satu bulan, mereka tetap dicekam oleh rasa 
gentar terhadapku. Dan dihalalkan bagiku memakan semua 
ganimah, sedangkan sebelumku mereka merasa berdosa besar 
memakannya, mereka hanya membakarnya. Dan bumi ini dijadikan 
bagiku sebagai masjid dan sarana bersuci, di mana pun waktu salaf 
menemuiku aku dapat bertayamum dan salat: padahal sebelumku, 
mereka merasa berdosa besar melakukan hal itu Sesungguhnya 
orang-ora KH sebelumku hanyalah salat di dalam biara-biara dan 


gereja-ge dmnpun gsunmah: Org dikatakan 
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kepadaku, “Mintalah!” Sesungguhnya setiap nabi telah meminta 
(kepada Allah), sedangkan aku sengaja menangguhkan permintaan- 
ku sampai hari kiamat nanti. Hal itu untuk kalian dan untuk semua 
orang yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 


Sanad hadis ini jayyid lagi kuat, tetapi mereka (para ahfi hadis) tidak 
mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Abu Bisyr, dari Sa'td ibnu Jubatr, dari Abu Musa A-Asy'ari r.a., dari 
Rasuluilah Saw. yang telah bersabda: 


Gaia Pa RED 2 La 

KE TATAP OeNa Da3 AN Ta ya 
ai 7 

AI 


Barang siapa yang pernah mendengar tentang diriku dari kalangan 
umatku, baik dia seorang Yahudi ataupun seorang Nasrani, lalu ia 
tidak beriman kepadaku, niscaya dia tidak dapat masuk surga. 


Hadis ini di dalam kitab Sxhih Muslim diriwayatkan melalui jalur fain, 
dari Abu Musa Al-Asy'ari yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


29 


ANNNN San , 
MUNAS AI ag 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, tiada seorang lelaki pun dari kalangan umat ini yang 
mendengar perihal diriku, baik seorang Yahudi ataupun seorang 
Nasrani, kemudian ia tidak beriman kepadaku, melainkan masuk 
neraka. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan Tya karnj Hasan, telah 


menceritakaKkep Kam pargsuniigho Pgpiakan kepada 
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kami Abu Yunus (yaitu Salim ibnu Jubair), dar: Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


23 ya ag 


3 2 PES ahaha Nia eng 


meri ari 


KPA MAA apr ri BABA 
PA 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, tiada seorang pun dari kalangan umat ini yang mendengar 
tentang diriku, baik dia seorang Yahudi ataupun seorang Nasrani. 
kemudian ia mati dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang 
disampaikan olehku, melainkan ia termasuk penghuni neraka. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain 
ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishag, 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


INI ENG NN LaBA 
Eni Tan rara Ka na 3263 Hore 
CA KUGAN Lb B3 Rata ENY AA 
PBR AN AJ Sub ,? 
Ex MA BA 1 Nan 


Aku dianugerahi lima perkara: Aku diutus kepada orang yang 
berkulit merah dan berkulit hitam (seluruh umat manusia), bumi 
ini dijadikan untukku sebagai masjid dan sarana bersuci: dihalalkan 
bagiku “Ka inpuni adahadl ganim “Or ge bagi 


ungsunind 
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orang-orang sebelumku, dan aku diberi pertolongan melalui rasa 
gentar (yang mencekam hati musuh) sejauh perjalanan satu bulan, 
dan aku diberi zin memberi syafaat, padahal tidak ada seorang 
nabi pun melainkan memohon syafaat: dan sesungguhnya aku 
simpan syafaatku, kemudian aku akan memberikannya kepada 
setiap orang dari umatku yang mati dalam keadaan tidak memper- 
sekutukoan Allah dengan sesuatu pun. 


Hadis ini pun sanadnya sakih, tetapi menurut kami tidak ada seorang 
pun dari mereka (ahli hadis) yang mengetengahkannya. 

Hadis yang sernisai terdapat dalam hadis laim melalui Ibnu Umar 
yang diriwayatkan dengan sanad yang jayyid pula. Hadis ini memang 
ada di dalam kitab Sahihain melalui hadis Jabir ibnu Abdullah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


en Api Ga Aas dya 


GEA ala EL S SI RAN 


7 


3 ajaaa - £ Pemnt 
2 Nona paka ae Geli 
CN Ega NET “23 


Akudianugerahi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
nabi-nabi sebelumku. Aku diberi pertolongan melalui rasa gentar 
(yang mencekam hati musuh) sejauh perjalanan satu bulan, bumi 
ini dijadikan untukku sebagai masjid dan sarana bersuci, maka 
siapa pun orangnya dari kalangan umatku menemui waktu salat, 
hendaklah ia salat (di tempat itu), dihalalkan bogiku semua ganimah 
yang tidak pernah dihalalkan kepuda seorang pun sebelumku, dan 
aku diberi izin untuk memberi syafaat: dan adalah seorang nabi 
itu diutus hanya untuk kaumnya saja, sedangkan aku diutus untuk 
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Firman Allah Swt.: 


NN Pe ATK HN PA KTA (KENA TN ANTA) 
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi: tidak ada Tuhan selain 
Dia, Yang menghidupkan dan Yang mematikan. (ALA raf: 158) 


Semuanya itu adalah sifat Allah yang disebutkan oleh Rasulullah Saw. 

melalui sabdanya. Dengan kata lain, aku diutus oleh Tuhan Yang 

menciptakan segala sesuatu, Yang memiliki semuanya, Yang di tangan 

kekuasaan-Nya semua kerajaan, demikian pula menghidupkan dan 

mematikan, dan hanya Dialah yang berhak memberi keputusan. 
Firman Allah Swt.: 


Cone ala (“Mera Sah Ak 


maka berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya, nabi yang 
ummi. (AW-A'raf: 158) 


Nabi Saw. memberitahukan kepada mereka bahwa dirinya adalah utusan 
Allah kepada mereka, kemudian memerintahkan mereka agar mengikuti- 
nya dan beriman kepadanya. 


COM EN KENA 


Nabi yang ummi. (AW-A'raf: 158) 


Yaitu nabi yang telah dijanjikan dan telah diberitakan kepada kalian 

melalui kitab-kitab terdahulu sebagai berita gembira akan kedatangan- 

nya, karena sesungguhnya sifat-sifatnya disebutkan di dalam kitab-kitab 

mereka (kaum Ahli Kitab). Karena itulah ia disebut nabi yang ummi. 
Firman Allah Swt.: 


Cun yan AAS ANDA 
yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya. (Al- 
A'raf: 158) 


Yakni yang ucapan dan amal perbuatannya bersesuaian, dan dia beriman 
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C ADA Le 232319 
dan ikutilah dia, (Al-A' af: 158) 
Maksudnya, tempuhiah jalannya dan fitilah jejaknya. 


Can clei, SATA 


supaya kalian mendapat petunjuk. (A-A'raf: 158) 


Yaitu mendapat petunjuk ke jalan yang lurus. 


Al-Nraf, ayat 159 


3 ed Sy IABAB Tg yu 
ANE tea TON MY 
Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan yang hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (AlW-A'Taf: 159) 


Allah Swt. menceritakan tentang kaum Bani Israil, bahwa di antara 
mereka terdapat segolongan orang yang mengikuti kebenaran dan 
berpegang teguh kepadanya, seperti yang disebutkan dalam ayat-ayat 
lain melalui firman-Nya: 


BIUS JUN AKA SIA 


Cu : Da1 


Di antara Ahli Kitab ada golongan yang berlaku lurus, merzka 
memboca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari. 
sedangkan mereka juga bersujud (sembahyang). (Ali Imran: 113) 


JA 3 KANAN al be3 IIS IM ee G3 
B1) II Wee AG Gasa 


Kamptirgsathahebrg 255 





Tafsir Ibnu Kasir 145 


Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan 
yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah hati 
kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan 
harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. (Ali Imran: 1 ” 


an ta PA 25 2 ya 2 
SANKSI ba 3 PENA 


tg 


SEK GRIN GI AR LOGI Dam 


Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab 
sebelum Al-Our an, mereka beriman (pula) dengan ALOur an itu 
Dan apabila dibacakan (Al-Gur'an itu) kepada mereka, mereka 
berkata, “Kami beriman kepadanya, sesungguhnya Al-Ora''an itu 
adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, Sesungguhnya kami 
sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkantnya),” 
Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka. 
(Al-Oasas: 52-54) 


.# " F4 3 Ja 
CB AGRO NN, CT ayat F AN 
Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitah kepadanya, mereka 


membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya. (Al-Bagarah: 121), hingga akhir ayat. 


G3: ae SEA ee AN EerbNA 
2 233 TAU AN TEL 3 Naa SET TANAM 


TAN Dada Minat Tada CL aa eta 
Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 


KAMPUNG pg “ewe 


146 Juz 9 — AWAraf 


atas muka mereka sambil bersujud, dan mereka berkata, “Mahasuci 
Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” Dan 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk. (Al-tsra: 107-109) 


Ibnu Jarir di dalam kitab Tafsir-nya menceritakan suatu kisah yang 
sangat aneh. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Oasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah mencerita- 
kan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij sehubungan dengan firman 
Allah Swt.: 


CM II. arak AA Ona 3, Fe aa dasaa SA 
Dan di antara kaum Musa itu terdapat Suatu umat yang memberi 


petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan hak itudah 
mereka menjalankan keadilan. (AL-X'raf: 159) 


Telah sampai kepadaku suatu kisah yang mengatakan bahwa ketika kaum 
Bani Israil membunuh nabi-nabi mereka dan kafir, saat itu mereka terdiri 
atas dua belas sibt (kabilah). Maka ada salah satu sihf yang berlepas 
diri dari apa yang dilakukan oleh kaumnya. Lalu mereka bertobat kepada 
Allah dan memohon kepada-Nya agar dijauhkan dari kaumnya, maka 
Allah membuka suatu terowongan besar di dalam tanah, lalu mereka 
menempuh lorong bawah tanah itu hingga mereka keluar ke permukaan 
bumi dan sampai di negeri sesudah negeri Cina. Lalu mereka tinggal di 
tempat itu dalam keadaan memeluk agama kanif lagi muslim, mereka 
menghadap ke arah kiblat kita. 

Ibnu Juraij mengatakan, Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 
demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: 


AN Ae AAN ke jaOnena AN KALI 


Ot ID, 223 


Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Boni Israil, “Diamlah di 
negeri ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami 


Gn PU Tr “1 
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Yang dimaksud dengan wa 'dul akhirah atau janji terakhir ialah Isa 
ibnu Maryam. 
Ibnu Juraij mengatakan, “Tbnu Abbas mengatakan bahwa mereka 
berjalan di dalam terowongan bawah tanah selama satu setengah tahun.” 
Ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Sadagah Abul Huzail, dari 
As-Saddi sehubungan dengan makna firman-Nya: 


CA 1 KI Meta AG RESA ahh ya 
Dan di antara kaum Musa terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan yang hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (A-£raf: 159) 


Mereka adalah suatu kaum yang tempat tinggalnya antara mereka dan 
kalian terpisahkan oleh sungai madu. 


Al-Wraf, ayat 160-162 


JUAN BAE AAA 53 TN, 
ob S5 as BEE Ka LS Asi 2 
Shela SD AKA 
KUBUR 0313 GILA Bet san Kan 
PETA read, (en ALAN HPA SA : Gen 
2 Ia an Far PLN Giaa 
GR KU GA Zee 


Dan Kami bagi mereka menjadi dua belas suku yang masing- 
masingnya berjumlah besar, dan Kami wahyukan kepada Musa 
ketika kaumnya meminta air kepadanya, “Pukullah batu itu dengan 
fongkatmu!” Maka memancarlah Tah dua belas mata air. 
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Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing 
masing. Dom Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turun- 
kom kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman), “Makan- 
lah yang baik-baik dari apa yang telah Kamt rezekikan kepada 
kalian.” Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi mereka yang 
menganiaya dirinya sendiri. Dan ingatlah) ketika dikatakom kepada 
mereka (Bani Israi!), “Diamlah di kota ini saja (Baitul Magdis) 
dan makanlah dari (hasil bumi jnya di mana saja kalian kehendaki.” 
Dem katakanlah, “Beboskanlah kami dari dosa kami dan masukalah 
pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni 
kesalahan-kesalahan kalian.” Kelak akan Kami tambah (pahala) 
Kepada orang-orang yang berbuat baik. Maka orang-orang yang 
zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan 
perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami 
timpakan atas mereka azab dari langit disebabkan kezaliman 
mereka. 


Tafsir ayat-ayat ini telah dikemukakan di dalam tafsir surat Al-Bagarah 
yang Madaniyyah, sedangkan konteks ayat-ayat ini adalah Makkiyyah. 
Kami pun telah mengingatkan tentang perbedaan di antara Makkiyyah 
dan Madaniyah lungga tidak perlu untuk diulangi tagi di sini. 


Al-A'raf, ayat 163 


2 2A 1 1 " 3,337 2 7 Esale Pat Pn, ata, 

nh Al ena SIN) Ega) CA AG 
mk BNP dau Pn at 7 0g yg 30 y3 Bapa 
BE RN DN AN AA es 


Pa En 
- T -i 





Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang kota yang terletak di 
dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di 
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang 
hukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
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Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku 
fasik. 


Konteks ayat ini merupakan penjabaran dari apa yang disebutkan oleh 
Allah dalam ayat lain melalui fimman-Nya: 


PUN IS 0010 AR BIL HI TA, 
AN BAG NG 
Dan sesungguhnya telah kalian ketahui orang-orang yang 


melanggar di antara kalian pada hari sabtu. (Al-Bagarah: 65), 
hingga akhir ayat. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya: 


. Pan AL 
Cw le. 1) 


Dan tanyakanlah kepada mereka (Bani Israil). (Al-A'raf: 163) 


Artinya, tanyakaniah kepada orang-orang Yahudi yang ada di dekatmu 
tentang kisah teman-teman mereka yang menentang perintah Allah Swt. 
lalu mereka ditimpa siksa Allah yang mengejutkan akibat dari perbuatan 
mereka, pelanggaran mereka, dan tipu daya mereka dalam menentang 
perintah-Nya. Allah juga memperingatkan mereka agar jangan 
menyembunyikan sifat Nabi Saw. yang mereka jumpai dalam kitab- 
kitab mereka, agar mereka tidak ditimpa oleh siksaan yang pernah 
mertimpa teman-teman mereka yang terdahulu. 

Kota yang dimaksud ialah kota Ailah, terletak di tepi Laut Galzum 
(Laut Merah). 

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Daud ibnul 
Husain, dari Ikrirsah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
PA ae LAN 
Car Opi PA RIAS 


Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang kota yang terletak di 
dekat laut. (Al-A'raf: 163) 


Kota tersebut dikenal dengan nama Ailah, terletak di antara kota Madyan 
dan Bukit Tur. Hal yang sama telah dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid, 
Oatadah, dan As-Saddi. 
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Abdullah ibnu Kasir Al-Gari” mengatakan, “Kami mendengarnya 
disebut Ailah, tetapi menurut pendapat yang lain ada yang menyebutnya 
Madyan, menurut riwayat yang lain dari Ibnu Abbas.” 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa nama kota tersebut adalah Ma'ta, 
terletak di antara Madyan dan Ainuna. 

Firman Allah Swt.: 


Pu 2 AAN 


Cr pe. sanak Gal 
ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu. (Al-Araf: 163) 


Maksudnya, mereka melakukan pelanggaran di hari Sabtu dan 
menentang perintah Allah yang mengharuskan mereka agar menjaga 
kesuciannya di masa itu, 


Na P3 yA 1 K3 
Cia aa Ws Maan Sh) Nan? an 
di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air pada hari Sabtunya. (Al- 
A'raf: 163) 
Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
syurra 'an ialah terapung-apung di permukaan air. Menurut Al-Aufi, 
dari Ibnu Abbas juga, makna yang dimaksud ialah ikan-ikan itu 
bermunculan dari semua tempat (di laut itu). 
Ibnu Jarir telah mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini: 


CA 19. ae TAMAN Gasa 3 N 23 


dan di hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada 
mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka. (ALA' rat: 163) 


Yakni Kami mencoba mereka dan menguji mereka dengan memuncul- 
kan ikan-ikan itu bagi mereka terapung-apung di permukaan air pada 
hari larangan melakukan perburuan. Kemudian Kami lenyapkan ikan- 
ikan itu dari mereka pada hari-hari lainnya yang membolehkan mereka 
melakukan perburuan. 


Kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 151 


, / 
Ca 3 Seo AAN 
Demikianlah Kami mencoba mereka. (A-A'raf: 163) 


yaitu Kami menguji mereka. 


, YP 
Cr le, Gan lp 'Gle 
disebabkan mereka berlaku fasik. (Al-A'raf: 163) 


Artinya, karena kedurhakaan maka mereka tidak mau taat kepada 
Allah dan membangkang terhadap perintah-Nya. Mereka adalah suatu 
kaum yang menggunakan kailah (tipu muslihat) untuk melanggar hal- 
hal yang diharamkan oleh Allah, yaitu dengan cara menggunakan sarana- 
sarana fisik yang pengertiannya secara tidak langsung menunjukkan 
pelanggaran terhadap hal yang diharamkan. 

Imam Abu Abdullah ibnu Buttah —seorang ulama figih— mengata- 
kan bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad 
ibnu Salam, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Muhammad 
ibnus Sabbah Az-Zafarani, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu 
Harun, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


GA KE ASN KAA LEE 
JA 


Janganlah kalian melakukan pelanggaran seperti pelanggaran yang 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi, karenanya kalian akan 
menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah dengan sedikit kilah 
(tipu muslihat). 


Sanad hadis ini berpredikat jayvid (baik), karena sesungguhnya Ahmad 
ibnu Muhammad ibnu Salam ini disebutkan oleh Al-Khatib di dalam 
kitab Tarikh-nya, bahwa dia orangnya Sigah. Sedangkan perawi lainnya 
berpredikat masyhur lagi siyah Imam Turmuzi menilai sahih kebanyak- 
an sanad dengan kriteria seperti ini. 
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Al-A'raf, ayat 164-166 


MENAATI DES Cha H3 S6 313 
CN TA A3 ERA SE NE Katu 
SN Bea $ Gres 

Gale ssi ats kara Logan SE 


Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, 
"Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras?” 
Mereka menjawab, “Agar kami mempunyai alasan (pelepas tang- 
gung jawab) kepada Tuhan kalian dan supaya mereka bertakwa.” 
Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang 
mereka mengerjakannya, Kami katakan kepadanya, “Jadilah kalian 
kera yang hina.” 


Allah Swt. menceritakan perihal penduduk kota tersebut. Mereka 
terpecah belah menjadi tiga kelompok: Satu kelompok melanggar 
larangan dan memakai tipu muslihat dalam berburu ikan di hari Sabtu, 
seperti yang telah diterangkan penjelasannya dalam tafsir surat Al- 
Bagarah, satu kelompok lagi melarang perbuatan itu dan memisahkan 
diri dari mereka yang melanggar: dan yang terakhir ialah kelompok 
yang bersikap diam, tidak mengerjakan, tidak pula melarang, tetapi 
mereka mengatakan kepada kelompok yang memprotes perbuatan 
tersebut, seperti yang dituturkan oleh firman-Nya: 


Pa s1), Fire SAR LN AMAN Sp A3 ” ap SIA, 


Meng Tian menasihati urinah.org akan membinasakan 
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mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras? (Al- 
A'raf: 164) 
Artinya, mengapa kalian melarang mereka, padahal kalian telah 
mengetahu: bahwa mereka akan binasa dan berhak rrendapat hukuman 
dari Allah. Maka tiada faedahnya bagi larangan kalian terhadap mereka. 


Maka kelompok yang memprotes perbuatan itu menjawab perkataan 
mereka, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


2 “7 
Onerayasn. SANA 
Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kalian. (A-A'raf: 164) 


Sebagian ulama membacanya rafa', seakan-akan makna yang dimaksud 
ialah “sikap ini merupakan pelepas tanggung jawab kepada Tuhan 
kaltan.” Sedangkan ulama lainnya membacanya nasah yang artinya 
“Kami sengaja melakukan ini untuk pelepas tanggung jawab kepada 
Tuhan kalian.” Dengan kata lain, janji yang telah ditetapkan Allah atas 
diri kami untuk menjalankan amar ma ruf dan rahi munkar. 


Ansor. BELI 

dan supaya mereka bertakwa. (Al-A'raf: 164) 
Mereka mengatakan, “Mudah-mudahan dengan adanya protes ini mereka 
menjadi takut terhadap perbuatan mereka dan mau menghentikannya, 
serta mau kembali bertobat kepada Allah. Apabila mereka bertobat 
kepada Allah, niscaya Allah menerima tobat mereka dan merahmati 
mereka.” 

Firman Allah Swt.: 


Citra: 5. AHA Aa panjat 


Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka. (Al-A'raf: 165) 


Artinya, ketika mereka menolak nasihat itu dan tetap melakukan 


Le Ggmpu ngsunnah Org 
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Cror onlen, MEN S 717 £ FP BALIGA 


Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat 
dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim. (AW-A'raf: 
165) 


Yakni kepada orang-orang yang berbuat durhaka itu. 


Cor il, Ge NUN 
siksaan yang keras. (AI-A'raf: 165) 


Allah menegaskan bahwa orang-orang yang ber-nahi munkar itu selamat, 
sedangkan orang-orang yang berbuat aniaya itu binasa. Adapun orang- 
orang yang bersikap diam, Allah Swt. tidak menyebutkan nasib mereka, 
karena setiap pembalasan itu disesuaikan dengan jenis pelanggarannya: 
sedangkan mereka yang bersikap diam bukanlah orang-orang yang 
berhak mendapat pujian, bukan pula orang-orang yang melakukan 


pelanggaran berat yang berhak untuk dicela. Tetapi sekalipun demikian, 
para imam berbeda pendapat mengenai nasib mereka. Apakah mereka 
termasuk orang-orang yang dibinasakan ataukah termasuk orang-orang 
yang diselamatkan, ada dua pendapat mengenainya. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 


V4 28 Ine Saat 2 ya PA PAR CIA CI 
Sta 


Dan (ingatlah) ketika Suatu umar di antara mereka berkata, 
"Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang keras?” (Al- 
A'raf: 164) 


Mereka adalah penduduk kota yang berada di tepi laut antara Mesir dan 
Madinah, kota itu dikenal dengan nama Ailah. Allah mengharamkan 
mereka berburu ikan pada hari Sabtu, padahal ikan-ikan itu datang 


kepada Wi ATTun yo Unta kva fa bejo) 4 kemben di 
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permukaan tepi laut. Tetapi apabila hari Sabtu telah lewat, mereka tidak 
mampu fagi menangkapnya (karena sudah bubar). Hal tersebut 
berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama seperti yang dikehen- 
daki Allah. 

Kemudian ada segolongan orang dari mereka berani menangkap 
ikan-ikan itu pada hari Sabtunya, latu ada segolongan lain dari mereka 
yang melarangnya dan mengatakan kepada mereka, “Mengapa kahan 
menangkap ikan-ikan itu, padahal Allah telah mengharamkannya bagi 
kalian pada hari Sabtu ini?” Tetapi nasihat itu justru membuat mereka 
makin berani, bertambah sesat, dan sombong. Kemudian ada segolongan 
lainnya dari mereka yang melarang para pemberi nasihat itu melarang 
mereka. Ketika hal itu berlangsung cukup lama, maka segolongan 
orang dari kelompok yang ketiga itu ada yang mengatakan, “Kalian 
telah mengetahui bahwa mereka adalah kaum yang telah berhak 
mendapat azab Allah atas diri mereka,” seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 


Cin Lena. RAN 25 kera da: PA 


Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka, (Al-A'raf: 164) 


Mereka adalah orang-orang yang paling marah terhadap para pelanggar 
itu karena Allah daripada golongan lainnya. Maka orang-orang yang 
memberi nasihat itu berkata, seperti yang disebutkan oleh finman-Nya: 


Cin peni. Ga ANA SE 


Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kalian, dan supaya mereka bertakwa. (Al-A'raf: 164) 


Masing-masing dari kedua golongan selain golongan pelanggar itu telah 
melarang mereka yang melanggar. Ketika murka Allah menimpa para 
pelanggar itu, maka diselamatkan-Nya-lah kedua golongan tersebut yang 
mengatakan, “Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka,” dan orang-orang yang mengatakan, “Agar kami 


mempunyai Karmpurgsunnahorg uhan kalian.” 
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Kemudian Allah membinasakan orang-orang yang berbuat durhaka, 
yaitu mereka yang menangkap ikan-ikan itu pada hari Sabtunya, lalu 
Allah mengutuk mereka menjadi kera. 

Al-Aufi telah meriwayatkan ha! yang mendekati aSar di atas, dari 
Ibnu Abbas. 

Sedangkan Hammad ibnu Zaid telah meriwayatkan dari Daud ibnul 
Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ayat ini, 
bahwa saya Ibnu Abbas tidak mengetahm selamatkah orang-orang yang 
telah mengatakan: 


CI 2g AN PP Cu ga 


Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka. (AT-A'raf: 164) 


ataukah mereka tidak selamat (yakni terkena azab itu juga). Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa dirinya masih tetap mempertanyakan nasib mereka, 
hingga ia mengetahui bahwa mereka benar-benar telah diselamatkan 


pula, maka merasa tenteramlah hatinya. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki, dari Ikrimah yang 
mengatakan, “Pada suatu hari aku pernah datang kepada Ibnu Abbas. 
Saat itu Ibnu Abbas sedang menangis, dan tiba-tiba ternyata ia sedang 
memegang mus-haf di pangkuannya. Maka aku merasa segan untuk 
mendekat kepadanya. Aku masih tetap dalam keadaan demikian 
(menjauh darinya) hingga pada akhirnya memberanikan diri untuk maju 
dan duduk di dekatnya, lalu aku bertanya, “Hai Ibnu Abbas, apakah 
yang membuatmu menangis? Semoga Allah menjadikan diriku sebagai 
tebusanmu.' Ibnu Abbas menjawab, “Karena lembaran-lembaran ini”.” 

Ikrimah melanjutkan kisahnya, “Ternyata lembaran-lembaran yang 
dimaksud adalah surat Al-A'raf. Lalu Ibnu Abbas bertanya, “Tahukah 
kamu kota Ailah?' Aku menjawab, "Ya. Ibnu Abbas berkata bahwa 
dahulu pada kota itu tinggallah suatu kabilah Yahudi yang digiring ikan- 
ikan kepada mereka pada hari Sabtunya, kemudian pada hari yang 
tainnya ikan-ikan itu menyelam ke dalam laut, sehingga mereka tidak 
dapat lagi menangkapnya kecuali setelah mereka menyelam dan ber- 
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Pada hari Sabtunya ikan-ikan itu datang kepada mereka terapung- 
apung di permukaan air laut, kelihatan putih-putih lagi gemuk-gemuk, 
seakan-akan seperti perak seraya membolak-balikkan punggung dan 
perutnya di pinggir laut tempat mereka tinggal. 

Mereka tetap menahan diri seperti demikian selama beberapa waktu. 
Kemudian setan membisikkan mereka seraya mengatakan sesungguhnya 
kalian hanya dilarang memakannya saja pada hari Sabtu. Karena itu, 
tangkaplah oleh kalian ikan-ikan tersebut pada hari Sabtu dan memakan- 
nya di hari-hari yang lain. Segolongan orang dari mereka mengatakan 
demikian, seperti yang dibisikkan oleh setan, sedangkan segolongan 
yang lainnya mengatakan, “Tidak, bahkan kalian tetap dilarang memakan 
dan menangkap serta memburunya pada hari Sabtu.' 

Mereka dalam keadaan demikian (berdebat) selama beberapa hari 
hingga datanglah hari Jumat berikutnya. Maka pada keesokan harinya 
ada segolongan orang dari mereka berangkat menuju ke tepi pantai 
bersama dengan anak-anak dan istri-istri mereka (untuk menangkap 
Ikan), sedangkan segolongan yang lainnya —yaitu golongan yang 
kanan— mengisolisasi diri dan menjauh dari mereka, dan segolongan 
yang lainnya lagi —yaitu golongan kiri— memisahkan diri, tetapt diam, 
tidak melarang. 

Golongan kanan mengatakan, “Celakalah kalian ini dari siksa 
Allah. Kami telah melarang kalian, janganlah kalian menjerumuskan 
diri kalian ke dalam siksaan Allah.” Lalu golongan kiri mengatakan 
(kepada golongan kanan), seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Aan yA NE BARA NAS OI 


Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang keras? (AL A'raf: 
164) 


Golongan kanan menjawab, seperti yang dikisahkan oleh firman-Nya: 


bra 
Cr pe. 3 GI naa Ia 


Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 


Tuhan k ami mp Ur mereka beri (ALA? raf: 164) 
ngsannati.ora 
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Yakni agar mereka menghentikan perburuan ikan di hari Sabtu. Jika 
mereka mau menghentikannya, maka hal tersebut lebih kami sukai agar 
mereka tidak terkena azab Allah dan agar mereka tidak dibinasakan. 
Dan jika ternyata mereka tidak mau menghentikan perbuatannya, maka 
alasan kami cukup kuat kepada Tuhan kalian (untuk melepas tanggung 
jawab). 

Akan tetapi, mereka yang dilarang tetap melakukan pelanggaran 
itu. Maka golongan kanan berkata, “Hai musuh-musuh Altah, demi 
Allah, sesungguhnya kalian telah melanggar, sesungguhnya kami akan 
datang malam ini ke kota kalian. Dan demi Allah, kami tidak akan 
melihat kalian pada pagi harinya meiainkan kalian telah ditimpa oleh 
gempa atau kutukan atau sebagian dari azab yang ada di sisi Allah.” 

Ketika pagi harinya tiba, golongan kanan mengetuk-ngetuk pintu 
perkampungan mereka, tetapi tidak dibuka: dan golongan kanan menyeru 
mereka, tetapi tidak ada jawaban. Akhirnya golongan kanan mengambil 
tangga, dan seorang lelaki dari golongan kanan menaiki tangga itu dan 
berada di atas tembok kampung tersebut. Lalu ia mefayangkan pandang- 
annya ke seluruh perkampungan itu, kemudian berkata, "Hai hamba- 
hamba Allah, yang ada hanyalah kera-kera. Demi Allah, kera-kera itu 
meloncat-loncat seraya mengeluarkan suara jeritannya, semuanya 
mempunyai ekor .” 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Lalu mereka (golongan kanan) 
membuka pintu gerbangnya dan masuklah mereka ke dalam per- 
kampungan itu. Kera-kera tersebut mengenal saudara mereka dari 
kalangan manusia, tetapi yang menjadi saudara mereka dari kalangan 
manusia tidak mengenal kera-kera itu. Lalu kera-kera itu masing-masing 
mendatang! familinya dari kalangan manusia seraya menciumi 
pakaiannya dan menangis. Maka saudaranya yang manusia itu berkata, 
“Bukankah saya telah mefarang kalian melakukan hal ini? Maka si kera 
menjawab dengan anggukan kepala yang berarti mengiakan. 

Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman-Nya: 


aa SN GR NE K3 3 


Cita 2 SE 
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Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras. (AW-A' raf: 165) 


Selanjutnya ia mengatakan, “Maka saya melihat bahwa orang-orang 
yang melarang perbuatan jahat itu telah diselamatkan, sedangkan saya 
tidak melihat golongan lainnya (yang tidak terlibat) disebutkan. Dan 
memang kita pun sering melihat banyak hal yang tidak kita suka, tetapi 
kita tidak dapat mengatakan apa-apa terhadapnya.” 

Ikrimah melanjutkan kisahnya, bahwa 1a mengatakan, “Semoga 
Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu, tidakkah engkau melihat 
bahwa mereka benar-benar membenci perbuatan para pelanggar itu dan 
bersikap oposisi terhadap mereka dan mereka mengatakan seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Cat. (io. Ae Ai A13 Pi Sa raya 


Mengapa kalian menasihati kaum jain akan membinasakan 
mereka? (A-A'raf: 164) 


Ikrimah mengisahkan pula, “Setelah itu Ibnu Abbas memerintahkan 
agar aku diberi hadiah, dan aku diberinya dua buah baju yang tebal- 
tebal.” Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Mujahid, dani Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus, 
telah menceritakan kepada kami Asyhab ibnu Abdul Aziz, dari Malik 
yang mengatakan bahwa Ibnu Rauman menduga bahwa firman Altah 
Swt. yang menyebutkan: 


LT Mai 5 7 
Ae yA AKAN Nan AP, Aa TA ara Pe 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang ada di sekitar mereka) 


ferapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan 
Sabtu ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. (AIW-A' af: 163) 


Kisahnya seperti berikut: Ikan-ikan itu datang kepada mereka pada hari 
Sabtunya, dan apabila petang harinya pergilah ikan-ikan itu sehingga 


tiada seekor i kelihatan hin i Sabtu berikutnya. 
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Kemudian ada seorang lelaki dari mereka yang membuat perangkap 
berupa jala yang dipancangkan, lalu ia menangkap seekor ikan dari ikan- 
ikan yang ada pada hari Sabtunya. Kemudian apabila hari telah petang 
dan malam hari Ahad tiba, ia mengambil ikan itu dan memanggangnya. 
Maka orang lain mencium bau ikan itu dan mereka datang kepadanya, 
lalu menanyainya dari mana asal ikan itu, tetapi ia mengingkari 
perbuatannya terhadap mereka. Sedangkan mereka terus mendesaknya 
hingga akhirnya ia mengatakan bahwa bau itu bersumberkan dari kulit 
ikan yang ditemukannya. 

Pada hari Sabtu berikutnya ia melakukan hal yang sama, mungkin 
kal: ini dia menangkap dua ekor ikan. Kemudian pada petang harinya 
dan malam Ahad mulai masuk, ia menangkap ikannya dan memanggang- 
nya. Mereka mencium bau ikan panggang, lalu mereka datang kepadanya 
dan menanyainya. Akhirnya ja berkata kepada mereka, “Tika kalian suka, 
kalian boleh melakukan sepert: apa yang kulakukan.” Mereka bertanya, 
“Apakah yang telah kamu lakukan?” Lalu ja menceritakan kepada 
mereka cara-caranya. Dan mereka melakukan seperti apa yang teiah 
dilakukannya, hingga banyak orang yang meniru jejaknya. 

Tersebutlah bahwa mereka yang melakukan pelanggaran itu ber- 
tempat tinggal di sebuah perkampungan yang terbentang dan berpintu 
perbang. Ketika kutukan Allah menimpa mereka, tetangga-tetangga 
mereka yang tmggal di sekitar mereka datang mencari mereka untuk 
keperluan biasa yang terjadi di antara sesama mereka, tetapi para 
tetangga mereka menjumpai pintu gerbang kampung itu dalam keadaan 
tertutup. Kemudian paratetangga itu memanggil-manggil mereka, tetapi 
tidak mendapat jawaban. Akhirnya mereka memanjat tembok kampung 
Itu, dan tiba-tiba mereka menjumpai penduduknya telah berubah menyadi 
kera-kera. Laiu kera-kera itu mendekat dan mengusap orang-orang yang 
tetah mereka kena! sebelumnya, begitu pula sebaliknya. Dalam surat 
Al-Bagarah telah kami sebutkan asar-asar yang mengisahkan berita 
kampung ini dengan keterangan yang cukup memuaskan. 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa kelompok yang diam 
termasuk orang-orang yang binasa. Muhammad ibnu Ishag telah 
meriwayatkan dari Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka membuat-buat bid'ah pada hari 


Sabtu. ve Karapungsuinhdh 0 Y lalu Allah 
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mengharamkan kepada mereka ikan-ikan pada hari Sabtu. Dan 
tersebutlah bahwa apabila datang hari Sabtu, maka ikan-ikan itu datang 
kepada mereka dengan terapunz-apung di permukaan laut, mereka 
semuanya dapat melihatnya. Tetapi apabila hari Sabtu telah berakhir, 
Ikan-ikan itu pergi dan lenyap serta tidak kelihatan lagi sampai hari 
Sabtu berikutnya. 

Apabila hari Sabtu datang, ikan-ikan itu datang terapung-apung, 
dan mereka tinggai selama beberapa waktu menurut apa yang dikechen- 
daki Allah dalam keadaan demikian. 

Kemudian ada seorang telaki dari mereka menangkap :kan itu dan 
melubangi hidung ikan itu dengan tali, lalu tali itu ditambatkannya pada 
sebuah pasak di pinggir faut dan membiarkan ikan itu berada di air 
selamahan Sabtu. Keesokan harinya ia mengambil ikan itu dan memang- 
gangnya, lalu memakannya. Lelaki itu melakukan perbuatan tersebut, 
sedangkan mereka hanya memandangnya, tidak mengingkarinya, dan 
tidak ada seorang pun dari mereka yang melarangnya kecuali hanya 
sepolongan orang. 

Lama kelamaan kejadian tersebut berada di pasar-pasar, dan mereka 
berani melakukannya secara terang-terangan (yakni menangkap ikan 
di hari Sabtu). 

Latu berkatalah segolongan orang kepada mereka yang melarang 
perbuatan itu, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


PAKE Ge 2 USER AI 3 IKAN Ora 


KE KALI 


Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengam azdh yang amat keras? 
Mereka menjawab, “Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhan kalian. (AW-A'raf: 164) 


Mereka mengatakan, “Kami membenci perbuatan mereka yang 
melanggar itu.” 


cina-— Me, NAH vas SE aa Ki S2 Al 


dan supaya mereka bertakwa.” Maka tatkala mereka elupakan 


pgn dr "3 
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sampai dengan firman-Nya: 


baja 


GG ate, Ganas BA 
kera-kera yang hina. (Al-A' raf: 166) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka terdiri atas tiga kelompok. 
Sepertiga dari mereka melarang perbuatan itu, sedangkan sepertiga yang 
lain mengatakan: 


cara a H US UBS 


Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan mengazab 
mereka? (ALA'raf: 164).” 


Dan sepertiga yang terakhir ralah mereka yang melakukan pelanggaran 
itu. Maka tiada yang selamat dari azab Allah kecuali hanya orang- 
orang yang melarang, sedangkan selain mereka semuanya binasa. 

Sanad asar ini jayyid sampai kepada Ibnu Abbas, tetapi ralat yang 
dilakukannya berpegang kepada pendapat Ikrimah yang menyatakan 
bahwa golongan yang diam termasuk orang-orang yang selamat, 
merupakan pendapat yang lebih utama daripada berpegang kepada 
pendapat ini, karena sesudah :tu kedudukan mereka jelas bagi Ibnu 
Abbas. 

Firman Allah Swt.: 


Cano1 AS. MK Fa Ta Ae isis 


dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang 
keras. (Al-A'rraf: 165) 


Di dalam ayat ini terkandung makna yang menunjukkan bahwa orang- 
orang yang masih tetap hidup adalah orang-orang yang selamat. Lafaz 
ba-is mempunyai giraat yang cukup banyak, maknanya menurut 
pendapat Mujahid ialah keras, sedangkan menurut riwayat lain yaitu 
pedih. Menurut Uatadah maknanya menyakitkan. Tetapi pada garis 
besarnya masing-masing pendapat mempunyai pengertian yang berdekatan. 
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Firman Allah Swt.: 


CA, BAN aU , Kera 
yang hina. (Al-A'raf: 166) 
Yakni hina dina lag: tercela. 


Al-Nraf, ayat 167 


Eee GARA 03 Klan Ie KS A5 363 
SAI MAA 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memberitahukan bahwa 
sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang 
Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan 
kepada mereka azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 


Firman Allah Swt: 


Cwe edi, ce 
memberitahukan. (AI-A'raf: 167) 


Memakai wazan tafa'ala yang artinya memberitahukan. Demikianlah 
menurut pendapat Mujahid, sedangkan menurut yang lain artinya 
memerintahkan. 

Di dalam ungkapan ini terkandung makna yang menunjukkan kata 
sumpah, karena itulah pada kalimat selanjutnya disebutkan oleh f:rman- 
Nya: 

CW LI KEK 
sesungguhnya Dia akan mengirimkan kepada mereka. (AW-A'raf: 
167) 


Maksudnya, Karmrpungsarirta h OTG 
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Ci MEA 
sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan kepada 
mereka azab yang seburuk-buruknya. (AL-A'raf: 167) 


Yakni karena kedurhakaan dan pertentangan mereka terhadap perintah- 
perintah Allah dan Syariat-Nya serta tipu daya mereka untuk menghata!- 
kan hal-hal yang diharamkan. 

Menurut suatu pendapat, Nabi Musa a.s. membebankan pembayaran 
pajak kepada mereka selama tujuh tahun. Menurut pendapat lain selama 
tiga belas tahun. Nabi Musa a.s. adalah orang yang mula-mula 
menetapkan pajak. Kemudian mereka berada di bawah jajahan raja- 
raja Yunani dan Kasydan serta Kaledonia. Kemudian nasib mereka 
berpindah berada di bawah jajahan orang-orang Nasrani: Orang-orang 
Nasran: menindas mereka serta mengharuskan mereka membayar upeti 
dan pajak. 

Kemudian datanglah agama Islam dan Nabi Muhammad Saw. Lalu 
mereka berada di bawah kekuasaan dan perlindungannya, mereka 
membayar upeti dan pajak kepadanya. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dart Ibnu Abbas di dalam tafsir ayat 
ini, bahwa yang dimaksud dengan "azab yang paling buruk” itu ialah 
kemiskinan dan diharuskan membayar pajak. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas pula 
bahwa yang dimaksud ialah diharuskan membayar jizyah (semacam 
upeti), dan orang yang menimpakan azab yang terburuk kepada mereka 
adalah Nabi Muhammad Saw. dan umatnya sampai hari kiamat nanti. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa'1d ibnu Jubatr, Ibnu Jura!j, As- 
Saddi, dan Watadah. 

Abdur Razz7ag telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abdul Karim 
Al-Jazari, dari Sa'id tbnul Musayyab yang mengatakan bahwa 
dtanjurkan mengenakan jizyah (upeti) kepada orang-orang Nabat 
(segolongan orang Yahudi). 

Menurut hemat kami, pada akhirnya orang-orang Yahudi muncul 
sebagai pendukung Dajjal, lafu orang-orang muslim bersama Nabi Isa 
—-putra Maryam a.s.— memerangi mereka: yang demikian itu akan 
terjad: di aklur zaman nanti. 
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Firman Allah Swt.: 


Pt La 
C1 1131. “Aalelan 243 cl 
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya. (Al-A?raf: 167) 


Yaitu terhadap orang yang durhaka kepada-Nya dan menentang syariat- 
Nya. 


Crv ISA Lan 2 SAPU 


dan sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (A-A'raf: 167) 


Yakni kepada orang yang bertobat dan kembali kepada-Nya. Ungkapan 
ini termasuk ke dalam bab “Mengiringkan Sebutan Rahmat Sesudah 
Sebutan Siksaan”, dimaksudkan agar tidak membuat putus asa, Allah 
Swt. acapkali membarengkan sebutan targib (anjuran) dan tarhib 
(peringatan) dalam satu kalimat, dimaksudkan agar jiwa-jiwa yang 
terkena Xhitah berada dalam perasaan antara harap dan takut. 


Al-Nraf, ayat 168-170 


ES M3 G3 AN LET PN RE, 


GS 3 Spa Ia HS Gan HS Aas 
Ra Set 2g IA IN SEE 
SA An PA oi S3 IA SN NN 
G3. daan Ap ara Kai 3 3 Ha P3 


Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa 
golongary Ji antaranya ada orang-orapg yang saleh dan di 
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antaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka dengan 
(nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran). Maka datanglah sesudah 
mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dumia yang rendah ini, dan berkata, “Kami 
akan diberi ampun.” Dan kelak jika datang kepada mereka harta 
benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan 
mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil 
dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari apa 
yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akhirat itu lebih baik 
bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak 
mengerti? Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al-Kitab 
(Taurat) serta mendirikan salat, (akan diberi pahala) karena 
sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang mengadakan perbaikan. 


Aliah Swt. menceritakan bahwa Dia mencerai-beraikan orang-orang 
Yahudi: d: muka bumi ini menjadi berbagai golongan dan sekte, seperti 
yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


We EA INGAT S3 
Ot dat C3 


Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Boni Israil, “Diamlah di 
negeri ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami 
datangkan kalian dalam keadaan bercampur-baur.” (Al-isra: 104) 


Firman Allah Swt: 
, ata 92 ? 2. 
CA res ?. W3333 ah Giealu 


di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada 
yang tidak demikian. (Al-A'raf: 168) 


Dengan kata lag, di antara mereka ada nd h.org ada pula yang 
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SAOS ———ma ana 


tidak baik. Sama pengertiannya dengan apa yang dikatakan oleh jin 
metalui firman-Nya: 


C1 gadi. 303 G3 CA 3 GE 3 


Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh 
dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah 
kami menempuh jalan yang berbeda-beda. (Al-Jin: 11) 


Adapun firman Allah Swt.: 


3, 
CM YEN o- GA 


Dan Kami coba mereka. (A-A'raf: 168) 
Maksudnya, Kami uj: mereka. 


Catar SO SA 


dengan (nikmat) yang baik dan (bencana) yang buruk-buruk. (Al- 
A'raf: 168) 
Yaknt dengan kemakmuran dan kesempitan, dengan kesukaan dan 
kedukaan dan dengan kesehatan dan penyakit. 


39 Sg 


TAM, BALAI. Maap edal 
agar mereka kembali (kepada kebenaran). (AI-A'raf: 168) 
Firman Allah Swt.: 
AN ai PD , apn 
“ISIS SEE ASIN Sae AP 
C1, 2D 


Maka datanglah sesudah mereka generasi yang mewarisi Taurat, 
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini. (A-A'rat: 
169), hingga akhir ayat. 


Allah Swt. menceritakan bahwa sesudah itu —yakni sesudah generas: 
yang di dalamnya terdapat orang-orang yang saleh dan lainnya— 
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datanglah generasi lain yang tiada kebaikan sama sekali pada mereka, 
padaha! mereka mewarisi hak mempelajari Al-Kitab, yakni kitab Taurat. 
Menurut Mujah:d, mereka adalah orang-orang Nasrani. Tetapi 
barangkali pengertiannya lebih umum daripada itu. 


' 0 ! 7? “2d 
C1 re. INN SUS Ag 


mereka mengambil harta dunia yang rendah ini. (Al-A'raf: 169) 


Dengan kata lain, mereka menukar perkara hak —yang harus disampai- 
kan dan disiarkan— dengan harta benda duniawi. Lalu mereka menjanji- 
kan terhadap dirinya sendiri bahwa kelak akan melakukan tobat atas 
perbuatannya itu. Tetapt kenyataannya manakala datang hal yang semisal 
kepada mereka, maka mereka kembali: terjerumus ke dalamnya. Karena 
itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


Ci AN Pa Dp TE Na etek 


Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya juga. (AW-A'rat: 
169) 


Seperti yang dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair, “Mereka mengerjakan 
dosa, lalu meminta ampun kepada Allah dari dosa itu dan mengakui 
kesalahannya kepada Allah. Tetapi apabila datang kesempatan yang 
lain bagi mereka dari harta duniawi itu, maka mereka akan mengambil- 
nya juga.” 

Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ph PR, 


CM 3 PES LUNA TEA 
mereka mengambil harta dunia yang rendah ini. (AL-A'raf: 169) 


Ttada sesuatu pun dari perkara keduniaw:an yang muncul melainkan 
pasti mereka merebutnya, baik yang halal ataupun yang haram, laiu 
mereka berharap mendapat ampunan. 


CN Bln 32 127 
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dan mereka berkata, Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika 
datang kepada mereka harta dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). (Al-A'raf: 169) 


Sehubungan dengan makna ayat ini Gatadah mengatakan, “Generasi 
tersebut memang generasi yang jahat, demi Altah.” 


' 3 
CA led. G3 
mereka mewarisi Kitab. (AW-A'raf: 169) 


sesudah nabi-nabi dan rasui-rasul mereka, Allah mewariskannya kepada 
mereka dan mengambil janji dart mereka. Allah Swt. telah berfirman di 
dalam ayat yang lain , yaitu: 


CO Ang. BABAK aa IS 


Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan salat. (Maryam: 59) 


Firman Allah Swt.: 


Pan £ (tita NAN RN Bpr PEN: 


C3 Die ID 8 “ ot 2209 GANIKAS OA Am 
mereka mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata, 


“Kami akan diberi ampun.” (AW-Araf: 169) 


Mereka berangan-angan terhadap Allah dan teperdaya oleh angan-angan 
kosong mereka sendiri. 


pe a Io" 
CA 3 ED Segan na na ola 
Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
ity (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). (Al-A'raf: 
169) 


Tidak ada sesuatu pun yang menyibukkan mereka dari itu, dan tidak 
ada sesuatu pun yang menghalang-halangi mereka dari ha! tersebut. 


Manakata “Kami bag: mereka menyangkut perkara duniawi, 
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maka mereka langsung menyantapnya, tanpa memikirkan tagi balat 
ataukah haram. 
As-Saddi tetah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ka Op MR Aa 


Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat). (AI-A'raf: 
169) | 


sampai dengan firman-Nya: 


» Pa 
Ci, HD YID , “AA alga ya3 


padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya. 
(At-A'raf: 169) 


Bahwa dahulu orang-orang Bani Israil tidak sekali-kati meminta 
peradilan dari seorang hakim melainkan main suap dalam keputusan 
hukumnya. Dan sesungguhnya orang-orang terkemuka mereka meng- 
adakan pertemuan, lalu mengadakan kesepakatan di antara sesama 
mereka yang mereka tuangkan ke dalam suatu perjanjian, bahwa mereka 
tidak akan melakukan hal itu lagi dan tidak akan melakukan penyuapan. 
Kemudian ada seorang lelaki dari kalangan mereka yang tetap 
melakukan suap datam perkaranya. Ketika ditanyakan kepadanya, 
“Mengapa engkau masih tetap memakai suap dalam hukum?” Ia 
menjawab bahwa Allah akan memberikan ampunan kepadanya. Maka 
semua orang dari kalangan Bani Israil mencela perbuatan yang telah 
dilakukannya itu. Tetap: apabila dia mati atau dipecat, maka kedudukan- 
nya diganti oteh orang yang tadinya termasuk orang-orang yang 
mencelanya. Tetapi pada akhirnya si pengganti ini pun metakukan suap 
pula. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan, “Apabila datang kepada 
yang lainnya harta benda duniawi, maka mereka mengambilnya juga.” 
Firman Allah Swt.: 


Pi Ma MN NN PA NI Dipa. Ip # 
Or LA, KN SEN Aa 2131 4 


Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 
bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang 
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Altah Swt. berfirman mengingkari perbuatan mereka, mengingat mereka 
telah diambil sumpahnya oleh Allah, yaitu diharuskan menerangkan 
perkara yang hak kepada manusia dan tidak boteh menyembunyikannya. 
Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan dalam firman-Nya yang 
lain: 


PA Maag POT DA ad IM TA an KAA, 
TAIWAN Ban atra GUI AN ena HN 3 
Pama AIA Ana, aed 9, nya 
C1 Dl DI naa yA V3 au sAaag 22325217 
Dan (ingattah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 
telah diberi kitab (Yaitu), “Hendaklah kalian menerangkan isi kitab 
itu kepada manusia, dan jangan kalian menyembunyikannya, ” lalu 
mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan 
mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima. (Ab Irnran: 187) 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas tetah mengatakan se- 
hubungan dengan makna firman-Nya: 


Ba Ao Yg EA 1 La IA 1.3 aa ek Lele Ara ri 
Kp AN TN NA ESA 
Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 


bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang 
henar. (AW-A' raf: 169) 


Yakni terhadap apa yang mereka angan-angankan dari Allah, yaitu 
pengampunan dosa-dosa mereka, padahat mereka masih tetap meng- 
ulangi perbuatan dosa-dosanya dan tidak pernah bertobat. 

Firman Altah Swt.: 


Aan Ep ala P3 Sen yaa SP 


Pan ha 1 INN ii, EK ate Ke SIRNA 


Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. 
Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? (AW-A'raf: 169) 


Allah Swt. menganjurkan kepada mereka untuk menyukai pahala-Nya 


yang berlim dahpungsuh $ (igjran-Nya yang 
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keras. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa pahata-Ku dan 
pambalasan yang ada di sisi-Ku tebih baik bagi orang-orang yang takut 
kepada hal-hal yang diharamkan dan meninggalkan kemauan hawa 
nafsunya serta berbuat amal ketaatan kepada Tuhannya. 


3 1 Ag 


Cita ye GABNG 
Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? (AWA'raf: 169) 


Dengan kata lain, apakah mereka yang menukar apa yang ada di sisi- 
Ku dengan harta dunrawi mempunyat akal yang mencegah mereka dari 
perbuatan tolot dan tak ada artinya itu? Kemudian Allah Swt. menyebut- 
kan perihal orang yang berpegang kepada Kitab-Nya yang menuntunnya 
untuk pengikut Rasul-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw., seperti yang 
tertera di dalam kitab yang ada padanya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


C3 II, Gt ar Or Cr 


Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al-Kitab (Taurat). 
(Al-A'raf: 170) 


Maksudnya berpegang teguh kepadanya, mengikuti semua perintah yang 
ada di dalamnya, dan meninggatkan semua yang dilarangnya. 


” Ae EN Nat EL AIA gaga 
CWe PETI Grade pel ama IU Sek Olla 3 


ma 


serta mendirikan salat (akan diberi pahala), karera sesungguhnya 
Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan 
perbaikan. (Al-A'raf: 170) 


Al-Nraf, ayat 171 
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Dan (ingattah) ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka 
seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka yakin bahwa bukit 
itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada 
mereka), “Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan 
kepada kalian, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut 
di dalamnya supaya kalian menjadi orang-orang yang bertakwa. 


Ali ibnu Abu Tatbah tetah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 
CW LAI Pj (3 Kn, 


Dan (ingattah) ketika Kami mengangkat bukit itu ke atas mereka. 
(Al-A'raf: 171) 


Makna nataga ialah mengangkat. Makna ayat ini sama dengan yang 
disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Buggy 
Cet rel Dg Ca MAA ORA 


Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tur karena 
(mengingkari) perjanjian (yang tetah Kami ambil dari) mereka. 
(An-Nisa: 154) 


Sufyan AS-Sauri telah meriwayatkan dari Al-A? masy, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa para mataikat mengangkat bukit itu ke 
atas kepala mereka. Yang demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: 


Crot sel HE 


Dan telah kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tur. (An- 
Nisa: 154) : | 


Al-Oasim ibnu Abu Ayyub telah meriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubarr, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa setetah (Bani Israil selamat 
dari kejaran Fir'aun), maka Nabi Musa membawa mereka menuju ke 
Yerussalem, dan Musa a.s. mengambil tuh-Juh yang tetah dilemparkan- 
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kepada mereka berbagai macam pekerjaan sesuai dengan wahyu Allah 
yang harus ia sampaikan kepada mereka, dan ternyata pekerjaan- 
pekerjaan itu berat bagi mereka, lalu mereka menotak, tidak mau 
menerimanya, hingga Altah menjebol bukit dan mengangkatnya ke atas 
kepala mereka. 


Cwe, AI 
seakan-akan bukit itu naungan awan. (AW-A'raf:: 171) 


Bukit tersebut diangkat oleh para malaikat ke atas kepala mereka. 
Demikianlah menurut riwayat Imam Nasai secara panjang tebar. 

Sunaid ibnu Daud telah meriwayatkan di dalam kitab Tafsir-nya 
dari Hajjaj ibnu Mubammad, dari Abu Bakar ibnu Abdullah yang 
mengatakan bahwa dikatakan kepada mereka, “Ini adalah Kitab, maukah 
kamu menerimanya? Di dalamnya terkandung penjelasan semua yang 
dihalalkan bagi kalian, semua yang diharamkan bagi kalian, semua 
perintah Altah kepada kalian, dan semua tarangan-Nya kepada kalian.” 

Mereka menjawab, “Paparkanlah kepada kami semua isi yang ter- 
kandung di datamnya. Jika fardu-fardu dan batasan-batasannya mudah, 
maka kami mau menerimanya.” Dikatakan kepada mereka, “Terimalah 
oleh kalian semua yang terkandung d: dalamnya.” Mereka menjawab, 
“Tidak, sebelum kami mengetahui semua isinya, bagaimanakah batasan- 
batasan dan fardu-fardunya?” Mereka berkali-kali menjawab pertanyaan 
Altah dengan jawaban tersebut. Maka Allah memerintahkan kepada 
bukit untuk terangkat, talu bukit itu terangkat di langit, hingga ketika 
bukit itu tetah berada di atas kepala mereka, Musa a.s. berkata kepada 
mereka, “Tidakkah kalian melihat apa yang telah difirmankan oleh 
Tuhan? Jika kalian menolak, tidak mau menerima Taurat secara bulat- 
bulat berikut semua yang terkandung di dalamnya, sungguh aku benar- 
benar akan menimpakan bukit ini kepada kalian.” 

Abu Bakar ibnu Abdullah mengatakan, telah menceritakan 
kepadanya Al-Hasan Al-Basri, bahwa tatkala mereka (Bani Israil) 
melihat gunung itu terangkat di atas kepala mereka, maka masing-masing 
dari mereka menyungkur bersujud pada pelipis sebelah kirinya, 
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akan menimpa diri mereka. Maka demikran pula di masa sekarang, tidak 
ada seorang Yahudi pun di muka bumi ini melainkan bila sujud pasti 
pada pelipis kirinya. Mereka menduga bahwa cara sujud inilah yang 
menyebabkan terhapusnya siksaan. 

Abu Bakar mengatakan bahwa setelah Juh-Juh itu dibeberkan, 
ternyata di dalamnya terdapat Kitahullah yang ditulis-Nya dengan tangan 
(kekuasaan)-Nya sendiri. Maka tiada suatu bukit, ttada pepohonan, dan 
tiada bebatuan pun di muka bumi ini melainkan bergetar karenanya. 
Dan sekarang tidak ada seorang Yahudi pun di muka bumi ini —baik 
yang kecil maupun yang dewasa— bila dibacakan kepadanya kitab 
Taurat, melainkan pasti bergetar dan menggeteng-gelengkan kepala 
karenanya, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


8 .39 
CO et pu DID Agus PG dafeperna: 2Ieh 


Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu. 
(A-isra: 51) 


Al-Nraf, ayat 172-174 
LN EA a his NOTA 
Hn gr BERES NG 
Ka eSkasi “2a Naa TER aa 
KL ARUN jos Se. ba 33 


Dan (ingattah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhan kalian? ” 
Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kalian 
tidak mengatakan, “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 
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kalian tidak mengatakan, Sesungguhnya orang tua-orang tua kami 
telah mempersekurukan Tuhan sejak dahulu, sedangkan kami ini 
adalah anuk-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka 
apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang sesat dahulu'?” Dan demikianlah Kami men- 
jelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 


Allah Swt. menceritakan bahwa Dia telah mengeluarkan keturunan Bani 
Adam dari sulbi mereka untuk mengadakan persaksian atas diri mereka 
bahwa Allah adatah Tuhan dan Pemilik mereka, dan bahwa tidak ada 
Tuban selain Dia. Sebagaimana Altah Swt. menjadikan hal tersebut di 
dalam fitrah dan pembawaan mereka, seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. melalui firman-Nya: , 


MISS SEN SS enak 
Cr Hk alan 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang relah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Ar- 
Rum: 30) 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. bahwa 


Rasulutiah Saw. pernah bersabda: 
maha TAI LAI 2 PU 
BI ENI 


Setiap anak dilahirkan daliim keadaan fitrah (suci). 


Riwayat lain menyebutkan: 
IA 3 ae OZ mn 
A9 SAN ana SI A3 PE 


Pelan inang 


dalam keadaan memeluk agama ini ta, maka kedua orang 
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Nasrani atau seorang Majusi, seperti halnya dilahirkan hewan 
ternak yang utuh, apakah kalian merasakan (melihat) adanya cacar 
padanya? 


Di datam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui Iyad ibnu Himar bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Sab EN GFAS NA go eat D3 
LINE ee RAN 


Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya Aku menciptakan hamba- 
hamba-Ku dalam keadaan hanif (cenderung kepada agama yang 
hak), kemudian datanglah setan, lalu setan menyesatkan mereka 
dari agamanya dan mengharamkan kepada mereka apa-apa yang 
telah Aku halaikan kepada mereka." 


Imam Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahullah mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Yunus ibnu Abdut A'ta, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb, tetah menceritakan kepadaku As-Sirri ibnu 
Yahya, bahwa Al-Hasan ibnu Abul Hasan pernah menceritakan hadis 
berikut kepada mereka, dari Al-Aswad ibnu Sari”, dart kalangan Bani 
Sa'd yang menceritakan bahwa ia ikut berperang bersama Rasulullah 
Saw. sebanyak empat kati. Ia melanjutkan kisahnya, “Lalu kaum 
(pasukan kaum muslim) membunuh anak-anak sesudah mereka 
membunuh pasukannya. Ketika berita itu sampai kepada Rasulullah 
Saw., maka hal itu terasa berat olehnya, kemudian beliau bersabda, 
“Apakah gerangan yang telah terjadi pada kaum sehingga mereka tega 
membunuh anak-anak?” Maka ada seorang Jetaki (dari pasukan kaum 
muslim) bertanya, “Bukankah mereka adalah anak-anak orang-orang 
musyrik, wahai Rasulullah Saw.?' Rasulullah Saw. menjawab melalui 
sabdanya: 


Kaigu BEDA PAKSA 
ae arkbana Le, WAS 23 
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WEAR 
Sesungguhnya orang-orang yang terpilih dari kalian pun adalah 
anak-anak orang-orang musyrik. Ingatlah, sesungguhnya tidak ada 
seorang anak pun yang dilahirkan melainkan ia dilahirkan dalam 
keadaan suci. Ia masih tetap dalam keadaan suci hingga lisannya 
dapat berbicara, lalu kedua orang tuanyalah yang menjadikannya 


sebagai orang Yahudi atau orang Nasrani . 


Al-Hasan mengatakan, “Demi Allah, sesungguhnya Allah Swt. telah 
berfirman di dalam Kitab-Nya: 
a ten, " | ya panen 
Carr 115 . AA manah yA wu CN 519 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka. (Al-A'raf: 172)” hingga akhir ayat.” 


Imam Ahmad telah meriwayatkannya melalui Ismail ibnu Ulayyah, dari 
Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan At-Basri dengan lafaz yang sama, 
Imam Nasai pun telah mengetengahkannya di dalam kitab Sunnah-nya 
melalui badis Hasyim ibnu Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan. Al-Hasan 
mengatakan bahwa hadis mi diceritakan kepadanya oteh Al-Aswad ibnu 
Sari”, lalu Imam Nasai menuturkannya, tetapi ia tidak menyebutkan 
perkataan Al-Hasan Al-Basri dan pengetengahan ayatnya. 

Hadis yang menceritakan pengeluaran keturunan anak-anak Adam 
dari sutbi mereka ini, kemudian pemisahan antara as-habul yamin (ahli 
surga) dan as-habusy syimal (ahli neraka) dari kalangan mereka memang 
banyak. Pada sebagian dari hadis-hadis itu disebutkan adanya 
pengambilan kesaksian dari mereka terhadap diri mereka, bahwa Allah 
ddalah Tuhan mereka. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu 
Imran Al-Juni, dari Anas ibnu Malik r.a., dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 
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Dikatakan kepada seseorang dari kalangan ahli neraka pada hari 
kiamat nanti, “Bagaimanakah pendapatmu, seandainya engkau 
memiliki segala sesuatu yang ada di bumi, apakah engkau akan 
menjadikannya sebagai tebusan dirimu (dari neraka)?” Ja 
menjawab, “Ya.” Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya Aku meng- 
hendaki dirimu hal yang lebih mudah daripada itu. Sesungguhnya 
Aku telah mengambil janji darimu ketika kamu masih berada di 
dalam sulbi Adam, yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu pun, tetapi ternyata kamu menolak selain 
mempersekutukan Aku.” 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahih-nya masing-masing melalui hadis Syu”bah dengan sanad 
yang sama. 

Hadis yang lain diketengahkan oteh Imam Abmad, disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Husain ibnu Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami Jarir (yakni Ibnu Hazim), dari Kalsum ibnu 
Jubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 


AAU IA an ae SPS AA ANU 
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sesungguhnya Allah telah mengambil janji dari sulbi Adam a.s. di 
Nu 'man tepat pada hari Arafah. Maka Allah mengeluarkan dari 
sulbinya semua keturunan yang kelak akan dilahirkannya, lalu 
Allah menyebarkannya di hadapan Adam, kemudian Allah 
berbicara kepada mereka secara berhadapan, “Bukankah Aku ini 
Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami, 
kami menjadi saksi). (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kalian tidak mengatakan, “Sesungguhnya kami (Bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap tkeesaan Tuhan), 
atau agar kalian tidak mengatakan, sampai dengan firman-Nya, 
"orang-orang yang sesat dahulu.” (ALAX'raf: 172-173) 


Imam Nasai telah meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Tafsir —bagian 
dari kitab Surnah-nya— melalui Muhammad ibnu Abdur Rahim 
Sa'igah, dari Husain ibnu Muhammad Al-Marwazi dengan lafaz yang 
sama. Ibnu Jar teiah meriwayatkannya —begitu pula Ibnu Abu 
Hatim— melalui hadis Husain ibnu Muhammad dengan sanad yang 
sama, hanya Ibnu Hatim mempredikatkannya mauguf. Imam Hakim 


mengetengahkannya di dalam kitab Mustadrak melalui hadis Husain 
ibnu Muhammad dan lain-lainnya, dari Jarir ibnu Hazim, dari Kalsum 
Ibnu Jubair dengan lafaz yang sama, lalu ia mengatakan bahwa hadis 
Ini sahih, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkan- 
nya. Imam Muslim berpegang kepada hadis ini karena ada Kalsum ibnu 
Jubair, dan ia mengatakan bahwa hadis ini telah dirrwayatkan oleh Abdul 
Waris, dari Kalsum ibnu Jubair, dari Sa'id jonu Jubair, dari Ibnu Abbas, 
lalu ta menilainya mauguf (yakni hanya sampai kepada Ibnu Abbas). 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ismail ibnu Ulayyah dan Wakr, 
dari Rabi'ah ibnu Kalsum, dari Jubair, dari ayahnya dengan sanad yang 
sama. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ata ibnus Saib dan Habib 
ibnu Abu Sabit serta Ali ibnu Bazimah, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Aufi dan Ali 
ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. Riwayat ini lebih banyak yang 
mengetengahkannya dan lebih kuat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wak?', 
telah menceritakan kepada kami ayahku (yaitu Hilal), dar? Abu Hamzah 
Ad-Daba'1, dari Ionu Abbas yang mengatakan bahwa Allah mengeluar- 
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kan keturunan anak Adam dari sulbinya seperti semut kecil dalam bentuk 
air mani. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Sahl, telah menceritakan kepada kami Damrah ibnu Rabi'ah, telah 
menceritakan kepada karni Abu Mas'ud, dari Jarir yang menceritakan, 
“Anak lelaki Dahhak ibnu Muzahim meninggal dunia dalam usia enam 
hari. Dahhak berkata, “Hai Jabir, apabila engkau letakkan anakku di 
dalam liang lahadnya, maka bukalah wajahnya dan lepaskaniah tali 
bundelannya, karena sesungguhnya anakku ini nanti akan diduduk- 
kan dan ditanyai.” Maka saya melakukan apa yang dipesankannya itu. 
Setelah saya selesai mengebumikannya, saya bertanya, “Semoga Allah 

rahmatimu, mengapa anakmu ditanyai dan siapakah yang akan 
nanyainya.' 

Dahhak menjawab, “Dia akan ditanyai mengenai perjanjian yang 
telah diikrarkannya semasa ia masih berada di dalam sulbi Adam.” Saya 
bertanya, “Wahai Abul Oasim, apakah isi perjanjian yang telah 
diikrarkannya semasa ia masih berada di dalam sulbi Adam? Dahhak 
menjawab, bahwa telah menceritakan kepadanya Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya Allah mengusap sulbi Adam, lalu mengeluarkan darinya 
semua manusia yang kelak akan diciptakan-Nya sampai hari kiamat. 
Kemudian Allah mengambil janji dari mereka, yaitu hendaknyalah 
mereka menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Allah Swt. menyatakan pula bahwa Dialah yang akan 
menjamin rezeki mereka. Setelah itu Allah mengembalikan mereka ke 
dalam sulbinya. Maka hari kiamat masih belum akan terjadi sebelum 
dilahirkan orang (terakhir) yang telah melakukan perjanjian pada hari 
itu. Maka barang siapa dari mereka yang menjumpai perjanjian yang 
lain (yakni di dunia), lalu ia menunaikannya, niscaya perjanjian yang 
pertama bermanfaat baginya. Dan barang siapa yang menjumpai 
perjanjian yang lain, lalu ia tidak mengikrarkannya, maka perjanjiannya 
yang pertama tidak bermanfaat baginya. Dan barang siapa yang 
meninggal dunia ketika masih kanak-kanak sebelum menjumpai 
perjanjian yang lain, maka ia mati dalam keadaan berpegang kepada 
perjanjian pertama dan dalam keadaan fitrah (suci dari dosa).” 

Semua jalur periwayatan ini termasuk bukti yang menguatkan ke- 
sda "CT sampai kepada Ibnu Abb 
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Hadis yang lain diketengahkan oleh Ibnu Jarir, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnul Walid, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abu Taibah, dari Sufyan ibnu 
Sa'id, dari Al-Ajlah, dari Ad-Dahhak, dari Mansur, dari Mujahid, dari 
Abdullah ibnu Amr yang telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
membacakan firman-Nya: 


Cw lema. Oa TANGAN: ET 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka. (Al-A'raf: 172) 


Lalu beliau Saw. bersabda bahwa Allah mengambil mereka dari sulbinya 
sebagaimana ketombe diambil dari rambut kepala dengan sisir. Kemu- 
dian Allah berfirman kepada mereka: 


Cwe Span RE 


“Bukankah aku ini Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Betul 
(Engkau Tuhan kami).” (Al-A'raf: 172) 


Maka para malaikat berkata: 


Crv uli, SA “5 Sea anal KS PEN LA 


Kami ikut bersaksi agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan 
“Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini." (A-A'raf: 172) 


Ahmad ibnu Taibah ini nama julukannya adalah Abu Muhammad Al- 
Jurjani kadi Yaumis, dia adalah salah seorang ahlu zuhud: Imam Nasai 
mengetengahkan hadisnya di dalam kitab Smnah-nya. Imam Abu Hatim 
Ar-Razi mengatakan bahwa hadisnya dapat dicatat. Ibnu Addi 
mengatakan Abu Muhammad Al-Jurjani banyak mengetengahkan hadis- 
hadis yang garib. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdur Rahman ibnu 
Hamzah ibnu Mahdi, dari Sufyan As-Sauri, dari Mansur, dari Mujahid, 
dari Abdullah joru Amr. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Jarir, 
dari Mansur dengan sanad yang sama: dan riwayat ini lebih sahih 
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Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Rauh (yaitu Ibnu Ubadah), telah 
menceritakan kepada kami Malik, telah menceritakan kepada kami 
Ishag, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Zaid ibnu Abu 
Anisah, bahwa Abdul Hamid ibnu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnul 
Khattab pernah menceritakan kepadanya, dari Muslim ibnu Yasar Al- 
Juhanni, bahwa Umar ibnul Khattab pernah ditanya mengenai makna 
firman-Nya: 


PEN NA EA NA TEA NEO NARIK 
Man ayo EG 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhan kalian? ” 
Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami).” (Al-A'raf: 172), 
hingga akhir ayat. 


Maka Umar ibnul Khattab mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. ditanya mengenai makna ayat ini, beliau Saw. 
menjawab melalui sabdanya: 


dgn oa Bae AN TE Tana 1 


L" ar te ia 


IS 5 KN IP IE Ha Gen PO 


Aa Ea SN PL AA IR 31 “ 
n Cg Rt Ta An Ia: RN, Pm AN 


GAS, Eh As, Ed PENA 


Sesungguhnya Allah Swt. menciptakan Adam a.s., kemudian 
mengusap punggungnya dengan tangan kanan (kekuasaan)-Nya, 
dan mengeluarkan darinya sejumlah keturunannya, Allah 
berfirman, “Aku telah menciptakan mereka untuk dimasukkan ke 
dalam surga, dan mereka hanya unnah amalan ahli surga.” 


ampungsunndh.org 


184 Juz 9 — Ara 


Kemudian Allah mengusap punggungnya lagi, lalu mengeluarkan 
darinya sejumlah keturunannya, dan Allah berfirman, "Aku telah 
menciptakan mereka untuk neraka dan hanya amalan ahli rerakalah 
yang mereka kerjakan." 


Kemudian ada seorang lelaki yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
yang terjadi dengan amal itu?” Rasulullah Saw, menjawab: 


Ea Nya yeah NAK PC Ker AN KAI 


Pi 


15k NN 3 3 ENYA PE ay EN 5S ye! 
Ken 22 Layanan, Eyrakaa 
Sab 2S A3 ENYA IE bad 


Apabila Allah menciptakan seorang hamba untuk surga, maka 
Allah menjadikannya beramal dengan amalan ahli surga, hingga 
ia mati dalam keadaan mengamalkan amalan ahli surga, lalu 
Allah memasukkannya ke dalam surga berkat amal itu. Dan apabila 
Allah menciptakan seorang hamba untuk neraka, maka Dia 
menjadikannya beramal dengan amalan ahli neraka, hingga ia mati 
dalam keadaan mengamalkan amalan ahli neraka, lalu Allah 
memasukkannya ke neraka. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Al- 
Oa'nabi, sedangkan Imam Nasai meriwayatkannya dalam kitab Tafsir- 
nya, dari Outaibah, dan Imam Turmuzi di dalam kitab Tajsir-nya 
meriwayatkannya dari Ishag ibnu Musa, dari Ma'an. Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya dari Yunus ibnu Abdul A'la dari Ibnu Wahb. Ibnu 
Jarir meriwayatkannya dari Rauh ibnu Ubadah dan Sa'id ibnu Abdul 
Hamid ibnu Ja'far. Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahih-nya melalui riwayat Abu Mus'ab Az-Zubairi. Semuanya 
dari Imam Malik ibnu Anas dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan, tetapi Muslim ibnu Yasar belum 
pernah mendengar dari Umar, hal yang sama telah dikatakan pula oleh 
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Abu Hatim menambahkan, di antara keduanya —yakni antara 
Muslim ibnu Yasar dan Umar— terdapat Na'im ibnu Rabi'ah. Perkataan 
Abu Hatim ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud di dalam kitab 
Sumnak-nya, dari Muhammad ibnu Musaffa, dari Bagiyyah dari Umar 
ibnu Ju'sum Al-Ourasyi, dari Zaid ibnu. Abu Anisah, dari Abdul Hamid 
ibnu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnul Khattab, dari Muslim ibnu Yasar 
Al-Juhanni, dari Na 1m ibnu Rabi'ah. 

Na'im ibnu Rabi'ah mengatakan bahwa ketika ia berada di hadapan 
Umar ibnul Khattab yang saat itu telah ditanya mengenai makna firman- 
Nya ini: 

ateP 3 a12 pg PN at: 
Cr by PASANG YAN, Sa Nk sis 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka. (W-AVtaf: 172) 


Lalu ia mengetengahkan asar ini. 

Al-Hafiz Ad-Darugutni telah mengatakan bahwa Umar ibnu Ju'sum 
ibnu Zaid ibnu Sinan telah mengikut kepada Abu Farwah Ar-Rahawi. 
Riwayat keduanya (Abu Hatim dan Ad-Darugutni) lebih berhak untuk 
dibenarkan daripada riwayat Imam Malik. 

Menurut hemat kami, Imam Malik secara lahiriahnya sengaja meng- 
gugurkan nama Na'im ibnu Rabi'ah dari rentetan perawi hanyalah 
semata-mata karena keadaan Na'im tidak diketahui dan dia tidak 
mengenalnya, mengingat Na'im tidaklah dikenal kecuali melalui hadis 
ini. Karena #tulah Imam Malik sering menggugurkan penyebutan 
sejumlah perawi yang tidak dikenalnya. Oleh sebab itu pulalah maka ia 
banyak me-mursal-kan hadis-hadis yang marfu' dan me-magti -kan 
banyak hadis yang mausul. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dalam tafsir ayat 
Ini, bahwa telah menceritakan kepada kami Abdu ibnu Humaid, telah 
menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Pr ab et terba 


Na 
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Ketika Allah menciptakan Adam, maka Allah mengusap punggung 
Adam, lalu berguguranlah dari punggungnya semua manusia yang 
Dia ciptakan dari anak keturumannya sampai hari kiamat. Dan 
Allah menjadikan di antara kedua mata setiap manusia dari sebagi- 
on mereka secercah nur (cahaya), kemudian Allah menampilkannya 
di hadapan Adam. Maka Adam berkata, “Wahai Tuhanku, siapakah 
mereka ini?” Allah berfirman, “Mereka adalah anak cucumu," 
Adam melihat seorang lelaki dari mereka yang nur di antara 
kedua matanya mengagumkan Adam. Adam bertanya, “Wahai 
Tuhomku, siapakah orang ini?” Allah berfirman, “Dia adalah 
seorang lelaki dari kalangan umat yang akhir nanti dari kalangan 
keturunanmu, ia dikenal dengan nama Daud.” Adam berkata, 
“Wahai Tuhanku, berapakah usianya yang telah Engkau tetapkan 
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“Wahai Tuhanku. sava rela memberikan kepadanya sebagian dari 

usiaku sebanyak empat puluh tahum. " Ketika wia Adam telah habis, 
ia kedatangan malaikat maut, maka Adam berkata, “Bukankah 
usiaku masih empat puluh tahun lagi?” Malaikat maut menjawab, 
“Bukankah engkau telah berikan kepada anakmu Daud? " Ketika 
malaikat maut menjawabnya, maka Adam mengingkarinya, 
sehingga keturunannya pun ingkar pula. Adam lupa, maka 
keturunannya pun lupa pula. Adam berbuat kekeliruan, maka 
keturunannya pun berbuat kekeliruan pula. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Imam Turmuzi telah meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw. Imam Hakim telah meriwayatkannya di dalam 
kitab Mustadrak-nya melalui hadis Abu Na'im Al-Fadl ibnu Dakin 
dengan sanad yang sama. Ia mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak 
mengetengahkannya. 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya di dalam kitab 7afsir-nya 
melalui hadis Abdur Rahman ibnu Zaid ionu Aslam, dari ayahnya, bahwa 
ia menceritakan hadis ini dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Huratrah r.a., 
dari Rasulullah Saw. Lalu ia menuturkan hadis ini semisal dengan hadis 
di atas sampal Ja menyebutkan: 


au 
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Kemudian Allah memperlihatkan mereka kepada Adam, dan Allah 
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di antara mereka terdapat orang yang berpenyakit lepra, supak, 
buta, dan berpenyakit lainnya. Maka Adam berkata, “Wahai 
Tuhanku, mengapa Engkau lakukan ini terhadap keturunanku?” 
Allah berfirman, “Agar mereka mensyukuri nikmat-Ku.” Adam 
bertanya, “Wahai Tuhanku, siapakah mereka yang saya lihat 
memiliki nur (cahaya) yang paling menonjol di kalangan mereka? 
Allah berfirman, “Mereka adalah para nabi dari keturunanmu, hai 
Adam." 


Hadis yang lain diriwayatkan oleh Abdur Rahman ibnu Oatadah An- 
Nadri, dari ayahnya, dari Hisyam ibnu Hakim r.a., bahwa pernah ada 
seorang lelaki bertanya kepada Nabi Saw., “Wahai Rasulullah, apakah 
amal perbuatan itu baru muncul kemudian, ataukah telah ditetapkan 
oleh takdir sebelumnya?" Rasulullah Saw. bersabda: 


Pa 
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Sesungguhnya Allah telah mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka. Kemudian Allah meraup mereka dalam kedua telapak 
fangan kekuasaan-Nya, lalu berfirman, “Mereka ini adalah ahli 
surga, dan mereka ini adalah ahli neraka.” Maka ahli surga 
dipermudahkan untuk mengamalkan amalan ahli surga, dan ahli 
neraka dimudahkan untuk mengamalkan amalan ahli neraka. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih melalui berbagai 
jalur dari Abdur Rahman ibnu Gatadah An-Nagdri. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Ja'far ibnuz Zubair yang 
orangnya daif, dari Al-Oasim, dari Abu Umamah yang mengatakan 
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Setelah Allah menciptakan makhluk-Nya dan menetapkan takdir- 
Nya, maka Dia mengambil golongan kanan dengan tangan kanan 
kekuasaan-Nya dan golongan kiri dengan tangan kiri kekuasaan- 
Nya. Allah berfirman, “Hai golongan kanan!” Mereka menjawab, 
“Kami penuhi panggilan-Mu dengan penuh kebahagiaan." Allah 
berfirman, “Bukankah Aku adalah Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
“Benar, ya Tuhan kami." Allah berfirman, “Hai golongan kiri!” 
Mereka menjawab, “Kami penuhi panggilan-Mu dengan penuh 
kebahagiaan.” Allah berfirman, “Bukankah Aku Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “Benar, ya Tuhan kami." Kemudian Allah 
mencampurkan mereka menjadi satu di antara sesama mereka. 
Maka ada yang bertanya kepada-Nya, “Wahai Tuhanku, mengapa 
Engkau campur adukkan di antara sesama mereka?” Allah 
berfirman, “Amal perbuatan mereka datang sesudah itu, dan 
mereka masing-masing akan mengamalkan amalannya agar mereka 
nanti kelak di hari kiamat tidak mengatakan, "Sesungguhnya kami 
adalah orangsorang yang lengah terhadap ini" ” Kemudian Allah 
mengembalikan mereka ke dalam sulbi Adam. 


Hadis riwayat Ibnu Murdawaih. 
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ASar yang lain diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi' 
ibnu Anas, dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


. AA NN 1 ... ut 
Ca Spa, Aa ben R53 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka. (Al-A'raf: 172) 


Pada bari itu Allah mengumpulkan seturuh manusia yang akan ada 
sampai hari kiamat nanti, lalu Allah menjadikan mereka dalam rupanya 
masing-masing dan membuat mereka dapat berbicara hingga mereka 
dapat berbicara, kemudian Allah mengambil janji dan ikrar dari mereka: 


Abi Tt. 
Len yA MIN IE 
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 


berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhan kalian?” Mereka menjawab, 
“Betul (Engkau Tuhan kami).” (Al-A'raf: 172), hingga akhir ayat. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku mempersaksikan terhadap kalian 
tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi, dan Aku telah mempersaksikan 
Adam kakek moyang kalian terhadap kalian, agar kalian kelak di hari 
kiamat tidak mengatakan, “Kami tidak mengetahui.” Ketahuilah oteh 
kalian bahwa tidak ada Tuhan selain Aku dan tidak ada Rabb selain 
Aku, maka janganlah Engkau mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
pun. Dan sesungguhnya Aku akan mengutus kepada kalian rasul-rasul 
untuk memberikan peringatan kepada kalian akan janji dan ikrar-Ku 
ini, dan Aku akan menurunkan kepada kalian kitab-kitab-Ku.” Mereka 
menjawab, “Kami bersaksi bahwa Engkau adatah Tuhan kami dan Rabb 
kami, tidak ada Rabb dan tidak ada Tuhan selain Engkau.” 

Pada hari itu mereka mengakui bersedia untuk taat, lalu Allah 
mengangkat kakek moyang mereka, Adam: dan Adam memandang 
mereka, maka ia melihat bahwa di antara mereka ada yang kaya, ada 
yang miskin, dan ada yang rupanya baik, ada pula yang tidak. Maka 
Adam berkata, “Wahai Tuhanku, mengapa tidak Engkau samakan 
hamba-hamba-Mu itu?” Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku suka bila 
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Nabi Adam melihat adanya para nabi di antara mereka yang bagai- 
kan pelita karena memancarkan #1 (cahaya), lalu mereka secara khusus 
diikat dengan janji lain, yaitu berupa risalah dan kenabian. Hal inilah 
yang diungkapkan oleh Aliah Swt. dalam firman-firman-Nya: 


" 217017 

Anik It PELAN AT 39 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
(Ai-Ahzab: 7), hingga akhir ayat. 


Cr, Pap NN EF 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), 
(tetaplah atas) fitrah Allah. (Ar-Rum: 30) 


ho?2 22 PA Ld 
C1 er SNLENGASAN kia 
Ini adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi 
peringatan yang telah terdahulu. (An-Najm: 56) 


Termasuk pula ke dalam pengertian ini firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 


ada ia 


Ce yan NELASARY UK 


Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
(Al-A'raf: 102) 


Semuanya itu diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad di dalam 
kitab Musradayahnya. Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir, dan Ibnu Murdawaih 
dj dalam kitab tafsir masing-masing melalui riwayat Jbnu Ja'far Ar- 
Razi dengan sanad yang sama. 

Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, Gatadah, As-Saddi, 
dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf telah meriwayatkan aSar- 
asar yang. teks-teksnya bersesuaian dengan hadis-hadis ini. Kami 
cukupkan dengan apa yang telah kami sebutkan agar pembahasannya 
tidak bertele-tele, dan hanya kepada Allah-lah Kami memohon 
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Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa Aliah Swt. mengeluarkan 
keturunan Bani Adam dari sulbinya, talu Dia memisahkan antara ahli 
surga dan ahli neraka di antara mereka. Adapun mengenai pengambilan 
kesaksian yang mengatakan bahwa Allah adalah Tuhan mereka, maka 
tiada lain hanya terdapat di dalam hadis Kalsum ibnu Jubair, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, juga dalam hadis Abdullah ibnu Amr. 
Kami telah menjelaskan bahwa keduanya mauguif, bukan marfu , seperti 
yang telah disebutkan di atas. Karena itulah ada sebagian ulama Salaf 
dan ulama Khalaf yang mengatakan bahwa persaksian ini tiada lain 
adalah fitrah mereka yang mengakui keesaan Tuhan, seperti yang 
disebutkan di dalam hadis Abu Hurairah dan Iyad ibnu Himar Al- 
Mujasyi '1. Juga seperti yang disebutkan melalui riwayat Al-Hasan Al- 
Basri, dari Al-Aswad ibnu Sari', dan Al-Hasan menafsirkan ayat ini 
dengan pengertian tersebut. Mereka mengatakan bahwa karena itulah 
disebutkan di dalam firman-Nya: 

Oya ABU 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam. (Al-A'raf: 172) 


tidak disebutkan dari Adam. 


Cw: HINO Inna 
dari sulbi mereka. (Al-$'raf: 172) 
tidak disebutkan dari suibinya (Adam). 


CW Gp eID KG 
anak cucu mereka. (Al-X'raf: 172) 


Yakni Allah menjadikan keturunan mereka generasi demi generasi, satu 
kurun demi satu kurun, sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh 
firman-Nya dalam ayat-ayat lain, yaitu: 
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Dia-lah yang menjadikan kalian khalifah-khalifah di muka bumi. 
(Fatir: 39) 


Oya LAN AE MA 


dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah di bumi. 
(An-Nami: 62) 


Ciel P ihv Pe NAN Paiton ef 


sebagaimana Dia menjadikan kalian dari keturuman orang-orang 
lain. (Al-An'am: 133) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


. nego tee yng, Ia NP eny 
CAN z RAI an in NE KETS 
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 


berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhan kalian?” Mereka menjawab, 
“Betul (Engkau Tuhan kami).” (A-A'raf: 172) 


Maksudnya, Allah menjadikan mereka menyaksikan hal tersebut secara 
keadaan dan ucapan. Kesaksian itu adakalanya ditakukan dengan ucapan, 
seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah Swi.: 


Oa ii EK 


Mereka berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri "(Al 
An'am: 130) 


Adakalanya pula dilakukan dengan keadaan (yakni dengan sikap dan 
perbuatan), seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 


KO ea E Dyea MENARI AAN GB 
““ “Kampungsunndh.org 


194 Juz 9 — AL-Araf 


Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid- 
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
kafir. (At-Taubah: 17) 


Artinya, sedangkan keadaan mereka atau sikap dan perbuatan mereka 
menunjukkan kekafiran mereka, sekalipun mereka tidak mengatakannya. 
Demikianlah pengertian yang terkandung di dalam firman Allah Swt.: 


25 Lala GARIS 


dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkaran- 
nya. (Al-' Adiyat: 7) 


Demikian pula permintaan, adakalanya dengan ucapan, adakalanya 
dengan keadaan (sikap dan perbuatan), seperti pengertian yang ter- 
kandung di dalam firman Allah Swt.: 


ONE aa AKB, 


Dan Dia telah memberikan kepada kalian (keperluan kalian) dari 
segala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya. Ubrahim: 34) 


Mereka mengatakan bahwa di antara dalil yang menunjukkan bahwa 
makna yang dimaksud dengan “persaksian ini' adalah fitrah, yakni bila 
hanya persaksian saja yang dijadikan hujah terhadap kemusyrikan 
mereka, seandainya memang keadaannya demikian, maka niscaya yang 
terkena hujah hanyalah orang-orang yang telah mengucapkannya saja. 

Dan jika dikatakan bahwa penyampaian Rasulullah Saw. akan 
ketauhidan Allah sudah cukup untuk dijadikan bukti bagi keberadaan 
kesaksian int, maka sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa orang- 
orang yang mendustakan-Nya dari kalangan kaum musyrik, mendusta- 
kan pula semua apa yang telah disampaikan oleh para rasul lainnya, 
baik yang menyangkut hal ini (keesaan Tuhan) ataupun masalah jainnya. 
Maka hal ini menjadikannya sebagai hujah tersendiri terhadap diri 
mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa makna yang 
dimaksud dari “persaksian ini” adalah fitrah yang telah ditanamkan di 
dalam jiwa mereka menyangkut masalah ketauhidan Allah. Karena itulah 
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Cr pel. Kera 5 B1 
agar kalian tidak mengatakan. (A-A'raf: 172) 
Maksudnya, agar di hari kiamat kelak kalian tidak mengatakan: 


Cs ebhen P AI 
Sesungguhnya kami (bani Adam) terhadap ini. (AA raf: 172) 


Yakni terhadap masalah tauhid atau keesaan Allah ini. 


CAN we s UI YAA, 2 |. Gabut 


adalah orang-orang yang lengah, atau agar kalian tidak mengata- 
kan, “Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan 
Tuhan." (Al-A'raf: 172-173), hingga akhir ayat. 


Al-N'raf, ayat 175-177 


in H3 JAN AA KB an 
HE bai AA PAN ak SN NO #3 
Na San PE O GI 
Dea Pa PARA pera) (GAMARI ALAN Kp KS Gra 

GEN HAN GLS ara 
Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu, lalu dia 


diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk 
tata "(- yang sesat. Dan kalau ah. menghendaki, sesung- 
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guhnya Kami tinggikan (derajatnya dengan ayat-ayat itu, tetapi 
dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang 
rendah, maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu meng- 
halaunya diulurkannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya 
dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. Amat 
buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami, dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim. 


Abdur Razzagrelah meriwayatkan dari Sufyan A3-Sauri, dari AI-A' masy 
dan Mansur, dari Abud Duha, dari Masrug, dari Abduliah ibnu Mas'ud 
r.a. sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Co II KA aga: NG NN TEA ta 


Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu (Al rat: 
175), hingga akhir ayat. 


Dia adalah seorang lelaki dasi kalangan Bani Israil, dikenal dengan nama 
panggilan Ba''am ibnu Ba'ura, Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
Syu'bah dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang, dari Mansur, 
dengan sanad yang sama. 

Sa'id ibnu Abu Arubah mengatakan dari Oatadah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa lelaki tersebut bernama Saifi ibnur Rahib. 

Oatadah mengatakan, Ka”b pernah menceritakan bahwa dia adalah 
seorang telaki dari kalangan penduduk Al-Balga, mengetahui tentang 
Ismut Akbar, dan tinggal di Baitul Magdis dengan orang-orang yang 
angkara murka. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, bahwa dia adalah 
seorang lefaki dari kalangan penduduk negeri Yaman, dikenal dengan 
nama Bal'am, 1a dianugerahi pengetahuan tentang isi Al-Kitab, tetap 
ia meninggalkannya. 

Malik ibnu Dinar mengatakan bahwa orang itu adalah salah seorang 
ulama Bani Isray), terkenal sebagai orang yang mustajab doanya, mereka 
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datang kepadanya di saat-saat kesulitan. Kemudian Nabi Musa a.s. 
mengutusnya ke raja negeri Madyan untuk menyerukan agar menyembah 
Allah. Tetapi Raja Madyan memberinya sebagian dari wilayah kekuasa- 
annya dan memberinya banyak hadiah. Akhirnya ia mengikuti agama 
raja dan meninggalkan agama Nabi Musa a.s. 

Sufyan ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Husain, dari Imran 
ibnul Haris, dari Ibnu Abbas, bahwa orang tersebut adalah Ba?'am ibnu 
Ba'ura. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid dan Ikrimah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Israil, dari Mugirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa orang tersebut bernama Bal'am. Sedangkan menurut Sagif, dia 
adalah Umayyah ibnu Abu Silt. 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Ya'la ibnu Ata, dari Nafi” ibnu 
Asim, dari Abdullah ibnu Amr sehubungan dengan makna firman-Nya: 


One ye nan 
Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami beri- 


kan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-Kitab). 
(Al-A'raf: 175), hingga akhir ayat. 


Bahwa dia adalah teman kalian sendiri, yaitu Umayyah ibnu Abu Silt. 
Hal ini telah diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Abdullah ibnu 
Amr, dan predikat sanadnya sakih sampai kepadanya. Seakan-akan ia 
hanya bermaksud bahwa Umayyah ibnu Abus Silt mirip dengan orang 
yang disebutkan dalam ayat ini, karena sesungguhnya ia teiah banyak 
menerima Ilmu syariat-syariat terdahulu, tetapi tidak dimgnfaatkannya. 
Dia sempat menjumpai masa Nabi Saw. dan telah sampai kepadanya 
tanda-tanda, alamat-alamat, dan mukjizat-mukjizatnya, sehingga tampak 
Jelas bagi semua orang yang mempunyai pandangan mata hati. Tetapi 
sekalipun menjumpainya, ia tidak juga mau mengikuti agamanya, 
bahkan dia berpihak dengan orang-orang musyrik dan membantu serta 
memuji mereka. Bahkan dia mengungkapkanr-asa (bela sungkawa dalam 
bentuk syair)nya atas kematian kaum musyrik yang gugur dalam Perang 
Badar, hai ini ia ungkapkan dengan bahasa yang berparamasastra, 
semoga All elaknatn 
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Di dalam sebagian hadis disebutkan bahwa dia termasuk orang yang 
lisannya beriman, tetapi hatinya tidak beriman alias munafik, karena 
sesungguhnya dia mempunyai banyak syair yang mengandung makna 
ketuhanan, kata-kata bijak, dan fasih, tetapi Aliah tidak metapangkan 
dadanya untuk masuk Islam. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Namir, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Abu Sa'id AI-A'war, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: | 


C wa: BAE Ka PKS e “ae RUN (EN au 


Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu. (ALA raf: 
175) 


i 


Bahwa dia adalah seorang lelaki yang dianugerahi tiga doa mustajab, 
dan ia mempunyai seorang istri yang memberinya seorang anak laki- 
laki. Latu istrinya berkata, “Berikanlah sebuah doa darinya untukku.” 
Ia menjawab, “Saya berikan satu doa kepadamu, apakah yang kamu 
kehendaki?” Si istri menjawab, “Berdoalah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku wanita yang tercantik di kalangan Bani Israil.” Maka 
lelaki itu berdoa kepada Aliah, latu Allah menjadikan istrinya seorang 
wanita yang tercantik di kalangan kaum Bani Israil. 

Setelah si istri mengetahui bahwa dirinyalah yang paling cantik di 
kalangan mereka tanpa tandingan, maka ra membenci suaminya dan 
menghendaki hal yang tain. Akhirnya si lelaki berdoa kepada Allah 
agar menjadikan istrinya seekor anjing betina, akhirnya jadilah istrinya 
seekor anjing betina. Dua doanya telah hilang. Kemudian datanglah 
anak-anaknya, lalu mereka mengatakan, “Kami tidak dapat hidup tenang 
lagi, karena ibu kami telah menjadi anjing betina sehingga menjadi 
cercaan orang-orang. Maka doakanlah kepada Allah semoga Dia 
mengembalikan ibu kami seperti sediakala.” Maka lelaki itu berdoa 
kepada Allah, lalu kembalilah ujud istrinya seperti keadaan semula. 
Dengan demikian, ketiga doa yang mustajab itu telah lenyap darinya, 
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Adapunasar yang termasyhur yang melatarbelakangi turunnya ayat 
yang mulia ini hanyalah menceritakan perihal seorang lelaki di masa 
dahulu, yaitu di zaman kaum Bani Israil, seperti yang telah disebutkan 
oleh Ibnu Mas'ud dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
dia adalah seorang lelaki dari kota orang-orang yang gagah perkasa, 
dikenal dengan nama Bal'am. Dia mengetahui Asma Ailah Yang 
Mahabesar. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Asiam dan tain-lainnya dari kalangan 
ulama Salaf mengatakan bahwa doa lelaki tersebut mustajab, tidak 
sekali-kali ja memohon sesuatu kepada Aliah, melainkan Aliah mem- 
berikan kepadanya apa yang dimintanya itu. 

Tetapi pendapat yang sangat jauh dari kebenaran —bahkan sangat 
keliru— ialah yang mengatakan bahwa lelaki itu telah diberi kenabian, 
lalu ia melepaskan kenabian itu. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir, dari sebagian di antara mereka (ulama), tetapi tidak sahih. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
ketika Nabi Musa dan orang-orang yang bersamanya turun istirahat di 
tempat mereka (yakni negeri orang-orang yang gagah perkasa), maka 
Bal'am (yang bertempat tinggal di negeri itu) kedatangan anak-anak 
pamannya dan kaumnya. Lalu mereka berkata, “Sesungguhnya Musa 
adalah seorang lelaki yang sangat perkasa dan mempunyai bala tentara 
yang banyak. Sesungguhnya dia jika menang atas kita, niscaya dia akan 
membinasakan kita. Maka berdoalah kepada Allah, semoga Dia 
mengusir Musa dan bala tentaranya dari kita. Bal'am menjawab, 
“Sesungguhnya jika aku berdoa kepada Allah memohon agar Musa dan 
orang-orang yang bersamanya dikembalikan, niscaya akan lenyapiah 
dunia dan akhiratku.” Mereka terus mendesaknya hingga akhirnya 
Bal'am mau berdoa. Maka Allah melucuti apa yang ada pada dirinya. 
Yang demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: 


Cwe Le DUEL Ka AKI 


kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu, lalu dia diikuti 
oleh setan (sampai ia tergoda). (AI-A'raf: 175), hingga akhir ayat. 


As-Saddi mengatakan bahwa setelah selesai masa empat puluh tahun, 
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» 3. 
Ot FUI ATU an Ae Ta Tee 
maka sesungguhnya negeri ini diharamkan atas mereka selama 
empat puluh tahun. (Al-Maidah: 26) 


Maka Allah mengutus Yusya' ibnu Nun sebagai seorang nabi, lalu 
Yusya' menyeru kaum Bani Israil (untuk menyembah Allah) dan 
memberitahukan kepada mereka bahwa dirinya adalah seorang nabi, 
dan Allah telah memerintahkannya agar memerangi orang-orang yang 
gagah perkasa. Lalu mereka berbaiat kepadanya dan mempercayainya 
Kemudian ada seorang lelaki dari kalangan Bani Israil yang dikenal 
dengan nama Bal'am berangkat dan menemui orang-orang yang gagah 
perkasa. Dia adalah orang yang mengetahui tentang Ismud A zam yang 
rahasia (apabila dibaca, maka semua permintaannya dikabulkan 
seketika). Tetapi ia kafir dan berkata kepada orang-orang yang gagah 
perkasa, “Janganlah kalian takut kepada Bani Israil. Karena sesungguh- 
nya jika kalian berangkat untuk memerangi mereka, maka saya akan 
mendoakan untuk kehancuran mereka, dan akhirnya mereka pasti 
hancur.” 

Bal'am hidup di kalangan mereka dengan mendapatkan semua 
perkara duniawi yang dikehendakinya, hanya saja dia tidak dapat 
berhubungan dengan wanita karena wanita orang-orang yang gagah 
perkasa itu terlalu besar baginya. Maka Bal'am hanya dapat menggauli 
keledainya. Kisah inilah yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman- 


Nya: 
Cave 2 pet GG 
kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu (Al-A'raf: 175) 
Firman Allah Swt.: 
Ca nj AAA at 
lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda). (AI-A'raf: 175) 


Artinya, setan telah menguasai dirinya dan urusannya, sehingga apabila 
setan menganjurkan sesuatu kepadanya, ia langsung mengerjakan dan 


Teman KEPUASAN Org“ 
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PENA rn 
Over ayano. Ga 
maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. (AW-A'raf: 175) 


Ia termasuk orang-orang yang binasa, bingung, dan sesat. Sehubungan 
dengan makna ayat ini terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Al-Hafiz Abu Ya' la Al-Mausuli di dalam kitab Musnad-nya. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Marzug, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakar, dari As-Silt ibnu 
Bahram, telah menceritakan kepada kaini Al-Hasan, telah menceritakan 
kepada kami Jundub Al-Jabali di masjid ini, Huzaifah ibnul Yaman r.a. 
pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


' 3 nba 


35, BASIS KE 33an 
35 aan ' 2S SA aa a33 2g 


bojuas c 2G o BEN KIA tata OI 5g 


Sesungguhnya di antara hal yang saya takutkan terhadap kalian 
ialah seorang lelaki yang pandai membaca Al-Our'an, hingga 
manakala keindahan Al-Our 'an telah dapat diresapinya dan Islam 
adalah sikap dan perbuatannya, lalu ia tertimpa sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah, maka ia melepaskan diri dari Al-Our an. 
Dan Al-Our an ia lemparkan di belakang punggungnya (tidak 
diamalkannya), lalu ia menyerang tetangganya dengan senjata dan 
menuduhnya telah musyrik. 


Huzaifah ibnul Yaman bertanya, “Wahai Nabi Allah, manakah di antara 
keduanya yang lebih musyrik, orang yang dituduhnya ataukah si 
penuduhnya?" Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak, bahkan si penuduhlah 
(yang lebih utama untuk dikatakan musyrik).” Sanad hadis ini 
berpredikat jayyid. As-Silt ibnu Bahram termasuk ulama sigah dari 
kalangan pe uk Kutah, dia tidak pernah dituduh melakukan sesuatu 
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hal yang membuatnya cela selain dari Irja (salah satu aliran dalam 
mazhab tauhid). Imam Ahmad ibnu Hambal menilainya sigah, demikian 
pula Yahya ibnu Mu'in dan lain-lainnya. 

Firman Allah Swt: 


» Ae Ph IS. 1 A :1 PO AN) Ceja 4 
Cw: B1 


Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajatnya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah. (Al-A'raf: 176) 


Sedangkan firman Allah Swt.: 
Car SID AAS 


Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajatnya dengan ayat-ayat itu. (Al-A'raf: 176) 


Maksudnya, niscaya Kami mengangkatnya dari pencemaran kekotoran 
duniawi dengan ayat-ayat yang telah Kami berikan kepadanya. 


Swa yan» ENG 
tetapi dia cenderung kepada dunia. (AA raf: 176) 


Yakni cenderung kepada perhiasan kehidupan dunia dan kegemerlapan- 
nya. Dia lebih menyukai kelezatan, kenikmatan, dan bujuk rayunya. 
Dia teperdaya oleh kesenangan duniawi sebagaimana teperdaya orang- 
orang yang tidak mempunyai pandangan hati dan akal. 

Abu Rahawaih telah merrgatakan sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
AN DATA PI 22 Lie, KEAIN TEMN FA pat 
tetapi dia cenderung kepada dunia (AW-A'raf: 176) 


Bahwa setan menampakkan dirinya kepada dia di atas ketinggian sebuah 
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Allah, tetapi dia sendiri (yakni Bal'am) sujud kepada setan itu. Hal yang 
sama telah dikatakan oleh Abdur Rahman ibnu Jubair ibnu Nafir dan 
ulama lainnya yang bukan hanya seorang. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa kisah yang 
menyangkut lelaki ini antara lain jalah apa yang telah diceritakan kepada 
kami oleh Muhammad ibnu Abdul A'la. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Al-Mu'tamir, dani ayahnya yang ditanya 
mengenai makna ayat ini, yaitu firman-Nya: 


oo mpeno GAN Gek 


Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab). (Al-A'raf: 175) 


Maka ayahnya menceritakan kisah yang pernah ia terima dari Sayyar, 
bahwa dahulu kala ada seorang lelaki yang dikenal dengan nama Bal'am 
Bal'am adalah orang yang doanya dikabulkan. Kemudian Nabi Musa 
berangkat dengan pasukan kaum Bani Israil menuju negeri tempat 
Bal am berada, atau negeri Syam. Lalu penduduk negeri tersebut merasa 
sangat takut dan gentar terhadap Musa a.s. Maka mereka mendatangi 
BaP am dan mengatakan kepadanya, “Doakanlah kepada Allah untuk 
kehancuran lelaki mi (yakni Nabi Musa a.s.) dan bala tentaranya.” Baf' am 
menjawab, “Tunggulah sampai aku meminta saran dari Tuhanku, atau 
aku diberi izin oleh-Nya.” 

Bal'am meminta saran dari Tuhannya dalam doanya yang memohon 
untuk kehancuran Musa dan pasukannya. Maka dijawab, “Jangan!ah 
kamu mendoakan buat kehancuran mereka, karena sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba-Ku, dan di antara mereka terdapat nabi 
mereka.” Maka Bal'am melapor kepada kaumnya, “Sesungguhnya aku 
telah meminta saran kepada Tuhanku dalam doaku yang memohon untuk 
kehancuran mereka, tetapi aku dilarang melakukannya. 

Maka mereka memberikan suatu hadiah kepada Bal'am dan Bal'am 
menerimanya. Kemudian mereka kembali kepada Bal'am dan mengata- 
kan kepadanya, “Doakanlah untuk kehancuran mereka,” Bal'am 
menjawab, “Tunggulah, aku akan meminta saran biar Tuhanku.” Lalu 


Bal'am me Kampungsunrahi AI emerintahkan 
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sesuatu pun kepadanya. Maka Bal'am berkata (kepada kaumnya), 
“Sesungguhnya aku telah meminta saran kepada Tuhanku, tetapi Dia 
tidak memerintahkan sesuatu pun kepadaku.” 

Kaumnya berkata, “Sekiranya Tuhanmu tidak suka engkau mendoa- 
kan untuk kehancuran mereka, niscaya Dia akan melarangmu pula 
sebagaimana Dia melarangmu pada pertama kalinya. “Balam terpaksa 
berdoa untuk kebinasaan mereka. Tetapi apabila 1a mendoakan untuk 
kehancuran mereka (Musa dan pasukannya), maka yang terucapkan oleh 
lisannya justru mendoakan untuk kehancuran kaumnya. Dan apabila ia 
mendoakan untuk kemenangan kaumnya, justru lisannya mendoakan 
untuk kemenangan Musa dan pasukannya atau hal yang semacam itu, 
seperti apa yang dikehendaki oleh Allah. 

Maka kaumnya berkata, “Kami tidak melihatmu berdoa melainkan 
hanya untuk kehancuran kami.” Baf am menjawab, “Tiada yang terucap- 
kan oleh Iisanku melainkan hanya itu. Sekiranya aku tetap mendoakan 
untuk kehancurannya, niscaya aku tidak diperkenankan. Tetapi aku akan 
menunjukkan kepada kalian suatu perkara yang mudah-mudahan dapat 
menghancurkan mereka. Sesungguhnya Allah murka terhadap perbuatan 
zina, dan sesungguhnya jika mereka terjerumus ke dalam perbuatan 
zina, niscaya mereka akan binasa: dan aku berharap semoga Allah 
membinasakan mereka melalui jalan ini.” 

Bal'am melanjutkan ucapannya, “Karena itu, keluarkanlah kaum 
wanita kalian untuk menyambut mereka. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang sedang musafir, mudah-mudahan saja mereka mau berzina 
sehingga binasalah mereka.” 

Kemudian mereka melakukan hal itu dan mengeluarkan kaum 
wanita mereka menyambut pasukan Nabi Musa a.s. Tersebutlah bahwa 
raja mereka mempunyai seorang anak perempuan, perawi menyebutkan 
perihal kebesaran tubuhnya yang kenyataannya hanya Allah yang 
mengetahuinya. Lalu ayahnya atau Bal'am berpesan kepadanya, 
“Janganlah engkau serahkan dirimu selain kepada Musa.” 

Akhirnya pasukan Bani Israil terjerumus ke dalam perbuatan zina. 
Kemudian datanglah kepada wanita tadi seorang pemimpin dari salah 
satu kabilah Bani Israi! yang menginginkan dirinya. Maka wanita itu 
berkata, “Saya tidak mau menyerahkan diri saya selain kepada Musa.” 


Pemimpin sa ERP SETIA CN OP) dala 
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anu dan anu, dan keadaanku anu dan anu.” Aklurnya si wanita mengirim 
utusan kepada ayahnya meminta saran darinya. Maka ayahnya berkata 
kepadanya, “Serahkanlah dirimu kepadanya.” Lalu pemimpin kabilah 
itu menzinainya, Ketika mereka berdua sedang berzina, datanglah 
seorang lelaki dari Bani Harun seraya membawa tombak, lalu menusuk 
keduanya. Allah memberinya kekuatan yang dahsyat selungga keduanya 
menjadi Satu tersatekan oleh tombaknya, kemudian ia mengangkat 
keduanya dengan tombaknya itu, sehingga semua orang melihatnya. 
Maka Allah menimpakan penyakit ta'un kepada mereka, sehingga 
matilah tujuh puluh ribu orang dari kalangan pasukan Bani Israil. 
Abul Mu tamir mengatakan, Sayyar telah menceritakan kepadanya 
bahwa Bal'am mengendarai keledainya hingga sampai di suatu tempat 
yang dikenal dengan nama Al-Ma'luli atau suatu jalan yang menuju 
Al-Ma'luli. Lalu Bal'am memukuli keledainya, tetapi keledainya itu 
tidak mau maju, bahkan hanya berdiri saja di tempat. Lalu keledai itu 
berkata kepadanya, “Mengapa engkau terus memukuliku? Tidakkah 
engkau melihat apa yang ada di hadapanmu ini?” Tiba-tiba setan 
menampakkan diri di hadapan Bal'am. Lalu Bal'am turun dan bersujud 
kepada setan itu. Inilah yang disebutkan oleh firman Allah Swt.: 


Cv pl) NG €) NG AU NP : Agra 


Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab) kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu (A-A'rat: 
175) 


sampai dengan firman-Nya: 


CW al SG Da 


agar mereka berpikir. (A-A'raf: 176) 


Demikianlah yang diceritakan oleh Sayyar kepadaku, tetapi aku tidak 
tahu barangkali di dalamnya kemasukan sesuatu dari kisah lainnya. 
Menurut kami dia adalah Ba'am. Menurut suatu pendapat yaitu 


Bal'am KN Cu ur pun unn 1ah.org Ibnu Ibr, dan menurut 
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pendapat yang lainnya dia adalah Ibnu Ba'ur ibnu Syahtum ibnu Gusytum 
ibnu Maab ibnu Lut ibnu Haran, sedangkan menurut pendapat yang 
lainnya lagi adalah Ibnu Haran ibnu Azar. Dia tinggal di suatu kampung 
yang berada di wilayah Al-Balga. 

Ibnu Asakir mengatakan bahwa dialah orang yang mengetahui Ismul 
A'zam, Jalu ia murtad dari agamanya: kisahnya disebutkan di dalam 
Al-Our'an. Kemudian sebagian dari kisahnya adalah seperti yang telah 
disebutkan di atas, bersumberkan dari Wahb dan lain-lainnya. 

Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar telah meriwayatkan dari Salim 
Abun Nadr, ia pernah menceritakan bahwa Musa a.s. ketika turun di 
negeri Kan'an—bagian dari wilayah Syam— maka kaum Bal'am datang 
menghadap kepada Baf'am dan mengatakan kepadanya, “Musa ibnu 
Imran telah datang bersama dengan pasukan Bani Israil. Dia datang 
untuk mengusir kita dari negeri kita dan akan membunuh kita, lalu 
membiarkan tanah ini dikuasai oleh Bani Israil. Dan sesungguhnya kami 
adalah kaummu yang dalam waktu yang dekat tidak akan mempunyai 
tempat tinggal lagi, sedangkan engkau adalah seorang lelaki yang doanya 
diperkenankan Tuhan, Maka keluarlah engkau dan berdoalah untuk 
kehancuran mereka.” 

Bal'am menjawab, “Celakalah kalian! Nabi Allah ditemani oleh 
para malaikat dan orang-orang mukmin, maka mana mungkin saya pergi 
mendoakan untuk kehancuran mereka, sedangkan saya mengetahui Allah 
tidak akan menyukai hal itu?” 

Mereka mengatakan kepada Bal am, “Kami tidak akan memiliki 
tempat tinggal lagi.” Mereka terus-menerus meminta dengan memohon 
belas kasihan dan berendah diri kepada Bal'am untuk membujuknya. 
Akhirnya Bal'am terbujuk. 

Lalu Bal'am menaiki keledai kendaraannya menuju ke arah sebuah 
bukit sehingga ia dapat melihat perkemahan pasukan kaum Bani Israil, 
yaitu Bukit Hasban. Setelah berjalan tidak begitu jauh, keledainya 
mogok, tidak mau jalan. Maka BaP'am turun dari keledainya dan 
memukulinya hingga keledainya mau bangkit dan berjalan, Jalu Bal'am 
menaikinya. Tetapi setelah berjalan tidak jauh, keledainya itu mogok 
lagi, dan Baf'am memukulinya kembali, lalu menjewer telinganya. Maka 
secara aneh keledainya dapat berbicara —memprotes tindakannya— 
seraya Hata "Gi! “Cetakalah kamu, hai ah ke manakah kamu 
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akan pergi. Tidakkah engkau melihat para mataikat berada di hadapanku 
menghalang-halangi jalanku? Apakah engkau akan pergi untuk 
mendoakan buat kehancuran Nabi Allah dan kaum mukminin?” 

Bal'am tidak menggubris protesnya dan terus memukulinya, maka 
Allah memberikan jalan kepada keledai itu setelah BaY'am memukuli- 
nya. Lalu keledai itu berjalan membawa Ba''am hingga sampailah di 
atas puncak Bukit Hasban, di atas perkemahan pasukan Nabi Musa dan 
kaum Bani Israi!. Setelah ia sampai di tempat itu, maka ia berdoa untuk 
kehancuran mereka. 

Tidak sekali-kali BalP—am mendoakan keburukan untuk Musa dan 
pasukannya, melainkan Allah memalingkan lisannya hingga berbalik 
mendoakan keburukan bagi kaumnya. Dan tidak sekali-kali Ba!'am 
mendoakan kebaikan buat kaumnya, melainkan Allah memalingkan 
lisannya hingga mendoakan kebaikan buat Bani Israil. . 

Makakaumnya berkata kepadanya, “Tahukah engkau, hai Bal'am, 
apakah yang telah kamu lakukan? Sesungguhnya yang kamu doakan 
hanyalah untuk kemenangan mereka dan kekalahan kami.” Bal'am 
menjawab, “Ini adalah suatu hal yang tidak saya kuasai, hal ini merupa- 
kan sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah.” 

Maka ketika itu lidah BaPam menjulur keluar sampai sebatas 
dadanya, lalu ia berkata kepada kaumnya, “Kini telah lenyaplah dariku 
dunia dan akhiratku, dan sekarang tiada jalan lain bagiku kecuali harus 
melancarkan tipu muslihat dan kilah yang jahat. Maka aku akan 
melancarkan tipu muslihat buat kepentingan kalian. Sekarang percantik- 
lah wanita-wanita kalian dan berikanlah kepada mereka berbagai macam 
barang dagangan. Setelah itu lepaskanlah mereka pergi menuju tempat 
perkemahan pasukan Bani Israil untuk melakukan jual beli di tempat 
mereka, dan perintahkanlah kepada kaum wanita kalian agar jangan 
sekali-kali ada seorang wanita yang menolak bila dirinya diajak berbuat 
mesum dengan lelaki dari kalangan mereka. Karena sesungguhnya jika 
ada seseorang dari mereka berbuat zina, maka kalian akan dapat 
mengalahkan mereka.” Lalu kaum Bal'am melakukan apa yang telah 
diperintahkan. 

Ketika kaum wanita itu memasuki perkemahan pasukan Bani Israil 
seorang wanita dari Kan”'an (kaum Bal'am) yang dikenal dengan nama 


Kai SKGMptngSarnia Org“ se 
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seorang lelaki dari kalangan pembesar kaum Bani Israil. Lelaki tersebut 
bernama Zumri ibnu Syalum, pemimpin kabilah Syam'un ibnu Ya'gub 
ibnu Ishag ibnu Ibrahim. | 

Ketika Zumri melihat Kusbati, ia terpesona oleh kecantikannya. 
Lalu ia bangkit dan memegang tangan Kusbati, kemudian membawanya 
menghadap kepada Nabi Musa. Zumri berkata, “Sesungguhnya aku 
menduga engkau akan mengatakan bahwa ini diharamkan atas dirimu, 
janganlah kamu mendekatinya,” Musa a.s. berkata, “Dia haram bagimu!” 

Zumri menjawab, “Demi Allah, saya tidak mau tunduk kepada 
perintahmu dalam hal ini.” Lalu Zumri membawa Kusbati masuk ke 
dalam kemahnya dan menyetubuhinya. 

Maka Altah Swt. mengirimkan penyakit ta'un kepada kaum Bani 
Israil di perkemahan mereka. Pada saat Zumri ibnu Syalum melakukan 
perbuatan mesum itu Fanhas ibnul Aizar ibnu Harun —pengawa! pribadi 
Musa— sedang tidak ada di tempat. Penyakit ta'un datang melanda 
mereka, dan tersiarlah berita itu. Lalu Fanhas mengambil! tombaknya 
yang seluruhnya terbuat dari besi, kemudian ia memasuki kemah Zumri 
yang saat itu sedang berbuat zina, lalu Fanhas menyate keduanya dengan 
tombaknya. Ia keluar seraya mengangkat keduanya setinggi-tingginya 
dengan tombaknya. Tombaknya itu ia jepitkan ke lengannya dengan 
bertumpu ke bagian pinggangnya, sedangkan batangnya ia sandarkan 
ke janggutnya. Dia (Fanhas) adalah anak pertama Al-Aizar. Kemudian 
ia berdoa, “Ya Allah, demikianlah pembalasan yang kami lakukan 
terhadap orang yang berbuat durhaka kepada Engkau.” Maka ketika itu 
juga penyakit ta'un lenyap. 

Lalu dihitunglah orang-orang Bani Israi! yang mati karena penyakit 
ta'un sejak Zumri berbuat zina dengan wanita itu hingga Fanhas 
membunuhnya, ternyata seluruhnya berjumlah tujuh puluh ribu orang. 
Sedangkan menurut perhitungan orang yang meminimkan jumlahnya 
dari kalangan mereka, dua puluh ribu jiwa telah melayang dalam jarak 
waktu satu jam di siang hari. 

Sejak saat itulah kaum Bani Israi! memberikan kepada anak-anak 
Fanhas dari setiap korban yang mereka sembelih, yaitu bagian leher, 
kaki depan, dan janggut korbannya, serta anak yang pertama dari ternak 
mereka dan yang paling disayangi, karena Fanhas adalah anak pertama 
dari ayahnya arnb Al-Aizura. 
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Sehubungan dengan Bal'am ibnu Ba'ura ini, kisahnya disebutkan 
oleh Allah Swt.: 
20 AN AI KAN GIA 
Dan bacakanlah kepada mereka kisah orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu. (AA raf: 
175) 


sampai dengan firman-Nya: 


Te AN ed. " 2 Kar , ad 


agar mereka berpikir. (Al-A'raf: 176) 
Adapun firman Allah Swt.: 


Cip EN ROE SN AI NIS 
maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). (AT-A'raf: 176) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. Menurut teks 
Ibnu Ishag, dari Salim, dari Abun Nadr, lidah Bal'am terjulur sampai 
dadanya. Latu dia diserupakan dengan anjing yang selalu menjulurkan 
lidahnya dalam kedua keadaan tersebut, yakri jika dihardik menjulurkan 
Indahnya, dan jika dibiarkan tetap menjulurkan lidahnya. 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah “Bal'am 
menjadi seperti anjing dalam ha! kesesatannya dan keberlangsungannya 
di dalam kesesatan serta tidak adanya kemauan memanfaatkan doanya 
untuk keimanan, Perihalnya diumpamakan dengan anjing yang selalu 
menjulurkan lidahnya dalam kedua keadaan tersebut, jika dihardik 
menjulurkan lidahnya, dan jika dibiarkan tetap menjulurkan lidahnya 
tanpa ada perubahan. Demikian pula keadaan Bal'am, dia tidak 
memanfaatkan pelajaran dan doanya buat keimanan: periha'lnya sama 
dengan orang yang tidak memilikinya. Sama halnya dengan pengertian 
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-— P3 SIA an pen 42 Peta lha 
Ce sa BNN AA 
Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada 


mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, 
mereka tidak akan beriman. (Yasin: 10) 


PAN Ta 1G 311 ber ak Ti pa, 203 7 KP Jet Tea Pn pat, 
AN 333 AS Na ha AS OI 2 pan e obat 
- aa La 

CAM. 


Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. (At-Taubah: 

80) 
dan ayat-ayat lainnya yang semakna. 

Menurut pendapat lainnya, makna yang dimaksud ialah “kalbu 
orang kafir dan orang munafik serta orang yang sesat kosong dari 
hidayah, hatinya penuh dengan penyakit yang tak terobatkan'. Kemudian 
pengertian ini diungkapkan ke dalam ungkapan itu. Hal yang semisal 
telah dinukil dari Al-Hasan Al-Basri dan lain-lainnya. 

Firman Allah Swt.: 


Cc 1 DED | “3 Kg NA AAN mask 


Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah agar mereka 
berpikir. (AL-A'raf: 176) 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 


Ca YEN AN AAN aa 


Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah agar mereka (Al- 
A'raf: 176) 


yakni agar Bani Israil mengetahvi kisah Ba'am dan apa yang telah 


Memang sunan org dari rahmat- 
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Nya, karena dia telah salah menggunakan nikmat Allah yang telah 
dikaruntakan kepadanya, nikmat itu ialah Ismul A zam yang diajarkan 
Allah kepadanya. Ismul A zam adalah suatu doa yang apabila dipanjatkan 
untuk memohon sesuatu, niscaya dikabulkan dengan seketika. Ternyata 
Bal'am menggunakan doa mustajab ini untuk selain ketaatan kepada 
Tuhannya, bahkan menggunakannya untuk memohon kehancuran bagi 
bala tentara Tuhan Yang Maha Pemurah, yartu orang-orang yang 
beriman, pengikut hamba dan rasul-Nya di masa itu, yakni Nabi Musa 
ibnu Imran a.s. yang dijuluki sebagai Kalimullah torang yang pernah 
diajak berbicara secara langsung oleh AlJah). Karena itulah dalam firman 


selanjutnya disebutkan: 
Cw eri pH Gan Hak 2 
agar mereka berpikir. (AW-A'raf: 176) 


Maksudnya, mereka harus bersikap waspada supaya jangan terjerumus 
ke dalam perbuatan yang semisal, karena sesungguhnya Allah telah 
memberikan ilmu kepada kaum Bani Israil (di masa Nabi Saw.) dan 
membedakan mereka di atas selain mereka dari kalangan orang-orang 
Arab. Allah telah menjadikan mereka memiliki pengetahuan tentang 
sifat Nabi Muhammad melalui kitab yang ada di tangan mereka: mereka 
mengenalnya sebagaimana mereka mengenal anak-anaknya sendiri. 
Mereka adalah orang-orang yang paling berhak dan paling utama untuk 
mengikuti Nabi Saw., membantu, dan menolongnya, seperti yang telah 
diberitakan kepada mereka oleh nabi-nabi mereka yang memerintahkan 
kepada mereka untuk mengikutinya. Karena itulah orang-orang yang 
menentang dari kalangan mereka (Bani Israil) terhadap apa yang ada di 
dalam kitab mereka, lalu menyembunyikannya, sehingga hamba-hamba 
Allah yang lain tidak mengetahuinya, maka Allah menimpakan kepada 
mereka kehinaan di dunia yang terus berlangsung sampai kehinaan di 
akhirat. 
Firman Allah Swit.: 


Cin LE AU kafe NANG deagu, 


Amat buruklah Or salon orang-orang yang mendustakan ayal- 
ayat Ka Al-A'rat: 177 
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Allah Swt. berfirman bahwa seburuk-buruknya perumpamaan adalah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Dengan 
kata lain, seburuk-buruk perumpamaan adalah perumpamaan mereka 
yang diserupakan dengan anjing, karena anjing tidak ada yang dikejarnya 
selain mencari makanan dan menyalurkan nafsu syahwat. Barang siapa 
yang menyimpang dari jalur ilmu dan jalan petunjuk, lalu mengejar 
kemauan hawa nafsu dan berahinya, maka keadaannya mirip dengan 
anjing, dan seburuk-buruk perumpamaan ialah yang diserupakan dengan 
anjing. Karena itulah di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa 
Nabi Saw. telah bersabda: 


Para pr 


4 2 2L0 Bai IA Ta Ta 23 2. Pt 5 
BELI ATI AHA NAGN yang Yan an) 


Tiada pada kami suatu perumpamaan yang lebih buruk daripada 
perumpamaan seseorang yang mencabut kembali hibahnya, 
perumpamaannya sama dengan anjing, yang memakan kembali 
muntahnya. 


Firman Allah Swt.: 


Cv ID, SANA PAMA 


dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim. (A-Araf: 
177) 


Maksudnya. Allah tidak menganiaya mereka, tetapi mereka sendirilah 
yang menganiaya dirinya sendiri karena berpaling dari mengikuti jalan 
hidayah dan taat kepada Tuhan, lalu cenderung kepada keduniawian 
yang fana dan mengejar kelezatan serta kemauan hawa nafsu. 


AL-Nraf, ayat 178 


PI UNIB ADA IL 2 Ni Ma Lo. Lari 

BALA Cun AE KATA Let al MP 

Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk, dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka 
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Allah Swt. berfirman bahwa barang siapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa 
yang disesatkan oleh-Nya, maka sesungguhnya dia telah merugi, kecewa, 
dan sesat tanpa dapat dielakkan lagi. Karena sesungguhnya sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah pasti terjadi, dan sesuatu yang tidak dikehendaki- 
Nya pasti tidak akan terjadi. Karena itulah di dalam hadis Ibnu Mas'ud 
r.a. disebutkan hal seperti berikut: 


Aan saga si 223 REA At 
Iii 2. ra sei . Z1 » 3, 2 
Ona 51 PA SENNANN 
2 II PGA PA 7 1 2-33 

PANAS KELANA EGA AIA At 


Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon 
pertolongan, memohon hidayah, dan memohon ampun hanya 
kepada-Nya. Dan Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
hawa nafsu kami dan keburukan-keburukan amal perbuatan kami. 
Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada yang dapat 
menyesatkannya: dan barang siapa disesaikan oleh Allah, tidak 
ada yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. Dan saya bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya. 


Hadis selengkapnya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para pemilik 
kitab sunnah dan kitab-kitab lainnya. 


AIL-N'raf, ayat 179 


SEGI se gunann 
PN PN ab Teten ler 
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| tara ni auK 
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi) neraka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami layat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapt) tidak dipergunakannya untuk mendengar tayat- 
ayat Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 


Firman Allah Swi.: 





Pa 
Tana pe EU 
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk Ost) neraka Jahannam. (Al- 
A'raf: 179) 
Artinya, Kami ciptakan dan Kami jadikan mereka untuk isi neraka 


Jahannam. 
Ke apa. Aa 
kebanyakan dari jin dan manusia. (A-A'raf: 179) 


Yakni Kami sediakan mereka untuk isi neraka Jahannam, dan hanya 
amal ahli nerakalah yang dapat mereka kerjakan. Karena sesungguhnya 
Allah Swt. ketika hendak menciptakan mereka, Dia telah mengetahui 
apa yang bakal rnereka amalkan sebelum kejadian mereka. Lalu hal itu 
Dja catatkan di dalam suatu kitab (Lauh Mahfuz) yang ada di sisi-Nya, 
yang hal ini terjadi sebelum langit dan bumi diciptakan dalam tenggang 
masa lima puluh ribu tahun. Hal ini seperti yang disebutkan di dalam 
kitab Sahih Muslim melalui riwayat Abdullah ibnu Amr, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


. Pt Pari GE 213 pp agan 
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Sesungguhnya Allah telah mencatat takdir-takdir makhluk-Nya) 
sebelum Dia menciptakan langit dan bumi dalam jarak masa lima 
puluh ribu tahun, sedangkan A 'rasy-Nya berada di atas air. 


Di dalam kitab Sahih Muslim pula telah disebutkan melalui hadis Arsyah 
binti Taihah, dari bibinya (yaitu Siti Aisyah r.a., Ummul Mu-minin). 
Dia telah menceritakan bahwa Nabi Saw. diundang untuk menghadiri 
pemakaman jenazah seorang bayi dari kalangan kaum Ansar. Lalu Siti 
Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, beruntunglah dia, dia akan menjadi 
burung pipit surga, dia tidak pernah berbuat keburukan dan tidak 
menjumpainya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


INA Gan Apu zG 
BEN TEE Ga ari 


Hai Aisyah, tidaklah seperti itu. Sesungguhnya Allah telah 
menciptakan surga dan Dia telah menciptakan pula para 
penghuninya, sedangkan mereka masih berada di dalam sulbi 
bapak-bapak mereka. Dan Allah telah menciptakan neraka, dan 
Dia telah menciptakan pula para penghuninya, sedangkan mereka 
masih berada di dalam sulbi bapak-bapak mereka. 


Di dalam kitab Sahihain, melalui hadis Ibnu Mas'ud disebutkan seperti 
berikut: 


YP ye Sim P Juga 2 MN 
-j . Pa ii 23 
Aa Aa (2233 Kemhan 


Kemudian Allah mengirimkan malaikat kepadanya, malaikat 
diperintahkan untuk mencatat empat kalimat. Maka dicatatlah 
rezekinya, ajalnya, dan amalnya serta apakah dia orang yang 
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Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa ketika Allah 
mengeluarkan anak-anak Adam dari sulbinya dan menjadikan mereka 
dua golongan, yaitu golongan kanan dan golongan kiri, maka Allah 
berfirman: 


5  “u na LA 2 2 Ph 
BII EN A3 SO ESAI 
Mereka untuk menghuni surga dan Aku tidak peduli. Dan mereka 
untuk menghuni neraka dan Aku tidak peduli. 


Hadis-hadis yang menerangkan masalah ini cukup banyak. Masalah 
takdir memang merupakan suatu pembahasan yang cukup panjang, tetapi 
disebutkan dalam kitab yang lain, bukan kitab ini tempatnya. 

Firman Allah Swt.: 


Ol ata Can ISA 23 4 an 33 39 


GC iva 1 Ngogaag 


mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah), dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakan- 
nya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). (Al-A'raf: 179) 


Dengan kata lain, mereka tidak memanfaatkan sesuatu pun dari indera- 
indera ini yang telah dijadikan oleh Allah sebagai sarana untuk mendapat 
hidayah, seperti pengertian yang terkandung di dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 


Gek BARENG BMA AS 
Car Bni yi IE AG 


dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
penglihatan, dan hati: tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati 
mereka itu tidak berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena 


meKampungsunntdh (NG 26), hingga 
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CAP Naah EA Ya un, CA 


Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali 
(ke jalan yang benar). (Al-Bagarah: 18) 


Demikianlah sifat orang-orang munafik. Sedangkan mengenai sifat 
orang-orang kafir, Allah Swt. telah berfirman: 


ORA MANA ES 


Mereka tuli, bisu, dan buta: maka (oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti. (Al-Bagarah: 171) 


Pada kenyataannya mereka tidak tuli, tidak bisu, dan tidak buta, 
melainkan hanya terhadap hidayah, seperti yang disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam firman-Nya: 


Fara 2 PAN 2 IKAN PERAN YAN GA, 


Cr Iko 


Katau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Altah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpaling juga. sedangkan mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar itu). (Al-Anfil: 23) 


BNI NT EN ANG 
C1: as 


Karena sesungguhnya bukanlah mata itu buta, tetapi yang buta, 
ialah hati yang di dalam dada. t(Al-Hajj: 46) 


KPAI MEN A Jar ai AN es ai hara 
Kamipatigsatini: na 
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Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha 
Pemurah (Al-Our'an), Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan), maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. Dan sesungguhnya setan-setan itu benar-benar 
menghalangi mereka dari jalan yang benar, dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. (Az-Zukhruf. 36-37) 


Adapun firman Allah Swt.: 


. sar 
om aya MAKAN 
Mereka itu seperti binatang ternak. (Al-X'raf: 179) 


Maksudnya, mereka yang tidak mau mendengar perkara yang hak, tidak 
mau menolongnya serta tidak mau melihat jalan hidayah adalah seperti 
binatang ternak yang terlepas bebas. Mereka tidak dapat memanfaatkan 
indera-indera tersebut kecuali hanya yang berkaitan dengan masalah 
keduniawiannya saja. Perihalnya sama dengan yang disebutkan di 
dalam firman-Nya: 


PN PI PARA LEAN MATI TER 
Cai Ga 5 


Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah 
seperti penggembala memanggil binatang yang tidak mendengar 
selain panggilan dan seruan saja. (Al-Bagarah: 171) 


Perumpamaan mereka di saat mereka diseru kepada keimanan sama 
dengan hewan ternak di saat diseru oleh penggembalanyaj ternak itu 
tidaklah mendengar selain hanya suaranya saja, tanpa memahami apa 


yang diserukan penggembalanya. Karena itulah dalam ayat ini mereka 
disebutkan oleh firman-Nya: 


2 yaa BE 
bantar rege. Org 
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Yakni lebih sesat daripada hewan ternak, karena hewan ternak 
adakalanya memenuhi seruan penggembalanya di saat penggembalanya 
memanggilnya, sekalipun ia tidak mengerti apa yang diucapkan 
penggembalanya. Lain halnya dengan mereka. Hewan ternak melakukan 
perbuatan sesuai dengan apa yang diciptakan untuknya, adakalanya 
berdasarkan tabiatnya, adakalanya pula karena ditundukkan. Lain halnya 
dengan orang kafir, karena sesungguhnya dia dxiptakan hanya semnata- 
mata untuk menyembah Allah dan mengesakan-Nya, tetapi ternyata 
dia kafir dan mempersekutukan-Nya. 

Karena itu, disebutkan bahwa barang siapa yang taat kepada Allah, 
maka dia lebih mulia daripada malaikat kelak di hari dia kembali ke 
alam akhirat. Dan barang siapa yang kafir kepada Allah, maka hewan 
ternak lebih sempurna daripadanya. Karena itulah disebutkan oleh 
firman-Nya: 


CA Ghe Galah MAY Ka ENG GA PA LOH 


Mereka itu-seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai. (AL-A'raf: 179) 


Al-A'raf, ayat 180 


KU Bngereaa" 2 GA 233 Un rn SN A5 


Allah mempunyai asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaul husna itu dan tinggalkanlah orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. 


Dari Abu Hurairah r.a., disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


4 
ir) 


BIMA eh IA agukana Kernel 
ampengsaknak org PP 
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A3 aU rt 


TN BP 33 Poc 


Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, 
yaitu, seratus kurang satu. Barang siapa yang dapat menghafalnya, 
masuk surga. Dia Maha Esa dan mencintai yang esa. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahih-nya masing-masing melalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, 
dari Abuz Zanad dari AI-A'raj dengan lafaz yang sama. Imam Bukhari 
telah meriwayatkannya dari Abul Yaman, dari Syu'aib, dari Abu 
Hamzah, dari Abuz Zanad dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
telah mengetengahkannya di dalam kitab Jami'-nya, dari Al-Jugjani, 
dari Safwan ibnu Saleh, dari Al-Walid ibnu Muslim, dari Syu'aib, lalu 
ia menyebutkan hal yang semisal berikut sanadnya. Tetapi di dalam 
riwayat itu sesudah lafaz, “Menyukai yang esa,” ditambahkan hal 
berikut, yaitu: 


SK KUAN 22 AI AE ts Pin ANA 
BEN 3 EA Peri Getas an 
alan SEA A AA 
ma LASAN EN 2 FEUI Sis Haa Rar NA 
KAA IN RAN SAN TAN ASAN 32 
Lk SEN BINA KAA 3 AN 22 


233 TEH Ka PSN LSN TI, KAS at 

ra aa dan NN ai 
Sa) kaki GIS AN ANA 
2 25 Neil IA ALA apaii 4 hei 


231353 : 2 ah ASK AKen, 27 Sal 
Latah ngasi 2 





bi 7 Pr - ai “ir Ka ” . “3, 2 
JEIA Aan NN 
SIA NAN LAN AN AAA 
.a si Pai ” - 
SIT IP en AE AT AP AT Tai 
KIE SANG SDN 
5 3, ad 7 . 27 5 2 PEN 
HN BN SANG NT NGKN 


Dialah Allah, Yang tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha 
Pemurah, Maha Penyayang, Raja, Mahasuci, Mahasejahtera, Maha 
Mengaruniakan Keamanan. Maha Memelihara, Mahamulia, 
Mahakuasa, Mahaperkasa, Maha Memiliki Keagungan, Maha 
Pencipta, Maha Membentuk Rupa, Maha Pengampun, Maha- 
menang. Maha Pemberi Karunia, Maha Pemberi Rezeki, Maha 
Pemberi Keputusan, Maha Mengetahui, Maha Menyempitkan Rezeki, 
Maha Melapangkan Rezeki, Yang Merendahkan, Yang Mengangkat, 
Yong Memuliakan, Yang Menghinakan, Yang Maha Mendengar, 
Maha Melihat, Mahabijaksana, Mahaadil, Mahalembut, Maha- 
waspada, Maha Penyamun, Mahaagung, Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri, Mahatinggi, Mahabesar, Maha Memelihara, Maha 
Membalas, Maha Periksa, Mahaagung, Mahamulia, Maha 
Mengawasi, Maha Memperkenankan, Mahaluas, Mahabijaksana, 
Maha Mencintai, Mahaagung, Maha Membangkitkan, Maha 
Menyaksikan, Mahabenar, Maha Melindungi, Mahakuart, 
Mahateguh, Maha Menolong, Maha Terpuji, Maha Menghitung, 
Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Yang Menghidupkan, Yang 
Mematikan, Yang Mahahidup Abadi, Yang Maha Berdikari, Yang 
Maha Pemurah, Yang Mahaagung, Yang Maha Esa, Yang 
Mahatunggal, Yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Yang 
Mahakuosa, Yang Maha Berkuasa, Yang mendahulukan, Yang 
mengakhirkan, Yang Mahaawal, Yang Mahaakhir, Yang 
Mahanyata, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Menolong, Yang 
Mohatinggi, Yang Mahabijak, Maha Pengampun, Maha Membalas, 
Maha Memaafkan, Maha Penyayang, Yang Mempunyai Kerajaan, 
Yang Mempunyai Keagungan dan Kemuliaan, Yang Mahaoadil. 
Yang Maha Menghimpun, Yang Mahakaya, Yang Memberi 
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Kekayaan, Yang Maha Mencegah, Yang Menimpakan Bahaya, Yang 
Memberi Manfaat. Yang Maha Bercahaya. Yang Maha Pemberi 
Petunjuk, Yang Maha Membuat, Yang Mahakekal, Yang Maha 
Mewaris, Yang Maha Memberi Petunjuk, Yang Mahasabar. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini gorib. Hadis ini 
telah diriwayatkan melalut berbagai jalur dari Abu Hurairah, tetapi kami 
tidak mengetahui pada kebanyakan riwayat adanya penyebutan asma- 
asma ini kecuali dalam hadis ini. Ibnu Hibban telah meriwayatkannya 
di dalam kitab Sahih-nya melalui jalur Safwan dengan sanad yang sama. 

Ibnu Majah di dalam kitab Simnak-nya telah meriwayatkan hadis 
Ini melalui jalur fan dari Musa ibny Ugbah, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah secara marfu', lalu ia mengemukakan asma-asma tersebut, 
tetapi ada penambahan dan pengurangannya. 

Tetapi hal yang dijadikan pegangan oleh jama'ah huffaz (ulama 
yang hafal hadis) mengatakan bahwa pengemukaan asma-asma Allah 
dalam hadis ini merupakan sisipan yang dimasukkan ke dalamnya. Dan 
sesungguhnya hal tersebut hanyalah seperti apa yang diriwayatkan oleh 
Al-Walid ibnu Muslim dan Abdul Malik ibnu Muhammad As-San'ani, 
dari Zuhair ibnu Muhammad, bahwa telah sampai kepadanya dari ulama 
yang jumlahnya bukan hanya seorang: mereka mengatakan hal yang 
sarna. Dengan kata lain, mereka menghimpunnya dari Al-Our' an. Seperti 
apa yang telah diriwayatkan oleh Ja'far ibnu Muhammad, Sufyan ibnu 
Uyaynah, dan Abu Zaid Al-Lugawi. 

Kemudian perlu untuk diketahui bahwa asmaul husna tidak hanya 
terbatas sampai bilangan sembilan puluh sembilan. Sebagat dalitnya 
talah apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnad-nya melalui Yazid ibnu Harun, dari Fudasl ibnu Marzug, dari 
Abu Salamah Al-Juhanni, dari Al-Gasim ibnu Abdur Rahman, dari 
ayahnya, dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a., dari Rasulullah Saw. yang 
telah bersabda: 
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yg 


JAHE LA NELAYAN 


Pl Ta » 21) 2 1 al 2d 
aa Ha Lsj Hen 5 | 2 AG 
ia 5 Kg: Pa 3 sA 
S0 7 
en G5 Kana Kera 
Tidak sekali-kali seseorang tertimpa kesusahan, tidak pula kese- 
dihan, lalu ia mengucapkan doa berikut: “Ya Allah, sesungguhnya 
aku adalah hambamu, anak hamba, dan amat (hamba perempuan)- 
Mu, ubrar-ubun (rohyku berada di dalam genggaman kekuasaan-Mu, 
aku berada di dalam keputusan-Mu, keadilan belakalah yang 
Engkoru tetapkan atas diriku Aku memohonkan kepada Engkau dengan 
menyebut semua nama yang menjadi milik-Mu, yang Engkau 
ncmakem dengannya diri-Mu, atau yang Engkau turunkan di dalam 
kitab-Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada seseorang dari 
makhluk-Mu, atau Engkau menyimpannya di dalam ilmu gaib di 
sisi-Mu, jadikanlah Al-Gur 'an yang agung sebagai penghibur 
kalbuku, cahaya dadaku, pelenyap dukaku, dan penghapus 
kesusahanku,” melainkan Allah menghapuskan darinya kesedihan 
dan kesusahannya, dan menggantikannya dengan kegembiraan, 


Ketika ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami boleh 
mempelajarinya?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Kenanga Pa an P3 net 


Benar, dianjurkan bagi setiap « orang yang LEE Gasmaut 
husna) mempelajarinya. 


(3 
NA 


Imam Abu Hatim ibnu Hayyan Al-Basti telah meriwayatkan hal yang 
semisal di dalam kitab Sahih-nya. 

Seorang ulama figih —yaitu Imam Abu Bakar ibnul Arabi, salah 
seorang imam mazhab Maliki— telah menyebutkan di dalam kitabnya 
yang berjudul Al-Ahwazi fi Syarhit Turmuzi, bahwa sebagian utama ada 
yang menghimpun dari Al-Gur'an dan Sunnah sebagian dari asrna-asma 
Allah yang yaknya sampai seribu asma. 
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Al-Auft telah merrwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


om pet KNBRANGAN 133 


dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. (A-A'raf: 180) 


Yang dimaksud dengan orang-orang yang menyimpang dalam ayat ini 
Ialah mereka yang menyebut nama Al-Lata di dalam asma-asma Allah. 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Koe YA Kei ed Pe ate OP 33 


dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. (A-A'raf: 180) 


Mereka mengakarkatakan A4I-Lata dari lafaz Allah, dan Al-Uzza dari 
lafaz Al- '4z1z (salah satu asma Allah). 

Oatadah mengatakan bahwa makna yulhiduna ialah mempersekutu- 
kan asma-asma-Nya (dengan nama-nama lain). 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
had artinya mendustakan. Asal kata ilhad menurut bahasa Arab artinya 
menyimpang dari tujuan, melenceng, membelok, dan melampaui garis. 
Termasuk ke dalam pengertian kata ini ialah sebutan al-/ahd (liang lahat) 
pada kuburan. Dinamakan demikian karena liang ini dibuat di sisi bagian 
dalam galian dan tidak lurus dengan garis lurus gaijan kuburannya. 


Al-$'raf, ayat 181 


Ben AR AI ehh AA ats P 


Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak. dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka alankan keadilan. 
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Firman Allah Swt: 


. P.. 3 
CN ILY Ten 


Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan. (AI-A'rat: 181) 


yakni di antara sebagian umat. 


KrAta Leni Ha | Al 
ada umat. (A-'raf: 181) 
Maksudnya, terdapat suatu urat yang menegakkan kebenaran secara 


teori dan prakteknya. 
Co ta Open. TA Puja 


yang memberi petunjuk dengan hak. (A-A'raf: 181) 
Yaitu mereka mengatakannya dan menyeru orang lain kepadanya. 


Coat le Kor Te 


dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan. tAl- 

A'raf: 181) 
Dengan berpegang kepada yang hak itulah mereka beramal dan melaku- 
kan keadilan. Menurut banyak asar, makna yang dimaksud oleh ayat 
tni ialah umat Nabi Muhammad. 

Sa'id telah meriwayatkan dari Oatadah sehubungan dengan tafsir 
ayat int, telah sampai kepadanya suatu hadis yang mengatakan bahwa 
Nabi Saw. apabila membaca ya ini selalu mengucapkan: 


2. 2 Nagan Awek 
PEG AA One 


2. w Pan, Ega 
Pen EPA NE KEIA 


Ini bagi kalian, dan Allah telah memberi hal yang semisal kepada 
suatu yang berada di hadapan ah "Dan di antara kaum 
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Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan hak, dan dengan yang itulah mereka menjalankan 
keadilan." (A-A'raf: 159) 


Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rab"' ibnu Anas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Gowa ID, Ga AB 3 P 


Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (oula) 
mereka menjalankan keadilan. (A-A'raf: 181) 


Bahwa Rasululttah Saw. telah bersabda: 


Pi Kana ntar Sl Kuas SIS 33 An Pn ef 


smua di anang umatku terdapar suatu kaum ) yang tetap 
membela kebenaran hingga Isa putra Maryam turun pada hari ia 
diturunkan. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan 
yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


» 2233 FE Ma an 


“0 ro Mer Bara Fa KAS SY 
Kanak 2 NP, Are Tap AAN 


Senantiasa masih ada segolongan dari kalangan umaiku yang 
membela kebenaran, tidak membahayakan mereka adanya orang- 
orang yang menghina mereka, tidak pula orang-orang yang 
meneniang mereka hingga hari kiamat terjadi. 


Menurut riwayat lain disebutkan dengan lafaz berikut: 


DI Ang AGE 3S 


hingga datang perintah Allah (hari kiamat), sedangkan mereka tetap 
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Sedangkan menurut riwayat lainnya lagi disebutkan: 
ae Ni MALU Pa 
.A LL 9 
sedangkan mereka berada di negeri Syam. 


Al-A'raf, ayat 182-183 
3 Bis GI Lp sa HE Ga 
KE AAN 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat 
teguh. 


Firman Allah Swt.: 


27. Ip 3, 
LN ET GEA EN IIA AN WN 
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 


kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka ketahui. (ALA rat: 
182) 


Makna yang dimaksud ialah, Allah membukakan bagi mereka semua 
pintu rezeki dan semua segi kehidupan di dunia, hingga mereka benar- 
benar teperdaya oleh apa yang sedang mereka alami, dan mereka 
berkeyakinan bahwa. diri mereka mempunyai sesuatu pegangan. Hal ini 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain: 


GE NI EKA SOSIS AO 13 


VA La Ta 4: ta Pa ya RAYA 
“ v. : 
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Pat 
Crott LN GARA 


Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu 
kesenangan untuk mereka: sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka 
dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa. Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan 
sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. (Al-An'am: 44-45) 


Sedangkan dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 
Cuma dlertiD Kg is 


Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. (A-A'raf: 183) 





Artinya, Aku akan memberikan masa tangguh kepada mereka. Dengan 
kata lain, Aku tenggelamkan mereka di dalamnya dalam waktu yang 
cukup lama. 


Car CA 
Sesungguhnya rencana-Ky amat teguh. (AL-A'rat: 183) 
Yakni sangat kuat lagi sangat keras. 


Al-N'raf, ayat 184 


BELIIN Ta Aa We ENI 


Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. 


Firman Allah Swt.: 
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Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan. (AIW-A'raf: 184) 
Maksudnya mereka yang mendustakan ayat-ayat Kami. 


Ca yet nam Mala 
bahwa teman mereka tidaklah (AA raf: 184) 
Yang dimaksud dengan teman mereka ialah Nabi Muhammad Saw. 
Cat ap Kara 
berpenyakit gila. (A-A'raf: 184) 
Yakni dia tidak berpenyakit gila, bahkan dia benar-benar utusan Allah 
yang menyerukan kepada kebenaran. 
emo HAEEIGI 


Dia tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan. (A-A'raf: 184) 


Hal ini akan kelihatan jelas oleh orang yang mempunyai hati sanubari, 
memikirkan dan menyadarinya: perihalnya sama dengan apa yang 


disebutkan di dalam ayat lain: 
Cari paKD Mary ag Molo Ar 


Dan teman kalian (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang 
gila. (At-Takwir: 22) 


Adapun firman Allah Swt:: 


Kekal RIS PAN ES Kate Ss 2 


CA rn yng nana KI Ita 


Katakanlah, “Sesungguhnya aku hendak memperingatkan Na 
kalian suatu hal saja, yaitu supaya kalian menghadap Allah (dengan 


ikhlas) Kumpungsurmtad rg' ian pikirkan 
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(tentang Muhammad). Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada 
kawan kalian itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi 
kalian sebelum (menghadapi) azab yang keras." (Saba: 46) 


Artinya, sesungguhnya aku hanya menuntut kalian agar kalian 
menghadap Allah dengan hati yang tulus ikhlas hanya kepada Dia, tanpa 
ada rasa fanatisme dan keingkaran. Hal ini dapat kalian lakukan sendiri- 
sendiri atau berdua-dua, yakni secara berkelompok atau terpisah-pisah. 
Kemudian kalian pikirkan tentang orang yang datang kepada kalian ini 
dengan membawa risalah dari Allah, apakah dia gila ataukah tidak? 
Karena sesungguhnya Jika kalian melakukan hal tersebut, niscaya akan 
tampak jelas bagi kalian bahwa dia adalah benar utusan Allah dengan 
sebenar-benarnya. 

Oatadah ibnu Di'amah telah mengatakan, telah diceritakan kepada 
kami bahwa Nabi Allah Saw. pada suatu saat sedang berada di atas 
Bukit Safa. Lalu beliau menyeru kaum Ouraisy, dalam seruannya itu 
beliau menyebutkan nama-nama pemimpin mereka seorang demi 
seorang. Belian mengatakan, “Hai Fulan bin Fulan.” Beliau Saw. mem- 
peringatkan mereka akan siksa Allah dan hari kiamat. Maka ada salah 
seorang di antara mereka yang mengatakan, “Sesungguhnya teman 
kalian ini benar-benar gila, dia terus berkoar-koar semalaman hingga 
pagi hari, atau hingga waktu subuh.” Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


3 3, 2, » P 
KARNA Kend Ien Lah BESI 
CA ah 
Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. 
(AI-A'raf. 184) 


Al-A'raf, ayat 185 


Ae SEGEL 
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1. 13 ki “ AN 1 
GRI Sana TENIS 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi 
dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah 
dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita mana lagikah 
mereka akan beriman sesudah Al-Our 'an itu? 





Allah Swt. berfirman, “Apakah orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami tidak memperhatikan kerajaan Allah dan kekuasaan-Nya di 
langit dan di bumi dan semua makhluk yang telah Dia ciptakan pada 
keduanya?” Karenanya lalu mereka merenungkan hal itu dan mengambil 
pelajaran darinya. Akhirnya sampailah mereka pada suatu kesimpulan 
bahwa hal tersebut hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang tidak ada 
tandingan-Nya dan tidak ada yang menyerupai-Nya. Dan hal tersebut 
merupakan perbuatan dari Tuhan yang tidak layak diadakan penyembah- 
an dan agama yang murni kecuali hanya kepada Dia. Pada kesimpulan 
akhirnya mereka akan beriman kepada-Nya dan membenarkan Rasul- 
Nya, kembali kepada jalan ketaatan kepada-Nya, melepaskan semua 
sekutu dan berhala, merasa takut bila ajal mereka tiba dengan mendadak 
dalam waktu yang dekat, sedangkan mereka masih berada dalam 
kekafirannya, akhirnya mereka akan binasa, dan tempat kembali mereka 
adalah azab Allah dan siksaan-Nya yang amat pedih. 
Firman Allah Swt.: 


Lena Sea EA 
Maka kepada berita mana lagikah mereka akan beriman sesudah 
Al-Gur an? (Al-A'raf: 185) 


Artinya maka peringatan dan ancaman mana lagikah sesudah peringatan 
Nabi Muhammad Saw. yang datang kepada mereka menyampaikan ayat- 
ayat Allah mereka akan percaya, jika mereka tidak mau percaya kepada 
berita yang disampaikan oleh Muhammad Saw. kepada mereka dari 
sisi Allah? 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Hasan ibnu Musa, Usman 
Ibnu Muslim, dan Abdus Samad ibnu Abdut Waris, semuanya dari 
Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an, dari Abus Silt, 


Kampungsunnah.org 
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dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


KHAN MEN YMELING KaRAIEN 
Pata 


Lan 0 ana 10 Pa aa Ae met ab WNA aan oa 
AN TANYA AE 
era » 9 2 aan GA oat S- ANN, Hb Pd 
ET bee PENS NE 3 
LA NASA DE EA AN Pata 


ea 


AN NE TA Mt Bp 
M3 pen GMS Al IN BEN GNA ANN 
gw 9 ONE Caaut Se BEI SINGKAANN 

ear 2 “aa 2 Pan Ha Ta 
AAA A3 NG BA EA TG 
Pa - - ee Pa ag Co. ok TE ot ai 1 
SN PN KEENAM P3 
PA PI £, Pa an 

Men ANA APE pir 


Di malam aku menjalani isra, aku banyak melihat berbagai macam 
hal. Ketika kami (Nabi dan Jibril) sampai di langit yang ke tujuh, 
maka aku memandang ke arah atasku, tiba-tiba aku melihat guntur, 
kilat, dan petir. Dan aku mendatangi suatu kaum yang perut mereka 
besarnya seperti rumah, di dalamnya banyak terdapat ular yang 
kelihatan dari luar perut mereka. Aku bertanya, “Siapakah mereka 
itu, hai Jibril? " Jibril menjawab, “Mereka adalah para pemakan 
riba.” Ketika Aku turun ke Jungit pertama dan aku melihat ke arah 
bawahku, tiba-tiba aku mendengar suara gemuruh, ada asap dan 
suara ribut, maka saya bertanya, “Apakah ini, hai Jibril?" Jibril 
menjawab, “Mereka adalah setan-setan yang mengelilingi 
pandangan mata anak Adam agar mereka tidak memikirkan 
kerajaan langit dan bumi. Seandainya tidak ada itu, niscaya mereka 
dapat melihat keajaiban-keajaiban.” 


Tetapi Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an mempunyai banyak hadis yang 


berpredikat "Kam pu Ngsu nng h OTG 





Tafsir Ibnu Kasir 


Al-Nraf, ayat 186 


alam 


De AA HN SAN 1 IA 


Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang 
yang akan memberi petunjuk. Dan membiarkan mereka terombang- 
cmbing dalam kesesatan. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa barang siapa yang telah ditakdirkan 
sesat oleh-Nya, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberikan 
petunjuk kepadanya. Dan seandainya dia berusaha dengan segala 
kemampuannya, maka sesungguhnya hal itu tidak memberi manfaat 
apa pun kepadanya. 


CET OSIS EN GU II na daan 


Barang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali- 
kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) 
dari Allah. (Al-Maidah: 41) 


Dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman: 
ana JAN .3 Yg (Pu HK 
g Z5 PAKE ENAK 3 SN TS TI Fa ai Us 
Ce id Oa 


Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(Yunus: 101) 


Al-N'raf, ayat 187 


BIASA MAA BU aa 
KE ETIL PI 
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BEI AA Rea KA 


Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, “Bilakah 
terjadinya?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku: tidak seorang pun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba- 
tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” 


Firman Allah Swt.: 
. aa P, Pa al Lan Lab La 
Sya HARIS 
Mereka bertanya kepadamu tentang kiamat. (A-A'raf: 187) 


Pengertian ayat tersebut sama halnya dengan pengertian yang terdapat 
di dalam ayat lain, yaitu: 


Cr ena Ka aa 


Mamusia bertanya kepadamu tentang hari kiamat, (Al-Ahzab: 63) 


Menurut suatu pendapat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang Ouraisy. Sedangkan menurut pendapat lainnya ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan segolongan orang-orang Yahudi. Tetapi pendapat 
yang pertamalah yang lebih mendekati kebenaran, mengingat ayat ini 
Makkiyyah. Mereka sering menanyakan tentang terjadinya waktu 
kiamat, tetapi pertanyaan mereka mengandung nada tidak mempercayai 
keberadaannya dan mendustakannya. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan di dalam fimman-Nya: 


LN 2 GE Ea PAN 


Dan mereka berkata, “Bilakah (terjadinya) janji ini Chari kiamat) 


jikak Gin mpungs inah OF 48) 
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Lang KETAUAN II AG 


Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta 
supaya hari itu segera didatangkan, dan orang-orang yang beriman 
merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu adalah 
benar takan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang membantah tentang terjadinya kiamat itu benar-benar 
dalam kesesatan yang jauh. (Asy-Syura: 18) 


Adapun firman Allah Swt.: 


CO NAY 3 1D . 0 KA 
Bilakah terjadinya. (A-Xraf: 187) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud dari lafaz muntahaha ialah batas terakhirnya, yakni 
bilakah terjadinya dan kapankah usia dunia berakhir, hal itu merupakan 
permulaan dari waktu kiamat. 


Cw ND , BISNIS G3 


Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah 
pada sisi Tuhanku, tidak seorang pum yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia." (A-A'raf: 187) 


Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya “bila ditanya tentang saat 
kiamat, hendaknya ia mengembalikan pengetahuannya kepada Allah 
Swt., karena sesungguhnya hanya Dialah yang mengetahui bila kiamat 
akan terjadi”, yakni Allah Swt. mengetahui perkaranya secara jelas dan 
mengetahui pula saat terjadinya hari kiamat secara tepat. Tidak ada 
seorang pun yang mengetahui hal ini kecuali hanya Allah Swt. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Kampungsurinah 6rg 2265 
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Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) di langit dan 
di bumi. t(ALA'raf: 187) 


Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cm Alan TENG MUE 


Kiamat itu amat berat (bagi makhluk) di langit dan di bumi. (AL 
A'raf: 187) 


Artinya, amat berat untuk mengetahuinya bagi semua penduduk di langit 
dan di bumi. Dengan kata lain, mereka sama sekali tidak mengetahuinya. 
Ma' mar mengatakan bahwa Al-Hasan pernah mengatakan, “Apabila 
hari kiamat datang, maka terasa amat berat bagi semua penduduk di 
langit dan di bumi,” yakni hari kiamat itu terasa amat berat oleh mereka. 
Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


5.3 


cw aya LENGAN 


Hari kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) di langit 
dan di bumi. (AW-A'raf: 187) 


Menurutnya, ayat di atas artinya "tidak ada seorang makhluk pun 
melainkan tertimpa bahaya dari hari kiamat. 
Ibnu Juray mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


mna LENGAN 


Hari kiamat itu amat berat Ihuru-haranya bagi makhluk) di langit 
dam di bumi, (A-A'raf: 187) 


Apabila hari kiamat tiba, maka terbelahlah langit dan bertaburanlah 
bintang-bintangnya. Matahari digulung dan gunung-gunung 
dihancurkan. Hari kiamat itu memang terjadi seperti yang disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam firman-Nya, maka yang demikian itulah makna 


yang aKdTipurtgsun ng h Org 
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Ibnu Jarir rahimahullah memilih pendapat yang mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah amat berat untuk mengetahui waktu 
terjadinya kiamat bagi penduduk langit dan bumni, seperti yang dikatakan 
oleh Oatadah tadi. Pengertian dari perkataan keduanya (Ibnu Jarir dan 
Oatadah) semakna dengan makua yang terkandung di dalam firman- 


Nya: 


Ci 3S TND Aa 


Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba- 
tiba. (Al-A'raf: 187) 


Akan tetapi, hal ini tidak me-rafi-kan (meniadakan) pengertian yang 
mengatakan bahwa kedatangan hari kiamat itu terasa amat berat bagi 
seluruh penduduk langit dan bumi. 

As-Saddi berpendapat sehubungan dengan makna firman-Nya: 


CAM Ai 5. CPNIA Aa YA er 
Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit 
dan di bumi. (A-A'raf: 187) 


Menurutnya makna yang dimaksud ialah hari kiamat itu samar bagi 
penduduk langit dan bumi. Karena itu, tidak ada yang mengetahui 


saatnya, baik dia itu malaikat yang terdekat maupun sebagai nabi yang 
diutus. 


La jan KEY 


Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tibo- 
tiba (AL-A'raf: 187) 


Artinya, terjadinya hari kiamat mengagetkan mereka. Hari kiamat datang 
kepada mereka di saat mereka sedang lalai. 
Catadah mengatakan sehubungan dengan makna finman-Nya: 


mr ono Ken 
Kampungsunnah.org “” 
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Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba- 
tiba. (Al-A'raf: 187) 


Allah telah menetapkan bahwa hari kiamat itu tidaklah datang kepada 
kalian melainkan dengan tiba-tiba. Dan telah sampai suatu hadis kepada 
kami, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


CK AA aji yaa ya | da 2.3 2 34, Ne sei 
Psi GA Ra 2 Bas ba Teal PAK AA AU 725 5, 


Sesungguhnya hari kiamat datang mendadak menimpa manusia, 
sedangkan seseorang ada yang sedang memperbaiki kolamnya, ada 
yang sedang memberi minum ternaknya, ada pula yang sedang 
menjajakan barang dagangannya di pasar seraya menurunkan dan 
menaikkan timbangamnya. 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Syu'aib, telah menceritakan 
kepada kami Abuz Zanad, dari Abdur Rahman, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Ce PELAN Homs Akur LAN 
(TANI 2 Hrg KO KUN wi 13 3 ME, EN 
kara - 12x BAG as 2 et 2 ipa LAKI 
Ten da PR JO na P3 Eu Pa ya ai 

| 

2 Ah On EN EN YO Aya, Hen 3 KAA 
3 pe ag aa Yeo aa ak Asa Ss 3 sai 
aan AAN AG AG 
big Anang: Atuna Pa ga 


Pa IN er Ira PTAWA (naga. az Pai 1 


Kampungsdkii Bh Es sd 
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Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum matahari terbit dari arah 
baratnya, apabila matahari telah terbit dari arah baratnya dan 
manusia melihatnya, berimanlah mereka semuanya, Yang demikian 
itu terjadi di masa tidak bermanfaat iman seseorang bagi dirinya 
Jika ia tidak beriman sebelumnya, atau semasa imannya itu ia tidak 
mengerjakan suatu kebaikan pun. Dan sesungguhnya hari kiamat 
itu terjadi ketika dua orang lelaki sedang menggelarkan kain 
dagangan di antara keduanya, sehingga keduanya tidak sempat 
melakukan jual belinya dan tidak sempat melipat kainnya. Dan 
sesungguhnya hari kiamat terjadi ketika seseorang pulang dengan 
membawa air susu hasil perahannya, sehingga ia tidak sempat 
meminumnya. Dan sesungguhnya hari kiamat terjadi ketika 
Seseorang sedang memperbaiki penampungan airnya, sehingga ia 
tidak sempat meminum airnya. Dan sesungguhnya hari kiamat 
terjadi ketika seseorang sedang menyuapkan makanan ke mulutnya 
sehingga ia tidak sempat memakannya. 


Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Zuhair :bnu Harb, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Ibnu Uyaynah, dari Abuz Zanad, dari A-A'ra3, dari Abu Hurairah yang 
mengatakan, “Hari kiamat terjadi ketika seseorang sedang memerah 
hewan perahannya: tetapi sebelum ia sempat mencicipi hasilnya, kiamat 
telah terjadi. Ketika dua orang lelaki sedang tawar menawar pakaian: 
sebelum keduanya melakukan transaksi jual beli hari kiamat telah terjadi. 
Dan ketika seorang lelaki sedang membersihkan kolam penampungan 
airnya, tetapi sebelum ia selesai dari pekerjaannya, hari kiamat telah 
terjadi.” 
“Firman Allah Swi.: 


Ce aya AE IRIS 
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (Al-A'raf: 187) 


Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. Suatu pendapat 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud adalah seperti apa yang 
emanya KG Al-Aufi dari Ibnu Abbas ah Or dengan makna 


amar-Nya: KAMpUNGSUNNG 
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Curry AS IK Iga 


Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (AW-A'raf: 187) 





Makna yang dimaksud ialah seakan-akan di antara kamu dan mereka 
terdapat hubungan yang intim, seakan-akan kamu adalah teman mereka. 

Ibnu Abbas mengatakan, “Ketika orang-orang (Ouraisy) bertanya 
kepada Nabi Saw. tentang hari kiamat, mereka mengajukan pertanyaan- 
nya seakan-akan mereka menganggap bahwa Muhammad benar-benar 
bersahabat karib dengan mereka. Maka Allah menurunkan wahyu kepada 
Nabi-Nya, bahwa sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
hanya ada di sisi-Nya. Dia sengaja menyembunyikannya dan tidak 
memperlihatkannya kepada seorang pun, baik ia sebagai malaikat yang 
terdekat dengan-Nya ataupun sebagai seorang rasul yang diutus-Nya.” 

Oatadah mengatakan bahwa orang-orang Ouraisy berkata kepada 
Muhammad Saw., “Sesugguhnya di antara kami dan engkau terdapat 
hubungan kekerabatan. Karena itu, jelaskanlah kepada kami kapankah 
hari kiamat akan terjadi?" Maka Allah Swt. berfirman: 


Cupen ES SIARAN 


Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (Al-X'raf: 187) 


Demikianlah menurut riwayat Mujahid, Ikrimah, Abu Malik, dan As- 
Saddi yang merupakan suatu pendapat. Tetapi yang benar dari Mujahid 
jalah melalui riwayat Ibnu Abu Nujaih dan lain-lainnya sehubungan 
dengan makna firman-Nya berikut ini: 


Cw tt Aas 7 age AA an 


Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (Al-A'raf: 187) 


Bahwa pertanyaan itu diajukan kepadamu ssakan-akan kamu 
mengetahuinya. Hal yang sama dikatakan oleh Ad-Dahhak, dari Ibnu 


Abbas, ct grrpu ngsa nngh.org 
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Ka Sya KE SN AAN 


Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. (AI-A'raf: 187) 


Yakni seakan-akan kamu mengetahuinya, padahal kamu tidak 
mengetahuinya. 


Cw Demi, PINTA AP Ws 


Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
adalah di sisi Allah." (Al-A'rat: 187) 


Ma'mar telah meriwayatkan dari sebagian ulama tafsir sehubungan 
makna firman-Nya: 


Cow talenta MEI AA 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. (AL-A'raf: 187) 


Artinya, seakan-akan kamu mengetahui hari kiamat. Abdur Rahman 
Ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


Can ileyiD AS ek 2 


seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. (Al-A'raf: 187) 


Yartu seakan-akan kamu mengetahui hari kiamat, padahal Allah 
menyembunyikan pengetahuan tentang hari kiamat ini dari semua 
makhluk-Nya. Lalu ia membacakan firman-Nya: 


Cia Oo. PRA NTA A 


Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat. (Lugman: 34), hingga akhir ayat. 


Pendapat ini tampangsan lebih kuat daripada yang pertama tadi. 
Karena rtula narorg- 
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ya SANA KESAN Sis ane 


Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (AW-S'raf: 187) 


Malaikat Jibril a.s. datang dalam rupa seorang Arab Badui untuk 
mengajarkan kepada manusia perkara agama mereka, lalu 1a duduk di 
hadapan Rasulullah Saw. seperti duduknya orang yang mau bertanya, 
kemudian memohon petunjuk. Maka Jibril a.s bertanya kepada Nabi 
Saw. tentang Islam, lalu tentang iman dan ihsan, kemudian za bertanya, 
“Bilakah hari kiamat itu?” Maka Rasulullah Saw. menjawabnya melalui 
sabdanya: 


MEN TekEbE AA TS 

SN ella Nagan 

Orang yang ditanya mengenainya tidaklah lebih mengetahui 
daripada si penanya. 


Dengan kata lain, saya bukanlah orang yang lebih mengetahui tentangnya 
daripada engkau, dan tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui 
tentangnya daripada orang lain. Kemudian Nabi Saw. membacakan 
firman-Nya: 


Can KI SN 


Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat. (Lugman: 34), hingga akhwr ayat. 


Menurut riwayat yang lain disebutkan bahwa lalu Jibril a.s. menanyakan 
tentang tanda-tanda akan terjadinya hari kiamat. Maka Nabi Saw. 
menjelaskan tanda-tanda hari kiamat kepadanya. Kemudian Nabi Saw. 
bersabda, “Ada lima perkara yang tiada seorang pun mengetahuinya 
kecuali hanya Allah.” Lalu Nabi Saw. membacakan ayat mi. Semua 
jawaban yang diucapkan oleh Nabi Saw. selalu dijawab olehnya dengan 
ucapan, “Engkau benar.” Karena itulah para sahabat merasa heran 
dengan sikap si penanya ini: dia bertanya, tetap! dia pun membenarkan- 
nya. Kemudi elah Jibrila.s. yang nnah seorang lelaki Badui 
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Orang itu adalah Jibril yang sengaja datang kepada kalian untuk 
mengajarkan kepada kalian perihal agama kalian. 


Menurut riwayat Jain, Jalu Rasulullah Saw. bersabda: 


21 3 7 9 Aa S3 en BL ML. - KA Mara Ma 
SAAD gr! G23 dng EA ? AR IU Leg 
Tidak sekali-kali Jibril datang kepadaku dalam bentuk apa pim 


melainkan aku mengenalnya kecuali dalam rupanya yang sekarang 
ini 


Kami telah menuturkan hadis ini berikut semua jalur periwayatan dan 
teks-teksnya di dalam awal Syarah Bukhari yang saya nukil dari kitab- 
kitab Sahih, kitab-kitab Hasan dan kitab-kitab Musnad. 

Ketika lelaki Arab Badui itu bertanya kepada Nabi Saw. dengan 
suara yang lantang dan mengatakan, “Hai Muhammad!” Maka Nabi 
Saw. menjawabnya dengan nada suara yang sama, “Ya, ada apa?” Ia 
bertanya, “Hai Muhammad, bilakah hari kiamat itu terjadinya?” Maka 
Rasulullah saw. menjawabnya: 


ra Ba aa ag 
MESIN KAN AS 


Celakalah kamu, sesungguhnya hari kiamat itu pasti terjadi, lalu 
bekal apakah yang telah engkau siapkan untuk menghadapinya? 


Lelaki itu menjawab, “Saya tidak membuat bekal apa pun untuk 
menghadapinya, baik salat yang banyak maupun puasa. Tetapi saya 
hanya cinta kepada Altah dan Rasul-Nya.” Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepadanya: 


ESA Da kana 
Seseorang itu (akan dihimpunkan) bersama orang yang dicintainya. 


Maka tiada suatu ha! pun yang membuat kaum muslim merasa gembira 
lebih dari kegembiraan mereka ketika mendengar hadis ini. Hadis ini 
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mempunyai banyak jalur yang bermacam-macam di dalam kitab Sahi- 
hain dan kitab-kitab lainnya dari sejumlah sahabat, dari Rasulullah Saw. 
Bunyi hadisnya adalah seperti berikut: 


V4 25 Aya aya aa Ai 
Seseorang itu (akan dihimpunkan) bersama orang yang dicintainya. 


Hadis ini berpredikat mutawatir menurut kebanyakan para huffaz yang 
mendalami hadis. Di dalam hadis ini terkandung pengertian bahwa 
Rasulullah Saw. apabila ditanya tentang sesuatu hal yang tidak perlu 
mereka ketahui, maka beliau Saw. memberinya petunjuk kepada sesuatu 
yang lebih penting daripada itu, yaitu membuat persiapan bekal untuk 
menyambut hari kiamat dan mempersiapkan diri sebelum 
kedatangannya, sekalipun mereka tidak mengetahui waktunya secara 
tepat. 

Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah dan Abu 
Kuraib: keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Usamah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan bahwa orang-orang Badui apabila datang menghadap 
kepada Rasulullah Saw. sering menanyakan kepada Rasulultah Saw. 
tentang terjadinya hari kiamat. Maka Rasuluilah Saw. memandang 
kepada seseorang yang paling muda di antara mereka, lalu bersabda: 


# Fa 2 7 ai L Pe at "ad C7 “ ANU - : 
PA MAA AN SAN 23 3 Ni AO 
Jika orang ini tetap hidup, sebelum dia mengalami usia pikun, maka 
terjadilah atas kalian kiamat kalian. 


Makna yang dimaksud jalah kematian mereka, yang mengantarkan 
mereka ke alam barzakh, lalu ke akhirat. Kemudian Imam Muslim 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, dari 
Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas, bahwa seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang hari kiamat. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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KASN ANE KTI II SL 


Fi 


Jika pemuda ini tetap hidup, mudah-mudahan sebelum ia mencapai 
usia pikun hari kiamat akan terjadi. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim secara munfarid. Imam 
Muslim mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadaku Hajjaj 
ibnu Asy Sya'ir, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, telah menceritakan 
kepada kami Sa'id ibnu Abu Hilal A!-Masri, dari Anas ibnu Malik r.a., 
bahwa pernah seorang lelaki bertanya kepada Nabi Saw., “Bilakah hari 
kiamat terjadi?” Rasulullah Saw. diam sejenak, beliau memandang ke 
arah seorang pemuda yang ada di hadapannya dari kalangan Azd Syanu- 
ah, lalu bersabda: 


Pn" 


KELANA AS ba. aa S3 NAS 


Jika pemuda ini berusia panjang, Ka um dia mencapat usia an 
hari kiamat akan terjadi. 


Anas ibnu Malik mengatakan, “Pemuda tersebut sebaya dengan usiaku.” 
Imam Muslim mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Harun ibnu “Abdullah, telah menceritakan kepada kami Affan ibnu 
Muslim, telah menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan 
kepada kami Oatadah, dari Anas yang mengatakan bahwa seorang 
pemuda (pelayan) milik Al-Mugirah ibnu Syu' bah yang seusia denganku 
lewat, lalu Nabi Saw. bersabda: 


TAB AAN NGK NU ABI 


Jika pemuda ini berusia panjang, sebelum dia mengalami usiapikun 
kiamat akan terjadi. 


Imam Bukhari telah meriwayatkannya di dalam Kirabul Adab, bagian 
dari kitab Sahih-nya, dari Amr ibnu Asim, dari Hammam, dari Yahya, 
dari Oatadah, dari Anas, bahwa seorang lelaki Badui bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bilakah hari kiamat terjadi?” Lalu Imam Bukhari menuturkan 
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seorang pelayan milik Al-Mugirah ibnu Syu'bah,” Hingga akhir hadis. 

Pengertian mutlak yang terdapat di dalam riwayat-riwayat ini dapat 
diartikan kiamat secara khusus bagi yang bersangkutan, yakni pengertian 
yang terbatas, seperti pengertian yang terdapat di dalam hadis Siti Aisyah 
r.a. 

Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair, 
dia pernah mendengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda sebulan sebelum beliau wafat: 


BAJA kadlg AAN elgale Ag. SMAN EPL 


JEDA 36 KA Pa ah AAA 
C a—at ola D 


Kalian sering bertanya kepadaku tentang hari kiamat, sesungguh- 
nya pengetahuan tentang hari kiamat hanya ada di sisi Allah. Dan 
aku bersumpah dengan nama Allah, bahwa tiada seorang pun yang 
ada pada hari ini di muka bumi dapat tahan hidup bila telah datang 
kepadanya masa seratus tahun. (Riwayat Muslim) 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan hal yang semisal, dari Ibnu Umar. 
Ibnu Umar mengatakan, “Sesungguhnya yang dimaksud oleh Rasulullah 
Saw. dengan ungkapan ini hanyalah surutnya generasi tersebut.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim, telah menceritakan kepada kami Al-Awam, dari Jabalah ibnu 
Suhaim, dari Muassir ibnu Afarah, dari Ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda, “Aku bersua dengan Ibrahim, Musa, dan Isa 
pada malam ketika aku menjalani Isra. Mereka sedang berbincang- 
bincang mengenai hari kiamat.” 

Nabi Saw. melanjutkan sabdanya, “Lalu mereka mengembalikan 
perkara mereka kepada Ibrahim a.s. Maka Ibrahim a.s. menjawab, “Saya 
tidak mempunyai pengetahuan tentang hari kiamat.” Lalu mereka 
mengembalikan perkaranya kepada Musa, tetapi Musa menjawab, “Saya 
tidak mempunyai pengetahuan tentang hari kiamat.” Kemudian mereka 
mengembalikan perkara tersebut kepada Isa, dan Isa mengatakan, 
“Ingatlah, mgngenai waktu ngsdi Ticih tidak ada seorang pun 
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yang mengetahuinya selain Allah Swt. Dan menurut apa yang telah 
dijanjikan oleh Tuhan kepadaku, Dajja! akan muncul. Saat itu aku 
memegang dua buah tombak. Apabila Dajjal melihat diriku, maka 
leburlah dirinya sebagaimana leburnya timah.” 

Nabi Saw. melanjutkan kisahnya, “Kemudian Allah membinasakan 
Dajjal manakala Dajjal melihatnya (Nabi Isa). Sehingga pepohonan dan 
bebatuan mengatakan, “Hai orang muslim, sesungguhnya di bawahku 
bersembunyi orang kafir, maka kemarilah dan bunuhlah dia.” Lalu 
Allah membinasakan orang-orang kafir, kemudian orang-orang kembali 
ke kota dan negerinya masing-masing. Maka pada saat stulah muncul 
Ya-juj dan Ma-juj, mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi. Lalu mereka menginjak negeri manusia, dan tidak sekali-kali 
mereka mendatangi sesuatu tempat melainkan mereka merusaknya. 
Tidak sekali-kali pula mereka melewati suatu mata air melainkan mereka 
meminumnya sampai habis hingga kering. Kemudian manusia kembali 
datang mengadu kepada Nabi Isa, maka Nabi Isa berdoa kepada Allah 
Swt. Lalu Allah membinasakan mereka dan mematikan mereka semua 
hmgga bumi menjadi busuk karena bangkai mereka yang sangat banyak 
dan baunya yang sangat busuk. Kemudian Allah menurunkan hujan besar 
dan menghanyutkan jasad-jasad mereka, lalu banjir melemparkan 
bangkai mereka ke laut.” 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Yazid ibnu Harun menceritakan 
bahwa setelah itu gunung-gunung hancur, dan bumi menjadi rata seperti 
hamparan permadani kulit. Kemudian Imam Ahmad kembali kepada 
hadis Hasyim yang menyebutkan, “Menurut apa yang telah dijanjikan 
oleh Tuhan kepadaku (Nabi Isa), bahwa apabila hal itu telah terjadi, 
maka sesungguhnya hari kiamat bagaikan seorang wanita hamil yang 
sudah masanya untuk melahirkan. Suaminya tidak mengetahui bilakah 
Istrinya akan membuat kejutan baginya dengan kelahiran bayinya, 
apakah di siang hari ataukah di malam hari.” 

— Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari Bandar, dari Yazid ibnu 
Harun, dari Al-Awwam ibnu Hausyab berikut sanadnya dengan lafaz 
yang semisal. 

Para nabi yang telah disebutkan di atas adalah para nabi yang 
terkemuka dari kalangan Ulu! “Azmi, mereka tidak mempunyai 


pengetahuarHK « pi « SunmarOrg" Mereka 





248 Juz 9 — AkArat 





mengembalikan perkara mereka kepada Isa a.s., lalu Isa menjawab 
mereka dengan tanda-tandanya saja: hat ini tiada lain karena dia akan 
diturunkan di zaman terakhir dari umat Nabi Muhammad Saw. untuk 
melaksanakan syariat Nabi Muhammad Saw. dan membunuh Dajjal, 
dan Allah menjadikan kebinasaan Ya-juj dan Ma-juj berkat doa yang 
dipanjatkannya. Maka Nabi Isa hanya menceritakan apa yang telah 
diajarkan oleh Allah kepadanya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
Ibnu Abu Bukarr, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ziyad 
ibnu Lagit yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar ayahnya 
menceritakan hadis berikut dari Huzaifah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai hari kiamat, maka beliau Saw. 
menjawab: 


TIA PEN AE ia 
EX LEE ANTA TAN TA ITAACT, 23, kg 

GAS 3 KANG PG 
aa os 5633236 TEKEA ira Kab 


2 


A 2 55155 3ec 


Pengetahuan hari kiamat hanya ada di sisi Tuhanku, tidak ada 
yang mengetahui waktunya kecuali hanya Dia. Tetapi aku akan 
menceritakan kepada kalian tentang syarat-syarat (tanda-tanda)nya 
dan hal-hal yang akan terjadi dekat sebelumnya. Sesungguhnya 
dekat sebelum hari kiamat akan terjadi fitnah dan haraj. Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, mengenai fitnah telah kami 
ketahui maknanya, tetapi apakah yang dimaksud dengan haraj?” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Haraj adalah bahasa Habsyah yang 
artinya pembunuhan.” Rasulullah Saw. melanjutkan sabdanya, 
“Dan ditimpakan kepada semua manusia rasa tanakur (saling 
mengingkari). Karena itu, kampir-hampir seseorang tidak 
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Tidak ada seorang pun dari Sittah yang meriwayatkan hadis ini melalui 
jalur ini. 

Waki” mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Khalid, dari Tarig ibnu Syihab yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
terus-menerus teringat tentang masalah hari kiamat, sehingga turunlah 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


CW Bie. Kn EA SES 
Mereka menanyakan kepadamu tentang hari kiamat, “Bilakah 
terjadinya?” (Al-A'raf: 187), hingga akhir ayat. 


Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Isa ibnu Yunus, dari Ismail 
ibnu Abu Khalid dengan sanad yang sama. Sanad ini berpredikat jayyid 
(baik) lagi kuat. 

Nabi yang umum ini adatah penghutu para rasu! dan pemungkasnya, 
yaitu Nabi Muhammad Saw. yang dikenal sebagai nabi pembawa rahmat, 
nabi tobat, panglima perang, juga dijuluki dengan nama Al- Agib dan 
Al-Mugaffa serta Al-Hisyir yang kelak di hari kiamat semua manusia 
dihimpunkan di bawah kedua telapak kakinya, sekalipun sabdanya yang 
disebutkan di dalam kitab Sahih melalui hadis Anas, Sahl ibnu Sa'd 
mengatakan: 


di ea Pe ate 2 3 

JAS KANG bian 

Aku diutus, sedangkan jarak antara aku dan hari kiamat seperti 
keduanya ini. 

Hal ini diungkapkan oleh beliau Saw. seraya mengisyaratkan dengan 

kedua jarinya, yaitu telunjuk dan jempol. Walaupun demikian Allah 

memerintahkan kepadanya agar mengembalikan pengetahuan tentang 


terjadinya hari kiamat kepada Dia, jika beliau ditanya mengenainya. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


La YEN ANA KE AI 


Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
adalah di sisi Allah, tetapi kebamyakan manusia tidak mengetahui.” 
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Al-A'raf, ayat 183 


AISI PN al TE 


Katakanlah, “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentidah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, 
dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman. " 


Allah memerintahkan Nabi Saw. agar mengembalikan semua urusan 
kepada-Nya, dan hendaklah Nabi Saw. menyampaikan bahwa dirinya 
tidak mengetahui perkara gaib di masa mendatang dan tidak sedikit 
pun mengetahui hal tersebut kecuali sebatas apa yang telah diperlihatkan 
oleh Allah kepada dirinya, seperti apa yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam firman-Nya: 


POR ye Yng Gt 3 
Oa NN ANE Wali 
(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 


memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu. (Al- 
Jin: 26) 


Allah Swt. berfirman: 


naga Pp 1x NA POMAIA MM 311 PF) 
Aa Tap PTN TAAT YAN TAAT 
Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya. (Al-X'raf: 188) 
Abdur eiah meriwayatkan dari AS-Sauri, dari Mansur, dari 
nah 


Mujahid seh RAGI St Uh NH Gsebut, yaitu: 
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Sekiranya aku mengetahui bilakah aku akan mati, niscaya aku akan 
mengamalkan amalan yang saleh. Hal yang sama telah diriwayatkan 
dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, dan Ibnu Juraij telah mengatakan 
hal yang sama. Tetapi pendapat ini masih pertu diperiksa kebenarannya, 
mengingat amal perbuatan Rasulullah Saw. bersifat terus-menerus. Di 
dalam riwayat tain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. apabila 
mengerjakan suatu amal, maka beliau mengukuhkannya. Semua amal 
perbuatan Rasululiah Saw. bersifat terus-menerus, seakan-akan beliau 
melihat Allah Swt. dalam semua keadaannya: kecuali jika makna yang 
dimaksud ialah memberikan petunjuk kepada orang lain agar membuat 
bekal untuk hai tersebut. 

Hal yang paling baik sehubungan dengan makna ayat berikut ini 
jalah apa yang telah diriwayatkan oleh Ad-Dahhak dari Ibnu Abbas: 


Tani Sy KE ME LAI 33 


Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya. (AW-A'rat: 188) 


Yang dimaksud dengan kebajikan atau kebaikan di sini adalah harta 
benda. Menurut riwayat lain, sekiranya aku mengetahui jika aku membeli 
sesuatu yang tidak menguntungkan aku, niscaya aku tidak akan menjual 
sesuatu kecuali aku mendapat keuntungan dan aku tidak pernah tertimpa 
kemiskinan. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah “seandainya aku mengetahui hal yang gaib, 
niscaya aku akan, membuat perbekalan di musim subur untuk 
menghadapi musim paceklik: dan di saat harga sedang murah untuk 
menghadapi masa kemahalan, yaitu dengan membuat persiapan untuk 
menghadapinya selagi harga sedang murah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Car Bl 5 "BP ENGEAAS 


dan aku tidak akan ditimpa kemudaratan. (Al-A'raf: 188) 
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Dengan kata lain, niscaya aku akan menjauhi marabahaya sebelum 
terjadinya dan aku akan menghindarinya sejak dini. 

Kemudian Nabi Saw. menyampaikan bahwa dirinya hanyalah 
seorang pemberi peringatan dan pembawa berita gembira, yakni 
memberikan peringatan akan adanya siksa Allah serta menyampaikan 
berita gembira kepada orang-orang mukmin akan pahala surga. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu: 


IP 3 PM NT 
Ca NN IU TAN UG 
Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our 'an itu dengan 
bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al- 
Our 'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu 
memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang. 
(Maryam: 97) 


Al-fraf, ayat 189.120 


CO III SRS GA 
ena LN ES he IS AS Ne 
WAN IU PS Gp KI Wa LA 
BEN aA 


Dialah Yang menciptakan kalian dari diri yang satu, dan darinya 
Dia menciprakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. 
Maka setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan 
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). 
Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami istri) 
bermohon kepada Allah —Tuhannya— seraya berkata, “Sesung- 
guhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah 
termasuk orang-orang yang bersyukur.” Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang saleh, maka keduanya 
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menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. 


Allah Swt. mengingatkan, sesungguhnya Dia telah menciptakan semua 
umat manusia dari Adam a.s. Dia pulalah yang menciptakan istrinya 
— yaitu Hawa— dari dirinya, kemudian Allah menyebarkan manusia 
dari keduanya, seperti yang disebutkan dalam ayat lain: 


SISKAOKA Ga Ai RN Kerta HO 
Ca pe D KE R 


Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan: dan menjadikan kalian 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kalian saling 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian 
di sisi Allah ialah.orang yang paling bertakwa. (Al-Hujurat: 15) 


GE AI 3 EA SEE 
C1 el Kia 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah 
menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah 
menciptakan istrinya. (An-Nisa: 1) 


Sedangkan dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


Can ED An renang 
dan darinya Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. (Al-A'raf: 189) 


Maksudnya, agar dia cenderung dan merasa tenteram kepadanya, seperti 
pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 


HH ea AN Ce KE aa Ka OK 
ampungsunnah org“ 
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ad It td 
Ci og. San 


Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antara kalian rasa kasih dan sayang. (Ar-Rum: 21) 


Tiada kecenderungan di antara dua jiwa yang melebihi kecenderungan 
antara sepasang suami istri, Karena itulah Allah menyebutkan bahwa 
seorang penyihir adakalanya menggunakan tipu muslihatnya untuk 
memisahkan antara seseorang dengan istrinya. 


CA ah GRK 
Maka setelah dicampurinya. (Al-X'raf: 189) 
Yakni setelah si telaki menyetubuhi istrinya. 


Cina Me KENA ea 


istrinya itu mengandung kandungan yang ringan. (Al-Araf: 189) 


Keadaan itu terjadi pada permulaan masa hamil, dalam masa ini seorang 
wanita yang mengandung tidak merasakan sakit apa pun karena 
sesungguhnya kandingannya itu hanya berupa rutfah. lalu 'alagah, 
kemudian segumpal daging. 

Firman Allah Swt.: 


Cui Na Lin , KET 


dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (Ai-A'raf: 189) 


Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah si istri menjalani masa 
hamiinya selama beberapa waktu. Telah dirrwayatkan pula dari Al-Hasan 
dan Ibrahim An-Nakha'i serta As-Saddi ha! yang semisal. Maimun ibnu 
Mahran telah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa makna yang dimaksud 
ialah si wanita menjalani kandungannya dengan ringan selama beberapa 
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Ayyub mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Al-Hasan 
mengenai firman-Nya: 


Cut le, Se aa 
dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (Al-A?raf: 189) 


Al-Hasan menjawab. “Seandainya aku seorang ahli bahasa, tentu aku 
mengetahui apa makna yang dimaksud. 
Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Aa 


Cat ISI datar 
dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (AI-A'raf: 189) 


Yakni hamiinya mulai jelas. Menurut Ibnu Jarir makna ayat tersebut 
ialah benih suami telah tertanam di dalam rahim si istri, si istri bangun 
dan tidur dengan mengandungnya selama beberapa waktu. Al-Aufi telah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang dimaksud ialah si 
Istri terus-menerus mengalami perubahan, hingga ia merasa ragu apakah 
dirinya sedang harril atau tidak. 


. , £ 
BALON ian HS 
Kemudian tatkala dia merasa berat. (AL-A'raf: 189) 


Maksudnya, kandungannya sudah mulai terasa berat. Menurut As-Saddi, 
makna yang dimaksud talah janin yang ada di dalam kandungannya 
mulai membesar. 


Lan yan IS HA 


keduanya bermohon kepada Allah —Tuhannya— seraya berkata, 
“Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, (At- 
A'raf: 189) 


Yang dimaksud dengan pengertian kata “saleh” dalam ayat ini ialah 
seorang manusia yang utuh. Demikianlah menurut Ad-Dahhak, dari Ibnu 


Abbas, Adam Kapangsan ah Org hewan. 
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Hal yang sama telah dikatakan pula cleh Abul Buhturi dan Abu Malik, 
bahwa keduanya merasa takut bila anak yang dikandungnya nanti bukan 
berupa manusia. Sedangkan menurut Al-Hasan Al-Basri, makna yang 
dimaksud ialah sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak laki- 
laki. 


SERU AN GM peta 
Ca Hina Sape AGEN 


tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” Tatkala 
Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang saleh, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. Maka Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. (Al-A'raf: 189-190) 


Sehubungan dengan makna ayat ini ulama tafsir telah menuturkan 
banyak asar dan hadis yang akan kami kemukakan berikut ini disertai 
keterangan hal-hal yang sahih darinya. 

Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada 
kami Umar ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Uatadah, 
dari Al-Hasan, dari Samurah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


lisa Pa 


2 -. 


2. Ja Fee. A3 


Ketika Hawa melahirkan, iblis berputar-putar mengelilinginya, dan 
Hawa tidak pernah mempunyai anak yang tetap hidup. Lalu iblis 
berkata, “Namailah dia Abdul Haris, maka sesungguhnya dia akan 
hidup." Lalu Hawa menamai anaknya Abdul Haris, dan ternyata 
anaknya tetap hidup. Hal tersebut berasal dari inspirasi dan 
perintah setan. 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Muhammad ibnu 
Basysyar, dari Bandar, dari Abdus Samad ibnu Abdul Waris dengan 
sanad yang sama. Imam Turmuzi telah meriwayatkannya di dalam kitab 
Tafsir-nya sehubungan dengan tafsir ayat ini, dari Muhammad ibnul 
Musarina, dari Abdus Samad dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan, “Hadis ini hasan garib. Kami tidak mengenalnya kecuali 
hanya melalui hadis Umar ibnu Ibrahim. Sebagian di antara mereka 
ada yang meriwayatkannya dari Abdus Samad tanpa me-rafa'-kannya.” 
Imam Hakim di dalam kitab Musradrak-nya telah meriwayatkannya 
melalui hadis Abdus Samad secara marfu”. Kemudian ia mengatakan 
bahwa hadis ini sahih sanadnya, tetapi keduanya (Bukhari dan Mus- 
iim) tidak mengetengahkannya. Imam Abu Muhammad ibnu Abu Hatim 
telah meriwayatkannya di dalam kitab Tafsir, dari Abu Zar'ah Ar-Razi, 
dari Hilal ibnu Fayyad, dari Umar ibnu Ibrahim dengan sanad yang 
sama secara marfu' . Hal yang sama telah diriwayatkan cleh Ai-Hafiz 
Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam kitab Tafsir-nya melalui hadis 
Syaz 1bnu Fayyad, dari Umar ibnu Ibrahim secara marf,'. 

Menurut hemat kami, Syaz adalah Hilal itu sendiri, Syaz itu adalah 
nama julukannya. Tujuan utama dari pengetengahan jalur-jalur hadis 
int untuk menunjukkan bahwa hadis ini ma Jul (ada celanya) dipandang 
dari tiga segi: 

Pertama, Umar ibnu Ibrahim adalah seorang Basri. Ia dinilai styah 
oleh Ibnu Mu'in, tetapi Abu Hatim Ar-Razi mengatakan bahwa Umar 
ibnu Ibrahim hadisnya tidak dapat dijadikan hujah. Tetapi Ibnu 
Murdawaih telah meriwayatkannya melalui hadis Al-Mu'tamir, dari 
ayahnya, dari Al-Hasan, dari Samurah secara marfu'. 

Kedua, hal ini telah diriwayatkan pula dari perkataan Samurah 
sendiri dan tidak marfu' seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Ibnu Abdul A'la, telah 
menceritakan kepada kami Al-Mu 'tamir, dari ayahnya, telah 
menceritakan kepada kami Bakr ibnu Abdullah, dar: Sulaiman At-Taimi, 
dari Abul Ala ibnusy Syikhkhir, dari Samurah ibnu Jundub, bahwa Adam 
menamakan anaknya dengan nama Abdul Haris. 

Ketiga, Al-Hasan sendiri menafsirkan ayat ini dengan tafsiran lain. 
Seandainya hadis ini ada padanya dari Samurah secara marfu', niscaya 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami Sah! ibnu Yusuf, dari Amr, dari Al- 
Hasan sehubungan dengan firman-Nya: 


Li Seo MEA 


maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu (Al-A'raf: 190) 


Bahwa hal ini terjadi di kalangan sebagian pengikut agama-agama lam, 
bukan Adam. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdui A'la, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Saur, dari Ma'mar yang mengatakan bahwa Al-Hasan 
mengartikannya "keturunan anak Adam dan orang-orang yang musyrik 
dari kalangan mereka sesudah Adam tiada”, yakni makna firman-Nya: 


Ca le YID AA TA NI HA 


maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu (AW-A'raf: 190) 


Ibnu Jarir pun mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
dari Gatadah yang mengatakan, “Dahulu Al-Hasan sering mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan mereka yang disebutkan dalam ayat ini 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Allah memberi mereka anak- 
anak, lalu mereka menjadikannya sebagai orang Yahudi dan orang 
Nasrani. “Semua sanad yang telah disebutkan di atas berpredikat sahih 
dari Al-Hasan, bahwa dia menafsirkan ayat ini dengan tafsiran tersebut. 
Tafsir yang dikemukakannya ini adalah yang terbaik untuk makna ayat 
ini. Seandainya hadis ini dinilai clehnya benar-benar dari Rasululiah 
Saw., niscaya Al-Hasan tidak mempunyai penafsiran yang menyimpang 
darinya, baik dia sendiri ataupun ulama lainnya, terlebih lagi bila 
mengingat takwa dan tingkatan wara'-nya. Hal ini menunjukkan bahwa 
hadis ini mauguf hanya sampai kepada seorang sahabat. Tetapi dapat 
pula dinterpretasikan bahwa Al-Hasan Al-Basri menerimanya dari 
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sebagian Ahli Kitab yang telah beriman, seperti Ka'b atau Wahb ibnu 
Mumabbih dan lain-lainnya, seperti yang akan kami jelaskan kemudian. 
Pada prinsipnya kami berlepas diri dari penilaian marfu ' terhadap hadis 
ini. 

Adapun mengenai asSar-asar, antara lain diriwayatkan oleh 
Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar, dari Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Hawa melahirkan banyak anak 
untuk Adam, Tatu Adam menamakan mereka dengan nama depan Abdu, 
kemudian di-Mudaf-kan kepada lafaz Allah, antara lain Abdullah dan 
Ubaidillah serta nama-nama lainnya yang semisal, tetapi ternyata mereka 
mati. 

Kemudian datanglah iblis kepada keduanya, lalu berkata, “Sesung- 
guhnya jika kamu berdua menamakan anakmu bukan dengan nama yang 
biasa kamu pakai, niscaya anakmu akan hidup.” Selang beberapa tama 
Hawa melahirkan anak lagi untuk Adam, yaitu anak laki-iaki. Maka 
Adam menamainya Abdul Haris. Hal inilah yang dikisahkan oleh 
Allah Swt. melalui firman-Nya: 


CM MIO half Bs teh 


Dialah Yang menciptakan kalian dari diri yang satu. (AW-A' rat: 
189) 


Sampai dengan firman-Nya: 


Ta renta Mede 


maka keduanya menjadi sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dicmugerahkan Allah kepada keduanya itu. (AA 'raf: 190) hingga 
akhir ayat. 


Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas firman-Nya sehubungan 
dengan Adam: 


Sma IN Kh SEGI 


Dialah eKampuartisatitiatr Org Aa 189) 
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sampai dengan firman-Nya: 


Csagi 1191 SAI 
dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (AI-A'raf: 189) 
Yakni Hawa merasa ragu apakah dirinya mengandung atau tidak. 


GB GETIUS IKAN IS IR TS 
Canda he 


Kemudion tatkala dia merasa berat, keduanya bermohon kepada 
Allah —Tuhannyo— seraya berkata, “Sesungguhnya jika Engkau 
memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang- 
orang yang bersyukur. (Al-A'raf: 189) 


Kemudian setan datang kepada keduanya dan mengatakan, “Tahukah 
kamu apakah yang akan dilahirkan bagi kamu berdua, atau tahukah kamu 
apa yang akan bakal lahir, berupa hewan ataukah bukan?” Setan 
membisikkan kepada keduanya hal yang batil, sesungguhnya setan itu 
penyesat yang nyata. 

Sebelum itu Hawa melahirkan dua orang anak, lalu keduanya mati, 
maka setan berkata kepada keduanya (Adam dan Hawa), “Sesungguhnya 
kamu berdua jika tidak menamai anakmu bukan dengan namaku, niscaya 
dia akan keluar (lahir) dalam keadaan tidak sempurna, dan ia akan mati, 
sama dengan saudaranya yang terdahulu.” Maka keduanya menamai 
anaknya dengan nama Abdul Haris. Yang demikian itulah hal yang 
disebutkan oleh firman Allah Swt.: 


La en ANA KAN IAI 


Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang saleh, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu (AW-A' raf: 190) 


Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Syarik, dari Khasif, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
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Ca le KEMANA 


Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang saleh, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (A-X'raf: 190) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah Swt. telah berfirman: 
# 7 ia ya 1 w #9. "3 3 
CN KSO Ia BRG 
Lag 20332019 NIS 


Dialah Yang menciptakan kalian dari diri yang satu dan darinya 
Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. 
Maka setelah dicampurinya, (Al-A'raf: 189) 


Yakni Adam telah mencampurinya. 


. 21 pd 
Tua II. ha ena 


Istrinya itu mengandung, (A-A'raf: 189) 


Kemudian iblis datang kepada keduanya dan mengatakan, “Sesung- 
guhnya aku adalah teman kamu berdua yang telah menyebabkan kamu 
berdua dikeluarkan dari surga, agar kamu berdua taat kepadaku atau 
aku akan menjadikan dua tanduk menjangan buat bayi yang ada dalam 
kandunganmu, lalu bayi itu akan keluar dari perutmu dengan membelah- 
nya.” Iblis mengatakan bahwa ia akan melakukan anu dan anu seraya 
mengancam keduanya,-akhirnya keduanya menamai anaknya dengan 
nama Abdul Haris. 

Adam dan Hawa membangkang, tidak mau menuruti kata-kata iblis, 
maka anaknya lahir dalam keadaan mati. Kemudian Hawa mengandung 
untuk kedua kalinya, dan iblis datang lagi kepadanya, lalu berkata, 
“Sesungguhnya aku adalah teman kamu berdua yang telah melakukan 
anu dan anu, maka sesungguhnya kamu harus melakukan anu dan anu 
atau aku akan melakukan anu dan anu,” seraya menakut-nakuti 
keduanya. Keduanya menolak, tidak mau taat kepada iblis, akhirnya 
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lagi untuk ketiga kalinya, dan iblis datang kepada keduanya, lalu 
mengatakan hal yang sarna seperti sebelumnya. Karena keduanya ingin 
mempunyai anak, akhirnya keduanya menamakan anaknya dengan nama 
Abdul Haris (nama yang disarankan iblis). Hal itu disebutkan oleh 
firman-Nya: 


Ca SD MAAN A 


maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (A-X' rat: 190) 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Asar ini telah diterima dari Ibnu Abbas oleh sejumlah murid- 
muridnya, seperti Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, dan Ikrimah. Sedangkan 
dari kalangan generasi berikutnya ialah Oatadah dan As-Saddi serta 
lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf dan sejumlah ulama Khalaf: dari 
kalangan ulama tafsir banyak sekali yang meriwayatkan asar ini. Seakan- 
akan aSar ini —hanya Allah yang lebih mengetahui— dikutip dari kaum 
Ahli Kitab, mengingat Ibnu Abbas meriwayatkannya dari Ubay ibnu Ka'b. 
Hal ini seperti apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Abul Jamahir, telah menceritakan kepada kami Sa'id yakni Ibnu Basyir, 
dari Ugbah, dari Gatadah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Ubay 
ibnu Ka'b yang mengatakan bahwa ketika Hawa mengandung, setan 
datang kepadanya dan berkata, “Maukah engkau menuruti nasihatku? 
Maka aku jamin anakmu lahir dengan selamat. Namai!lah anakmu Abdul 
Haris.” | 

Tetapi Hawa tidak melaksanakannya. Maka ketika fa melahirkan, 
anaknya itu meninggal dunia. Kemudian Hawa mengandung untuk kedua 
kalinya, dan setan mengatakan kepadanya perkataan yang sama, tetapi 
Hawa tidak melakukannya, Kemudian Hawa mengandung lagi untuk 
yang ketiga kalinya, setan datang lagi dan mengatakan, “Jika engkau 
menaatiku, niscaya anakmu selamat: jika tidak, maka kelak anakmu 
lahir berupa hewan.” Akhirnya keduanya merasa takut, dan keduanya 
menaati saran setan (iblis). 

ASar-aSar yang telah disebutkan di atas —hanya Allah yang lebih 


ra Rangsang gr” sebuah hadis 





Tafsir Ibnu Kasir 263 


sahih dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa beliau Saw. pernah 
bersabda: 


IRI REI Ap Kan TN ESA 


Apabila Ahli Kitab bercerita kepada kalian, maka janganlah kalian 
membenarkan mereka, jangan pula kalian mendustakan mereka. 


Kemudian kisah-kisah mereka terbagi menjadi tiga bagian, di antaranya 
ada kisah-kisah yang telah kita ketahui kebenarannya melalui apa yang 
ditunjukkan oleh dalil dari Kitabullah atau dari Sunnah Rasul Saw. Ada 
kisah yang telah kita ketahui kedustaannya melalui dalil dari Kitabudlah 
dan Sunnah Rasulullah Saw. yang bersikap berbeda dengannya. Adapula 
yang tidak dibicarakan oleh Kitabullah dan Sunnah Rasul. Maka jenis 
kisah ini dibolehkan meriwayatkannya, karena ada sabda Nabi Saw. 
yang mengatakan: 

£ Ia Pat Tai z3 ni 


SI 3 Je PEN PN 
Berceritalah dari kaum Bani Israil, tidak mengapa. 


Jenis kisah inilah yang tidak dibenarkan, tidak pula didustakan, karena 
ada sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 


Pi 


AC Ya NIS 
maka janganlah kalian membenarkan mereka, jangan pula kalian 
mendustakan mereka. 


Kisah yang telah disebutkan di atas dapat dikatakan termasuk ke dalam 
bagian yang kedua, dapat pula dikatakan termasuk ke dalam bagian 
yang ketiga, tetapi anggapan bagian yang ketiga masih memerlukan 
pertimbangan. Dengan kata lain, jika kisah itu datangnya dari seorang 
sahabat atau seorang tabi'in, maka dikategorikan ke dalam bagian yang 
ketiga. 

Kami pribadi tebih cenderung mengikuti pendapat yang dikatakan 
oteh Al-Hasan Al-Basri. Sehubungan dengan takwil ayat ini ia 
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bukan menyangkut Adam dan Hawa, melainkan berkenaan dengan 
orang-oranZ musyrik dari kalangan keturunannya. Karena itulah AHah 
Swt. berfirman pada penghujung ayat ini. yaitu: 


7 ai 
Cr ID. 4 KE ea Ph ea 


Maka Mahoringgi Allah dari apa yang mereka persekutukan. (Al- 
A'raf: 190) 


Selanjutnya Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa sebutan Adam dan 
Hawa pada permulaan merupakan pendahuluan yang mengawali perihal 
kedua orang tua yang akan disebutkan sesudahnya. Ungkapan seperti 
ini sama dengan kelanjutan sebutan seseorang dengan menyebutkan jenis 
atau predikatnya. Sama halnya dengan pengertian yang terkandung di 
dalam firman-Nya: 


La set 3 PASANG, 


Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang. (Al-Mulk: 5), hingga akhir ayat. 


Telah kita maklumi pula bahwa pelita-pelita tersebut —yakni bintang- 
bintang yang dijadikan sebagai hiasan langit— bukanlah merupakan 
sesuatu sarana untuk melempar. Sesungguhnya ungkapan ini merupakan 
kelanjutan dari penyebutan bintang-bintang, yaitu dengan beralih kepada 
penyebutan jenisnya. Hal seperti ini banyak didapat di dalam Al-Yur'an. 


Al-Wraf, ayat 191-198 
SER AISI “OA A3 YAI LA 
KE II NI GIA 
Sbs al 33 Ge OUT INI SPA PELAJAR 
WELIILA GS er AGAN 
Kampungsunnah.org 





IIA Ca II GTA TG Greet ul HI 
SO LEG ET E AN Soga 
2nd add ks asaaas 


AAN 233 IN 


Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala- 
berhala itu sendiri buatan orang. Dan berhala-berhala itu tidak 
mampu memberi pertolongan kepada penyembah-penyembahnya, 
dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat 
memberi pertolongan. Dan jika kamu Chai orang-orang musyrik) 
menyperunya (berhala) 1ntuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah 
berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruanmu, sama saja 
(hasilnya) kamu menyeru mereka ataupun kamu berdiam diri. 
Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu 
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka 
serulah berhala-berhala itu, lalu biarkanlah mereka memperkenan- 
kan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar. 
Apakah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat 
berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan tangan itu ia dapat 
memegang dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu 
ia dapat melihat, atau mempunyai telinga yang dengan itu iadapat 
mendengar? Katakanlah, “Panggillah berhala-berhala kalian yang 
Kalian jadikan sekutu-sekutu Allah, kemudian lakukonlah tipu daya 
(untuk mencelakakan)-Ku, tanpa memberi tangguh (kepada-Ku).” 
Sesungguhnya pelindungka ialah Allah yang telah menurunkan AL 
Kitab (Al-Yur'an) dan Dia melindungi orang-orang yang saleh. 
Dan berhala-berhala yang kalian seru selain Allah tidaklah 
sanggup menolong kalian, bahkan tidak dapat menolong dirinya 
sendiri. Dan jika kalian menyeru (berhala-berhala) untuk memberi 
petunjuk, pi dr berhala-berhala itu tid “DI mendengarnya. 
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Dan kalian melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu, 
padahal mereka tidak melihat. 


Ayat-ayat ini merupakan sikap ingkar Allah terhadap orang-orang 
musyrik yang menyembah Allah dan menyembah selain-Nya, yaitu 
tandingan-tandingan Allah, berhala-berhala dan patung-patung: padahal 
semuanya itu adalah makhluk Allah, membutuhkan perawatan, dan 
dibuat oleh manusia: ia sama sekali tidak memiliki sesuatu pun dari 
urusan itu, tidak dapat membahayakan, tidak dapat memberi manfaat, 
tidak dapat melihat, dan tidak dapat membela para pengabdinya. Bahkan 
berhala-berhala itu sendiri adalah benda mati, tidak dapat bergerak, tidak 
dapat mendengar dan tidak dapat melihat. Sesungguhnya para pe- 
nyembahnya sendiri jauh lebih sempurna ketimbang berhala-berhalanya. 
karena mereka mempunyai pendengaran, penglihatan, dan kekuatan 
memukul. Karena itulah disebutkan oleh firman Allah Swt.: 


Ca Han GE EA 


Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala- 
berhala itu sendiri buatan orang. (A-A'raf: 191) 


Artinya, apakah kalian mempersekutukan Allah dengan sembahan- 
sembahan yang tidak dapat menciptakan sesuatu pun, dan selamanya 
sembahan-sembahan itu tidak akan mampu melakukan hal tersebut. 
Perihalnya sama dengan pengertian yang terdapat di dalam firman 
Allah Swt. lainnya, yaitu: 


TABANAN JA 
KELANGAN INN 

HE AO NAN ABI 
CVE vi dang | 


Hai manusia, telah dibuatkan perumpamaan, maka dengarkanlah 
oleh kalian perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kalian 
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seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, iiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu Amat lemahlah yang menyembah 
dan amat lemah (pulalah) yang disembah. Mereka tidak mengenal 
Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-Hayj: 73-74) 


Melalui ayat-ayat ini Allah Swt. memberitakan bahwa sembahan- 
sembahan mereka, seandainya dikumpulkan semuanya, niscaya tidak 
akan dapat menciptakan seekor lalat pun. Bahkan seandainya lalat itu 
merebut sesuatu dari mereka —yaitu berupa makanan yang tidak berarti, 
lalu terbang— niscaya mereka tidak mampu mengambil kembali 
makanan stu darinya. Maka barang siapa yang memiliki sifat dan keadaan 
seperti Itu, mana mungkin dapat dijadikan sebagai sembahan untuk 
dimintai rezeki dan pertolongannya? Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


Ce joe15 GEBNEUK zN 


tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedangkan berhala itu sendiri 
dibuat orang (An-Nahl: 20) 


Yakni bahkan berhala-berhala itu dibuat dijadikan oleh orang, seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat berikut: 


Ca noah, PS G3 


Apakah kalian menyembah patung-patung yang kalian pahat itu? 
(As-Saffat: 95) " 


Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah berfirman: 


2 Tag Pa ri Pak Tai 
Car Sid ai 22 INN aa 2 aa 2 F 


Dan berhala-berhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada 
penyembah-penyembahnya, dan kepada dirinya sendiri pun 
berhala- a itu lidak dapat memberi pertolongan. (A- rat: 
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Berhala-berhala itu sama sekali tidak dapat memberikan pertolongan apa 
pun kepada mereka, bahkan terhadap dirinya sendiri. Sebagaimana yang 
pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s., beliau memecahkan berhala- 
berhata kaumnya dan mencemoohkannya dengan penghinaan yang berat, 
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


Cari ob MENU saat 


Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulinya dengan 
tangan kanannya (dengan kuat). (As-Saffat: 93) 


Dalam ayat yang lain disebutkan pula melalui firman-Nya: 


La. AAN IN ON 


Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong- 
potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain 
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. (Al-Anbiya: 58) 


Hal yang sama pernah dilakukan oleh Mu'az ibnu Amr ibnul Jamuh 
dan Mu'az ibnu Jabal ketika keduanya masih muda dan telah masuk 
Islam, yaitu di saat Rasulullah Saw. telah tiba di Madinah. Keduanya 
merusak berhala-berhala orang-orang musyrik di malam hari, yaitu 
dengan memecahkannya dan menjadikannya sebagai kayu bakar buat 
para janda, agar kaumnya mau mengambil pelajaran dari hal tersebut 
dan menyalahkan diri mereka sendirt. 

Disebutkan bahwa Amr ibnul Jamuh —seorang pemimpin di 
kalangan kaumnya— mempunyai sebuah berhala yang menjadi 
sembahannya, ia selalu memberi berhalanya itu wewangian, Tersebut 
pula bahwa keduanya selalu datang kepadanya di malam hari, lalu 
membalikkan berhala itu dengan kepala di bawah dan melumurinya 
dengan kotoran hewan. Ketika Amr ibnul Jamuh melihat apa yang 
dilakukan terhadap berhalanya itu, maka ia memandikannya dan 
memberinya lagi wewangian, lalu meletakkan sebilah pedang di sisi 
berhala itu seraya berkata kepadanya, “Belalah dirimu!” 

Muaz ibnu Amr Ibnu Jamal dan Mu'az ibnu Jabal kembali 
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kembali melakukan hal yang sama (yakni membersihkan dan 
memberinya wewangian). Kemudian pada akhirnya keduanya 
mengambil berhala itu dan mengikatnya bersama bangkai seekor anjing, 
lalu menggantungkannya dengan seutas tali di atas sebuah sumur yang 
ada di tempat itu. Ketika Amr ibnul Jamuh datang dan melihat hal 
tersebut, ia berpikir dan sampailah pada suatu kesimpulan bahwa agama 
yang dipeluknya itu adalah batil. Lalu ia membacakan sebuah syair: 


PP Bo... Yna toa 1 
LAN : DIET ah 


Demi Allah, seandainya kamu adalah tuhan yang disembah, 
niscayalah kamu dan anjing tidak dapat dikumpulkan bersama- 
sama 


Akhirnya Amr ibnul Jamuh masuk Islam dan mengamalkan Islamnya 
dengan baik, lalu ia gugur dalam perang Uhud sebagai seorang yang 
mati syahid: semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada dia dan 
memberinya pahala yang memuaskannya, serta menjadikan surga 
Firdaus sebagai tempat tinggalnya. 

Firman Allah Swt.: 


Car II AA NA A3 


Dan jika kalian menyerunya untuk memberi petunjuk kepada kalian, 
tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruan kalian. 
(AI-A'raf: 193) 


Artinya, berhala-berhala itu tidak dapat mendengar seruan orang yang 
menyerunya. Keadaannya akan tetap sama, baik di depannya ada orang 
yang menyerunya ataupun orang yang menggulingkannya, seperti yang 
dikatakan oleh Nabi Ibrahim yang disitir oleh firman-Nya: 


Cina KA SEE IE AN ATA LAU 


Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolong kamu sedikit 


pun? (Maryam: 42) 
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Kemudian Allah Swt. menyebutkan bahwa berhala-berhala itu adalah 
hamba-hamba Allah juga, sama dengan para penyembahnya. Dengan 
kata lain, berhala-berhala itu makhluk juga, sama dengan para 
penyembahnya. Bahkan manusia jauh lebih sempurna daripada berhala- 
berhala tersebut, karena manusia dapat mendengar, melihat, dan 
memukul: sedangkan berhala-berhala tersebut tidak dapat melakukan 
sesuatu pun dari hal itu. 

Firman Allah Swt.: 


Cc ng Asem 5 SMAN 


Katakanlah, “Panggillah berhala-berhala kalian yang kalian 
jadikan sekutu-sekutu Allah.” (AW-A'raf: 195), hingga akhir ayat. 


Maksudnya, panggillah berhala-berhala rtu untuk menolong kalian dari- 
Ku, janganlah kalian memberi masa tangguh barang sekejap pun untuk 
Itu, dan berupayalah kalran dengan semampu kalian. 


” AA S2, ee aa 
Na in AT TN TE CL T EA AE TUAN ANN, 
Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan Al- 
Kitab (Al-Our'an) dan Dia melindungi orang-orang yang saleh. 
(AI-A'raf: 196) 


Yakni Allah-lah yang melindungiku dan memberikan kecukupan 
kepadaku, Dialah yang menolongku, hanya kepada-Nya aku bertawakal, 
dan hanya kepada-Nya aku berlindung, Dia adalah Pelindungku di dunia 
dan akhirat. Dia adalah Pelindung semua orang yang saleh sesudahku. 
Hal ini semakna dengan perkataan Nabi Hud a.s. ketika berkata kepada 
kaumnya, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


KANAN NYA TU 

AGS MANGA See IP 

PENA AAN en Be 
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Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami 
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu. Hud menjawab, 
“Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah, dan saksikanlah oleh 
kalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian 
persekutukan dari selain-Nya. Sebab itu, jalankanlah tipu daya 
kalian semuanya terhadapku dan janganlah kalian memberi 
tangguh kepadaku. Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun 
melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalan yang lurus.” (Hud: 54-56) 


Semakna pula dengan perkataan Nabi Ibrahim kekasih Allah, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya: 


HN PAN MO SN NA pong Gea Maa dara 
CVA cwe teh ma -(a kas ve Aa s s3 ag ja 


Maka apakah kalian memperhatikan apa yang selalu kalian sembah, 
kalian dan nenek moyang kalian yang dahulu? Karena 
sesungguhnya apa yang kalian sembah itu adalah musukku, kecuali 
Tuhan semesta alam (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, 
maka Dialah yang menunjuki aku. (Asy-Sy' ara: 75-78) 


Sama juga dengan perkataan Nabi Ibrahim kepada orang tuanya dan 
kaumnya, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 


PA Area 3 PEN GA MARS 


CYA- NIS ID game a PN Aas 3 


Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kalian sembah, tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang menjadikanku, 
karena sesungguhnya Dia akan memberi taufik kepadaku. Dan 
(Ibrahim) menjadikan kalimat yang kekal pada keturunannya 
supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. (Az-Zukhrut: 
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Adapun firman Allah Swt.: 


P3 GA tan 


Cr SESI AU 
Dan berhala-berhala yang kalian seru selain Allah (AH-N'raf: 197, 
hingga akkur ayat. 


Ayat ini berkedudukan menguatkan apa yang disebutkan sebelumnya, 
hanya saja dalam ayat ini diungkapkan dalam bentuk khitab (sebagai 


lawan bicara), sedangkan pada sebelumnya disebutkan dengan ungkapan 
gaibah (yakni orang yang ketiga). Karena itulah dalam firman 


selanjutnya disebutkan: 


Cas END, et: II gam AA Ne agaa One) NI 
tidaklah sanggup menolong kalian, bahkan tidak dapat menolong 
dirinya sendiri. (AI-A'raf: 197) 

Firman Allah Swt.: 


Gana NG 3 IN Gap 3G PANTUN MPd 2 
Cak S2 YII 


Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk memberi 
petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak dapat mendengarnya. 
Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu, 
padahal mereka tidak melihat. (Al-A'raf: 198) 


Semakna dengan firman Allah Swt.: 


. EN oten Pa 
Oa bo PANAI 
Jika kamu sekalian menyeru mereka, mereka tiada mendengar 


seruan kalian. (Fatir: 14), hingga akhir ayat. 
Adapun firman Allah Swt.: 


Kamp ngsunria Org 
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Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu, 
padahal mereka tidak melihat. (A-A'raf: 198) 



















Sesungguhnya dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


Kran peni DSN Gap 
herhala-berhala itu memandang kepadamu. (Al-A'raf: 198) 


Yakni menghadapi kamu dengan matanya yang melotot, seakan-akan 
dapat melihat, padahal berhala-berhala itu benda mati. Karena itulah 
dalam ayat int disebutkan seperti makhluk yang beraka!, sebab memang 
berhala-berhala mereka itu dibentuk seperti manusia (yakni patung manusia). 


Ca LE INA 


Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu (Al- 
A'raf: 198) 


Dalam ayat ini diungkapkan dengan damir untuk makhluk yang berakal. 

As-Saddi mengatakan, yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
orang-orang musyrik (bukan berhala, pent.). Hal yang semisal telah 
diriwayatkan pula dari Mujahid. Tetapi pendapat pertama adalah 
pendapat yang lebih utama, pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir 
dan dikatakan oleh Oatadah. 





Al-A'raf, ayat 199-200 
Was Mod Tea PIN ep to 2 Sip” 123 
ma G3 BE 93 PA Ja ih JA NYA 

11 93 ” h 2 2 Dang 

IE Ppt BEN DIN Jaa Pa 

Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang-orang mengerjakan yang 
makruf serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. Dan jika 


kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
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Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 


dengan makna firman-Nya: 
- Pa Tadia TEA 
Ca 323), PAN 


Jadilah engkau pemodf. (AW-X'raf: 199) 


Yakni ambillah dari lebihan harta mereka sejumlah yang layak untukmu, 
dan terimalah apa yang mereka berikan kepadamu dart harta mereka. 
Hal ini terjadi sebelum ayat yang memfardukan zakat diturunkan berikut 
rinciannya dan pembagian harta tersebut. Demikianlah menurut pendapat 
As-Saddi. 

Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


mayan HN 
Jadilah engkau pemaaf (A-A”raf: 199) 


Makna yang dimaksud ialah “infakkanlah lebihan dari hartamu”. Menurut 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan al- 'afwa 
dalam ayat ini ialah lebihan. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 


dengan makna firman-Nya: 
Can Alami o SAI 


Jadilah engkau pemaaf. (Al-A'raf: 199) 


Allah memerintahkan Nabi Saw. agar bersifat pemaaf dan berlapang 
dada dalam menghadapi orang-orang musyrik selama sepuluh tahun. 
Kemudian Nabi Saw. diperintahkan untuk bersikap kasar terhadap 
mereka, Pandapat inilah yang dipilih oleh Ybnu Jarir. 

Sejumlah orang telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Kan Ape SA 
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Yakni terhadap sikap dan perbuatan orang lain tanpa mengeluh. 

Hisyam ibnu Urwah telah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa 
Allah Swt. telah memerintahkan Rasul-Nya agar bersifat memaaf 
terhadap akhlak dan perlakuan manusia (terhadap dirinya). Menurut 
riwayat yang lain, makna yang dimaksud ialah “bersikap lapang dadalah 
kamu dalam menghadapi akhlak mereka”. 

Di dalam kitab Szhih Bukhari disebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari Urwah, dari saudaranya (yaitu Abdullah ibnu Zubair) yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya ayat yang mengatakan, “Jadilah 
engkau pemaaf,” yakni terhadap akhlak manusia. Menurut riwayat lain 
dari selain Bukhari, disebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar. Dan menurut riwayat yang lainnya lagi disebutkan dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Siti Aisyah, bahwa keduanya pernah menceritakan 
hal yang semisal. 

Di dalam riwayat Sa'id ibnu Mansur disebutkan dari Abu 
Mu 'awiyah, dari Hisyam, dari Wahb Ibnu Kaisan, dari Abuz Zubair 
sehubungan dengan firman-Nya: 


Ca: See YAA 
jadilah engkau pemaaf. (Al-A'raf: 199) | 


Maksudnya dalam menghadapi akhlak marusia. Selanjutnya disebutkan, 
“Demi Allah, aku benar-benar akan bersikap lapang dada selama aku 
bergaul dengan mereka.” Riwayat inilah yang paling masyhur dan 
diperkuat oleh apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abu Hatim, keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Ubay 
yang menceritakan bahwa ketika Allah Swt. menurunkan ayat berikut 
kepada Nabi-Nya, yaitu firman-Nya: 


C1 3, ai PC Tn AP 233 ipa” 2 
Pe MO SAS IN 3 PA 
Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang-orang mengerjakan yang 


makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'raf: 199) 
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Maka Rasulullah Saw. bertanya, “Hai Jibril, apakah artinya ini?” Jibril 
a.5. menjawab, “Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadamu 
agar memaafkan terhadap perbuatan orang yang berbuat antaya 
kepadamu, dan kamu memberi orang yang mencegahnya darimu, 
serta bersilaturahmi kepada orang yang memutuskannya 
darimu.” 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya pula dari Abu Yazid Al- 
Oaratisi secara tertulis, dari Usbu' ibnul Faraj, dari Sufyan, dari Ubay, 
dari Asy-Sya'bi hal yang semisal. 

Semua riwayat yang telah disebutkan di atas berpredikat mursal 
dalam keadaan apa pun, tetapt telah diriwayatkan melalui jalur-jalur 
lain yang memperkuatnya. Telah diriwayatkan pula secara mearfu” dari 
Jabir dan Oais ibnu Sa'd ibnu Ubadah, dari Nabi Saw. yang keduanya 
di-isnad-kan oteh Ibnu Murdawaih. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Syu'bah. telah menceritakan 
kepada kami Mu'az ibnu Rifa'ah. telah menceritakan kepadaku Ali 
ibnu Yazid, dari Al-Oasim ibnu Abu Umamah Al-Bahili, dari Ugbah 
Ibnu Amir r.a. yang menceritakan bahwa ia bersua dengan Rasulullah 
Saw., lalu ta mengulurkan tangannya, menyalami tangan Rasulullah 
Saw., kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepadaku 
tentang amal-amal perbuatan yang paling utama.” Rasulullah Saw. 
bersabda: 


Pi 


MAS DAA ani ya baki 333 Jadian 


Hai Ugbah, bersilaturahmilah kamu kepada orang yang memutus- 
kannya darimu, berilah orang yang mencegahnya darimu, dan 
berpalinglah dari orang yang aniaya kepadamu. 


Imam Turmuzi telah meriwayatkan hal yang semisal melalui jalur 
Ubaidillah ibnu Zuhar, dari Ali ibnu Yazid dengan lafaz yang sama, 
dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 
Menurut kami. Ali ibnu Yazid dan gurunya —Al-Oasim alias Abu 
Abdur Rahman— berpredikat daif. 
Imam Bukhari telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
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TA ED De aja PA SANA 
Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang-orang mengerjakan yang 


makruj, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'raf: 199) 


Yang dimaksud dengan al- 'urfu talah ha! yang makruf (bajik). 
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah 
menceritakan kepada kami Syu'atb, dari Az-Zuhri, telah menceritakan 
kepadaku Ubaidillah ibnu Abdultah ibnu Atabah, bahwa Ibnu Abbas 
r.a. pernah mengatakan, “Uyaynah ibnu Husain ibnu Huzaifah tiba (di 
Madinah), lalu menginap dan tinggal di rumah kemenakannya, yaitu 
Al-Hurr ibnu Oais. Sedangkan Al-Hurr termasuk salah seorang di antara 
orang-orang yang terdekat dengan Khalifah Umar. Tersebut pula bahwa 
teman-teman semajelis Umar dan dewan permusyawaratannya terdiri 
atas orang-orang tua dan orang-orang muda. Lalu Uyaynah berkata 
kepada kemenakannya, "Hai kemenakanku, engkau adalah orang yang 
dikenat oleh Amirul Mu-minin, maka mintakanlah izin masuk mene- 
muinya bagiku.” Al-Hurr berkata, “Saya akan memintakan izin buatmu 
untuk bersua dengannya.” 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Lalu Al-Hurr meminta izin buat 
Uyaynah kepada Umar, dan Khalifah Umar memberinya izin untuk 
menemui dirinya. Ketika Uyaynah masuk menemui Umar, Uyaynah 
berkata. “Hai Umar. demi Allah. engkau tidak memberi kami dengan 
pemberian yang berlimpah. dan engkau tidak menjalankan hukum 
dengan baik di antara sesama kami.” Maka Khalifah Umar murka, 
sehingga hampir saja ia menampar Uyaynah, tetapi Al-Hurr berkata 
kepadanya,” Wahai Amirul Mu-minin, sesungguhnya Allah Swt. pernah 
berfirman kepada Nabi-Nya: 


am . 1 4 1 - 5 , . 
On nye aaf Jaye AN sat hy 
Jadilah engkau pemaaf don serulah orang-orang mengerjakan yang 


makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'raf: 199) 


Dan sesungguhnya orang ini termasuk orang yang bodoh." Demi Allah, 


ketika ayat K dinpangsunkdk org” berani 
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melanggarnya, dan Umar adalah orang yang selalu berpegang kepada 
Kirahullah.” Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari secara munfarid. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Yunus ibnu Abdul A'fa secara giraar, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Anas, dari 
Abdullah ibnu Nafi”, bahwa Salim ibnu Abdullah ibnu Umar bersua 
dengan iringan kafilah negeri Syam yang membawa sebuah lonceng. 
Maka Salim ibnu Abdullah berkata, “Sesungguhnya barang ini 
diharamkan.” Mereka menjawab, “Kami lebih mengetahui daripada 
kamu tentang hal ini. Sesungguhnya yang tidak disukai hanyalah lonceng 
besar, sedangkan lonceng seperti int tidak apa-apa.” Salim diam dan 


merenungkan firman-Nya: 
Cina, Sr ae Ja 
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh, (Al-A'raf: 199) 


Menurut Imam Bukhari, yang dimaksud dengan istilah al- 'urfu dalam 
ayat ini jalah perkara yang makruf (bajik). Ya menukilnya dari nas yang 
dikatakan oleh Urwah ibnuz Zubair, As-Saddi, Oatadah, Ibnu Jarir, dan 
tatn-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan bahwa bila dikatakan gulaitruhu 
ma'rufan, 'arifa, 'arifatan, semuanya bermakna makruf, yakni saya 
mengulurkan kebajikan kepadanya, Ibnu Jarir mengatakan, Allah telah 
memerintahkan kepada Nabi-Nya agar menganjurkan semua hambanya 
untuk berbuat kebajikan, dan termasuk ke dalam kebajikan ialah 
mengerjakan ketaatan dan berpaling dari orang-orang yang bodoh. 

Sekalipun hal ini merupakan periritah kepada Nabi-Nya, 
sesungguhnya hal ini juga merupakan pelajaran bagi makhluk-Nya untuk 
bersikap sabar dalam menghadapi gangguan orang-orang yang berbuat 
anlaya kepada mereka dan memusuhi mereka. Tetapi pengertiannya 
bukan berarti berpaling dari orang-orang yang tidak mengerti perkara 
yang hak lagt wajib yang termasuk hak Allah, tidak pula bersikap 
toleransi terhadap orang-orang yang ingkar kepada Allah, tidak 
mengetahui keesaan-Nya, maka hal tersebut harus diperangi oleh kaum 
musim. 
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Sa'id ibnu Abu Arubah telah meriwayatkan dari Oatadah 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


1 P ri 3 Aa 3, 
Cit ID. KN NA Ear Hal 3213 aa 
Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang-orang mengerjakan yang 


makruf., serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'raf: 199) 
Hal ini merupakan akhlak yang diperintahkan oleh Allah Swt. untuk 
disandang oleh Nabi-Nya, dan Allah Swt. memberinya petunjuk ke 
akhlak ini. Sebagian orang yang bijak ada yang menuangkan pengertian 
ini ke dalam dua bait syair berikut: 


EN IE 1 IU AP pe Iga ia An 


ii 


Inokedlss Da 3 SN KA 


Jadilah kamu pemaaf dan serulah (orang-orang) berbuat kebajikan, 
sebagaimana engkau diperintahkan. Dan berpalinglah dari orang- 
orang yang bodoh. Dan lemah-lembutlah dalam berbicara kepada 
semua orang, maka hal yang baik bagi orang yang berkedudukan 
ialah berkata dengan lemah-lembut. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa manusia itu ada dua macam: 
Pertama, orang yang baik, terimalah kebajikan yang diberikannya 
kepadamu, janganlah kamu membebaninya dengan sesuatu yang di luar 
kemampuannya, jangan pula sesuatu yang menyempitkan dirinya. 
Adapun terhadap orang yang kedua, yartu orang yang buruk, maka 
perintahkanlah dia untuk berbuat yang makruf. Jika ia tetap tenggelam 
di dalam kesesatannya serta membangkang —tidak mau menuruti 
nasihatmu— serta terus-menerus dj dalam kebodohannya, maka ber- 
palinglah kamu darinya. Mudah-mudahan berpalingmu darinya dapat 
menolak tipu muslthatnya terhadap dirimu, seperti yang disebutkan oleh 
firman Allah Swt.: 


2 4 AN Pa Karat 22 Ker, 
Skin oa AE CAK 
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CAM ye DG JUS Ob Aa EA 


Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik, Kami 
mengetahui apa yang merekh sifatkan. Dan katakanlah, “Ya 
Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. 
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, ya Tuhanku, dari 
kedatangan mereka kepadaku.“ (Al-Mu-mmun: 96-98) 


Adapun firman Allah Swt.: 
SEN AN A3 BAIK NA 
TAU PAS NU. 6? BEN TI Ana OA ya 
Crot aa oat | 


Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah teman yang 
setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. (Fussilat: 34-35) 





Yakni orang yang beroleh wasiat ini. Kemudian dalam ayat selanjutnya 
Allah Swt. berfirman: 


P3 7 Ian (HN Hi “NGK #20 
CC yu Hape 


Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan? maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (A-A'raf: 200) 


Sedangkan dalam surat ini (yakni Al-A'raf) disebutkan pula hal yang 
sama, yaitu melalui Tirman-Nya: 


» AE Paman) Ia IG up SEE 3 
“ Kdimpungsunndh.org 
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Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka beri indunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (AI-A'raf: 200) 


Ketiga ayat ini berada di dalam surat Al-A'raf, Al-Mu-minun, dan Ha 
Mim Sajdah, tidak ada lainnya lagi. Melatuinya Allah Swt. memberikan 
petunjuk tentang tata cara menghadapi orang yang berbuat maksiat, yaitu 
menghadapinya dengan cara yang baik, karena dengan cara inilah 
kebinalannya dalam berbuat maksiat dapat dihentikan dengan seizin 
Allah Swt. Karena itulah dalam surat Fussilat disebutkan: 


HL AN EA NN LAN AO MAN EU 


maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah teman yang setia. (Fussilat: 34) 


Kemudian Allah memberikan petunjuk untuk meminta perlindungan 
kepada-Nya dari godaan setan yang tidak kelihatan, karena sesung- 
guhnya setan tidak senang bila kita berbuat kebaikan. Dan sesungguhnya 
setan itu hanya bertujuan untuk menghancurkan dan membinasakan kita 
secara keseluruhan. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 
bagi kita dan bagi kakek moyang kita jauh sebelum kita (yakni Nabi 
Adam). 
Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 


CT RN ubi NG agan 3 
Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan. (AV raf: 200) 


Yaitu jika setan menggodamu dengan perasaan marah yang karena itu 
kamu tidak marnpu berpaling dari orang yang bodoh, dan justru kamu 
terdorong untuk memberinya pelajaran. 


Cr aisniD TAS Jana 
maka berlindunglah kepada Ailah (A-X'rat: 200) 


Maksud MeUngSurN Org 
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Crea Die. JAE PKI 
Sesungguhnya dilah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Ak 
A'raf: 200) 


Allah Maha Mendengar terhadap kebodohan orang yang berbuat 
kebodohan terhadap dirimu, dan Maha Mendengar terhadap permintaan 
perlindunganmu dari godaan setan serta lain-lainnya yang berupa obrolan 
orang lain. Tiada sesuatu pun yang samar bagi-Nya, Dia Maha 
mengetahui semua urusan makhluk-Nya, termasuk godaan setan yang 
telah merasuki hatimu. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan bahwa 
ketika ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 


C1 AI PSA Oa Jaya ye 3 SAS 


Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. (Al- 
A'raf: 199) 


Maka Nabi Saw. bertanya, “Wahai Tuhanku, bagaimanakah dengan 
amarah?” Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


7 ed PN z Pan al uh AA 
4 4 Aa AG SA data Pe obi TA LUSA AP 


bni aa PR Pi 


Cr LIS 

Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (AI-A'raf: 200) 


Menurut kami, pada permulaan pembahasan mengenai isti 'azah 
(memohon perlindungan kepada Allah) telah disebutkan sebuah hadis 
tentang dua orang lelaki yang saling mencaci di hadapan Nabi Saw. 
Kemudian salah seorangnya marah, sehingga hidungnya mekar karena 
emosinya, Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


SN Ata KEREN Ma 33 
Pa Pn Ke nda " 
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ah Pi “ 

7 - 2 & 
SEE Ob AN 
Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat, 
seandainya dia mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah dari 


dirinya emosi yang membakarnya, yaitu: “Aku berlindung kepada 
Allah dari godaan setan yang terkutuk." 


Ketika disampaikan kepada lelaki itu apa yang telah disabdakan oleh 
Rasulullah Saw., maka si lelaki yang emosi itu menjawab, “Saya tidak 
gila.” 

Asal makna dari lafaz an-nazgu talah kerusakan, penyebabnya 
adakalanya karena marah (emosi) atau lainnya. Sehubungan dengan 
pengertian ini disebutkan di dalam firman-Nya: 


IP 
CON Lela, FAO SO 2 TN SAE TO TAK » 


Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 
setan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. (AH-Isra: 53) 


Makna al-'1yaz ialah memohon perlindungan, naungan, dan pem- 
bentengan dari ulah kejahatan. Sedangkan al-mafaz. pengertiannya 
tertuju kepada memohon kebaikan, juga pengertian memohon 
perlindungan. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Al-Hasan ibnu Hani' 
dalam syairnya: 


HA Aan gaga Za 
» He ES 2 EN 225 


Wahai Tuhan yang aku berlindung kepada-Nya dalam memohon 
apa yang aku cita-citakan, dan Yang aku berlindung kepada-Nya 
dari semua yang aku hindari. Tiada seorang manusia pun yang 
dapat menambal tulang yang telah Engkau pecahkan. dan mereka 
tidak akan dapat mematahkan suatu tulang pun yang telah Engkau 


tambal. Kampungsunnah.org 
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Mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah isti'azah 
(memohon perlindungan kepada Allah) kebanyakan telah kami 
kemukakan, sehingga tidak perlu diulangi lagi. 


Al-Nraf, ayat 201-202 


72) KPA Ke MA Bb A AA KN ren PARA TN 
33 2 uh OA 23 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu 
juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. Dan teman-teman 
mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu setan-setan dalam 
menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). 


Allah Swt. menceritakan perihal hamba-hamba-Nya yang bertakwa, 
yaitu orang-orang yang taat dalam menjalankan semua perintah-Nya 
dan meninggalkan semua hal yang dilarang-Nya, bahwa keadaan mereka 
Itu: 


CIA II JAS 


Apabila mereka ditimpa. (Al-A'raf: 201) 


yakni bilamana mereka terkena godaan. Sebagian ulama membaca- 
nya fa-ifun (bukan taifun), sehubungan dengan giraat ini ada hadis yang 
menerangkannya: kedua giraat ini merupakan giraat yang terkenal. 
Menurut pendapat lain, kedua giraat tersebut mempunyai makna yang 
sama: dan menurut pendapat yang lainnya lagi ada bedanya. Ada ulama 
yang menafsirkannya dengan pengertian al-gadab (amarah), ada yang 
menafsirkannya dengan pengertian sentuhan dari setan, yakni pingsan 
dan lain sebagainya: ada yang menafsirkannya dengan pengertian dosa, 
ada pula yang menafsirkannya dengan pengertian melakukan perbuatan 
dosa. 
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Firman Allah Swt.: 


Ore: KENA AKU 
mereka ingat kepada Allah. (Al-V'raf: 201) 


Maksudnya, mereka teringat akan azab Allah, pahala-Nya yang 
berlimpah, janji, dan ancaman-Nya. Karena itu, Jalu mereka bertobat 
dan memohon perlindungan kepada Allah serta segera kembali kepada- 
Nya. 


, 5 
Ce deni. Ghar Zafih 


maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahamnya. (Al- 
A'raf: 201) 


Yakni mereka bangkit dan sadar dari keadaan sebelumnya. Dalam hal 
ini Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah menceritakan sebuah 
hadis yang ia riwayatkan melalui Muhammad ibnu Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa seorang wanita 
datang kepada Nabi Saw. dalam keadaan sakit. Lalu wanita itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menyembuhkan diriku.” Rasulullah Saw. bersabda: 


ae) 2 ex 2 ya Ma oh 2 La KA Ta 
SP la SUS AO anna PI Leah UI 


Me aa Pa 
ai Pa 
PE 
u3 - » 


Jika engkau suka (aku mendoakanmu), maka aku akan berdoa 
kepada Allah, dan Dia akan menyembuhkanmu, Tetapi jika engkau 
suka bersabar, maka bersabarlah, dan kelak tidak ada hisab atas 
dirimu. 
Wanita itu berkata, “Tidak, bahkan saya akan bersabar dan kelak saya 
tidak akan dihisab.” Hadis ini diriwayatkan oleh bukan hanya seorang 
dari kalangan ulama pemilik kitab Surah. Menurut mereka wanita itu 
berkata, “ "Kampu sesungguhnya ah.oi tak sadarkan diri, 
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lalu pakaranku terbuka. Doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menyembuhkanku.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


pe. 
HKD IS NG KIE MD EA “ji 


PETA 


Jika engkau menginginkan aku berdoa, maka aku akan berdoa dan 
Allah akan menyembuhkanmu, Dan jika engkau lebih suka bersabar, 
maka bersabarlah, dan engkau akan mendapat surga. 


Maka wanita itu berkata, “Tidak, bahkan aku lebih suka bersabar dan 
aku akan mendapat surga, tetapi doakanlah kepada Allah agar Dia jangan 
menjadikan aku membuka hijabku.” Lalu Nabi Saw. berdoa untuk wanita 
itu, maka wanita itu tidak lagi membuka hijabnya (bila tak sadarkan 
dirinya). 

Imam Hakim mengetengahkan hadis ini di dalam kitab Mustadrak- 
nya, dan ia mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Imam Mus- 
lim: tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Al-Hafiz ibnu Asakir dalam Bab “Riwayat Hidup Amr ibnu Jami”, 
bagian dari kitab Tarikh-nya, menyebutkan bahwa ada seorang pemuda 
yang sedang menekuni ibadah di dalam masjid. Lalu ada seorang wanita 
yang menyukainya, maka wanita itu merayunya agar ja mau menggauli 
dirinya. Wanita itu terus-menerus merayunya hingga hampir saja mereka 
berdua memasuki sebuah rumah. Tetapi pemuda itu teringat akan firman 
Allah Swt. yang mengatakan: 


#23 PPA HAK 38 sa A3 PI dar Ip AI) Kia 
Sy, P 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu 
juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. (AW-A' rat: 201) 


Maka pemuda itu jatuh terjungkal dalam keadaan pingsan tak sadarkan 
diri. Kemudian ia sadar kembali, dan wanita tersebut datang 
menjenguknya, maka pemuda itu mendadak mati. 
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Khalifah Umar datang kepada ayah si pemuda, berbelasungkawa 
atas kematiannya: dan jenazah si pemuda itu telah dikebumikan sejak 
malam harinya. Lalu Khalifah Umar pergi dan melakukan salat jenazah 
bersama orang-orang yang mengikutinya di atas kuburan pemuda itu. 
Kemudian Umar menyeru nama pemuda itu seraya membacakan firman- 


Nya: 
Ct13 - Juke na AA Asin 


Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua surga. (Ar-Rahman: 46) 


Maka pemuda itu menjawabnya dari dalam kuburan, “Wahai Umat, 
Tuhanku telah memberikannya kepadaku dua kali di dalam surga.” 
Firman Allah Swt.: 


CT, Len 3D 236 LI Sg Delaa 3 


Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu 
setan-setom. (Al-A'raf: 202) 


Yakni teman-teman setan dari kalangan umat manusia, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat yang lain: 


CV Ab an" Tap Lia H3 ye , x: & GARA INA TN 


sesungguhnya pembaras.pemboros in itu adalah Saudara-saudara 
setem. (Al-Isra: 27) 


Yang dimaksud dengan teman-teman setan ialah orang-orang yang 
mengikuti setan, mendengar perkataan setan, dan menaati semua 
perintahnya. 


3 Je 2325 


Cet 311 BE 


membantu setan-setan dalam menyesatkan. (AW-A'raf: 202) 


Artinya, setan-setan membantu mereka dalam berbuat maksiat dan 


ea Karpdrgsarat.org “““ serta 
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menghiasinya bagi mereka hingga mereka tertarik untuk 
mengerjakannya. Ibnu Kasir mengatakan bahwa makna gl-maddu 
artinya menambah, yakni setan-setan itu menambahkan kebodohan dan 
kedunguan kepada mereka. 


Cet DAS MD AANG 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (Al-A'raf: 202) 


Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud talah “sesungguhnya 
setan-setan itu membantu manusia (dalam mengerjakan maksiat) dan 
tidak akan menghentikan perbuatan mereka”, seperti yang diriwayatkan 
oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


yan SERANG LENSA 


Dan teman-teman mereka membantu mereka dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (Al-A'raf: 202) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa manusia itu tidak hentinya melakukan 
apa yang mereka kerjakan, dan setan pun tidak pernah berhenti dari 
menggoda mereka. 

Menurut pendapat lainnya lagi, makna yang dimaksud ialah seperti 
apa yang diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


CITY AND Y At OI 0 pe aa: Ia 20 $ 


Dan teman-teman mereka membantu mereka dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (AI-A'raf: 202) 


Mereka adalah jin yang memberikan ilham kepada teman-temannya 
dari kalangan manusia, kemudian tidak henti-hentinya menyesatkan 
mereka. Yang dimaksud dengan Ja yugsirun ialah tidak bosan-bosannya 
menyesatkan mereka. Hal yang sama dikatakan oleh As-Saddi dan lain- 
lainnya, bahwa setan-setan selalu membantu teman-temannya dari 
kalangan manusia untuk berbuat maksiat dan tiada bosan-bosannya 
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membantu mereka dalam kejahatan, karena hal tersebut sudah 
merupakan watak dan pembawaan setan. 


Ore Ie IN 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (AI-A'raf: 202) 


Artinya, tidak pernah berhenti dalam menggoda dan tidak pernah bosan 
melancarkan rayuannya. Perihalnya sama dengan pengertian yang 
terkandung di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


aa at NIA INA 
Tidakkah kamu lihat bahwa Kami telah mengirim setan-setan itu 


kepada orang-orang kafir untuk menghasut mereka berbuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh. (Maryam: 83) 


Ibnu Abbas dan lain-lainnya mengatakan, setan-setan itu menggoda 


manusia untuk berbuat kemaksiatan dengan godaan yang sebenar- 
benarnya. 


Al-Nraf, ayat 203 

ai, TN SiTen WN 4 03 

TA AAN AYANG etis 
#3249 000 pueg SJ 7 PPA 

' Giok Pi AI Ea, SI AKA 
Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al-Our'an kepada 
mereka, mereka berkata, “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu?” Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang 
diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al-Gur'an ini adalah bukti- 


bukti yang nyata dari Tuhan kalian, petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman." 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas-sehubungan 


dengan makna firman-Nya: 
AN PAP 
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mereka berkata, "Mengapa kamu tidak membuat sendiri ayat itu?” 
(Al-A'raf: 203) 


Yakni mengapa engkau tidak menerimanya. Di lain kesempatan Ibnu 
Abbas mengatakan bahwa makna yang dimaksud talah “mengapa tidak 
kamu buat sendiri, lalu kamu mengatakannya”. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Abdullah Ibnu Kasir dari Mujahid 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ce Ae AAN IS me 
Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al-Our 'an kepada 


mereka, mereka berkata, “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu?” LAI-A'raf: 203) 


Artinya, mengapa tidak engkau karang sendiri. Mereka bermaksud 
“Mengapa tidak engkau keluarkan dari dirimu sendiri”, Hal yang sama 
telah dikatakan oleh Gatadah, As-Saddi, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam, kemudian dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
rere KAN 
Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu? (Al-A'raf: 203) 


Menurutnya makna yang dimaksud jalah “mengapa tidak engkau terima 
sendiri dari Allah Swt.?. 


Ad-Dahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 


Nya: 
ana Ga 


Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu? (Al-A'raf: 203) 


Bahwa makna yang dimaksud ialah "mengapa tidak kamu ambil sendiri 
dari langit, lalu kamu sampaikan'. 


Firman-Nya: 
Cr 1D, IL 202i 
Kampungsunnah.org 
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Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat kepada mereka. (Al- 
A'raf: 203) 
Makna yang dimaksud ayat di atas ialah mukjizat yang berbeda dengan 


hukum alam. Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam 
ayat lam melalui firman-Nya: 


PD Harrat PU uv Ken 2 
Tera MAA PE SAYA HR 
Jika Kami kehendaki, niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk 
kepadanya. (Asy-Syu'ara: 4) 


Mereka berkata kepada Rasulullah Saw., “Mengapa kamu tidak bersusah 
payah dalam mencari ayat-ayat dari Allah hingga kami dapat melihatnya 
secara langsung, lalu kami beriman kepadanya?” 

Allah Swt. berfirman kepada Rasul Saw.: 


Layan GUA 


Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang 
diwahyukan kepadaku dari Tuhanku,” (Al-A'raf: 203) 


Yakni aku tidak berani berbuat suatu kelancangan terhadap Allah Swt., 
dan sesungguhnya aku hanyalah mengikut apa yang diperintahkan oleh 
Tuhanku kepadaku, lalu aku mengerjakan apa yang diperimtahkan-Nya 
kepadaku. Jika aku diperintahkan untuk menyampaikan suatu ayat, 
maka akan aku terima, dan jika Dia mencegahnya, maka akutidak akan 
memintanya dari keinginan diriku sendiri, kecuali jika Allah memberikan 
izin-Nya kepadaku untuk hal tersebut. Karena sesungguhnya Dia 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Kemudian Allah memberikan petunjuk kepada mereka bahwa Al- 
Our'an ini adalah mukjizat yang paling besar, dan Al-Our'an merupakan 
bukti yang paling jelas serta hujah yang paling benar dan keterangan 
yang paling nyata. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Ka CN Sia PAR an Ha Te 
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Al-Our 'am ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhan kalian, 
petunjuk, dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (AN-A'raf: 
203) 


AI-A' af, ayat 204 
SENANG LAS I $ 


Dan apabila dibacakan Al-Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat. 


Setelah Allah Swt. menyebutkan bahwa Al-Gur'an adalah bukti-bukti 
yang nyata bagi manusia dan petunjuk serta rahmat bagi mereka, lalu 
Allah Swt. memerintahkan agar mereka mendengarkannya baik-baik 
serta penuh perhatian dan tenang di saat Al-Our'an dibacakan, untuk 
mengagungkan dan menghormatinya: janganlah seperti yang sengaja 
dilakukan oleh orang-orang kafir Ouraisy saat mendengarnya, seperti 
yang disitir oleh Al-Our'an, bahwa mereka berkata: 


Oi el». Men URAIKAN 


Janganlah kalian mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al- 
Our'an ini dan buatlah hiruk pikuk terhadapnya. (Fussilat: 26), 
hingga akhir ayat. 


Keharusan ini bertambah kukuh dalam salat fardu bila imam 
membacanya dengan suara keras, seperti yang disebutkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Sahih-nya melalui hadis Abu Musa Al-Asy'ari r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


77 PITA aa 0 LA AA ge 33 Irena 2 ia 
Itu SS A3 SAS le AIA 
Sesungguhnya imam itu dijadikan hanyalah untuk diikuti. Maka 
apabila imam bertakbir, bertakbirlah kalian: dan apabila imam 
membaca (Al-Our'an), dengarkanlah (bacaannya) dengan penuh 
perhatian dan tenang. 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunnah 
melalui hadis Abu Hurairah. Hadis ini dinilat sahih oleh Muslim tbnul 
Hajjaj, tetapi ia sendiri tidak mengetengahkan riwayat ini dalam 
kitabnya. 

Ibrahim ibnu Muslim Al-Hajri telah meriwayatkan dari Abu Iyad, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa pada awal mulanya mereka 
sering berbicara dalam salat, tetapi ketika ayat ini diturunkan, yaitu 
firman-Nya: 


Cv 2121 Ta OA G3 5 


Dan apabila dibacakan Al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik. 
(Al-A'raf: 204) 


dan ayat berikutnya, maka mereka diperintahkan untuk tenang. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari 
Asim, dari Al-Musayyab ibnu Rafi” yang mengatakan bahwa Ibnu 
Mas'ud pernah menceritakan, “Dahulu para sahabat biasa mengucapkan 
salam di antara sesamanya dalam salat, “maka turunlah ayat yang 
mengatakan: 


Cet jani GARA 0 KR NS 3 


Dan apabila dibacakan Al-Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat. 
(Al-A'raf: 204) 


Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Al-Muharibi, dari Daud ibnu 
Abu Hindun, dari Basyir ibnu Jabir yang mengatakan bahwa Ibnu 
Mas'ud ketika sedang salat mendengar sejumlah orang ikut membaca 
Al-Our'an bersama imam. Setelah Ibnu Mas'ud selesai dari salatnya, ia 
mengatakan, “Ingatlah, sekarang sudah saatnya bagi kalian untuk 
mengerti dan sudah saatnya untuk menggunakan pikiran. 


Kimpangsek Nak BRA S3 
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"Dan apabila dibacakan Alur 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang. "(AW-A'raf: 204) 


Seperti yang diperintahkan oleh Allah kepada kalian.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Saib, 
telah menceritakan kepada kami Hafs, dari Asy'as, dari Az-Zuhri yang 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang 
pemuda dari kalangan Ansar. Disebutkan bahwa setrap kali Rasulullah 
Saw. membaca Al-Gur'an dalam salatnya, maka pemuda itu ikut 
membacanya pula, lalu turun!ah ayat inr: 


rt Serta PAN AI Pu ON GI 2 


Dan apabila dibacakan Al-Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang. (A-AY'raf: 204) 


Imam Ahmad dan para pemilik kitab Summah telah meriwayatkan melalui 
hadis Az-Zuhri, dari Abu Aktamah Al-Laisi, dari Abu Hurairah, bahwa 
setelah Rasulullah Saw. selesai dari salat yang keras bacaannya, beliau 
bersabda: 


AG NA NE Ir 
.C TPA d Pol eh, 


“Apakah ada seseorang di antara kalian yang ikut membaca 
bersamaku?” Seorang lelaki menjawab, “Ya saya wahai 
Rasulullah." Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya aku akan 
mengatakan, "Saya tidak akan bersaing dalam Al-Our "an." 


Maka sejak saat itu orang-orang berhenti dari kebiasaan membaca 
bersama Rasulullah Saw. dalam salat yang keras bacaannya, yaitu sejak 
mereka mendengar hal tersebut dari Rasulullah Saw. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan, dan dinilai sahih oleh Abu Hatim 
Ar-Razi. | 

Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Yunus, dari Az- 
Zuhri yang m takan bahwa orang yang ah. di belakang imam 
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tidak boleh ikut membaca dalam salat yang bacaannya dikeraskan oleh 
imam. Bacaannya sudah cukup ditanggung oleh bacaan imam, sekalipun 
imam tidak.memperdengarkan bacaannya kepada mereka. Tetapi mereka 
harus membaca dalam salat yang imam tidak mengeraskan bacaannya 
padanya, yaitu dengan suara yang perlahan dan hanya dapat didengar 
oleh mereka sendiri. Seseorang yang berada di belakang imam tidak 
layak pula ikut membaca bersama imam dalam salat jahriyah-nya, baik 
dengan bacaan perlahan maupun keras, karena sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman: 


. Da" 2 2 LI 2 
Grey naa OA Go ESA 9 
Dan apabila dibacakan Al-Oua' 'an, maka dengarkanlah baik-baik, 


dan perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat. 
(AI-A'raf: 204) 


Menurut kami, pendapat di atas merupakan pendapat segolongan ulama. 
Mereka mengatakan bahwa makmum tidak wajib membaca dalam salat 
yang bacaannya dikeraskan oleh imam, baik Fatihahnya maupun surat 
lainnya. Demikianlah menurut salah satu di antara dua pendapat di 
kalangan mazhab Syafi'i. Pendapat ini merupakan gaul gadim dari Imam 
Syaf'i, sama dengan mazhab Imam Malik dan suatu riwayat dari Imam 
Ahmad ibnu Hambal, karena berdasarkan dalil yang telah disebutkan 
di atas. 

Imam Syafi'i dalam gaul jadid-nya mengatakan, “Makmum hanya 
diperbolehkan membaca Al-Fatihah saja. yaitu disaat imam sedang diam. 
“Pendapat ini dikatakan oleh sejumlah sahabat dan tabi' in serta orang- 
orang sesudah mereka. 

Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad mengatakan bahwa makmum 
sama Sekali tidak wajib melakukan bacaan, baik dalam salat sirriyyah 
maupun dalam salat jahriyyah (salat yang pelan bacaannya dan salat 
yang keras bacaannya), karena berdasarkan sebuah hadis yang 
mengatakan: 


Pn yan Aa 


Pi 
ISA Ia ala AA NOS cra 


Barang siapa yang mempunyai inam, maka bacaan yang dilakukan 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya 
melalui Jabir secara marfu” . Di dalam kitab Muwatta? Imam Malik hadis 
ini diriwayatkan melalui Wahb ibnu Kaisan, dari Jabir secara mauguf, 
dan apa yang disebutkan di dalam kitab Muwatta” ini lebih sahih. 

Masalah ini diketengahkan dengan penjabaran yang lebih rinci pada 
bagian lain dari kitab ini. Imam Abu Abdullah Al-Bukhari telah menulis 
suatu tulisan tersendiri yang membahas masalah ini secara rinci, tetapi 
pada akhirnya ia memilih pendapat yang mewajibkan membaca bagi 
makmum dalam salat jahriyyah maupun salat sirriyyah. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan makna firman-Nya: 


Ta da 1D , 'a PA aa c Ona Gr 3 
Dan apabila dibacakan Al-Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang. (Al-X'raf: 204) 


Yakni dalam salat fardu. Hal yang sama diriwayatkan dari Abdullah 
ibnu Mugaffal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Humaid 
ibnu Mas'adah, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul Mufaddal, 
telah menceritakan kepada kami Al-Jariri, dari Talhah ibnu Ubaidillah 
ibnu Kuraiz yang menceritakan bahwa ia pernah melihat Ubaid ibnu 
Umair dan Ata ibnu Abu Rabah sedang berbincang-bincang, sedangkan 
di dekat keduanya ada seseorang sedang membaca Al-Gur'an. Maka ia 
berkata, “Mengapa kamu berdua tidak mendengarkan AlHJur'an yang 
akibatnya kamu berdua akan terkena ancaman?” Tetapi keduanya hanya 
memandang ke arahku, kemudian melanjutkan obrolan lagi. Lalu ja 
mengulangi tegurannya, tetapi mereka hanya memandang ke arahku, 
lalu melanjutkan obrolan mereka. Ketika ia mengulangi teguran untuk 
ketiga kalinya, maka keduanya memandang ke arahku, lalu mengatakan 
bahwa sesungguhnya hal yang disebutkan oleh ayat berikut hanyalah 
jika dalam salat, yaitu firman-Nya: 


c' 7 7 TA 5 1 
ce aa BA SA GI 3 
Dan apabila dibacakan Al-Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikarilah dengan tenang. (Al-A' raf: 204) 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Sufyan AS-Sauri, dari Abu Hasyim 
Ismail ibnu Kasir, dari Mujahid sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


Cr yana AN IA OSN GS IS 


Dan apabila dibacakan Al-Our 'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang. (AW-A'raf: 204) 


Yakni di dalam salat. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh sejumlah 
orang, dari Mujahid. 

Abdur Razzag telah meriwayatkan dari A5-Sauri, dari Al-Lais, dari 
Mujahid yang mengatakan bahwa tidak apa-apa berbicara bila seseorang 
membaca Al-Our'annya di luar salat. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, Ibrahim An-Nakha'i, Oatadah, Asy- 
Sya'bi, As-Saddi, dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, bahwa 


yang dimaksud dengan perintah mendengarkan bacaan Al-Our'an adalah 
dalam salat. 


Syu bah telah meriwayatkan dari Mansur yang pernah mendengar 
Ibrahim ibnu Abu Hamzah bercerita bahwa ia pernah mendengar 
Mujahid mengatakan sehubungan nga makna Jain 


C rat 2 EYD Ia NIP «3 GS 2 2 


Dan apabila dibacakan Al-Our 'an, Ya Pe pangerkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang (Al-A'raf: 204) 


Yakni dalam salat dan khotbah Jumat. Hal yang semisal telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Ata. 

Hasyim telah mengatakan dari Ar-Rabi' ibnu Sabih, dari Al-Hasan 
yang mengatakan bahwa hal tersebut bila berada di dalam salat dan di 
saat sedang berzikir. 

Ibnul Mubarak telah mengatakan dari Bagiyyah yang pernah 
mendengar Sabit ibnu Ajlan mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


On ana IA MA BAGS 2 
Dan apabila dibacakan Al- Our'a an, maka dengarkanlah baik-baik 


dem per CT aa gsuhn ah or 204 
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Bahwa kewajiban mendengarkan ini ialah dalam salat Hari Raya Kurban, 
Hari Raya Fitri, hari Jumat, dan salat-salat yang imam mengeraskan 
' bacaan A-Gur'an padanya. Pendapat inilah yang dipilth oleh Ibnu Jarir, 
bahwa yang dimaksud dengan hal tersebut ialah mendengarkan bacaan 
Al-Our'an dalam salat dan khotbah, seperti yang disebutkan oleh banyak 
hadis yang memerintahkan mendengarkan bacaan Ai-Our'an dengan 
tenang di belakang imam dan di saat sedang khotbah. 

Abdur Razzag telah meriwayatkan dari AS-Sauri, dari Lai3, dari 
Mujahid, bahwa ia menganggap makruh bila imam sedang membaca 
ayat khauf atau ayat rahmat, lalu ada seseorang di belakang imam 
mengucapkan sesuatu. Mujahid mengatakan bahwa semuanya harus 
tetap diam. 

Mubarak ibnu Fudalah telah meriwayatkan dari Al-Hasan, “Apabila 
engkau duduk mendengarkan Al-Our'an, maka perhatikanlah bacaannya 
dengan tenang.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id maula Bani Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu 
Maisarah, dari Al-Hasan, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


IA 9 Lamar AAN 2... BA PN Pal 
IAIN DA Sesanaena Ty 


Barang siapa mendengarkan suatu ayat dari Kitabullah, maka 
dicatatkan baginya kebaikan yang berlipat ganda. Dan barang 
siapa yang membacanya, maka ia mendapat nur (cahaya) di hari 
kiamat. 


Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad. 


Al-N'raf, ayat 205-206 
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ENEIII LN O- BEN AI IN 
WR KAA AS 


Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu 
pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai. Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu 
lidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka 
menasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud. 


Allah Swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya agar banyak melakukan 
zikir menyebut asma-Nya pada permulaan siang hari dan pada 
penghujungnya, sebagaimana Dia memerintahkan agar melakukan 
ibadah kepada-Nya pada kedua waktu tersebut. Hal ini Dia ungkapkan 
melalui firman-Nya: 


. Tari ma 33: P ta an, 3 Pi Pi 
Ora 3 KA AA Aa 
dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenamtnya). (Oaf: 39) 


Hal ini terjadi sebelum salat lima waktu difardukan pada malam Isra, 
dan ayat ini termasuk ayat periode Mekah (Makkiyyah). Dalam ayat ini 
disebutkan al-guduwwu yang artinya permulaan siang hari. Al-asal 
adalah bentuk jamak dari lafaz asil se-wazan dengan lafaz aiman yang 
merupakan bentuk jamak dari lafaz yamin. 

Adapun mengenai makna firman-Nya: 


Cor Ne aa an, AAS 
dengan merendahkan diri dan rasa takut (AWAS rat: 205) 


Artinya, sebutlah nama Tuhanmu dalam dirimu dengan penuh rasa harap 
dan takut, yakni dengan suara yang tidak terlalu keras. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 
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dan dengan tidak mengeraskan suara. (AWL-A'raf: 205) 


Untuk itulah maka zikir disunatkan dilakukan bukan dengan ucapan 
yang keras sekali, Sehubungan dengan hal ini Rasulullah Saw. pernah 
ditanya, “Apakah Tuhan kami dekat, maka kami akan berbicara dengan 
syara perlahan? Ataukah jauh, maka kami akan berbicara dengannya 
dengan suara yang keras?” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Y SPP GIA Ogan WP 
ISLAND GS GI 3 
Cut 1 0AIID 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasannya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku. 
(Al-Bagarah: 186) 


Di dalam kitab Sahihain dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a. disebutkan bahwa 
orang-orang mengeraskan suaranya dalam berdoa ketika mereka sedang 


melakukan suatu perjalanan. Maka Nabi Saw. bersabda kepada mereka: 


CEK AGEN Dan pauk: es 
ME NA AS 


Hai manusia, tenangkanlah diri kalian, karena sesungguhnya kalian 
bukan berdoa kepada Tuhan yang tuli. tidak pula yang gaib. 
Sesungguhnya Tuhan yang kalian sedang menyeru-Nya Maha 
Mendengar lagi Mahadekat, Dia lebih dekat kepada seseorang di 
antara kalian daripada pegangan pelana unta kendaraannya. 


Barangkali makna yang dimaksud oleh ayat ini seperti pengertian yang 
disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Cl Wa) MT Donna SEIS L ON, 


Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu, 
janganlah pula merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antara 
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Karena sesungguhnya dahulu orang-orang musyrik apabila mendengar 
suara Al-Our'an dibacakan, maka mereka mencacinya, mencaci Tuhan 
yang menyrunkannya, juga mencaci nabi yang menyampaikannya. Maka 
Allah memerintahkan kepada Nabi Saw. untuk tidak mengeraskan 
bacaan Al-Our'an, agar orang-orang musyrik tidak mencacinya, jangan 
pula merendahkan bacaannya dari sahabat-sahabatnya karena mereka 
tidak dapat mendengarnya, tetapi hendaklah mengambil jalan tengah di 
antara bacaan keras dan bacaan rendah. Hal yang sama telah dikatakan 
pula olehnya sehubungan dengan makna firman-Nya: 


SEN II A33 
Tri LD 


dan dengan tidak mengeraskan suara di waktu pagi dan petang, 


dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (AW-A'raf: 
205) 


Ibnu Jarir menduga tetapi —sebelumnya telah menduga pula Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam— bahwa makna yang dimaksud oleh 
ayat ini Ialah perintah ditujukan kepada orang yang mendengar bacaan 
Al-Our'an agar melakukan zikir dengan sifat yang telah disebutkan 
dalam ayat. Tetapi pendapat ini jauh dari kebenaran serta bertentangan 
dengan makna insat (mendengar dengan penuh perhatian dan tenang) 
yang diperintahkan. Kemudian makna yang dimaksud ialah dalam 
keadaan salat —seperti yang telah disebutkan di atas— atau dalam salat 
dan khotbah. Dan telah kita maklumi semua bahwa melakukan insat 
dalam saat seperti itu jauh lebih utama daripada melakukan zikir dengan 
lisan, baik zikir dengan suara perlahan ataupun suara keras. Pendapat 
yang dikemukakan oleh keduanya ini tidak layak untuk diikuti, bahkan 
makna yang dimaksud ayat ini ialah anjuran untuk melakukan banyak 
zikir bagi hamba-hamba Allah di waktu pagi dan petang har! agar mereka 
tidak termasuk golongan orang-orang yang lala:. Karena itulah Allah 
Swt. memuji para malaikat yang selalu bertasbih sepanjang malam dan 
siang hari tanpa hentinya. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: 


Kampungkanian dig “29 
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Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah 

merasa enggan menyembah Allah. (A-A'raf: 206), hingga akhir 

ayat. 
Sesungguhnya para malaikat disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat ini 
hanyalah agar mereka dijadikan panutan dalam hal ketaatan dan 
ibadahnya. Karena itulah maka kita disyariatkan melakukan sujud dalam 
pembacaan ayat ini, yaitu di saat disebutkan sujud mereka (para 
malaikat) kepada Allah Swt. Di dalam sebuah hadis disebutkan seperti 
berikut: 


SA, NG ENG ES ITU eruia TS AS 
GBGO AG OI 


Tidakkah kalian bersaf sebagaimana para malaikat bersaf di 
hadapan Tuhannya? Mereka melengkapkan safnya saf demi saf 
dan mereka menyusun safnya. 


Ayat ini merupakan ayat Sajdah di dalam Al-Our'an, yaitu salah satu di 
antara ayat-ayat yang disunatkan bagi pembaca dan pendengarnya 
melakukan sujud tilawah, menurut kesepakatan ijma'. 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah 
melalui Abu Darda, dari Nabi Saw., disebutkan bahwa Nabi Saw. 
memasukkan ayat ini ke dalam ayat sujud tilawah Al-Our'an. 
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SURAT AL-ANFAL 


(Rampasan perang) 


Madaniyyah, 7/5 ayat 
kecuali ayat 30 hingga 36 Makkiyyah. 
Turun sesudah Surat Al-Bagarah 


Surat ini Madaniyah, terdiri atas tujuh puluh lima ayat, seluruh kalimat- 
nya berjumlah seribu enam ratus tiga puluh satu, sedangkan hurufnya 
ada lima ribu dua ratus sembilan puluh cmpat. 


2 .u is | 2 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
An-Anfal, ayat 1 

PU bad 11 3 LA IA Teten NN Ap "4 1 hai 
SA AN KO INA SU ag Tea 
L POP AN INA ET, 

KET PNS UAN AE 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
dun perbaikilah hubungan di antara sesama kalian, dan taatlah 


kepada Allah dan Rasul-Nya jika kalian adalah orang-orang yang 
beriman. 


Imam Bukhari mengatakan, “Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan anfaf ialah harta rampasan perang.” Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdur Rahim, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman, telah menceritakan 
kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, dari 
Sa'id ibnu Jubair yang mengatakan, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang surat Al-Anfal. Maka Ibnu Abbas menjawab, “Surat 
ini diturunkan di Badar.” Adapun riwayat yang berpredikat mu 'allag 


dari Ibnu Kampurncgsanrdhorg Talhah, dari 
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Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas telah mengatakan, “Yang dimaksud 
dengan anfal ialah ganimah (harta rampasan perang). Pada awal mulanya 
harta rampasan perang hanyalah untuk Rasulullah Saw., tiada 
seorang pun yang berhak mengambilnya barang sedikit pun.” 

Pendapat yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Ata 
Ad-Dahhak, OGatadah, Ata Al-Khurrasani, Mugatil ibnu Hayyan, dan 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam serta lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang, mereka mengatakan bahwa anfal ialah ganimah. 

Al-Kalbi telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas: ia 
mengatakan bahwa anfal ialah ganimah. Sehubungan dengan pengertian 
Ini, Labid —seorang penyair— dalam salah satu bait syairnya 
mengatakan: 


An Pe 8 


r G2 Rnan3b3 2 SPA SBU 


aa 


Semunguhnya takwa kepada Tuhan kami merupakan ganimah yang 
paling baik, dan ketenangan serta ketergesa-gesaanku hanyalah 


semata-mata karena serzin Allah. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, zelah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku 
Malik ibnu Anas, dari Ibnu Syihab, dari Al-Oasim ibnu Muhammad 
yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar seorang lelaki bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang makna anfil. Maka Ibnu Abbas r.a. 
menjawab bahwa kuda termasuk harta rampasan, dan harta benda 
termasuk harta rampasan. Kemudian lelaki itu mengulangi lagi 
pertanyaannya, maka Ibnu Abbas menjawabnya dengan jawaban yang 
serupa. Tetapi lelaki itu bertanya lagi, “A/-Anfal yang disebutkan oleh 
Allah di dalam Al-Our'an itu apa maksudnya” 

Al-Oasim ibnu Muhammad melanjutkan kisahnya, bahwa lelaki 
itu terus mencecar Ibnu Abbas dengan pertanyaannya hingga hampir 
membuat Ibnu Abbas marah (karena lelaki itu masih juga tklak mau 
mengerti). Maka Ibnu Abbas berkata, “Tahukah kalian, siapakah yang 
mirip dengan orang ini? Ia mirip dengan tukang samak kulit yang dipukul 
oleh Umar ibnu! Khattab.” 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 


Ma' mar, “Kampungsiak org “4 yang 





Tafsir Ibnu Kasir 305 


mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah bercerita, Khalifah Umar ibnu! 
Khattab r.a. apabila ditanya mengenai suatu masalah, maka ia 
mengatakan, “Saya bukan orang yang memerintahmu, bukan pula 
orang yang melarangmu?.” Kemudian Ibnu Abbas mengatakan, “Demi 
Allah, tidak sekali-kali Allah mengutus Nabi-Nya Saw. melainkan 
sebagai juru pemberi peringatan lagi memerintah dan menghalalkan 
serta mengharamkan.” 

Al-Oasim melanjutkan kisahnya, “Lalu ada seorang lelaki yang 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai makna anfal. Ibuu Abbas 
menjawab, “Seorang lelaki dapat saja menghadiahkan kuda dan 
senjatanya kepada lelaki lain,” Lelaki itu mengulangi lagi pertanyaannya, 
dan Ibnu Abbas menjawabnya dengan jawaban yang serupa. Lalu lelaki 
itu kembali bertanya kepada Ibnu Abbas, sehingga Ibnu Abbas emosi 
karenanya. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Tahukah kalian, siapakah 
yang mirip dengan orang ini? Dia mirip dengan tukang samak kulit 
yang pernah dipukul oleh Umar ibnu! Khattab, hingga darahnya mengalir 
sampai kedua tumitnya atau sampai membasahi kedua kakinya.' Maka 
lelaki itu mengatakan, "Adapun engkau, maka Allahlah yang akan 
memberikan pembalasannya mengingat usiamu'.” Sanad a8ar ini sahih 
sampai kepada Ibnu Abbas. Dalam asar ini disebutkan bahwa Ibnu Abbas 
menafsirkan kata arfal dengan pengertian “hadiah yang diberikan oleh 
imam kepada sebagian orang”, hadiah itu diambil oleh imam dari harta 
rampasan atau harta lainnya, sesudah imam membagi-bagikan rampasan 
yang pokok. Pengertian inilah yang cepat ditangkap oleh kebanyakan 
ulama figih dari lafaz an-nafi 

Ibnu Abu Nyjaih telah meriwayatkan dari Mujahid, bahwa 
sesungguhnya mereka (para sahabat) pernah bertanya kepada Rasulullah 
Saw. tentang seperlima ganimah sesudah empat perlimanya dibagikan. 
Maka turunlah firman-Nya: 


ea N Uip Li PI GNI uan 


Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (Al-Anfal: 1) 


Ibnu Mas'ud dan Masrug mengatakan nahue ada nafi pada hari 


rerempurr GNDUNgsunng @ipbelum kedua 
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barisan bertempur. Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari 
keduanya. 

Ibnul Mubarak dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang telah 
meriwayatkan dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Ata ibnu Abu 
Rabah, sehubungan dengan makna firman-Nya: 


C3 d9 AL (esa 


Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (Al-Anfal: 1) 


Bahwa mereka menanyakan kepadamu tentang harta rampasan yang 
diperoleh kaum muslim dari kaym musyrik tanpa melalui perang, baik 
berupa hewan kendaraan ataupun budak laki-laki atau budak perempuan 
atau harta benda, Maka hal itu merupakan rnaf! buat Nabi Saw., beliau 
dapat melakukannya menurut apa yang disukainya. Pendapat ini 
memberikan pengertian bahwa makna naf! sama dengan fai”, yaitu 
barang yang diambil dari orang-orang kafir tanpa melalui peperangan. 
Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya mengatakan bahwa yang 
dimaksud oleh ayat tersebut ialah harta rampasan pasukan khusus. Ibnu 
Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Saleh ibnu Hay yang mengatakan bahwa telah sampai suatu 
berita yang mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


aa UE Erkan 


Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (Al-Anfal: 1) 


Yang dimaksud ialah saraya (bentuk jamak dari sariyyah yang artinya 
pasukan khusus). Dengan demikian, berarti makna yang dimaksud ialah 
hadiah yang diberikan oleh imam kepada sebagian anggota pasukan 
sebagai tambahan dari bagian mereka lebih dari bagian pasukan lainnya. 
Hal ini telah dijelaskan oleh Asy-Sya'bi, dan Ibnu Jarir memilih pendapat 
yang mengatakan bahwa un/faf ialah bagian ganimah yang dilebihkan. 


Pendapat 1 K dinpuni n sunnah. 5 Ag an 
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tentang latar belakang turunnya ayat ini. yaitu sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu My'awiyah, telah menceritakan kepada 
kami Abu Ishag Asy-Syaibani, dari Muhammad ibnu Ubaidillah 
AsS-Sagafi. dari Sa'd ibnu Abu Waggas yang menyatakan, “Ketika 
Perang Badar berkecamuk dan saudaraku Umar gugur. maka aku 
membunuh Sa'id ibnul As dan aku rampas pedangnya yang diberi 
nama Zal Katifah. Kemudian aku menyerahkannya kepada Nabi Saw., 


lalu belrau Saw, bersabda: 
AI Ea MTA TI ur 2 aa, 


Pergilah, dan letakkanlah pedang itu di tempatnya semula'. 


Lalu Sa'd ibnu Abu Waggas meletakkan pedang itu dan kembali dalam 
keadaan sangat sedih —hanya Allah yang mengetahuinya— karena 
saudaranya telah gugur dan harta rampasannya diambil. Tidak berapa 
lama sesudah itu turunlah surat Al-Anfal. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepadanya: 


Pergilah kamu dan ambillah harta rampasanmu! 


Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Aswad 
Ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Asim ibnu 
Abun Nujud, dari Mus'ab ibnu Sa'd, dari Sa'd ibnu Malik yang 
menceritakan bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah telah memuaSkanku pada hari ini dari orang-orang musyrik, maka 
berikanlah pedang ini kepadaku.” Tetapi Rasulullah Saw. bersabda: 


- Pi Pa io » PN, 
ISSI INI 


Sesungguhnya pedang ini bukan untukmu, bukan pula untukku 
Letakkanlah pedang ini. 


Lalu aku (Sa'd ibnu Malik) meletakkannya dan aku pergi seraya berkata 
kepada diriku sendiri, “Barangkali pedang ini akan diberikan kepada 


orang yang Katirpu ngsdiih dli-org aku alami.” 
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Sa'd ibnu Malik melanjutkan kisahnya, “Tidak lama kemudian ada 
seorang lelaki menyeruku dari arah belakang, sehingga aku berkata 
kepada diriku, "Sesungguhnya Allah telah menurunkan sesuatu 
berkenaan denganku. Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya engkau pernah 
meminta kepadaku pedang ini, padahal pedang ini bukan hasil 
rampasanku, tetapi diberikan kepadaku. Maka sekarang pedang ini 
kukembalikan kepadamu sebagai milikmu”,” Sa'd ibnu Malik mengata- 
kan bahwa Allah Swt. telah menurunkan ayat ini: 


kai 4 Lv ” 
Cindai "ENI MEN AA kai Oa 
Mereka menanyakan kepadaku tentang (pembagian) harta 


rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul.” tAl-Anfal: 1) 


Imam Abu Daud, Imam Turmuzi. dan Imam Nasai telah meriwayat- 
kannya melalui berbagai jalur dari Abu Bakar ibnu Ayyasy dengan lafaz 
yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi. 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah, telah menceritakan kepada 
kami Sammak ibnu Harb yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Mus'ab ibnu Sa”d menceritakan hadis dari Sa'd yang mengatakan bahwa 
telah diturunkan empat ayat berkenaan dengan dirinya. Ia pernah 
memperoleh sebilah pedang dalam perang badar, lalu ja datang kepada 
Nabi Saw. dan berkata, “Bolehkah pedang ini untukku sebagai nafilah?” 
Nabi Saw. bersabda, “Letakkanlah pedang itu di tempat semula ketika 
engkau mengambilnya,” sebanyak dua kali. Kemudian ia mengulangi 
permintaan, tetap! Nabi Saw. bersabtia, “Letakkanlah pedang itu di 
tempat semula ketika engkau mengambilnya.” Maka turunlah ayat ini, 
yaitu: 


Ta ada it KAN BAL Aa 


mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan (Al-Anfal: 1), hingga akhir ayat. 


Hadis dalam bentuk lengkapnya ada pada penyebab turunnya firman 


Allah Svt.: Kampu ngsunnah OTG 
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PP 1, apa 

Car aga ki cd dad GAM IAI 

Dun Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ihu bapaknya, (Al-Ankabut: 8) 


CA SU Te 


sesungguhnya (meminum) khamr dan berjudi. (Al-Maidah: 90) 


Dan ayat lainnya mengenai wasiat. Imam Muslim telah meriwayat- 
kannya di dalam kitab Sahih-nya melalui hadis Syu'bah dengan lafaz 
yang sama. 

Muhammad ibnu ishag mengatakan, telah menceritakan kepadanya 
Abdullah ibnu Abu Bakar, dari sebagian orang dari kalangan Bani 
Sa'idah yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Abu Usaid 
(yaitu Malik ibnu Rabi'ah) mengatakan bahwa ia berhasil merampas 
pedang Ibnu Aiz dalam Perang Badar, pedangnya itu diberi nama AI- 
Mirzabun. Ketika Rasulullah Saw. memerintahkan kepada semua 
orang untuk mengumpulkan semua rampasan yang berada di tangan 
mereka, maka ia datang menghadap kepada Rasulullah Saw. seraya 
membawa pedang rampasan itu, lalu ia melemparkannya di tempat 
pengumpulan ganimah. Dan Rasulullah Saw. tidak pernah menolak 
sesuatu pun yang diminta darinya. Kemudian Al-Argam ibnu Abul 
Argam Al-Makhzumi melihat pedang tersebut, lalu ia memintanya 
kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. memberikan pedang itu 
kepadanya. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan pula hadis ini melalui jalur 
periwayatan yang lain. 


Penyebab lain yang melatarbelakangi turunnya ayat ini 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Salamah, dari Ibnu Ishag, dari Abdur Rahman, dari Sulaiman ibnu 
Musa, dari Mak-hul, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa ja 
pernah bertanya kepada Ubadah tentang makna AJ-Anfal. Maka Ubadah 
menjawab bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 


yang ikut dalayy Perang Badar, yaity ketika 1G lisih pendapat 
dmpungsunndh-org 
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tentang harta rampasan sehingga pekerti kami menjadi buruk karenanya. 
Maka Allah Swt. mencabutnya dari tangan kami dan menjadikannya di 
bawah kekuasaan tangan Rasulullah Saw. Kemudian Rasulullah Saw. 
membagikannya di antara sesama kami dengan pembagian yang rata. 

Imam Ahmad mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah ibnu Umar, telah menceritakan kepada kami Abi 
Ishag, dari Abdur Rahman ibnul Haris ibnu Abdullah ibnu Ayyasy ibnu 
Abu Rabr'ah, dari Sulaiman ibnu Musa, dart Abu Salamah, dari Abu 
Umamah, dari Ubadah ibnus Samit yang menceritakan, “Kami berangkat 
bersama Rasulullah Saw., dan saya ikut berperang bersamanya di medan 
Perang Badar. Kedua belah pasukan bertempur dan Allah mengalahkan 
musuh kami. Kemudian segolongan dari kami mengejar pasukan musuh 
yang melarikan diri dan memerangi mereka, sedangkan segolongan lagi 
tetap berada di medan perang, mengumpulkan ganimah. Segolongan 
yang lainnya ada tetap di markas pasukan kaum muslim menjaga 
keselamatan Rasulullah Saw. agar jangan dibokong oleh musuh saat 
sedang dalam keadaan lalai. 

Dan pada malam harinya sebagian di antara pasukan kaum muslim 
berebutan ganimah dengan sebagian yang lainnya. Orang-orang yang 
mengumpulkan ganimah mengatakan, “Kamilah yang mengumpul- 
kannya, maka tiada seorang pun yang beroleh bagian selain kami.' 
Sedangkan orang-orang yang pergi mengejar musuh mengatakan, 
"Kalian bukanlah orang-orang yang lebih berhak padanya daripada kami. 
Kamilah yang menjadi benteng Nabi Saw. dari pasukan musuh, dan 
kami berhasil mengalahkan mereka.” Dan orang-orang yang tetap 
mengawal Rasulullah Saw. berkata, “Kami merasa khawatir bila musuh 
menyerang Rasulullah, Saw. dengan serangan bokongan saat tidak 
terkawal, sehingga kami sibuk dengan pekerjaan kami." Maka saat itulah 
turun firman Allah Swt: 


SAS 2 AAN WN IN as ICS UE up ras 
Cu to ea 


Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu 
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keptinyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
dan perbaikilah hubungan di antara sesama kalian.” (Al-Anfal: 


1) 


Maka Rasulullah Saw. membagi-bagikannya di antara semua kaum 
muslim. Rasulullah Saw. apabila melakukan peperangan di tanah musuh, 
maka beliau Saw. selalu beroleh seperempat dari harta rampasan. 
Apabila melakukan perang dalam perjalanan pulangnya, beliau 
mendapat sepertiga dari harta rampasan, dan beliau Saw. tidak menyukai 
harta rampasan.” 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 
hadis Sufyan AS-Sauri, dari Abdur Rahman ibnul Haris dengan lafaz 
yang semisal. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini sahih. 

Ibnu Hibban dt dalam kitab Sahih-nya dan Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak-nya telah meriwayatkannya melalu: hadis Abdur 
Rahman ibnul Haris. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih 
dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) 
tidak mengetengahkannya. 

Imam Abu Daud, Imam Nasai, Ibnu jarir, dan Ibnu Murdawaih 
yang lafaz (teks) hadis berikut menurut yang ada padanya, demikian 
pula Ibnu Hibban serta Imam Hakim, semuanya meriwayatkan hadis 
ini melalm berbagai jalur, dari Daud ibnu Abu Hndun, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar, 
Rasulullah Saw. bersabda, “Barang siapa yang berbuat anu dan anu, 
maka baginya hadiah anu dan anu.” Maka pasukart kaum muslim yang 
berusia muda segera melaksanakannya, sedangkan yang berusia tua tetap 
berada di bawah panji-panji, mempertahankan diri. 

Kemudian ketika ganimah diperoleh mereka, maka para pemuda 
datang untuk menuntut hadiah yang disediakan bagi mereka. Tetapi 
orang-orang yang telah berusia tua berkata, “Janganlah kalian 
mementingkan diri sendiri dan melalarkan kami, karena sesungguhnya 
kami adalah. sebagai benteng bagi kalian, Sekiranya kalian terpukul 
mundur, niscaya kalian akan kembali kepada kami.” 

Mereka bersengketa. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Kampungsenntit: dtg “66 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (Al-Anfal: 1) 


sampai dengan firman-Nya: 


LI TU el 
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kalian adalah 
orang-orang yang beriman. (Al-Anfal: 1) 


AS-Sauri telah meriwayatkan dari Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar, Rasulullah Saw. 
bersabda, “Barang siapa yang membunuh musuh, maka baginya hadiah 
anu dan anu, dan barang siapa yang berhasil menawan musuh, maka 
baginya hadiah anu dan anu.” 

Lalu datanglah Abul Yusr dengan membawa dya orang tawanan 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, semoga Allah melimpahkan salawat- 
Nya kepadamu, manakah hadiah kami?” Maka Sa'd ibnu Ubadah berdiri 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau, jika memberi 
mereka, niscaya sahabat-sahabatmu tidak kebagian sesuatu pun. Dan 
sesungguhnya tiada yang mencegah kami dari hal ini karena enggan 
dengan upah (hadiah) dan takut kepada musuh, melainkan kami tetap 
di posisi kami demi mengawal engkau dan karena khawatir bila musuh 
datang menyerangmu dari arah belakang.” 

Akhirnya mereka bersengketa, lalu turuniah firman Allah Swt.: 


CL MD aah EN uas 
Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 


rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul." (Al-A'raf: 1) 
Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa turun pula firman-Nya yang lain, 
yaitu: 
KR : 
Car PD da STAN 


Pi 
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Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlimanya untuk 
Allah. (Al-Anfal: 41), hingga akhir ayat. 


Imam Abu Ubaidillah Al-Oasim ibnu Salam rahimahullah di dalam 
kitab “Harta-harta yang Diakui oleh Syariat dan Penjelasan mengenai 
Sumber-sumber serta Pengalokasiannya? mengatakan bahwa anfal 
adalah harta rampasan perang, dan termasuk pula semua yang diperoleh 
kaum muslim dari harta benda kafir harbi. Dan mula-mula seluruh anfal 
yang diperoleh kaum muslim diberikan kepada Rasulullah Saw. Allah 
Swt. telah berfirman sehubungan hal ini: 


C1 AH LA pat Sat ENI @osah Gan 


Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul.” (Al-Anfal: 1) 


Kemudian Rasulullah Saw. membagi-bagikannya dalam Perang Badar 
sesuai dengan petunjuk Allah, tanpa membagikannya menjadi lima 
bagian, seperti yang kami sebutkan dalam hadis Sa'd di atas tadi. Setelah 
itu turunlah ayat Ahonus yang berfungsi me-nasakh ayat ini: 

Menurut kami, demikianlah menurut riwayat Ali Ibnu Abu Talhah, 
dari Ibnu Abbas, mengatakan hal yang sama. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Mujahid, Ikrimah, dan As-Saddi. 

Lain pula dengan Ibnu Zaid, ia mengatakan bahwa ayat ini tidak 
di-nasakh, bahkan tetap muhkam. Abu Ubaid mengatakan bahwa 
sehubungan dengan hal ini banyak asar yang mengisahkannya. 

Anfal menurut kata asalnya berarti himpunan semua ganimah, hanya 
saja istilah khwmus adalah sebagian dari anfal yang dikhususkan buat 
pemiliknya sesuai dengan petunjuk dari Al-Our'an dan yang 
diberlakukan oleh sunnah. 

Makna anfal menurut istilah bahasa orang Arab artinya setiap 
kebaikan yang diberikan oleh pelakunya sebagai hadiah darinya dan 
tidak wajib baginya melakukan hal tersebut. Dan arfal yang dihalalkan 
oleh Allah bagi kaum mukmin dari harta musuh mereka itu tiada lain 
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karunia dari Allah buat mereka. Demikian itu karena pada masa yang 
lalu ganimah diharamkan atas umat-umat yang terdahulu sebelum kaum 
muslim, kemudian Allah menghalalkannya bagi umat ini. Demikianlah 
asal mula riwayat anfal. 

Menurut kami, hal yang membuktikan kebenarannya disebutkan 
di dalam kitab Sahihain melalu Jabir r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


mes alta an ai 


Aku diberi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun sebelumku 


Jabir melanjutkan hadisnya sampai pada sabda Rasul Saw.: 
age ORI Ta AA 73 2, 
La Cia AG 
Dan dihalalkan bagiku ganimah, padahal sebelumnya tidak 
dihalaikan bagi seorang pun sebelumku 


hingga akhir hadis. 

Selanjutnya Abu Ubaid Al-Oasim ibnu Salam mengatakan bahwa 
hadiah yang diberikan oleh imam kepada pasukan tempur dinamakan 
nafilah, yakni memberikan hadiah kepada sebagian pasukan karena 
perannya yang utama sehingga ia beroleh bagian lebih dari bagian yang 
lainnya. Hal ini dilakukan oleh imam berdasarkan kriteria pengorbanan- 
nya kepada Islam dan perannya dalam mengacaukan barisan musuh. 

Sehubungan dengan nafilah yang diberikan oleh imam, ada empat 
perkara yang disunatkan, masing-masing mempunyai kedudukan 
tersendiri yang berbeda dengan yang lainnya, yaitu: 

Pertama, nafilah yang tidak ada bagian seperlimanya. Hal ini 
dinamakan salab (rampasan dari musuh yang dibunuh). 

Kedua, nafilah yang berasal dari ganimah sesudah bagian seperlima 
dikeluarkan dari keseluruhannya. Misalnya seorang imam mengirimkan 
suatu pasukan ke suatu dagrah pertempuran, lalu pasukan yang 
dikirimkannya itu kembali dengan membawa ganimah, maka bagi 
pasukan itu mendapat seperempat atau sepertiga dari apa yang berhasil 
diraihnya, sesudah terlebih dahulu mengambil bagian seperlimanya. 
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Ketiga, nafilah yang berasal dari seperlima itu sendiri. Misalnya 
ganimah diperoleh, lalu seluruhnya dikumpulkan dan dibagi menjadi 
lima bagian. Apabila imam telah mengambil bagian seperlimanya, maka 
imam boleh memberikan ngfilah dari bagiannya ttu kepada pasukan 
yang bersangkutan menurut kebijaksanaannya. 

Keempat, nafilah yang termasuk ke dalam keseluruhan ganimah, 
sebelum sesuatu dari ganimah tersebut dibagi menjadi lima bagian. 
Misalnya imam memberikan hadiah kepada para penunjuk jalan, para 
penggembala ternak, dan orang-orang yang mengiringnya. 

Sehubungan dengan masing-masing dari yang tersebut di atas, 
masalahnya masih diperselisihkan. Ar-Rabi' mengatakan bahwa Imam 
Syafi'i mengatakan, "Anjgl tidak boleh dikeluarkan dari pokok ganimah 
sebelum dibagi menjadi lima bagian, selain dart salab.” 

Abu Ubaid mengatakan, “Termasuk nafilah talah sesuatu yang 
ditambahkan kepada mereka selain dari bagian yang merupakan hak 
mereka (pasukan). Hat ini diambil dari seperlima bagian Nabi Saw., 
karena sesungguhnya Nabi Saw. beroleh seperlima dari seperlima tiap- 
tiap ganimah. Sehubungan dengan hal ini seorang imam ditantut untuk 
berijtihad dalam membagi-bagikannya. Dengan kata lain, apabila jumlah 
musuh banyak dan kekuatan mereka lebih kuat, sedangkan pasukan kaum 
muslim yang menghadapinya tidak berimbang, maka imam boleh 
menyediakan nafilah (hadiah) karena mengikut kepada sunnah 
Rasulullah Saw. Apabila keadaannya tidak demikian. makai imam tidak 
perlu memberikan rafilah.” 

Pendapat yang ketiga mengatakan, “Termasuk nafilah ialah apabila 
imam mengirimkan suatu pasukan khusus atau pasukan biasa, lalu imam 
mengatakan kepada mereka sebelum bertempur dengan musuh, bahwa 
mereka akan mendapat sesuatu hadiah sesudah khumus. Maka hadiah 
tersebut bertak mereka peroleh sesuat dengan persyaratan yang diajukan 
oleh imam, karena mereka bertempur dengan imbalan tersebut dan hal 
itplah yang mereka setujui.” 

Sehubungan dengan perkataan Abu Ubaid yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya ganimah Badar tidak di-rakhmis (dibagi lima), 
kebenarannya masih perlu dipertimbangkan. Hal ini dapat dibantah oleh 
kisah Aitibnu Abu Talib sehubungan dengan kedua mata-matanya yang 
berhasil mempezoleh bagian dari Ahumus Teliike Fg hari Perang 


dampangsinng 
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Badar. Kami telah menjelaskan hal tersebut di dalam Kitab As-Srah 
dengan keterangan yang memuaskan. 


Firman Allah Swt.: 
da 3 
Ca IOI Hen Krn 15196 


sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesama kalian. (An-Anfal: 1) 


Artinya, bertakwalah kalian kepada Allah dalam semua urusan kalian, 
dan perbaikilah hubungan di antara sesama kalian, janganlah kalian 
saling aniaya, saling bertengkar, dan saling perang mulut. Karena 
hidayah dan ilmu yang telah diberikan oleh Allah kepada kalian jauh 
lebih baik daripada apa yang kalian persengketakan itu. 


CA IE. Cena TA 
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. (Al-Anfal: 1) 


Yakni terimalah apa yang dibagikan Nabi Saw. kepada kalian, karena 
sesungguhnya pembagian yang dilakukan olehnya semata-mata hanyalah 
berdasarkan apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, yaitu 
berdasarkan keadilan dan kebijaksanaan. Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
hal ini merupakan perintah dari Allah dan Rasul-Nya agar mereka 
bertakwa dan memperbaiki hubungan di antara sesama mereka: 
pelanggaran terhadap hal ini berarti dosa. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Mujahid. 

As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ja J 
Ca una KA Ae at 
sebah itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesama kalian. (Al-Anfal: 1) 


Yakni janganlah kalian saling mencaci. Sehubungan dengan hal ini kanti 
akan mengetengahkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz 
Abu Ya” la Ahmad ibnu Ali ibnu Al-Musanna Al-Mausul: di dalam kitab 
Musnad-nya. Ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mujahid 
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ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Bukair, telah 
menceritakan kepada kami Abbad ibnu Syaibah Ai-Habti, dari Sa'id 
ibnu Anas, dari Anas r.a. yang mengatakan, “Ketika Rasulullah Saw. 
sedang duduk, kami melihat beliau tersenyum sehingga kelihatan gigi 
serinya. Maka Umar berkata, “Apakah yang membuat engkau tertawa, 
wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku yang menjadi tebusanmu?' 
Rasulullah Saw. menjawab, “Ada dua orang lelaki dari kalangan umatku 
sedang bersideku di hadapan Tuhan Yang Mahaagung, Mahasuci, lagi 
Mahatinggi. Lalu salah seorangnya berkata, “Wahai Tuhanku, ambillah 
hakku dari saudaraku ini. Allah Swt. berfirman, “Berikanlah kepada 
saudaramu itu akan haknya.' Lelaki yang dituntut berkata, “Wahai 
Tuhanku, tiada sesuatu pun dari amal baikku yang tersisa.” Lelaki yang 
menuntut berkata, "Wahai Tuhanku, bebankanlah kepadanya sebagian 
dari dosa-dosaku .” 

Anas melanjutkan kisahnya, “Lalu kedua mata Rasulullah Saw. 
mencucurkan air matanya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya hari itu 
adalah hari yang sangat berat, yaitu hari manusia memerlukan orang- 
orang yang menanggung sebagian dari dosa-dosa mereka.” Maka Allah 
Swt. berfirman kepada si penuntut, “Angkatlah penglihatanmu dan 
lihatlah ke surga-surga itu!” lelaki itu mengangkat kepalanya dan berkata, 
“Wahai Tuhanku, saya melihat kota-kota dari perak dan gedung-gedung 
dari emas yang dihiasi dengan batu permata. Untuk nabi manakah ini, 
untuk siddig siapakah ini, dan untuk syahid siapakah ini? Allah 
berfirman, “Untuk orang yang mau membayar harganya.” Lelaki itu 
bertanya, “Siapakah yang memiliki harganya?” Allah berfirman, “Engkau 
pun memiliki harganya.' Lelaki itu bertanya, “Apakah harganya, wahai 
Tuhanku? Allah berfirman, “Kamu maafkan saudaramu ini.” Lelaki itu 
berkata, ' Wahai Tuhanku sesungguhnya sekarang saya memaafkannya.” 
Alfah Swt. berfirman, "Peganglah tangan saudaramw'ini, dan masuktah 
kamu berdua ke surga”.” nebak Rasulullah Saw. bersabda: 


CA EN Ka mona sa 


Karena itu, hertakwalah kalian kepada Allah, dan Mm perbaikilah 


“nk atpurgsti Kn ma Allah 
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Kelak di hari kiamat akan memperbaiki hubungan di antara sesama 
orang-orang ntukmin, 


A-Anfal, ayat 2-4 
AF HSNI Terat KAA ATTAN SA el 
Maa Tg PARA SA TEKAN KE 2 33 Keaasis 
3 Tea 0 9 745 Ie LA AR TA Hayo Sum 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman 
mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 
(yaitu) orang-orang yang mendirikan salat dan yang menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia. 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Cr LI KPI PANAI LIGA OA SA jl 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka. (Al-Anfal: 2 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa orang-orang munafik itu tiada sesuatu 
pun dari sebutan nama Allah yang dapat mempengaruhi hati mereka 
untuk mendorong mereka mengerjakan hal-hal yang difardukan-Nya. 
Mereka sama sekali tidak beriman kepada sesuatu pun dari ayat-ayat 
Allah, tidak bertawakal, tidak salat apabila sendirian, dan tidak 
menunaikan zakat harta bendanya. Maka Allah menyebutkan bahwa 
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mereka bukan orang-orang yang beriman. Kemudian Allah Swt. 
menyebutkan sifat orang-orang mukmin melalui firman-Nya: 


Cr laa. K3 BEAN NY NN 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka, (Al-Anfal: 2) 


Karena itu, maka mereka mengerjakan hal-hal yang difardukan-Nya. 
. I ala dit, Lg 
Ca aan EGA Ka ge 213 


dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-anyat-Nya, bertambah- 
lah iman mereka (karenanya). (Al-Anfal: 2) 


Maksudnya, kepercayaan mereka makin bertambah tebal dan mendalam. 


Lae ME Let To di 


Cr IOI, 7? 3 Ej 3 


dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (Al-Anfal: 2) 


Yakni mereka tidak mengharapkan kepada seorang pun selain-Nya. 

Mujahid mengatakan bahwa orang mukmin itu ialah orang yang 
apabila disebut nama Allah hatinya gemetar karena takut kepada-Nya. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh As-Saddi dan Jain-lainnya yang 
bukan hanya seorang. Demikianlah sifat orang yang beriman dengan 
sesungguhnya, yaitu orang yang apabila disebut Allah gemetarlah 
hatinya karena takut kepada-Nya, lalu mengerjakan semua perintah- 
Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. Ayat ini semakna 
dengan ayat lain, yartu firman-Nya: 


Da3 24 Sa ek AP AI ae MEA AN 
Girarujesdi2 Ker epa Ke 13423205 BN Ri 


Dan (juga) orang-orang yang apabila men gerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon cr npungsun mereka —dan siapa lagi yang 


mpungsunnan.org 





320 Juz 9 — Aknfal 


dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedangkan mereka mengetahui. 
(Ali imran: 135) 


Semakna pula dengan firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 
# w 7» ta, 40 
SIPKI IG SAE TS ESA 
Ce tere 


Dan adapum orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguh- 
nya surgalah tempat tinggalnya). (An-Naztat: 40-41) 


Sufyan A8-Sauri mengatakan, ia pernah mendengar As-Saddi 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cr Land Ma AA AS ATC NN YO SAYA Jus 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka. (Al-Anfal: 2) 


Bahwa yang dimaksud ialah seorang lelaki yang apabila ia hendak 
berbuat aniaya (dosa) atau hampir berbuat maksiat, lalu dikatakan 
kepadanya. “Bertakwalah kepada Allah!” Maka gemetarlah hatinya (dan 
membatalkan perbuatan aniaya atau maksiatnya) 

As-Sauri telah mengatakan pula dari Abdullah ibnu Usman ibnu 
Khassam., dari Syahr ibnu Hausyab, dari Ummu Darda sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


ra UI Te ANN AN Ga 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka. (Al-Anfal: 2) 


Pengertian lafaz al-wajal fil galbi atau hati yang gemetar, 
perumpamaannya sama dengan rasa sakit akibat bisul, tidakkah engkau 
merasakan denyutan sakitnya? Dikatakan, “Ya.” Maka Ummu Darda 
berkata. “Apabila engkau merasakan hal tersebut, maka berdoalah 
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kepada Allah saat itu juga, karena sesungguhnya doa dapat melenyapkan 
hal itu.” 
Firman Allah Swt.: 


Cr ton Kulon AT AS 21 
dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
bertambahlah iman mereka (karenanya). (Al-Anfal: 2) 


Perihalnya sarna dengan firman-Nya: 
LA Ba 114 aa en gaada Erag 2 R 

Bal INGG UT BUTIR RS UN 
“0 Pn ARA AP LO 2 IA 

Ceri kserlio UI sasa 

Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang berkata, “Siapakah di antara 
kalian yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?” 


Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya sedang mereka merasa gembira. (At-Taubah: 124) 


Imam Bukhari dan lain-lainnya dari kalangan para imam mengamb:! 
kesimpulan dalil dari ayat ini dan ayat-ayat lainnya yang semakna, bahwa 
iman itu dapat bertambah (dan dapat berkurang), serta iman itu dalam 
hati mempunyai grafik naik turunnya. Demikianlah menurut mazhab 
jumhur ulama, bahkan ada yang mengatakan bahwa hal ini telah 
disepakati, seperti apa yang dikatakan oleh Imam Syafii, Imam Ahmad 
ibnu Hambal, dan Abu Ubaid. Hal ini telah kami terangkan dengan 
penjelasan yang terinci dalam permulaan kitab Syarah Bukhari. 


, NP 


2 ae 
CI ID enbnhUJa 
dan kepada Tuhanlah mereka berrawakal. (Al-Anfal: 2) 


Yakni mereka tidak mengharapkan kepada selain-Nya, dan tidak 
bertujuan kecuali hanya kepada-Nya. Mereka tidak berlindung kecuali 
hanya kepada naungan-Nya. tidak meminta keperluan-keperluan mereka 
selain hanya kepada-Nya. mereka tidak suka kecuali hanya kepada-Nya. 


dan mereka Ketipurngsuri Kak org pasti terjadi 
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dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan terjadi. Dialah 
yarig mengatur kerajaan-(Nya). hanya Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya, 
tiada akibat bagi keputusan hukum-Nya, dan. Dia Mahacepat 
perhitungan-Nya. Karena itulah Sa'id ibnu Jubatr mengatakan bahwa 
tawakal kepada Allah merupakan induk keimanan. 

Firman Allah Swt.: 


Centang GE GELAS ea PADI KB CP 


(yaitu) orang-orang yang mendirikan salat dan menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka, (Al-Anfal: 
3) 


Melalui ayat ini Allah Swt. menyinggung amal perbuatan mereka yang 
beriman, setelah terlebih dahulu menyebutkan perihal keyakinan dan 
akidah mereka. Amal perbuatan ini mengandung semua kebajikan, yartu 
mendirikan salat yang merupakan hak Allah Swt. Sehubungan dengan 
hal ini Oatadah mengatakan bahwa mendirikan salat ialah memelihara 
waktu-waktu penunaiannya, wudunya, rukuk dan sujudnya. Mugatil 
ibnu Hayyan mengatakan, mendirikan salat artinya memelihara waktu- 
waktu penunaiannya: menyempumakan bersucinya, melakukan rukuk 
dan sujudnya dengan sempurna, membaca Al-Our'an di dalamnya, serta 
membaca tasyahhud dan salawat untuk Nabi Saw. Sifat orang yang 
beriman lainnya talah menafkahkan sebagian dari apa yang direzekikan 
oleh Allah kepada mereka, termasuk ke dalam pengertian ini talah 
mengeluarkan zakat dan semua hak hamba-hamba Allah, baik yang 
wajib maupun yang sunat. Semua makhluk adalah tanggungan Allah, 
maka orang yang paling disukai oleh Allah di antara mereka adalah 
orang yang paling bermanfaat bagi makhluk-Nya. 

Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Aenas 5 Pa P, 


dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. (Al-Anfal: 3) 


Yaknt belanyakanlah sebagian dari rezeki Allah yang diberikan kepada 
kalian karena sesungguhnya harta ini adalah h or dan titipan yang 
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diserahkan kepadamu, hai anak Adam! Dan dalam waktu yang dekat 
kamu akan berpisah dengannya. 


Firman Allah Swt.: 
Tag MEN | Wang bin: KESETA YETOUT 


Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. (Al- 
Anfal: 4) 


Maksudnya, mereka yang menyandang sifat-sifat ini adalah orang- 
orang yang beriman dengan sesungguhnya. Al-Hafiz Abul Oasim 
At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah Al-Hadrami, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Habbab, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Khalid ibnu Yazid As- 
Saksiki, dari Sa'id ibnu Abu Hilal, dari Muhammad ibnu Abul Jahm, 
dart Al-Haris ibnu Malik Al-Ansari, bahwa ia bersua dengan Rasulullah 
Saw., lalu Rasulullah Saw. bertanya kepadanya, “Bagaimanakah 
keadaanmu pagi hari ini, hai Haris? Al-Haris menjawab, “Kini aku 
menjadi orang yang beriman sesungguhnya. Rasulullah Saw, bertanya 
lagi, “Pikirkanlah apa yang telah kamu katakan itu, karena sesungguhnya 
setiap sesuatu itu mempunyai hakikatnya masing-masing. Maka 
bagaimanakah hakikat imanmu?” Al-Hari$8 menjawab, “Aku jauhkan 
diriku dari duniawi. Aku bergadang di malam hariku (seraya melakukan 
salat sunat) dan kuhauskan diriku di siang harinya (seraya menjalankan 
puasa), sehingga seakan-akan diriku melihat “Arasy Tuhanku tampak 
jelas, melihat ahli surga yang sedang saling berkunjung di antara 
sesamanya di dalam surga, dan melihat penduduk neraka sedang 
menjerit-jerit di dalamnya.” Maka Nabi Saw. bersabda, “Hai Haris, 
sekarang engkau telah mengetahui, maka tetaplah pada jalanmu,” 
sebanyak tiga kali. 

Amr ibnu Marrah telah mengatakan sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
AO PNS "1 UT Ip An) KAT AJA TOT) 


Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. (AI- 
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Sesungguhnya Al-Our'an ini diturunkan dengan bahasa Arab, perihalnya 
sama dengan ucapanmu, “Fulanun sayyidun haggan.” yakni si Fulan 
benar-benar seorang yang utama, dan di kalangan kaumnya banyak 
orang yang diutamakan. Contoh lainnya ialah, “Fulanun tajirun haggan 
wafil gaumi tufjarun,” yakni si fulan benar-benar seorang pedagang 
dan di kalangan kaumnya banyak pedagang. Contoh lainnya talah, 
“Fulanum sya'irun haggan wafil gaumi syu'ara,” yakni si Fulan benar- 
benar seorang penyair, di kalangan kaumnya banyak didapat penyair. 
Firman Allah Swt.: 


Plan LAN dk 3, 


Ker miloiid UN Sana 


Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya. (Al-Anfal: 4) 


Artinya, tempat dan kedudukan serta derajat di dalam surga. Perihalnya 
sama dengan pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu: 


Car roasn Gian WINA Ian 


- 


(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah 
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (Al: Imran: 163) 


Adapun fimman Allah Swt.: 


Cr tao E3ha3 
dan ampunan. (Al-Anfal: 4) 


Maksudnya, Allah mengampuni dasa-dosa mereka dan membalas 
mereka dengan kebaikan-kebaikan. 
Ad-Dahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 
Ta LIS ISI La 23 
Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya. (Al-Anfal: 4) 
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Ahli surga itu sebagian mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
daripada sebagian yang lain, maka orang yang berada di atas kedudukan 
yang tinggi dapat melihat orang yang kedudukannya berada di bawahnya. 
Akan tetapi, orang yang berada di tingkatan bawah tidak mempunyai 
pandangan bahwa tiada seorang pun yang lebih utama daripada dirinya. 
Karena itulah di dalam kitab Sakihain disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


LAS in sa! TA pe eta 23 PA AAA c AMA 
AN Na 


Sesungguhnya ahli Niliyyin (surga yang paling tinggi) benar-benar 
dapat dilihat oleh orang-orang yang ada di bawah mereka, 
sebagaimana kalian melihat bintang-bintang yang jauh berada di 
ufuk langit yang sangat luas. 


Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, surga “Illryyin itu 
tentu kedudukan para nabi, dan tidak dapat diraih oleh selain mereka.” 
Rasulullah Saw. menjawab: 


7 aa Pi ” ea 
SATA ISI ah 2 Hr pong tan ena IG 
Tidak, demi Tuhan yang in iwaku berada di dalam genggaman 


kekuasaan-Nya, bahkan (termasuk pula) orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan membenarkan para rasul. 


Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para 
pemilik kitab Summah disebutkan melalui hadis Ibnu Atiyyah, dari Abu 
Said, yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw, pernah bersabda: 


Ea MAN AG3 AAU 
va HS K PA, SANA EN pa » 


Sesungguhnya ahli surga itu benar-benar dapat melihat para 


penghuni Keitipdngsan Kane lian melihat 





Juz 9 — Al-Anfal 


bintang-bintang yang jauh berada di cakrawala langit. Dan 
sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk di antara mereka 
(yang berada pada kedudukan yang tertinggi) serta beroleh 
kenikmatan (yang berlimpah) 


Al-Anfal, ayat 5-8 


GRI Gaet DWP 3 AD Ti arah KA 
T KTA TA PEN ad KI TE RW Lena 
Pa A3 SA KAA NIA 

3 aed 3 RAS, PANAI TT 2g 
Gan D3 OS Wat 


Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, dan sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman tidak menyukainya, mereka membantahmu tentang 
kebenaran sesudah nyata (kebenaran itu), seolah-olah mereka 
dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat (sebab- 
sebabnya). Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepada kalian 
bahwa salah satu dari dua golongan (yang kalian hadapi) adalah 
untuk kalian, sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah untuk kalian, dan Allah 
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat- 
Nya dan memusnahkan orang-orang kafir, agar Allah menetapkan 
yang hak dan membatalkan yang batil walaupun orang-orang 
(musyrik) yang berdosa tidak menyukainya. 


Imam Abu Ja far At-Tabari mengatakan bahwa ulama tafsir berbeda 
pendapat tentang penyebab yang mendatangkan kebenaran huruf kaf 
dalam firman-Nya: 


Cs org 2 as EL 
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Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi. (Al-Anfal: 5) 


Sebagian di antara mereka mengatakan bahwa keadaan orang-orang 
mukmin saat itu diserupakan dengan keadaan orang-orang mukmin di 
saat Allah menyuruh mereka pergi dari rumah mereka demi kemastahatan 
mereka sendiri, yaitu untuk menguji ketaatan mereka kepada Tuhannya 
dan untuk memperbaiki hubungan di antara sesama mereka serta ketaatan 
mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal yang sama telah diriwayatkan 
dari Ikrimah. 

Makna yang dimaksud ialah, Allah Swt. berfirman kepada mereka 
bahwasanya sebagaimana kalian di saat berselisih pendapat tentang 
ganimah dan kalian saling ngotot mengenainya, maka Allah mencabut- 
nya dari tangan kalian, dan menyerahkannya sebagai bagian dari milik 
Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Rasulullah Saw. membagi-bagikannya 
di antara mereka dengan adil dan sama rata. Dan ternyata hal tersebut 
merupakan hal yang terbaik bagi kalian. 

Yakni demikian pula ketika kalian dipaksa keluar untuk menemui 
musuh-musuh kalian guna berperang melawan golongan yang ber- 
senjata. Mereka adalah pasukan kaum muslim yang berangkat untuk 
membela agamanya dan merebut kafilah dagang orang-orang musyrik. 
Dan ternyata akibat dari ketidaksukaan kalian untuk berperang, Allah 
membuat kalian mampu melakukannya dan mempertemukan kalian 
dengan musuh-musuh kalian, tanpa ada penentuan waktu sebelumnya, 
hal tersebut dimaksudkan sebagai bimbingan, petunjuk, pertolongan, 
dan kemenangan dari Allah buat kalian. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan di dalam firman-Nya yang lain: 


AT, MEA as ARA FNA ni PO Serah 
Lena BEE BNI KASI 


Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu 
padahal ia amat baik bagi kalian: dan boleh jadi kalian menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian, Allah mengetahui, 
sedangkan kalian tidak mengetahui. (Al-Bagarah: 216) 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya telah mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


2 NE KA 
Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran. (Al-Anfal: 5) 


Bahwa sekafipun sebagian orang mukmin tidak menyukainya, demikian 
pula keadaan mereka ketika disuruh berperang, mereka membantahmu 
dalam strategi tersebut, padahal perkaranya sudah jelas bagi mereka. 
Kemudian Ibnu Jaris meriwayatkan hal yang semisal dari Mujahid, 
bahwa Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


Leto SAE 


Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi. (Al-Anfal: 5) 


Demikian pula mereka membantah kamu dalam perkara yang hak. As- 


Saddi mengatakan bahwa sehubungan dengan keberangkatan kaum 
muslim menuju medan Perang Badar serta bantahan mereka kepada 
Nabi Saw. dalam hal ini, maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


KN ASN INK TA AA MA MALAS 
Car k31 


Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran dan sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman ridak menyukainya. (Al-Aofal: 5) 


Mereka berangkat untuk mencari orang-orang musyrik. 
#1 
Cr Ik di5 Kata ee Gg : 36 


Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata 
(kebenaran itu). (Al-Anfal: 6) 


Sebagian ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa mereka menanyakan 
tentang pembagian harta rampasan perang kepadamu (Muhammad), 
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sebagaimana mereka membantahmu dalam peristiwa Perang Badar, 
mereka mengatakan, “Engkau memberangkatkan kami untuk 
menghadang iringan kafilah, mengapa engkau tidak memberi tahu kami 
sejak semula bahwa kita akan menghadapi peperangan, sehingga kami 
dapat membuat persiapan terlebih dahulu untuk menghadapinya?” 

Menurut kami, sesungguhnya Rasulullah Saw. berangkat dari 
Madinah bersama pasukan kaum muslim pada awal mulanya hanyalah 
untuk menghadang iringan kafilah dagang Abu Sufyan yang beritanya 
telah diketahuinya, bahwa kafilah tersebut pulang dari negeri Syam 
dengan membawa harta yang berlimpah milik orang-orang kafir Ouraisy. 
Maka Rasulullah Saw. membangkitkan semangat kaum muslim yang 
mempunyai kemampuan untuk berangkat. Kemudian beliau Saw. 
berangkat bersama tiga ratus orang lebih beberapa belas. 

Rasulullah Saw. memakai jalan yang menuju ke pantai dengan 
memakai jalan yang melewati Badar. Sedangkan Abu Sufyan menge- 
tahui keberangkatan Rasulullah Saw. untuk menghadangnya. Maka Abu 
Sufyan mengirimkan Damdam ibnu Amr untuk menyampaikan 
peringatan kepada penduduk Mekah akan bahaya yang sedang 
dihadapinya. Maka bangkitlah dari kalangan penduduk Mekah suatu 
pasukan besar yang terdirt atas seribu personel dengan senjata yang 
lengkap, Jumlah mereka antara sembilan ratus sampai seribu orang. 

Selanjutnya Abu Sufyan sendiri mengambil jalan kanan bersama 
kafilah dagangnya, yaitu meniti jalan tepi pantat, sehingga selamat dari 
hadangan pasukan kaum muslim. Lalu tibalah pasukan kaum musyrik, 
kemudian mereka sampai di sumur Badar. Lalu Allah mempertemukan 
pasukan kaum muslim dan pasukan orang-orang kafir, tanpa ada 
penentuan waktu terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan oleh Allah untuk 
meninggikan kalimat kaum muslim dan menolong mereka dalam 
menghadapi musuh-musuhnya, serta untuk membedakan antara perkara 
yang hak dengan perkara yang batil, seperti yang akan dijelaskan 
kemudian. 

Kaitan yang dimaksud ialah, ketika Rasulullah Saw. menerima 
berita tentang keberangkatan pasukan kaum musyrik Mekah, maka 
Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi Saw. untuk memilih salah 
satu di antara kedua golongan tersebut, yaitu antara kafilah atau pasukan 
kaum musyrik. Sedangkan kebanyakan kaum muslim memilih untuk 
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menghadang kafilah, mengingat hasilnya sudah pasti dan tanpa melalui 
peperangan. Hal im diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


A3 ABON NGK SUS ah 
Ca BMT . ud PR pey 19 


sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untuk kalian, dan Allah menghendaki 
untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan 
memusnahkan orang-orang kafir. (Al-Anfal: 7) 


Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan di dalam kitab Tafsir- 
nya, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad At-Tabrani, 
telah menceritakan kepada kami Bakr ibnu Sahl, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Luhai'ah, dari Yazid ibnu Abu Habib, dari Aslam Abu Imran, 
bahwa ia pernah mendengar Abu Ayyub Al-Ansari menceritakan hadis 
berikut: Rasulullah Saw. bersabda ketika kami (para sahabat) berada di 
Madinah, “Sesungguhnya aku mendapat berita bahwa tringan kafilah 
Abu Sufyan telah kembali, maka maukah kalian berangkat untuk 
menghadang kafilah ini? Mudah-mudahan Allah menjadikannya sebagai 
ganimah buat kita.” 

Maka.kami (para sahabat) menjawab, “Ya.” Lalu Nabi berangkat 
dan kami ikut bersamanya. Ketika perjalanan satu atau dua hari telah 
kami lampaui, Nabi Saw. bersabda kepada kami, “Bagaimanakah 
pendapat kalian dengan memerangi kaum itu, karena sesungguhnya 
mereka telah mendengar keberangkajan kalian (sehingga mereka 
meminta bala bantuan)?” 

Kami menjawab, “Tidak, demi Allah, kami tidak mempunyai 
kekuatan yang memadai untuk berperang melawan musuh, tetapi kami 
hanya menginginkan iringan kafilah itu.” 

Nabi Saw. bersabda, “Bagaimanakah pendapat kalian tentang 
memerangi kaum itu?” Kami menjawab dengan jawaban yang sama. 
Maka Al-Migdad ibnu Amr mengatakan, “Kalau demikian, kami tidak 
akan mengatakan kepada engkau, wahai Rasulullah, seperti apa yang 
dikatakan oleh kaum Musa kepada Musa,” yang disebutkan di dalam 
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Or GEN Gak TS 
pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. 


sesungguhnya kami hcnya duduk menanti di sini saja. (Al-Maidah: 
24) 


Abu Ayyub Al-Ansari mengatakan, “Setelah itu kami —-semua golongan 
Ansar— berharap seandainya saja kami mengatakan seperti apa yang 
tadi dikatakan oleh Al-Migdad. Hal itu lebih kami sukai daripada 


memiliki harta yang besar.” Selanjutnya ia mengatakan, “Lalu Allah 
Swt. menurunkan firman kepada Rasul-Nya.” yaitu: 


BANGUN AIA 


Cor Dl 


Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang 


yang beriman itu tidak menyukainya. (Al-Anfal: 5) 


Kemudian Ibnu Murdawaih melanjutkan hadis ini hingga selesai. Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis Ibnu Luhai' ah dengan lafaz 
yang semisal. 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan pula melalui hadis Muhammad 
ibiu Amr ibnu Algamah ibnu Abu Waggas Al-Laisi. dari ayahnya, dari 
kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. berangkat menuju 
medan Badar. Ketika sampai di Rauha, belrau berkhotbah kepada semua 
orang, “Bagaimanakah pendapat kalian?” Maka Abu Bakar berkata, 
“Wahai Rasulullah, telah sampai suatu berita kepada kami bahwa mereka 
(pasukan kaum musyrik) telah berada di tempat anu dan anu.” Nabi 
Saw. berkhotbah lagi dan mengatakan, “Bagaimanakah pendapat 
kalian?” Maka berkatalah Umar seperti yang dikatakan oleh Abu Bakar. 
Rasulullah Saw. berkhotbah lagi dan mengatakan, “Bagaimanakah 
pendapat kalian?” Sa'd ibnu Mu az berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
kami yang engkau maksudkan? Demi Tuhan yang telah memuliakanmu 
dan telah menururkan Al-Kitab (Al-Gur'an) kepadamu, saya hanya 
mengikuti jalanmu saja dan saya tidak tahu menahu. Seandainya engkau 


berjalan amakarpurntgsennahorgasi Yaman, 
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niscaya saya akan berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan seperti 
orang-orang yang mengatakan kepada Musa: 


Oa mas Oia GA ng Aa 


pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. (Al-Maidah: 
24) 


Tetapi kami akan mengatakan, “Pergilah engkau bersama Tuhanmu, 
dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami akan berperang 
menyertaimu.” Barangkali engkau berangkat karena suatu perintah, lalu 
Allah memerintahkan tagi kepadamu hal yang lainnya, maka tunggulah 
apa yang bakal diputuskan oleh Allah kepadamu, kemudian berangkat- 
lah menunaikannya. Hubungkanlah tali orang yang engkau kehendaki, 
dan putuskanlah tali orang yang engkau kehendaki. Perangilah orang 
yang engkau kehendaki, dan berdamailah dengan orang yang engkau 
kehendaki. Ambiltah dari harta kami sebanyak apa yang engkau 
kehendaki.” Sehubungan dengan perkataan Sa'd itu, Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 


BINI AE AG 
Cakil 


Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman itu tidak menyukainya (Al-Anfal: 5), hingga beberapa ayat 
berikutnya. 


Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Nabi Saw. 
bermusyawarah sehubungan dengan menghadapi musuh, talu Sa'd ibnu 
Ubadah mengatakan apa yang telah dikatakannya: hal tersebut terjadi 
sebelum Perang Badar. Nabi Saw. memerintahkan kepada kaum muslim 
untuk bersiap-siap menghadapi peperangan, dan memerintahkan untuk 
menghadapi golongan kaum musyrik yang bersenjata. Lalu orang- 
orang yang beriman tidak menyukai hal tersebut, maka Allah Swt. 


menurunkan fi 
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GI Ga 3 B3 IA Ea BAK 
GIE GAN An PESIK 


C0, II 
Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguknya sebagian dari orang-orang yang 


beriman itu tidak menyukainya, mereka membantahmu tentang 
kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah- 
olah mereka dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu). (Al-Anfal: 5-6) 


Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ca awan EGA 
mereka membantakhmu tentang kebenaran. (Al-Anfal: 6) 


Menurutnya, yang dimaksud dengan “kebenaran' dalam ayat ini ialah 
peperangan melawan orang-orang musyrik. 
Muhammad ibnu Ishag mengatakan sehubungan dengan makna 


firman-Nya: 
Lawan. PENA 
Mereka membantahmu tentang kebenaran. (Al-Anfal: 6) 


Yakni karena terdorong oleh rasa tidak suka menghadapi orang-orang 

musynk, serta ketidakpercayaan mereka perihal keberangkatan pasukan 

kaum (Juraisy saat mereka mendapat berita bahwa kafilahnya terancam. 
As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan bibaga aan 


Cr IP Haa (at SG “ia 


Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata. (Al. 
Anfal: 6) 


Yaitu sesudah nyata bagi mereka bahwa Nabi Saw. tidak sekali-kali 
berbuat melainkan berdasarkan apa yang telah diperintahkan oleh 
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Ibnu Jarir mengatakan, ulama tafsir lainnya menakwilkan bahwa 
yang dimaksud dengan mereka yang melakukan bantahan adalah 
orang-orang musyrik. Telah menceritakan kepada kami Yunus, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, bahwa Ibnu Zaid pernah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ASN Se ka KN TA aa El, 4 
CA DL 5 


Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata, seolah- 
olah mereka dihalou kepada kematian, sedangkan mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu). (Al-Anfal: 6) 


Mereka adalah orang-orang musyrik yang membantah kebenaran yang 
disampaikan oleh Nabi Saw., seakan-akan mereka digiring ke arah 
kematian ketika mereka diseru untuk masuk Islam, sedangkan mereka 
melihat penyebab kematian itu. Apa yang disebutkan di dalam ayat ini 
bukan merupakan kelanjutan dari sifat orang-orang mukmin, kata Ibnu 


Zaid, melainkan merupakan kalimat baru yang menggambarkan tentang 
sifat orang-orang kafir. Kemudian Ibnu Jarir memberikan komentarnya, 
bahwa apa yang dikatakan oleh Ibnu Zaid tidak dimengerti, mengingat 


kalimat sebelumnya menyebutkan: 


CI Io , KA ARA 


mereka membantahmu tentang kebenaran. (Al-Anfal: 6) 


Hal ini menceritakan perihal orang-orang yang beriman, sedangkan yang 
dimaksudkan oleh Ibnu Zaid alah berita tentang orang-orang kafir. 
Pendapat yang benar ialah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu 
Ishag, bahwa kisah dalam ayat ini menceritakan perihal orang-orang 
mukmin. Pendapat yang didukung oleh Ibnu Jarir ini adalah pendapat 
yang benar, karena bersesuaian dengan konteks ayat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Bukair dan Abdur Razzag, keduanya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa telah nah.or kepada kami Israil, 
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dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
pernah dikatakan kepada Rasulullah Saw. ketika beliau selesai Perang 
Badar, “Sebaiknya engkau kejar iringan kafilah itu, kafilah itu tidak 
ada yang melindunginya.” 

Kemudian Al-Abbas ibnu Abdul Muttalib menyeru Nabi Saw. 
Menurut Abdur Razzag, saat itu Al-Abbas dalam keadaan terikat sebagai 
tawanan perang. Al-Abbas berseru, “Sesungguhnya iringan kafilah itu 
tidak baik bagimu.” Nabi Saw. bertanya, “Mengapa?” Al-Abbas ibnu 
Abdul Muttalib menjawab, “Karena sesungeuhnya Allah Swt. hanya 
menjanjikan kepadamu salah satu di antara dua golongan. Dan 
sesungguhnya sekarang Allah telah memberimu apa yang telah Dia 
janjikan kepadamu,” Sanad hadis ini Jayyid, tetapi Imam Ahmad sendiri 
tdak mengetengahkannya. 

Firman Allah Swt.: 


Aa ea PA SOTK APE PEN PATI NOTA 


sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untuk kalian. (Al-Anfial: 7) 


Maksudnya, mereka lebih suka memilih golongan yang tidak bersenjata, 
tidak terlindungi, dan tidak ada peperangan, kemudian kafilah berhasil 
mereka kuasai. 


CN aoi) Ae AE P3 Pi 


dan Allah Menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan 
ayal-ayal-Nya. (Al-Ahfal: 7) 


Yakni Allah menghendaki agar kalian bersua dengan golongan yang 
bersenjata, lalu terjadilah peperangan, agar Dia memenangkan kalian 
atas mereka dan menolong kalian dalam menghadapi mereka. Dengan 
demikian, maka menanglah agama-Nya dan tinggilah kalimat Islam, 
Dia akan menjadikannya berada di atas agama lainnya. Dia Maha 
Mengetahui tentang semua akibat segala urusan. Dialah Yang Mengatur 
kalian dengan aturan yang baik, sekalipun hamba-hamba-Nya 
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dan yang tampak hanyalah luarnya saja. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: 


TER Ian PI LUKA 3 IST TP ASIA GIA Meh ie - 
Ma ker PA TAN AA Ti PO TEA 
5 

Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagi kalian: dan boleh jadi (pula) kalian 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian. (Al-Bagarah: 
216) | 


Muhammad Ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Muslim Az-Zuhri dan Asim ibnu Umar ibnu Oatadah 
serta Abdullah ibnu Abu Bakar dan Yazid ibnu Ruman, dari Urwah 
ibnuz Zubair dan lain-tainnya dari kalangan ulama kami, dari Abdullah 
ibnu Abbas. Masing-masing dari mereka telah menceritakan kepadaku 
sebagian dari hadis ini sehingga terhimpunlah hadis mereka menurut 
apa yang saya rangkaikan mengenai Perang Badar. Mereka mengatakan, 
“Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tentang Abu Sufyan yang 
dalam perjalanan pulangnya dari negeri Syam (dengan membawa banyak 
harta), maka Rasulullah Saw. menyeru kaum muslim untuk mencegat 
mereka.” 

Nabi Saw. bersabda kepada mereka, “Kafilah dagang orang-orang 
Ouraisy sekarang sedang dalam perjalanannya, padanya terdapat harta 
mereka, Karena stu, berangkatlah kalian untuk mencegatnya, mudah- 
mudahan Allah menjadikannya sebagai harta rampasan perang bagi 
kalian. “Maka orang-orang (kaum muslim) pun bersiaga, sebagian di 
antara mereka ada yang ringan menyambut seruan itu, sedangkan 
sebagian lainnya ada yang keberatan. Demikian itu karena mereka tidak 
menduga bahwa Rasulullah Saw. akan menjumpai peperangan. 

Dan tersebutlah bahwa Abu Sufyan sesampainya di perbatasan tanah 
Hijaz selalu bertindak waspada dan mencari-cari informasi, serta selalu 
menanyakan kepada kafilah yang dijumpairnya, karen: rierasa khawatir 
terhadap kaum muslim. Pada akhirnya ia menerima berita dari salah 
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mempersiapkan pasukan dari kalangan sahabat-sahabatnya untuk 
mencegat kafilahnya. 

Setelah Abu Sufyan menerima berita itu, maka dengan sigap 1a 
menyewa Damdam ibnu Amr Al-Gifari untuk pergi ke Mekah dan 
memberitahukan kepada penduduk Mekah akan keadaannya. Abu 
Sufyan dalam pesannya memerintahkan kepada kaum Ouraisy agar 
membentuk pasukan besar untuk melindungi harta mereka. Ia pun 
memberitahukan bahwa Muhammad beserta para sahabatnya akan 
mencegaj mereka. 

Maka Damdam ibnu Amr memacu | kendaraannya dengan kecepatan 
maksimal menuju Mekah (untuk menyampaikan berita tersebut). 

Rasulullah Saw. berangkat bersama para sahabatnya hingga sampai 
di suatu tembah yang dikenal dengan nama Lembah Zafran, latu beliau 
Saw. keluar dari lembah itu. Ketika beliau sampai di pertengahan 
perjalanannya, beliau turun istirahat, dan saat itulah beliau mendapat 
berita perihal keberangkatan pasukan kaum Ouraisy untuk melindungi 
harta mereka yang ada dalam kafilahnya. 

Rasulultah Saw. bermusyawarah dengan para sahabatnya dan 
menyampaikan perihal pasukan kaum Ourarsy. Maka berdinlah Abu 
Bakar r.a. dan mengatakan, “Itu lebih baik.” Umar berdiri pula, lalu 
mengatakan, “Itu lebih baik.” 

Kemudian. Al-Migdad ibnu Amr berdiri dan mengatakan, “Hai 
Rasulullah, teruskanlah apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu, 
dan kami akan selalu bersamamu. Demi Allah, kami tidak akan 
mengatakan kepadamu seperti apa yang dikatakan oleh Bani Israil 
kepada Musa,” yaitu: 


er Re ISA 


Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. (Al- Maidah: 
24) 


Tetapi kami katakan, “Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami ikut berperang 
bersamamu. Demi Tuhan Yang telah mg dengan kebenaran, 
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sebuah kota di negeri Habsyah—, niscaya kami akan tetap teguh 
bersamamu menuju ke tempat tujuan hingga engkau sampai kepadanya.” 

Maka Rasulullah Saw. mengatakan hal yang baik bagi Al-Migdad 
dan mendoakan kebaikan buatnya. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, 
“Hai orang-orang, berilah saya saran?” Sesungguhnya yang dimaksud 
oleh Nabi Saw. adalah orang-orang Ansar. Demikian itu karena mereka 
adalah mayoritas hadirin yang ada saat itu. Ketika mereka berbai'at 
(mengucapkan janji setia) kepada Rasul Saw. di “Agabah, mereka 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami berlepas diri dari 
melindungimu kecuali bila engkau telah sampai di kampung halaman 
kami. Apabila engkau telah sampai di kampung halaman kami, maka 
engkau berada dalam lindungan kami. Kami akan membelamu 
sebagaimana kami membela anak-anak dan kaum wanita kami.” 

Saat itu Rasulullah Saw. merasa khawatir bila orang-orang Ansar 
tidak menolongnya melainkan hanya dari serangan musuh di saat beliau 
berada di Madinah saja, dan beliau khawatir pula bila mereka 
mempunyai perasaan bahwa diri mereka tidak diharuskan berangkat 
bersama Nabi Saw..untuk menghadapi musuh di luar negeri mereka. 

Ketika Rasulullah Saw. telah mengucapkan sabdanya itu, maka Sa”d 
ibnu Mu'az berkata, “Demi Allah, seakan-akan kamilah yang engkau 
maksudkan, wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw. menjawab, “Memang 
benar.” 

Sa'd ibnu Mu'az berkata, “Sesungguhnya kami telah beriman 
kepadamu dan membenarkanmu serta bersaksi bahwa apa yang engkau 
sampaikan adalah hak (benar). Kami pun telah memberikan janji dan 
ikrar kami kepadamu atas hal tersebut, bahwa kami bersedia tunduk 
dan patuh. Maka berangkatlah, wahai Rasulullah, untuk menunaikan 
apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. Demi Tuhan yang telah 
mengutusmu dengan hak, seandainya engkau memperlihatkan kepada 
kami laut ini, lalu engkau mengarunginya, niscaya kami akan ikut 
mengarunginya bersamamu, tiada seorang pun dari kami yang 
ketinggalan. Dan kami sama sekali tidak benci bila kami harus 
menghadapi musuh kami besok. Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang teguh dalam peperangan dan pantang mundur dalam 
menghadapi musuh. Mudah-mudahan Allah akan memperlihatkan 
kepadamu Ka dan sepak terjang kami h.org menyejukkan 
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hatimu. Maka bawalah kami bersamamu, semoga mendapat berkah dari 
Allah.” 

Mendengar perkataan Sa'd dan semangatnya, hati Rasulullah Saw. 
amat gembira. Kemudian beliau Saw. bersabda: 


panu bapusi ingat 
Pri ska yen Hasan 


Berangkatlah kalian, semoga Allah melimpahkan berkah-Nya, dan 
bergembiralah, karena sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadaku salah satu di antara dua golongan. Demi Allah, seakan- 
akan aku sekarang melihat tempat-tempat kematian kaum (kafir 
itu). 


Al-Aufi telah meriwayatkan hal yang semisal dari Ibnu Abbas. Hal yang 
sama telah dikatakan pula oleh As-Saddi, Oatadah, Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam, dan tain-lainnya yang bukan hanya seorang dari 
kalangan ulama Salaf dan Khalaf. Kami tidak mengutarakan riwayat- 
riwayat dari mereka karena merasa cukup dengan konteks yang telah 
diketengahkan oleh Muhammad ibnu Ishag ini. 


Al-Anfal, ayat 9-10 


Mat ENY PAGI To IMAN MA LE PSN 
AI NONA TEoPAt EN tra 


(Ingatlah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian, 
lalu diperkenankan-Nya bagi kalian, “Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu malaikat 
yang berturut-turut.” Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim 
bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hati 
kalian menjgdi tenteram karenanya. Dan ip org itu hanyalah 
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dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Nuh 
Oirad, telah menceritakan kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar 
ibnu! Khattab r.a. yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar Nabi 
Saw. memandang kepada semua sahabatnya yang saat itu berjumlah 
tiga ratus orang lebih. Nabi Saw. juga memandang kepada pasukamkaum 
musyrik, ternyata jumlah mereka seribu orang lebih. Kemudian Nabi 
Saw. menghadapkan dirinya ke arah kiblat —saat itu beliau memakai 
kain selendang dan kain sarungnya— lalu berdoa: 


7 


en Poor a13 Pa LI » 2 ay J2 

Ke EL LN AE aa ae 
. 3 5 

CABE 


Ya Allah, tunaikanlah kepadaku apa yang telah Engkau janjikan 
kepadaku. Ya Allah, jika golongan kaum muslim ini binasa, maka 
Engkau tidak akan disembah di muka bumi ini selama-lamanya. 


Nabi Saw. terus-menerus memohon pertolongan kepada Tuhannya dan 
berdoa kepada-Nya sehingga kain setendangnya terlepas dari pundaknya. 
Lalu Abu Bakar datang menghampirinya dan memungut kain 
selendangnya, kemudian disandangkan di tempatnya, dan Abu Bakar 
tetap berdiri di belakangnya. Kemudian Abu Bakar berkata, “Wahai 
Nabi Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, karena 
sesungguhnya Dia pasti akah menunaikan apa yang telah dijanjikan- 
Nya kepadamu.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


BATIN IA ISA 
CA ro OI 


(Ingatlah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian, 
lalu diperkenankan-Nya bagi kalian, “Sesungguhnya Aku akan 
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mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut.“ (Al-Anfal: 9) 


Maka setetah terjadi pertempuran di antara kedua pasukan, dan Allah 
mengalahkan pasukan kaum musyrik —sehingga tujuh puluh orang dari 
mereka gugur, sedangkan tujuh puluh orang lainnya tertawan— lalu 
Rasulullah bermusyawarah dengan Abu Bakar, Umar, dan Ali. Abu 
Bakar mengatakan, “Wahai Rasulullah, mereka adalah saudara-saudara 
sepupu, satu famili dan teman-teman. Sesungguhnya saya berpendapat 
sebaiknya engkau memungut tebusan dari mereka, sehingga hasilnya 
akan menjadi kekuatan bagi kita guna menghadapi orang-orang kafir. 
Dan mudah-mudahan Allah memberi petunjuk kepada mereka, sehingga 
pada akhirnya mereka akan menjadi pendukung bagi perjuangan kita.” 
Rasulullah Saw. bertanya.” Bagaimanakah menurut pendapatmu, 
hai Ibnu Khattab?” Umar menjawab, “Demi Allah, saya mempunyai 
pendapat yang berbeda dengan apa yang diutarakan oleh Abu Bakar 
tadi. Saya berpendapat bahwa sebaiknya engkau memberikan izin 
kepadaku terhadap si Fulan (salah seorang kerabatnya yang tertawan), 
lalu saya akan memenggal lehernya. Engkau mengizinkan pula kepada 
Ali terhadap Ugail, lalu Ati memenggat fehernya. Dan engkau memberi 
izin pula kepada Hamzah terhadap si Fulan, saudaranya: latu Hamzah 
memenggal lehernya. Sehingga Allah mengetahui dengan nyata bahwa 
hati kita tidak mempunyai rasa belas kasihan terhadap orang-orang 
musyrik, mereka adalah para pendekar, pemimpin, dan panglimanya.” 
Rasulullah Saw. lebih menyukai pendapat yang diutarakan oleh 
Abu Bakar dan tidak menyukai pendapat yang dikemukakan Umar. 
Karena itu, maka beliau Saw. memungut tebusan dari mereka. 
Kemudian pada keesokan harinya Umar menghadap kepada Nabi 
Saw. yang sedang ditemani Abu Bakar, saat itu keduanya sedang 
menangis. Lalu Umar bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang 
menyebabkan engkau dan temanmu menangis? Jika saya dapat 
menangis, maka saya ikut menangis: dan jika saya tidak dapat 
menemukan penyebabnya, maka saya akan pura-pura menangis karena 
tangisan kamu berdua.” 
Nabi Saw. bersabda, “Saya menangis karena usulan yang telah 
djutarakan oleh temanmu yang menyarankan untuk menerima tebusan. 
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kalian dalam jarak yang lebih dekat daripada pohon ini,” seraya 
mengisyaratkan ke arah sebuah pohon yang dekat dengan Nabi Saw. 
Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


. AN 2 PARA Lara PA ANN Mad 7 
Lon EN MK uu 
Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. (Al-Anfal: 67) 


Sampai dengan firman-Nya: 


CAN BN NN AA 
Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kalian 
ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik. (Al-Anfal: 69) 


Sejak saat itu dihalalkan bagi kaum muslim memakan ganimah (harta 


rampasan perang). 
Kemudian ketika terjadi Perang Uhud, yaitu pada tahun berikutnya, 


pasukan kaum muslim mendapat siksaan akibat dari apa yang telah 
mereka lakukan dalam Perang Badar, yaitu karena mereka menerima 
tebusan. Sehingga yang gugur dari kalangan kaum muslim dalam Perang 
Uhud adalah tujuh puluh orang. Sahabat-sahabat Nabi Saw. lari 
meninggalkan Nabi Saw. sehingga gigi geraham beliau ada yang rontok, 
topi besi yang dikenakan di kepalanya pecah, dan darah mengalir dari 
wajahnya. Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Kan HA Talia SAS KA Se KEATA 
TNO PAN Tr PEKAN Kel 


Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 
kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
berkata, “Dari mana datangnya (Kekalahan) ini?" Katakanlah, “Itu 
dari (kesalahan) diri kalian sendiri." Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu " (Al-lmran: 165) 
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Yakni sebagai akibat dari perbuatan kalian sendiri yang mau menerima 
tebusan tawanan perang. Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam 
Turmuzi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui 
hadis Ikrimah ibnu Ammar Al-Yamani dengan lafaz yang sama. Ah 
Ibnul Madini dan Imam Turmuzi menilainya sahih. Keduanya 
mengatakan bahwa hadis ini tidak dikenal melainkan hanya melalui 
hadis Ikrimah ibnu Ammar Al-Yamani. 

Demikian pula menurut riwayat Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ayat yang mulia ini, yaitu: 


aa: 
an MAN tai in) KOES 3) 
(Ingatlah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian. 
(At-Anfal: 9) 


diturunkan berkenaan dengan doa Nabi Saw. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Yazid ibnu Tabi', As-Saddi, dan Ibnu Juraij. 

Abu Bakar ibnu Ayyasy telah meriwayatkan dari Abu Husain, dari 
Abu Saleh yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar. Nabi Saw. 
berdoa memohon kepada Tuhannya dengan doa yang sangat. Lalu Umar 
ibnult Khattab datang menghampirinya dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sebagian dari seruanmu itu, demi Allah, benar-benar akan membuat 
Allah menunaikan apa yang telah dijanyikan-Nya kepadamu.” 

Imam Bukhari mengatakan di dalam kitab Al-Magazi-nya, yaitu 
dalam bab firman-Nya: 


car 3 KAN RS 


(Ingatlah), ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan 
kalian, lalu diperkenankan-Nya bagi kalian. (Al-Anfal: 9) 


Sampai dengan firman-Nya: 


am maw AGAN Gp 
maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. (Al-Anfat: 13) 
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Bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah menceritakan 
kepada kami Israil, dari Mukharig, dari Tarig ibnu Syihab yang 
mengatakan, ia pernah mendengar Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa ia 
teftah menyaksikan suatu sikap dari Al-Migdad ibnul Aswad, sehingga 
membuatnya lebih menyukai apa yang dilakukan oleh Migdad daripada 
sikap yang dilakukannya. Yartu pada suatu hari Rasulullah Saw, sedang 
berdoa untuk kebinasaan orang-orang musyrik, lalu datanglah Al- 
Migdad dan mengatakan, “Kami tidak akan mengatakan seperti apa 
yang pernah dikatakan oleh kaum Nabi Musa, yaitu: 


CYL BOND. Mera HA 


pergilah kamu bersama Tuhanmu dan berperanglah kamu berdua. 
(Al-Maidah: 24). 


Tetapi kami akan berperang di sebelah kanan dan di sebelah kiri serta 
di hadapan muka dan di belakangmu.” Dan ia melihat wajah Nabi Saw. 
bersinar karena gembira (mendengarnya). 

Telah menceritakan pula kepadaku Muhammad ibnu Abdullah ibnu 
Hausyab, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah 
menceritakan kepada kami Khafid Al-Hazza, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang telah menceritakan bahwa ketika Perang Badar Nabi Saw. 
berdoa: 


7 si 7 NN ati eh api FP aoi arie » 
KE ISIKN NKET3 IUS ASIN AN 


Ya Allah, saya memohon kepada Engkau ketetapan dan janji-Mu. 
Ya Allah, jika Engkau menghendaki, niscaya Engkau tidak akan 
disembah. 


Lalu Abu Bakar memegang tangan Nabi Saw. seraya berkata, 
“Cukuplah.” Maka Nabi Saw. keluar (dari kemah kecilnya) seraya 
membacakan firman-Nya: 


3 , 2 
Ct3 1 ID PSR aa 
Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang. (Al-Gamar: 45) 
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Imam Nasai meriwayatkannya dari Bandar, dari Abduf Wahhab, dari 
Abdul Majid As-Sagafi. 
Firman Allah Swt.: 


.. HE de 1 Td BAAK 
TA MY NYA Masal, 


dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut. (Al-Anfal: 9) 


Artinya, sebagian dari mereka datang sesudah sebagian yang 'ainnya 
secara berturut-turut. Demikian pula menurut Harun ibnu Hubairah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa murdifin artinya berturut-turut. Tetapi dapat pula 
ditakwilkan bahwa makna murdifin ialah sebagai pertolongan buat 
kalian. Seperti apa yang dikatakan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, bahwa 
murdifin artinya bantuan taktis, sebagaimana engkau katakan kepada 
seseorang, “Tambahkanlah kepadanya bantuan sebanyak sekian dan 
sekian.” 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ibnu Kasir Al-Oari?”, 
dan Ibnu Zaid, bahwa murdifin artinya bala bantuan. 

Abu Kadinah telah meriwayatkan dari Gabus, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


.. 7 maa, ud Pn Pi 

Aa PA Gaal 
Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kalian 
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut, (Al-Anfal: 9) 


Bahwa di belakang setiap malaikat ada malaikat lagi. Menurut riwayat 
lain masih dalam sanad ini juga, murdifin artinya sebagian dari mereka 
datang sesudah sebagian yang lainnya. Hal yang sama dikatakan oleh 
Abu Zabyan, Ad-Dahhak, dan Oatadah. 

tonu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Ishag, telah menceritakan kepada kami 
Ya'gub ibnu Muhammad Az-Zulri, telah menceritakan kepadaku Abdul 
Aziz ibnu Imran, dari Ar-Rab”1, dari Abul Huwairis, dari Muhammad 
ibnu Jubair, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa Jibril turun bersama 
seribu malaikat di sebelah kanan Nabi Saw. yang op terdapat Abu 


Bakar, “dek Kpungsunti Oofg lannya di 
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sebelah kiri Nabt Saw. Saat itu aku (Afi) berada di sebelah kirinya. 
Riwayat ini jika sanadnya sahih membuktikan bahwa jumlah seribu 
malaikat diiringi dengan seribu malaikat lainnya. Karena itulah sebagian 
ulama ada yang membacanya murdafin, dengan huruf dal yang di-far- 
hah-kan. 

Pendapat yang terkenal iafah yang diriwayatkan oleh Ali ibnu 
Abu Talhah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan sebagai berikut: Allah 
memberikan bantuan kepada Nabi-Nya dan kaum mukmin dengan seribu 
malaikat. Malaikat Jibril turun bersama lima ratus malaikat di sebelah 
Nabi Saw., dan Malaikat Mikail turun bersama fima ratus matatkat 
lainnya di sebelah lain dari sisi Nabi Saw. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir dan Imam Muslim telah meriwayatkan 
metalut hadis Ikrimah ibnu Ammar, dari Abu Zamil Sammak ibnu Walid 
Al-Hanafi, dari Ibnu Abbas, dari Umar, hadis yang telah disebutkan di 
atas. Kemudian Abu Zamil mengatakan, Ibnu Abbas telah menceritakan 
kepadaku bahwa ketika seorang lelaki dari pasukan kaum muslim sedang 
bertempur sengit melawan safah seorang pasukan kaum musyrik yang 
ada di hadapannya, tiba-tiba ia mendengar suara pukulan cambuk di 
atas kepalanya dan suara penunggang kuda seraya berkata, “Majulah, 
Haizum!” Tiba-tiba lelaki muslim itu melihat lelaki musyrik yang ada 
di hadapannya jatuh terjungkal dan mati dalam keadaan telentang. 
Kemudian lelaki muslim itu memandangnya, ternyata lelaki musyrik 
Itu telah hangus, sedangkan wajahnya terbelah seperti bekas pukulan 
cambuk, maka hal tersebut membuat seluruh pasukan kaum muslim 
bersemangat. Seorang lefaki dari kalangan Ansar datang kepada 
Rasulullah Saw. dan menceritakan peristiwa tersebut, Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, “Engkau benar, itu adalah bantuan dari Jangit yang 
ketiga.” Pada hari itu telah terbunuh dari kalangan pasukan kaum 
musyrik sebanyak tujuh puluh orang, sedangkan tujuh puluh orang 
lainnya tertawan. 

Imam Bukhari dalam Bab “Kesaksian para Malaikat dalam Perang 
Badar” mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ishag ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Yahya ibnu Sa'id, 
dari Mu'az ibnu Rifa'ah ibnu Rafi? Az-Zuragi Ar-Rizgi, dari ayahnya, 
sedangkan ayahnya adalah salah seorang yang ikut dalam Perang Badar. 
Ayahnya m Itakan bahwa Malaikat J Tah h or Go. Nabi Saw., 
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talu bertanya, “Apakah yang telah engkau persiapkan guna menghadapi 
Perang Badar?” Nabi Saw. menjawab, “Pasukan yang terdiri atas kaum 
muslim yang paling pilihan,” atau kalimat yang serupa. Jibril berkata, 
“Demikian pula malaikat yang ikut dalam Perang Badar.” Hadis ini 
diketengahkan oleh Imam Bukhari secara munfarid. 

Imam Tabrani telah meriwayatkannya di dalam kitab Al-Mu'jamul 
Kabir melalui hadis Rafi ibnu Khadij, tetapi keliru, yang benar adatah 
riwayat Imam Bukhari. | 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda kepada Umar ketika Umar meminta pendapat darinya tentang 
niat Umar yang hendak membunuh Hatib ibnu Abu Balta'ah: 


KERIS an 
# sa an 
“aus S1 Hana 1 


Sesungguhnya dia adalah orang yang telah ikut dalam Perang 
Badar. Tahukah kamu apakah yang bakal diperlihatkan oleh Allah 
untuk ahli Perang Badar? Allah berfirman, “Berbuatlah sesuka 
kalion, sesungguhnya Aku telah memberikan ampunan bagi kalian.” 


Firman Allah Swt: 


C1 IRI. (BAN Keatas 


Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira. (Al-Anfal: 10), hingga akhir 
ayat. . 


Artinya, tidak sekali-kalt Allah mengirim para mafaikat dan kalian diberi 
tahu cteh-Nya tentang bantuan mereka buat kalian, melainkan sebagai 
berita gembira buat kalian. 


SAAT 


PAN Ta ARI 3 ai Tn 1 


dan agar hati kalian menjadi tenteram karenanya. ALAna. 10) 
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Tetapi pada prinsipnya Altah Swt. mampu menjadikan kaltan menang 
atas musuh-musuh kalian tanpa bantuan para malaikat, melainkan hanya 
dengan kekuasaan Allah semata. | 


CMD. Ai CA 33 TA 


— dan agor hati kalian menjadi tenteram karenanya, Dan kemenangan 
itu hanyalah dari sisi Allah (Al-Anfal: 10) 


Yakni sekalipun tanpa hal tersebut. Karena itulah dalam ayat mi 
disebutkan melalui firman-Nya: 


CD AMS CAN 


Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. (Al-Anfal: 10) 


Pengertiannya sama dengan apa yang difirmankan-Nya dalam ayat yang 
tain, yaitu: 


ag TENUN KULI TKP AA RA TEMA L bar 3 BA ANK ng 


2 333 Oa EN NG 4? an , Pa pr IA Pa INA 
PAR INENT nak as 
Tea KG Se 3 aya 


Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kafir Gi medan 
perang), maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila 
kalian telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka dan 
sesudah itu kalian boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan sampai perang berhenti Demikianlah, apabila Allah 
menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi 
Allah hendak menguji sebagian kalian dengan sebagian yang lain. 
Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah tidak akan 
menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada 
mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan 
mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka. (Muhammad: 4-6) 
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TA LAN Aa AG AKA Es 
DA EA AG GAES M3 
CA AE raja SD 


Dan masa (kejadian dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran) dar supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 
kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur sebagai) 
syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, dan 
agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa 
mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. (Ali Imran: 
140-141) 


Hal ini merupakan suatu ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh 
Allah Swt., yaitu berjihad melawan orang-orang kafir dibebankan kepada 
orang-orang mukmin. Karena sesungguhnya Allah Swt. menghukum 


umat-umaf terdahulu yang mendustakan nabi-nabi mereka hanyalah 
dengan azab-azab yang menimpa keseluruhan umat yang mendustakan- 
Nya. Sebagaimana Dia membinasakan kaum Nabi Nuh dengan banjir 
besar, kaum "Ad yang pertama dengan angin kencang yang sangat dingin, 
kaum Samud dengan pekikan yang sangat keras, kaum Nabi Lut dengan 
gempa besar yang membalikkan tempat tingga! mereka serta dengan 
hujan batu dari Sijil, dan kaum Nabi Syu'aib dengan awan. Ketika 
Allah mengutus Nabi Musa, maka Allah membinasakan musuhnya 
— yaitu Fir'aun— dengan ditengpelamkan bersama para pendukungnya 
di dalam laut. 

Kemudian Allah menurunkan kitab Taurat kepada Musa yang 
di dalamnya disyariatkan memerangi orang-orang kafir. Kemudian 
hukum tni tetap berlangsung sampai kepada syariat-syariat lainnya yang 
datang sesudah Nabi Musa, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


PEN BAK er G1 AAS 
CN pasar 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang 
terdahulu, untuk menjadi pelita. (Al-Gasas: 43) 


Bila orang-orang kafir dibunuh oleh orang-orang mukmin, maka hal itu 
terasa lebih menghinakan orang-orang kafir, dan sekaligus menjadi 
penawar bagi hati orang-orang mukmin dan melegakannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Allah Swt. dalam perintahnya kepada umat ini, yaitu: 


FE KN AAN IL 5 20323 AN 2 AW Kah sanak 


2 3 
Cara dgid Ce 


Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tangan kalian dan Allah akan menghinakan 
mereka dan menolong kalian terhadap mereka, serta melegakan 
hati orang-orang yang beriman. (At-Taubah: 14) 


Karena itulah terbunuhnya para pemimpin kaum Ouraisy di tangan 
musuh mereka yang mereka pandang dengan pandangan yang hina lagi 
meremehkan merupakan suatu azab yang lebih menyakitkan bagi mereka 
dan melegakan hati golongan kaum mukmin. Abu Jahal terbunuh dalam 
peperangan, yaitu dalam perang Badar, hal tersebut lebih menghina- 
kannya daripada dia mati di atas tempat tidurnya karena azab atau 
halilintar atau sejenisnya, seperti yang dialami oleh Abu Lahab 
la'natullahi "alaihi yang ditimpa penyakit adasah, sehingga tidak ada 
seorang pun dari keluarganya yang berani mendekatinya. Dan 
sesungguhnya mereka memandikannya hanya dari jarak jauh, yaitu 
dengan menyitramkan air padanya dari kejauhan, lalu mereka 
menguburnya dengan cara merajaminya dengan batu hingga tubuhnya 
tertutup oleh batu. Karena itulah dalam ayat berikutnya disebutkan: 


clan KENA 


Sesungguhnya Allah Makaperkasa. (Al-Anfal: 10) 
Maksudnya, kemenangan tu hanyalah milik Dia, Rasul-Nya, dan 
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orang-orang yang beriman kepada keduanya di dunia dan akhirat. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain: 


MEI BER AAA AN 
Ca ya 


Sesungguhnya Komi menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi (hari kiamat). (A-Mu-min: 51) 


Cr kasyiD YA 
lagi Mahabijaksana. (A-Anfal: 10) 


Yakni dalam syariat-Nya yang memerintahkan untuk memerangi 
orang-orang kafir, sekalipun Dia sendiri mampu menghancurkan dan 
membinasakan mereka dengan kekuasaan dan kekwatan-Nya. Mahasuci 
lagi Mahatinggi Allah. 


Al-Anfal, ayat 11-14 
MEA NAK 
YAI 
Gank 213 Bas anak dita 39 
/ Ad Papa: Para 
Sah GS 1032 $ 2 ses 2 Ae PAN SI, 


SEA ag" Ba, J3. Aa 


(Ingatlah) ketika Allah menjadikan kalian mengantuk sebagai suatu 
penenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan kepada kalian 
hujan dari langit untuk menyucikan nah ore hujan itu dan 
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menghilangkan dari kalian gangguan-gangguan setan dan untuk 
menguatkan hati kalian dan memperteguh dengannya telapak kaki 
(katian). (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukam kepada para 
malaikat, “Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah 
(pendirian) orang-orang yang telah beriman." Kelak akan Aku 
Jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang yang kafir, 
maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung 
jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, dan barang 
siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguknya Allah 
amat keras siksacn-Nya. Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atas 
kalian), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang- 
orang yang kafir itu ada (lagi) azab neraka. (Al-Anfal: 11-14) 


Allah mengingatkan mereka akan nikmat yang telah dilimpahkan-Nya 
kepada mereka, yaitu rasa kantuk yang membuai mereka: hal ini menjadi 
penenteram hati mereka dari rasa ketakutan yang diakibatkan dari 
minimnya bilangan mereka, sedangkan jumlah musuh mereka sangat 
banyak. Hat yang sama tetah dilakukan pula oleh Allah sesudah Perang 
Uhud sebagai penenteram hati mereka, seperti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 


KISARAN AKA 


Oai 2st pm . AA 3 3 AMS 


Kemudian setelah kalian berduka cita Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kalian, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 
mereka sendiri. (Ali Imran: 154), hingga akhir ayat. 


Abu Talhah mengatakan bahwa dia termasuk salah seorang yang terkena 
rasa kantuk stu dalam Perang Uhud, dan sesungguhnya pedangnya 
sampai terjatuh berkali-kali dari tangannya. Bila pedangnya jatuh, maka 
ia memungutnya, dan bila jatuh lagi, ia memungutnya kembali. Dan 
sesungguhnya dia melihat pasukan kaum muslim menelentangkan tubuh 
mereka, sedangkan mereka berada di bawah lindungan tamengnya 
masing-masing. 
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Al-Hafz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair, telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi, dari Syu'bah, dart 
Abu Ishag, dari Harsah ibnu Mudarrib, dari Ali r.a. yang mengatakan, 
“Di antara kami tiada seorang penunggang kuda pun selain Al-Migdad 
dalam Perang Badar. Dan sesungguhnya di antara kami tiada seorang 
pun melainkan dalam keadaan tertidur, kecuali Rasulullah Saw. yang 
sedang salat di bawah sebuah pohon seraya menangis hingga pagi 
harinya.” | 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Asim, dari Abu Razin, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa rasa kantuk 
dalam situasi perang merupakan penenteram hati dari Allah Swt., 
sedangkan kalau kantuk dalam salat merupakan godaan dari setan. 

Oatadah mengatakan bahwa kantuk mempengaruhi kepala, 
sedangkan tidur mempengaruhi hati. Menurut kami, kantuk telah 
menimpa mereka dalam Perang Uhud: kisah mengenainya telah dikenal. 
Adapun mengenai apa yang disebutkan di dalam ayat ini tiada lain 
berkaitan dengan kisah dalam Perang Badar. Hal ini menunjukkan bahwa 
rasa kantuk itu pun telah dialami pula oleh mereka saat itu. Seakan- 
akan hal tersebut selalu menimpa kaum mukmin di saat menghadapi 
peperangan, dimaksudkan agar hati mereka tenteram dan percaya akan 
pertolongan Allah. Hal ini merupakan karunia dari Allah dan merupakan 
rahmat-Nya bagi mereka serta nikmat yang dilimpahkan-Nya kepada 
mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 


. - dp Ie nia aur LM 
LA Konga LAYAN ren ta YO 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 


sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Alam 
Nasyrah: 5-6) 


Karena itulah di dalam kitab Sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
ketika dalam Perang Badar berada di dalam kemah kecilnya dengan 
Abu Bakar As-Siddig r.a. —sedang berdoa— terkena rasa kantuk, 
kemudian beliau terbangun seraya tersenyum dan bersabda: 


pe 3 PA an kaan S2 3 24 CN An 
MENGUUIIE IP Kana KUA pa 
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Bergembiralah, hai Abu Bakar, ini Malaikat Jibril datang (dengan 
mengendarai kuda) yang pada kedua sisinya beterbangan debu- 
aebu. 


Kemudian Nabi Saw. keluar (berangkat) melalui pintu AJ- Arisy seraya 
membacakan firman-Nya: 


v3 sa 3 
oto 1 iii PIN Na hah Akaca 
Golongan (kaum musyrik) itu pasti akon dikalahkan, dan mereka 
akan mundur ke belakang. (Al-Oamar: 45) 


Mengenai firman Allah Swt:: 


Or Ma KASUS 


dm Allah menurunkan kepada kalian hujan dari langit. (A-Aafal: 
11) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
Saw. ketika berangkat menuju medan Badar dan sampai padanya, lalu 
turun beristirahat. Saat itu pasukan kaum musyrik berada di dalam posisi 
yang antara mereka dan mata air terdapat banyak gundukan pasir, 
sedangkan keadaan pasukan kaum musfim sangat lemah, lalu setan 
menyusupkan rasa kebencian di dalam hati mereka dan membisikkan 
godaannya di antara mereka seraya mengatakan, “Kalian mengakui 
bahwa diri kalian adalah kekasih-kekasih Allah, dan di antara kalian 
terdapat Rasul-Nya, tetapi kaum musyrik ternyata dapat mengalahkan 
kalian dalam menguasal mata air, sedangkan kalian, salat pun kalian 
kerjakan dalam keadaan berjinabah.” 

Maka Allah menurunkan hujan kepada pasukan kaum muslim, yaitu 
hujan yang cukup lebat, sehingga kaum muslim beroleh minum dan 
dapat bersuci, Allah pun menghilangkan godaan.setan dari mereka, dan 
tanah yang berpasir itu setelah terkena hujan menjadi padat dan kuat, 
sehingga orang-orang dengan mudah dapat berjalan di atasnya, begitu 
pula hewan-hewan kendaraan mereka, latu pasukan kaum muslim maju 
menuju ke arah pasukan kaum musyrik. Kemudian Allah menurunkan 
bala bantuan kepada Nabi-Nya dan kaum mukmin dengan seribu 
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malaikat. Malaikat Jibrit turun bersama lima ratus malaikat di suatu 
sisi, sedangkan di sisi fatin turun Malaikat Mikail dengan membawa 
lima ratus malaikat lagi. 

Hat yang sama telah diriwayatkan oleh Ai-Aufi, dari Ibnu Abbas, 
bahwa sesungguhnya pasukan kaum musyrik dari kalangan Yuraisy 
ketika berangkat untuk melindungi tringan kafilah mereka dan 
membelanya dari serangan kaum muslim, mereka turun istirahat di dekat 
mata air Badar, sehingga mereka menguasai sumber air itu dan 
mendahului kaum muslim. Karenanya pasukan kaum muslim mengalami 
kehausan hingga mereka salat dalam keadaan mempunyai jinabah dan 
berhadas (tanpa bersuci?), hal tersebut membuat mereka merasa berdosa 
besar. 

Kemudian Allah menurunkan hujan dari langit, hujan yang deras, 
sehingga lembah tempat mereka berada dialiri oteh air yang banyak. 
Lalu pasukan kaum mukmin minum dan memenuhi wadah-wadah air 
mereka serta memberi minum kendaraan-kendaraan mereka, dan mereka 
melakukan mandi jinabah. Maka hal itu dijadikan oleh Allah sebagai 
sarana bersuci buat mereka dan untuk memantapkan pijakan mereka. 
Demikian itu karena antara mereka dan kaum terdapat padang pasir 
maka Allah menurunkan hujan di atas pasir itu sehingga membuat tanah 
pasir itu keras dan kuat dipijakoleh kaki. 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Gatadah, Ad-Dahhak, dan 
As-Saddi. Telah diriwayatkan pula dari Sa'id ibnul Musayyab, Asy- 
Sya'bi, Az-Zuhri, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, bahwa mereka 
tertimpa hujan dalam Perang Badar, 

Tetapi kisah yang dikenal mengatakan bahwa ketika Rasulullah 
Saw. berjalan menuju medan Perang Badar, berau turu isiradar df 
dekat sumber air yang ada di tempat itu, yakni permulaan mata air yang 
dijumpainya. Maka Al-Habbab ibnul Munzir menghadap kepada beliau 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah tempat ini merupakan tempat 
yang diperintahkan oleh Allah agar engkau berhenti padanya dan kita 
tidak boleh melampauinya? Ataukah tempat ini engkau jadikan sebagai 
tempat untuk menyusun strategi perang dan melancarkan tipu muslihat 
perang?” Maka Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak, bahkan ini 
merupakan tempat yang sengaja saya tempati untuk strategi perang dan 
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Ai-Habbab ibnul Munzir berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
tempat ini bukan tempat yang strategis untuk berperang dan melancarkan 
siasatnya. Tetapi bawalah kami hingga sampai di mata air yang paling 
dekat dengan pasukan kaum musyrik, kemudian kita keringkan semua 
sumnur lainnya, sehingga kita beroleh mata air untuk minum, sedangkan 
mereka tidak mempunyai a1r.” Maka Rasulullah Saw. berangkat untuk 
melakukan strategi tersebut. 

Di dalam kitab Magazil Umawi disebutkan bahwa ketika Al-Habbab 
melakukan hal tersebut, turuntah malaikat dari langit, sedangkan 
Malaikat Jibril sedang duduk di dekat Rasutullah Saw. Lalu malaikat 
itu berkata, “Wahai Muhammad sesungguhnya Tuhanmu mengirimkan 
salam buatmu. Dia berfirman bahwa pendapat yang benar adalah 
pendapat yang diutarakan oleh Ai-Habbah ibnul Munzir.” 

Maka Rasulullah Saw. menoleh ke arah Malaikat Jibril a.s. dan 
bersabda, “Tahukah kamu siapakah ini?” Jibril memandang ke arah 
malaikat itu dan berkata, “Tidak semua malaikat dapat aku kenal. Tetapi 
dia adalah malaikat, bukan setan.” 

Hal yang lebih baik dari riwayat ini talah apa yang telah 
diriwayatkan oleh Imam Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar, penulis 
kitab AI-Magazi rahimahullah, telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu 
Ruman, dari Urwah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa Allah me- 
nurunkan hujan dari langit yang sebelumnya lembah itu (Badar) dalam 
keadaan kering. Maka Rasulullah Saw. dan para sahabatnya terkena 
hujan yang membuat tanah berpijak mereka menjadi kuat dan tidak 
menghalangi mereka untuk berjalan, Sedangkan hujan yang menimpa 
kaum musyrik membuat mereka tidak mampu bergerak dengan bebas. 

Mujahid mengatakan bahwa Ailah menurunkan hujan kepada kaum 
muslim sebelum rasa kantuk menyerang mereka. Dengan air hujan itu 
debu tidak ada lagi, dan tanah menjadi keras karenanya, sehingga hati 
mereka menjadi senang dan kaki mereka menjadi kokoh. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Harun ibnu 
Ishag, telah menceritakan kepada kami Mus'ab ibnul Migdam, telah 
menceritakan kepada kami Israil, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ishag, dari Jariyah, dari Alt r.a. yang mengatakan bahwa di malam hari 
kami tertimpa hujan —yakni malam hari yang keesokan harinya terjadi 
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memakai tameng-tameng untuk menaungi diri dari siraman air hujan. 
Sedangkan Rasulullah Saw. malam itu terus-menerus memberikan 
semangat untuk berperang. 

Firman Allah Swit.: 


Car Hand Sa Keman 


untuk menyucikon kalian dengam hujan itu. (Al-Anfal: 11) 
Maksudnya, menyucikan kalian dari hadas kecil atau hadas besar, yakni 
penyucian lahiriah. 


: 
13 MS yA R3 


dan menghilangkan dari kalian gangguan-gangguan setan. (Al- 
Anfal: 11) 


Yaitu melenyapkan gangguan setan dan bisikannya yang jahat, hal ini 
merupakan penyucian batin. Pengertian ini sama dengan apa yang 
dikatakan oleh Allah Swt. dalam kisah atili surga, yaitu: 


aan D0 TAN Lisa ka BIL 339 pen SAI 
Td Oa au hai AR ml 9 AS (JAN daa Kep Ae 


TNI lai 


Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal 
dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak. (Al- 
Insan: 21) 


Hal ini merupakan perhiasan lahiriah. Dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


- 2 LE PB 98 er 
Cr 2 oad Na AEON AIA 


dem Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih. (Al- 
Insan: 21) 


Yakni untuk menyucikan kedengkian, kebencian, dan permusuhan yang 
ada di dalam K mereka, fral ini merupakan perhiasan batin dan 
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Firman Altah Swt.: 


. .. , PAT ee 
ce ana KR in 
dam untuk menguatkan hati kalian. (AkAafal: 11 


Yaitu dengan kesabaran dan pendirian yang kokoh dalam menghadapi 
musuh. Hat ini merupakan sifat keberanian yang tidak kelihatan. 


Pr La 


Ca Ia AS 3 


dam untuk memperteguh dengannya telapak kaki (kalian). (Al-Anfal: 
11) 


Hal ini merupakan keberanian yang lahir, yakni yang tampak. 
Firman Allah Swt.: 


Cwe ls Test . | 3 PREANANANA Ce 


Ungatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman." (A-Anfal: 12) 


Sebenarnya hal ini adalah nikmat tersembunyi yang ditampakkan oleh 
Allah kepada mereka agar mereka mensyukurinya, yaitu Allah Swt. 
berfirman kepada para malaikat yang Dia turunkan untuk menolong 
Nabi-Nya, agama-Nya, dan golongan orang-orang mukmin, agar 
mengembuskan rasa semangat di kalangan pasukan kaum mukmin 
dengan mengatakan kepada mereka bahwa hendaklah mereka 
memperteguh telapak kakinya. 

Ibnu Ishag mengatakan, makna yang dimaksud jatah dukunglah 
mereka. Sedangkan menurut yang lain yaitu berperanglah kalian bersama 
mereka. Menurut pendapat lainnya, perbanyaklah bilangan pasukan 
mereka. Dan menurut pendapat yang lainnya tagi, contoh hal tersebut 
ialah misalnya malaikat datang kepada seorang sahabat Nabi Saw.,, lalu 
mengatakan kepadanya, “Saya telah mendengar perkataan mereka (yakni 
pasukan kaum musyrik) demi Allah seandainya kamu menyerang 
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pasukan kaum muslim membicarakan hal tersebut kepada sebagian yang 
lainnya, hingga hal itu membuat hati pasukan kaum muslim bertambah 
kuat. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dan apa yang telah 
diketengahkan merupakan lafaznya tanpa ada yang dibuang barang 
sedikit pun. 

Firman Allah Swt.: 


# ai 
Cw Aly. NAS ai dea, 
Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang- 
orang yang kafir. (Al-Anfat: 12) 


Dengan kata lain, teguhkanlah hati kalian —hai orang-orang mukmin— 
dan kuatkanlah jiwa kalian dalam menghadapi musuh kalian. Ini adalah 
perintah dari-Ku kepada kalran, kelak Aku akan menimpakan rasa gentar, 
takut, dan hina kepada orang-orang yang menentang perintah-Ku dan 
mendustakan Rasul-Ku. 


Cr Ol Po Ma JUAN Hao 39 3 CN Per j2? 3 56 
maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung 
jari mereka. (Al-Anfal: 12) 


Artinya, pukullah kepala mereka dan belahkanlah, penggaltah batang 
leher mereka dan jadikantah terputus, serta tebaslah jari-jemari tangan 
dan kaki mereka. 

Ulamatafsir berbeda pendapat sehubungan dengan makna ayat ini: 


ra ON 


Pa 


bagian atas lehernya. (Al-Anfal: 12) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah pukullah kepala 
mereka, pendapat ini dikatakan oleh Ikrimah. Menurut pendapat lain, 
'alai a'nag ialah batang leher: pendapat ini dikatakan oleh Ad-Dahhak 
dan Atiyyah Al-Aufi. Pengertian ini diperkuat oleh firman Allah Swt. 
dalam petunjuk-Nya kepada kaum mukmin dalam melakukan hal ini, 


yaitu melalui 'Katrpu ngsunnah Org 
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SALE BANU IA SEK IS 
C3 ho PD 


Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang), maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila 
kalian telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka. 
(Muhammad: 4) 


Waki' telah meriwayatkan dari Al-Mas'udi, dari Al-Oasim yang 
mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


aa 9 pa 2? Eater y Part Sesi an 
"ai “ ai. » w Naa . 7 tg” 


3S, a53 


Sesungouhnya aku tidak diutus untuk mengazab dengan azab 
Allah,sesungguhnya aku hanya diutus untuk memenggal batang 
leher dan mengencangkan ikatan (menawan musuh). 


Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini 
menunjukkan pengertian memukul batang leher dan menghantam 
kepala. 

Menurut kami, di dalam kitab Magazi! Umawi disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. berjalan memeriksa orang-orang yang gugur dalam 
Perang Badar, lalu beliau Saw. bersabda, “Pecahlah kepala.” Kemudian 
Abu Bakar melanjutkan apa yang dimaksudkan oleh Nabi Saw.: 


Pasta Pe KP 3 
(Eh Sae 33 2 Cai BIS Be ia 
banyak kaum lelaki yang sombong ferhadap kita, mereka adalah 
orang-orang yang paling menyakitkan dan paling aniaya. 


Rasulullah Saw. memulai menyitir suatu bait syair, sedangkan yang 
melanjutkannya adalah Abu Bakar r.a. karena Nabi Saw. tidak pandai 
bersyair, seperti yang dijelaskan oleh anna 


card. apa kereta Kb 
Or 
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Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad), dan 
bersyair itu tidaklah layak baginya. (Yasin: 69) 


Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan, kaum muslim, dalam Perang Badar 

mengetahui orang-orang kafir yang dibunuh oleh para malaikat dan yang 

dibunuh oleh mereka sendiri, yaitu dengan tanda adanya bekas pukulan 

pada batang leher dan jari-jemari, seperti bekas terkena api dan hangus. 
Firman Allah Swt.: 


ab LA NA Ur iba Je — Ia tato d9 


dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. (Al-Anfal: 12) 


Ibnu Jarir mengatakan, makna yang dimaksud jalah pukullah musuh 
kalian —hai orang-orang mukmin— pada setiap bagian anggota dan 
persendian jari-jemari tangan dan kaki mereka. Menurut pengertian 
bahasa, al-banan adalah bentuk jamak dari bananah, seperti pengertian 
yang terdapat di dalam perkataan seorang penyair: 


HARI 3 KI Cga A 


Aduhai, seandainya saja sebuah jari tanganku terputus, lalu saya 
jumpai dia di dalam rumah itu dalam keadaan terjaga dan waspada. 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


, 
Ca BY. aa fat ml 2 

dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. (Al-Anfal: 12) 
Yakni pada tiap-tiap ujung jari mereka. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Ad-Dahhak dan Ibnu Jarir. As-Saddi mengatakan bahwa al-hanan 
artinya ujung jari, sedangkan menurut pendapat lain yaitu setiap 
persendiannya. Juga Jkrimah, Atiyah, dan Ad-Dahhak di dalam riwayat 
lain mengatakan, “Setiap persendiannya.” 

Al-Auza'i telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
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An tni ife In ta Urine 
dem pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. (Al-Anfal: 12) 


Artinya, pukullah muka dan bagian mata serta lemparilah dengan pijaran 
api, apabila engkau telah menangkapnya, berarti semuanya itu tidak 
boleh kamu lakukan. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas 
menceritakan perihal Perang Badar: lalu ia melanjutkan kisahnya, bahwa 
Abu Jahal mengatakan (kepada pasukannya), “Janganlah kalian bunuh 
mereka secara langsung, tetapi tangkaplah mereka terlebih dahulu hingga 
kalian dapat mengenal mereka, siapa di antara mereka yang telah 
mencaci makj agama kalian dan membenci Lata dan “Uzza.” Lalu Allah 
Swt. berfirman kepada para malaikat: 


BA GA se BA GIN SKA 
Le aa Il NG 


Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman. Kelak akan Aku jatuhkan rasa 
ketakutan ke dalam hati orang-orang yang kofir, maka penggallah 
kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. (Al- 
Anfal: 12) 


Maka Abu Jahal terbunuh bersama enam puluh sembilan orang pasukan 
kaum musyrik, dia termasuk seseorang dari mereka. Kemudian Ugbah 
ibnu Abu Mu'it tertawan, lalu ia dibunuh tanpa perlawanan, sehingga 
jumlah mereka yang terbunuh dari kalangan pasukan kium musyrik 
genap tujuh puluh orang. 

Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Arta MA 
(Ketentuan) yang demikian ifu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya. (Al-Anfal: 13) 


Yakni mereka menentang Allah dan Rasul-Nya dengan cara 
meninggalkan syariat dan tidak mau beriman kepada-Nya serta 
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menentang keduanya. Pengertian lafaz syaggun ini dapat pula diambil 
dari kata syaggul "asa yang artinya membelahnya menjadi dua bagian. 


Panik bat KALA | N-N he. 1 Hap) KE CP NO ANE HA Hari AA - Ti 


Dan barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. (Al-Anfal: 13) 


Maksudnya, Allahlah yang akan menuntut dan Mahamenang atas orang- 
orang yang menentang-Nya dan yang membangkang terhadap-Nya. 
Trada sesuatu pun yang luput dari-Nya, dan tiada sesuatu pun yang dapat 
bertahan terhadap murka-Nya. Mahasuci lagi Mahatinggi Allah, tiada 
Tuhan selam Dia dan tiada Rabb selain Dia. 


Can ap Ind kt 


Car ta NE Oe CI NI 


Itulah (hukuman dunia yang ditimpakan atas kalian), maka 
rasakomlah hukuman itu Sesungguhnya bagi orang-orang yang 
kafir itu ada (lagi) azab neraka. (Al-Anfal: 14) 


Khitab atau pembicaraan ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir 
yakni rasakanlah siksa dan pembalasan dunia ini, dan ketahuilah pula 
oleh kalian bahwa azab neraka di akhirat pun akan menimpa orang- 
orang kafir. 


Al-Anfal, ayat 15-16 


G3 KENA NE GAN 
KENCAN aa (J al SAK Pe hana 
BEA NI 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bertemu dengan 
orang Gimpe kafir yang sedang menyerang kalian, maka 
jangan pgsunnah:org Barang siapa 
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yang membelakangi merekaf(mundun) di waktu itu, kecuali berbelok 
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan 
pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka 
Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya. 


Allah Swt. berfirman mengutarakan ancaman-Nya kepada orang yang 
melarikan diri dari medan perang karena diserang musuh, bahwa Dia 
akan memasukan orang (muslim) yang berbuat demikian ke dalam 
neraka. Hal ini diungkapkan-Nya melalui firman-Nya: 


Cas ILY. A23 Ca | PE KA Gullek 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bertemu dengan 


orang-orang kafir yang sedang menyerang kalian. (Al-Anfal: 15) 


Yakni apabila kalian telah berdekatan dan saling berhadapan dengan 
mereka dalam medan perang. 


Ce gkaYi9. KN LNG 
maka janganlah kalian membelakangi mereka. tAl-Aofal: 15) 


Maksudnya, janganlah kalian lari dan meninggalkan teman-teman kalian 
yang tetap bertahan. 


- 3, a w P 

ena JUGA Bahan 2 ua3 

Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (siasat) perang. (Al-Anfal: 16) 


Yaitu lari dari teman-temannya sebagai siasat perang, untuk 
memperlihatkan kepada musuh bahwa dia takut kepada musuh, hingga 
musuh mengejarnya. Kemudian secara mendadak ia berbalik menyerang 
dan membunuh musuhnya, maka cara seperti ini tidak dilarang. Demi- 
kianlah menurut apa yang telah dinaskan oleh Sa'id ibnu Jubair dan 
As-Saddi. 

Ad-Dahhak mengatakan, misalnya seseorang maju di hadapan 


ea gpungsari Ka" 6 ihak musuh, 
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sehingga ia berhasil memanfaatkan situasi ini dan dapat membunuh 
musuhnya. 


NA, Tea 
CA YO. Sa Makan 


afou hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain (Al-Anfal: 
16) 


Artinya, lari dari suatu kelompok ke kelompok yang lain di dalam 
pasukan kaum muslim untuk membantu mereka atau untuk meminta 
bantuan mereka, hal ini diperbolehkan. Hingga seandainya 1a berada di 
dalam suatu sariyyah (pasukan khusus), latu ja lari ke arah amirnya 
atau kepada imam besarnya, maka hal ini termasuk ke dalam pengertian 
kemurahan yang disebutkan dalam ayat ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, 
telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada karri 
Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari 
Abdullah ibnu Umar r.a. yang mengatakan, “Saya termasuk di dalam 
suatu pasukan yang dikirimkan oleh Rasulullah Saw. Kemudian orang- 
orang terpukul mundur dan lari, sedangkan saya termasuk orang-orang 
yang mundur. Lalu kami berkata, “Apakah yang harus kita perbuat, 
sedangkan kita telah lari dari serangan musuh dan kita kembali dalam 
keadaan beroleh murka Allah?” Akhirnya kami mengatakan, “Sebaiknya 
kita kembali ke Madinah dan menginap." Dan kami berkata lagi, 
“Bagaimana kalau kita tanyakan perihal diri kita ini kepada Rasulullah 
Saw. Jika masih ada pintu tobat buat kita, kita akan bertobat, dan jika 
tidak ada, maka kita akan berangkat kembali.' 

Kemudian kami menghadap kepadanya sebelum salat Subuh. Beliau 
Saw. keluar (dart rumahnya) seraya bertanya, “Siapakah kaum ini? 
Maka kami menjawab, “Kami adalah orang-orang yang lari dari medan 
perang? Nabi Saw. bersabda: 


3 IL P . 
ATP Oo BTA Si peak CAN AAA TA TKA SKI UN 
- Yu Laka blg 2 KAN EN 


Bukan, bahkan kalian adalah orang-orang yang sedang melakukan 
siasat perang, saya sendiri termasuk golongan pasukan kaum 
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Ibnu Umar melanjutkan kisahnya, “Lalu kami (para sahabat yang 
bertugas dalam sariyyah itu) mendekati belian dan mencium tangan 
beliau.” Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud, Turmuzi. 
dan Ibnu Majah melalui berbagai jalur dari Yazid ibnu Abu Ziyad. Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini pasar, kami tidak mengenalnya 
melaimkan melalui hadis Ibnu Abi Ziyad. 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya melalui hadis Yazid ibnu 
Abu Ziyad dengan sanad yang sama, yang pada penghujungnya 
disebutkan bahwa lalu Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


KAA 


Ke oi 33 KA 


arau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. (Al- 
Anfal: 16) 


Menurut ahlul 'ilmi, makna al- 'akkaruna yang ada dalam hadis ini ialah 
orang-orang yang menggunakan siasat perang. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Umar ibnul Khattab r.a. sehubungan dengan gugurnya 
Abu Ubaidah di atas sebuah jembatan di negeri Persia ketika berperang 
melawan musuh. Ia gugur karena banyaknya pasukan pihak Majusi yang 
menyerangnya. Lalu Umar berkata, “Sekiranya dia bergabung kepadaku 
(yakni mundur untuk mencari bantuan), niscaya aku akan menjadi 
pasukan pembantunya.” Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
Muhammad ibnu Sirin, dari Umar, 

Menurut riwayat Abu Usman An-Nahdi melalui Umar, ketika Abu 
Ubaidah gugur, Umar berkata, “Hai manusia, aku adalah pasukan kalian 
juga.” Mujahid mengatakan bahwa Umar telah mengatakan, “Saya 
adalah pasukan semua orang muslim.” 

Abdul Malik ibnu Umair telah meriwayatkan dari Umar, “Hai 
manusia, jangan sekali-kali kalian salah pengertjan terhadap ayat ini, 
sesungguhnya kisah dalam ayat ini hanya terjadi dalam Perang Badar, 
aku adalah pasukan setiap orang muslim.” 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hissan ibnu Abdullah Al- 
Masri, telah menceritakan kepada kami Khallad ibnu Sulaiman Al- 
Hadrami, telah menceritakan kepada kami Nafi”, bahwa Nafi” pernah 


bertanya ““Kkampu Umar, ngsi u ala adalah suatu kaum 
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yang tidak kokoh dalam peperangan melawan musuh, sedangkan kami 
tidak mengerti apakah yang dimaksud dengan lafaz al-fi-ah, apakah ia 
Imam kami atau basis pasukan kami?” Ibnu Umar menjawab, “Sesung- 
guhnya yang dimaksud dengan al-fi-ah ialah Rasulullah Saw. sendiri.” 
Saya (Nafi”) mengatakan, sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 


Cer ILY5 At Ca 2, (3 IK 


apabila kalian bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang 
menyerang kalian. (Al-Anfal: 15), hingga akhir ayat. 


Ibnu Umar menjawab, “Sesungguhnya ayat ini hanyalah diturunkan di 
waktu Perang Badar, bukan sebelumnya, bukan pula sesudahnya.” 
Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


para 


Cm. 


atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. (Al- 
Anfal: 16) 


Yakni yang lari untuk menggabungkan diri dengan Nabi dan para 
sahabatnya. Hal yang sama dikatakan terhadap orang yang lart dari 
medan perang padahari itu (di masa pemerintahan Khalifah Umar) untuk 
bergabung dengan amir dan teman-temannya. 

Adapun jika lari bukan karena suatu penyebab dari sebab-sebab 
yang telah disebutkan di atas, maka hukumnya haram dan merupakan 
suatu dosa besar. Di dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim 
disebutkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah r.a. yang telah 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


bea LET KERU BNGEN BIPA 
331 PING AAS Seaasabh 3 Si 
— Sanga Ar AAN PA ATA GI 
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“Jauhilah tujuh dosa besar yang membinasakan." Ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa sajakah ketujuh dosa besar itu? ” 
Rasulullah Saw. bersabda. “Mempersekutukan Allah. sihir. 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan riba, memakan harta 
anak yatim, lari dari medan perang saat diserang, dan menuduh 
berzina wanita-wanita mukmin yang terpelihara kehormatannya 
yang sedang dalam keadaan lalai.” 


Hadis ini mempunyai syawahid yang menguatkannya, diriwayatkan 
melalui jalur-jalur lain. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh 
firman-Nya: 


.. ge PK LA NP 
CA 1 dana Gteataly IG 


Maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah, dan tempat kembalinya. (Al-Anfal: 16) 


Artinya, orang yang berbuat demikian kembali dari medan perangnya 
dengan membawa murka Allah yang menimpa dirinya, dan kelak tempat 
kembalinya di hari kemudian disebutkan oleh firman selanjutnya, yaitu: 


CM Il 1D PEN 
ialah neraka jahanam, Dan amat buruklah tempat kembalinya. (Al- 
Anfal: 16) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria 
ibnu Addi, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Umar Ar- 
Riggi, dari Zaid ibnu Abu Anisah, telah menceritakan kepada kami 
Jabalah ibnu Suhaim, dari Abul Musanna Al-Abdt, bahwa ia pernah 
mendengar As-Sadusi (yakni Ibnul Khassiyah, yaitu Basyir ibnu Ma'bad) 
mengatakan bahwa ja datang kepada Nabi Saw. untuk berbar'at 
kepadanya. Maka Nabi Saw. mempersyaratkan kepadanya untuk 
membaca syahadat, yaitu: Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad 
adalah hamba dan utusan Allah: mendirikan salat, me.iunaikan zakat, 
melakukan ibadah haji, yaitu haji Islam (bukan haji jahiliyah), puasa 
dalam bulan Ramadan, dan terakhir berjihad ah « Allah. 
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Basyir ibnu Ma bad melanjutkan kisahnya, “Lalu ia berkata “Wahai 
Rasulullah, dua perkara tersebut tidak mampu saya kerjakan, yaitu jihad. 
Karena sesungguhnya mereka menduga bahwa barang siapa yang 
melarikan diri dari medan perang, maka sesungguhnya dia kembali 
dengan membawa murka dari Allah. Maka saya khawatir bila 
menghadapi peperangan, lalu hati saya menjadi kecut dan takut mati. 
Kedua ialah zakat, demi Allah, saya tidak memiliki ternak kecuali hanya 
beberapa ekor kambing dan sepuluh ekor unta untuk keperluan keluarga 
saya dan sebagai kendaraan angkutan mereka.” 

Maka Rasulullah Saw. memegang tangannya dan menggerak- 
gerakkan tangannya, lalu bersabda, “Tidak ada jihad dan tidak ada zakat, 
lalu dengan apakah kamu dapat masuk surga?” Ia (Basyir ibnu Ma'bad) 
akhirnya mengatakan, “Wahai Rasulullah, sekarang saya mau berbai 'at 
kepadarnu, dan saya berbai'at (berjanji setia) kepadanya atas kesemua- 
nya itu." Hadis ini garib bila ditinjau dari jalur ini, karena mereka tidak 
mengetengahkannya dalam kitab-kitab mereka yang sittah (enam). 

Al-Hafiz Abul Oasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Yahya ibnu Hamzah, telah 
menceritakan kepada kamt Ishag ibnu Ibrahim Abun Nadr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid tbnu Rabi'ah, telah menceritakan 
kepada kami Abul Asy'a8, dari Tasuban secara marfi”, dari Nabi Saw., 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


Ta Baiga Jai Dai Bee 


NN sb & EA Idabngnona ran 
NISN GA Nala 


Ada tiga perkara, tiada suatu amal pun yang bermanfaat 


bersamanya, yaitu mempersekutukan Allah, menyakiti kedua 
orang tua, dan lari dari medan perang ketika musuh menyerang. 


Hadis ini pun dinilai gorib sekali. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Abbas ibnu Mugatil Al-Isfati, telah menceritakan kepada kami Musa 
ibnu Ismari. telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Umar As-Sinni. 


telah TerKarpungsunifidh “org, mender.z:: 
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Bilal ibnu Yasar ibnu Zaid maula Rasulullah Saw. menceritakan hadis 
berikut: Ia pernah mendengar ayahnya menceritakan hadis ini dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah Saw. telah besabda: 


Gara Au 3 3s Siaga NI PA Pa Ea Ia 7 6S 


pi pi 


ata Ih 


HE Ina 3 


Barang siapa mengucapkan, “Saya memohon ampun kepada 
Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, dan saya bertobat kepada- 
Nya, diberikan ampunan baginya, sekalipun dia telah lari dari 
medan perang. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Musa 
Ibnu Ismail, dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengetengah- 
kannya dari Imam Bukhari, dari Musa ibnu Ismail dengan sanad yang 
sama. Lalu Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib. kami 


tidak mengenalnya melainkan hanya dari jalur ini. 

Menurut kami, Zaid maula Rasulullah Saw. belum pernah 
mencerjtakan hadis dari Rasulullah Saw. selain hadis ini. 

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa tari dari medan perang 
hukumnya haram bagi para sahabat, tiada lain karena jihad adalah 
fardu'ain bagi mereka. Menurut pendapat lain, hal ini hanya khusus 
bagi kalangan Ansar, karena mereka telah berbai'at untuk tunduk patuh, 
baik dalam keadaan suka maupun dalam keadaan duka. Menurut 
pendapat lainnya lagi, makna yang dimaksud oleh ayat ini khusus bagi 
ahli Badar (kaum muslim yang ikut dalam Perang Badar). Hal yang 
menyatakan demikian telah diriwayatkan melalui Umar, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id, Abu Nadrah, Nafi' maufa Ibnu 
Umar, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan Al-Basri, Ikrimah, Uatadah, 
Ad-Dahhak, dan lain-lainnya. 

Alasan mereka mengatakan demikian karena pada zaman itu tidak 
ada suatu golongan yang mempunyai kekuatan bersenjata untuk dapat 
dijadikan sebagai pelindung dan dimintai bantuannya selam golongan 
mereka sendiri, seperti yang disebutkan oleh Nabi Saw. dalam doanya: 
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KE BTN AT AS IRI 


Ya Allah, jika golongan ini binasa, niscaya Engkau tidak akan 
disembah di muka bumi ini. 


Karena itulah Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Mubarak 
ibnu Fudalah dari Al-Hasan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


3 Pe Ea 


CM YO. Bas aan PA 2 


Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu 
(Al-Anfal: 16) 


Yang dimaksud adalah dalam Perang Badar. Adapun di masa sekarang 
ini, jika suatu pasukan kaum muslim bergabung dengan pasukan kaum 
muslim lainya, atau masuk ke dalam kota muslim, menurut saya 
hukumnya tidak mengapa. Ibnul Mubarak mengatakan pula dari Ibnu 
Luhai'ah (Lahi'ah), telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu Abu Habib 
yang mengatakan bahwa Allah memastikan masuk neraka bagi orang 
yang lari dari Perang Badar, karena Allah Swt. telah berfirman: 


KB Ae SISA ... 3 hi 2 IYA 


Pm Da | mi NYI n PN Takan) 


Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu 
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah (AJ-Anfal: 16) 


Ketika terjadi Perang Uhud pada tahun berikutnya. Allah Swt. berfirman: 


CtesiglaediD £ ng ag $ Kei GI 


Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pada 
hari bertemu dua pasukan itu (Ali-Imran: 155) 
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sampai dengan ftriman-Nya: 


IP 


TO IYA. Ab Dang #hkan 9 


dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. (Ali- 
Imran: 155) 


Kemudian pada waktu Perang Hunain —tujuh tahun kemudian— 
Allah Swt. berfirman: 


kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai-herai. (At- 
Taubah: 25) 


sampai dengan firman-Nya: 


Crv api TO JAEN 2 ya : IN 
Sesudah itu Allah menerima tobat dari orang-orang yang 


dikehendaki-Nya. (At-Taubah: 27) 


Di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan Nasai, Mustadrak Imam Hakim, 
serta kitab Tafsir fbnu Jarir dan Ibnu Murdawaih disebutkan melalui 
hadis Daud ibnu Abu Hindun, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id, tatelah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


43» 3 
TM lo. 333 Kn oran 


Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu 
itu (Al-Anfal: 16) 


Sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
muslim yang terlibat dalam Perang Badar. Tetapi hal ini bukan berarti 
me-nafi-kan pengertian haram bagi selain mereka yang lari dari medan 
perangnya, sekalipun penyebab turunnya ayat ini berkenaan dengan 
mereka (ahli Badar). Seperti apa yang ditunjukkan oleh makna hadis 
Abu Hurairah di atas yang menyatakan bahwa lari dari medan perang 
merupakan salah satu dosa besar yang membinasakan. Demikianlah 
menurut pendapat jumhur ulama. 
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Al-Anfal, ayat 17-18 
ra RA S3 Sh SIG 2 MAU NG An S3 2 23 3 ik 
Ia33 110p € Pi Gn Met 21 
Gr: 22 S2 BRA CA 
Ea ACT NP” 
GAN 


Maka (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka, 
tetapi Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar 
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan 
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepada 
kalian), dan sesungguhnya melemahkan tipu daya orang-orang yang 
kafir. 


Allah Swt. menjelaskan bahwa Dialah Yang menciptakan perbuatan- 
perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia Maha Terpuji atas semua 
perbuatan baik yang dilakukan oleh mereka, karena Dia-lah yang 
menggerakkan mereka untuk melakukannya dan membantu mereka 
untuk menyelesaikannya. Karena itu disebutkan oleh firman-Nya: 


AAN San KANG Hen 


Maka (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka. 
tetapi Allah-lah yang membunuh mereka. (Al-Anfal: 17) 


Maksudnya, bukan karena upaya kalian, bukan pula karena kekuatan 
kalian. Kalian dapat membunuh musuh-musuh kalian karena jumlah 
mereka jauh.-lebih banyak daripada jumlah kalian. Dengan kata lain, 
bahkan Allah-lah yang membuat kalian beroleh kemenangan atas 
mereka. Seperti pengertian yang ada dalam ayat lain, yaitu: 


, 
TAAT RI, 87 “ec Xx Opah AHA 
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Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar. 
padahal kalian adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. (Ali 
Imran: 123), hingga akhir ayat. 


BEKAS LAST PS Ga ES 
TA Pen Er 


Co» Bpadi D 


Sesungguhnya Allah telah menolong kalian (hai para mukmin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan 
Hunain, yaitu di wakiu kalian menjadi congkak karena banyaknya 
jumlah kalian, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepada kalian sedikit pun, dan bumi yang Tuas itu telah terasa sempit 
oleh kalian, kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai- 


berai. (At-Taubah: 25) 
Allah Swt. memberitahukan bahwa kemenangan itu bukan diperoleh 


karena banyaknya bilangan personel, bukan pula karena lengkapnya 
peralatan, melainkan karena ada pertolongan dari sisi Allah Swt., seperti 
pengertjan yang disebutkan di dalam ayat lainnya: 


cad BB ANN Sha 


Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang hunyak dengan izin Allah, dan Allah heserta 
orang-orang yang sabar. (Al-Bagarah: 249) 


Kemudian Allah Swt. berfirman pula kepada Nabi-Nya berkenaan 
dengan segenggam pasir yang ditaburkan Nabi Saw. ke arah wajah 
orang-orang kafir dalam Perang Badar, yaitu ketika beliau keluar dari 
Al-“'Arnisy setelah beliau berdoa dan memohon kepada Allah dengan 
rendah diri dan khusyuk. Beliau melempar mereka dengan segenggam 
pasir itu seraya bersabda, “Mudah-mudahan mata-mata mereka kelilip- 
an.” Kemudian Nabi Saw. memerintahkan pasukannya untuk 
membuktikan hal tersebut dengan menelusuri jejaknya, lalu mereka 
melakukan “Kan diperintahkannya. Ternyata Allah menyampaikan 
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pasir itu ke mata semua kaum musyrik, sehingga tidak ada seorang pun 
dari mereka melainkan terkena oleh pasir tersebut dan menyibukkan 
dirinya. Karena itulah disebutkan dalam firman-Nya: 


LA Pat el Tea Cet 
CV mL D KTA TA SA ET 


dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allah-lah yang melempar. (Al-Anfa!: 17) 


Yakni Allah-lah yang menyampaikan pasir itu ke mata mereka dan yang 
membuat mereka semua kelilipan, bukan kamu, hai Muhammad. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya —yakni pada waktu 
Perang Badar— seraya berdoa: 


gp ap AIA at INN NN, 25 2 Pa ta 
MEA Gani gle IMA em EU 5 


Ya Tuhanku, jika golongan ini binasa, maka Engkau tidak akan 
disembah lagi di muka bumi ini untuk selama-lamanya. 


Lalu Malaikat Jibril berkata kepadanya, “Ambillah segenggam pasir, 
lalu lemparkanlah ke arah muka mereka.” Maka Nabi Saw. mengambil 
segenggam pasir dan melemparkannya ke arah muka mereka. Maka 
tidak ada seorang musyrik pun melainkan matanya terkena pasir itu, 
hidung serta mulut mereka pun terkena pasir itu pula, sehingga akhirnya 
mereka mundur bercerai-berai. 

As-Saddi mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada Ali 
r.a. pada hari Perang Badar, “Berikanlah kepadaku segenggam pasir.” 
Lalu Ali memberikan segenggam pasir kepadanya, kemudian Nabi Saw. 
melemparkan pasir itu ke arah wajah kaum musyrik. Maka tidak ada 
seorang musyrik pun melainkan matanya kemasukan pasir itu. Kemudian 
pasukan kaum mukmin datang mengiringinya dan membunuh serta 
menahan mereka. Allah berfirman: 


RTA TA TT KAA MABA TPA KACA A5 
MOJANG Soma Sao lag ng Aa KAA Cepat 
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Maka (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka, 
tetapi AHlah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. 
(Al-Anfal: 17) 


Abu Ma'syar Al-Madani telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Oais 
dan Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi. Merekamengatakan bahwa ketika 
kedua belah pasukan saling berhadapan satu sama lainnya, maka 
Rasulullah Saw. mengambil segenggam pasir dan melemparkannya ke 
arah wajah pasukan kaum musyrik seraya bersabda, “Semoga wajah 
mereka kelilipan.” Maka masuklah pasir itu ke mata mereka semuanya. 
Kemudian sahabat Rasulu!lah Saw. datang menyerang dan membunuh 
serta menahan mereka. Tersebutlah bahwa kekalahan pasukan kaum 
musyrik terjadi karena lemparan Rasulullah itu. Lalu Allah Swt. menu- 
runkan firman-Nya: " 


AN AAN KU UAN al Te EN UI ALA Cet 
CA IM II, SINI TN AAS 


dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar. (Al-Aafal: 17) 


Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan 
firman-Nya: 


TA OP PPI, PA 
CW: dlu , AAA San Sina laa 


dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar. tetapi 
Allahlah yang melempar. (Al-Anfal: 17) 


Hal ini terjadi dalam Perang Badar. Rasulullah Saw. mengambil tiga 
genggam pasir, lalu melemparkannya ke arah sayap kanan pasukan 
musuh, dan melemparkannya lagi ke arah sayap kiri pasukan musuh, 
kemudian melemparkannya lagi ke arah sayap depan pasukan musuh, 
seraya bersabda, “Semoga mata-mata mereka kelilipan.” Akhirnya 
musuh terpukul mundur. 

Kisah ini telah diriwayatkan pula dari Urwah, Mujahid, Ikrimah, 
Oatadah, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan para 
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imam ahli hadis. Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan lemparan pasir yang dilakukan oleh Nabi Saw. dalam 
Perang Badar, sekalipun beliau Saw. melakukan pula hal yang sama 
dalam Perang Hunain. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Mansur, telah menceritakan kepada kami Ya'gub ibnu 
Muhammasg, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Imran, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ya' gub ibnu Abdullah ibnu 
Rabi'ah, dari Yazid ibnu Abdullah, dari Abu Bakar ibnu Sulaiman ibnu 
Abu Khaisamah, dari Hakim ibnu Hizam yang menceritakan, “Ketika 
Perang Badar meletus, kami mendengar suara dari langit seakan-akan 
seperti suara batu kerikil yang jatuh ke dalam sebuah pala. Rasulullah 
Saw. lah yang melakukan lemparan itu sehingga kami dapat memukul 
mundur musuh.” Bila ditinjau dari segi in maka riwayat ini garib. 
Berikut ini ada dua pendapat lainnya yang garib sekali, yaitu: 

Pertama, Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Auf At-Ta'i, telah menceritakan kepada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan ibnu Amr, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Jubair, bahwa 
Rasulullah Saw. ketika berperang melawan Ibnu Abul Ragig di Khaibar, 
beliau meminta sebuah busur, lalu didatangkan kepadanya sebuah busur 
yang panjang, tetapi Rasul Saw. bersabda, “Berikanlah kepadaku busur 
lainnya!” Maka mereka mendatangkan busur yang tidak panjang, 
kemudian Nabi Saw. membidikkan panahnya ke arah benteng Khaibar. 
Maka panah yang dilepaskan oleh Nabi Saw. melesat tinggi dan jatuh 
mengenai Ibnu Abul Hagig yang berada di tempat tidurnya hingga ta 
mati. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


NN 103 
An anta ON IIS 
dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar. (Al-Anfal: 17) 


Riwayat ini berpredikat garih, tetapi sanadnya jayyid (baik) sampai 
kepada Abdur Rahman ibnu Jubair ibnu Nafir. Barangkali ja keliru, 
atau dia bermaksud bahwa ayat ini bermakna umum mencakup 


kesemuanya Kieg mparngsantarkorg:: surat Al- 
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Anfal menunjukkan kisah Perang Badar, tanpa diragukan lagi: dan hal 
Ini tidaklah samar bagi semua imam ahhd 'iImi. 

Kedua, Ibnu Jarir meriwayatkan —begitu juga Imam Hakim di 
dalam kitab Mustadrak-nya— dengan sanad yang sahih sampai kepada 
Sa'id ibnul Musayyab dan Az-Zuhri. Disebutkan bahwa keduanya 
mengatakan, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan lemparan yang 
dilakukan oleh Nabi Saw. dalam Perang Uhud, ditujukan kepada Ubay 
ibnu Khalaf. Yaitu lemparan tombak kecil, sedangkan saat itu Ubay 
ibnu Khalaf memakai baju besi. Lalu tombak itu melukai bagian 
tenggorokannya, sehingga ia jatuh terjungkal berkali-kali dari atas 
kudanya, dan luka itulah yang membawa kepada kematiannya beberapa 
hari kemudian. Selama lukanya itu dia mengalami siksaan yang sangat 
pedih, dan siksaannya itu terus berlangsung sampai ke alam barzakh 
yang terus berhubungan dengan azab akhirat.” 

Kedua pendapat yang diutarakan oleh kedua imam ini pun garih 
sekali. Barangkali keduanya bermaksud bahwa ayat ini bersifat umum dan 
mencakup kesemuanya itu, bukan hanya diturunkan berkenaan dengan 
Perang Badar saja secara khusus. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ja'far ibnu Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair sehu- 
bungan dengan firman-Nya: 


CW ala. Ne An 3 SNN A k13 


(Allah berbuat demiktan untuk membinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. (Al-Anfal: 17) 


Yakni agar orang-orang mukmin merasakan nikmat-Nya kepada mereka, 
yaitu dimenangkan-Nya mereka atas musuh-musuh mereka sekalipun 
bilangan musuh mereka jauh lebih banyak, sedangkan bilangan mereka 
sendiri sedikit. Dan agar dengan hal tersebut mereka mengakui apa yang 
harus mereka lakukan kepada-Nya, yaitu mensyukuri nikmat-Nya 
kepada mereka. Demikian pula menurut apa yang ditafsirkan oleh Ibnu 
Jarir. Di dalam sebuah hadis disebutkan, “Semua ujian yang baik pernah 
ditimpakan oleh Allah kepada kami.” | 
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Tafsir Ibnu Kasir 
Firman Allah Swt.: 


CW ala Yid PN Dara So 


Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al- 
Anfal: 17) 


Artinya, Maha Mendengar semua doa, lagi Maha Mengetahui siapa 
orang-orang yang berhak beroleh pertolongan dan kemenangan. 
Firman Allah Swt.: 


1 ta, 1 ba 
Tua Lo COKBPAI 3 
Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepada kalian), dan 


sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang kafir. 
(Al-Anfal: 138) 


Hal ini merupakan berita gembira lainnya bagi orang-orang mukmin 
di samping berita gembira kemenangan. Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa Dialah yang akan mematahkan semua tipu daya 
orang-orang kafir di masa mendatang. Dia pulalah yang akan membuat 
urusan orang-orang kafir menjadi terhina, dan bahwasanya semua 


orang musyrik serta segala sesuatu yang mereka miliki pasti akan hancur 
dan binasa. 


Al-Anfal, ayat 19 
BNNK 
BNN KE IGD 


Jika kalian (orang-orang musyrik) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan kepada kalian, dan jika kalian berhenti, maka 
itulah yang lebih baik bagi kalian, dan jika kalian kembali, niscaya 
Kami kembali (pula): dan angkatan perang kalian sekali-kali tidak 
akan dapat menolak dari kalian suatu bahaya pun, biarpun dia 
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Allah Swt. berfirman kepada orang-orang kafir: 


Cd KE METE 
Jika kalian mencari keputusan. (Al-Anfal: 19) 


Yakni meminta pertolongan, meminta peradilan kepada Allah, dan 
meminta keputusan dari-Nya untuk memutuskan perkara yang terjadi 
di antara kalian dan musuh-musuh kalian dari kalangan orang-orang 
mukmin, maka sesungguhnya telah datang apa yang kalian minta itu. 
Menurut riwayat Muhammad ibnu Ishag dan lain-lainnya, dari: Az-Zulkri, 
dari Abdullah ibnu Sa'labah ibnu Sa'ir, dalam Perang Badar Abu Jahal 
mengatakan, “Ya Allah, siapakah di antara kami yang memutuskan 
silaturahmi dan mendatangkan hal-hal yang tidak kami kenal, maka 
putuskanlah esok hari!” Maka hal tersebut dianggap sebagai permintaan 
keputusan darinya. Lalu turunlah firman-Nya: 


5,241 an at ya 
Ca ini Has AN 
Jika kalian (orang-orang musyrik) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan itu kepada kalian. (Al-Anfal: 19), hingga akhir 
ayal. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
(yakni Ibnu Harun), telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ishag, telah menceritakan kepadaku Az-Zuhri, dari Abdullah 
ibnu Sa'labah, bahwa Abu Jahal ketika menghadapi Perang Badar 
mengatakan, “Ya Allah, dia memutuskan silaturahmi kami dan 
mendatangkan perkara yang tidak kami kenal, maka putuskanlah besok 
paginya.” Maka dialah yang meminta keputusan itu. 

Imam Nasai mengetengahkannya di dalam kitab tafsirnya melalui 
hadis Saleh ibnu Kaisan, dari Az-Zuhri, dengan sanad yang sama. Hal 
yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-nya melalui jalur Az-Zuhri dengan sanad yang sama. Imam 
Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Syoikhain, tetapi 
keduanya tidak mengetengahkannya. 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
Ad-Dahhak, Oatadah, Yazid ibnu Ruman, dan lain-lainnya yang bukan 
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As-Saddi mengatakan bahwa ketika pasukan kaum musyr:k 
berangkat dari Mekah menuju medan Perang Badar, terlebih dahulu 
mereka memegang kain kelambu Ka'bah dan meminta pertolongan 
kepada Allah seraya mengatakan, “Ya Aliah, tolonglah salah satu di 
antara kedua pasukan yang paling tinggi, salah satu di antara dua 
golongan yang paling mulia, dan salah satu dari dua kabilah yang 
terbaik.” Maka Allah Swt. menjawab dengan firman-Nya yang 


mengatakan: 
#. 
Pa | ANN ai ana Ala Sen apa TU 


Jika kalian (orang-orang musyrik) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan kepada kalian. (Al-Anfal: 19) 


Aliah bermaksud bahwa Dia telah memutuskan apa yang mereka minta, 
yaitu kemenangan bagi Muhammad Saw. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa firman 
Allah Swt. berikut menceritakan permintaan mereka, yaitu: 


Cr ra, desa AA S3 Kana: 


Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya 
Allah, jika betul (A-Our' an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau.” (Al-Anfal: 32), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 
Mt Silat, pra 
dan jika kalian berhenti. (Al-Anfal: 19) 


Maksudnya, dari kekufuran kepada Allah dan mendustakan Rasul-Nya 
yang selama ini kalian kerjakan. 


ANN NA 2) Ur Uha lan Wina 


maka itulah yang'lebih baik bagi kalian. (Al-Anfal: 19) 
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Firman Allah Swt.: 


ana 34 
Ca ato RL 


dan jika kalian kembali, niscaya Kami kembali pula. (Al-Anfal: 
19) 


Perihalnya sama dengan firman-Nya: 


CA elu K1, Ana 


Dan sekiranya kalian kembali kepada (kedurhakaan), niscaya Kami 
kembali (mengazab kalian) (Al-Isra: 8) 


Makna yang dimaksud ialah, jika kalian kembal! mengerjakan kekufuran 
dan kesesatan, niscaya Kami akan kembal: menimpakan kejadian seperti 
ini kepada kalian. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ya 
MAY. Paras at 


jika kalian kembali. (Al-Anfal: 19) 


Yaitu kembali meminta keputusan. 


. 1? 
Lt KOPI. 


niscaya Kami kembali (pula). (Al-Anfal: 19) 


Maksudnya, kembali memberikan keputusan buat kemenangan 
Muhammad Saw. dan menolongnya dalam menghadapi musuh- 
musuhnya hingga beroleh kemenangan. Tetapi pendapat yang pertama 
lebih kuat. 


ct MM. DAN En KEGR Ar 


dan angkatan perang kalian tidak akan dapat menolak dari kalian 
suatu bahaya pun, biarpun jumlahnya banyak. tAl-Anfal: 19) 
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Yakni seandainya kalian himpunkan semua pasukan yang ada pada 
kalian, maka yang menang tetaplah pihak yang didukung oleh Allah, 
tiada seorang pun yang dapat mengalahkannya. 


Tadi. ARA Yan 613 


dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman. (Al- 
Anfal: 19) 


Mereka adalah golongan yang bersama Nabi dan berada di sisinya. 
A-Anfal, ayat 20-23 
G3 GRI EN RN MAN AE GG 
DANG MISI. BN Ea 
Ge WAR 


Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan janganlah kalian berpaling dari-Nya, sedangkan kalian 
mendengar (perintah-perintah-Nya), dan janganlah kalian menjadi 
sebagai orang-orang (munafik) yang berkata, “Kami mendengar- 
kan,” padahal mereka tidak mendengarkan. Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang- 
Grang yang tuli dan bisu yang tidak mengerti apa-apa pun. Kalau 
kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpaling juga, sedangkan mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar itu). 


Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
agar taat kepada-Nya dan taat kepada Rasul-Nya. Lalu Aliah memper- 
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ingatkan mereka agar jangan menentang-Nya dan menyerupakan diri 
dengan orang-orang yang kafir kepada-Nya serta menentang-Nya. Untuk 
itulah Allah Swt. berfirman: 


Pa 
Cent o Ae5 Ga 
dan janganlah kalian berpaling dari-Nya. (Al-Anfal: 20) 


Artinya, janganlah kalian meninggalkan taat kepada-Nya dan berpaling 
dari mengerjakan perintah-perintah-Nya serta meninggalkan semua 
larangan-Nya. 


PI Tatu ar 


CA MD Jaan DA 


sedangkan kalian mendengar (perintah-perintah-Nya). (Al-Anfal: 
20) 


Yakni sesudah kalian mengetahui apa yang diserukannya kepada kalian 
untuk kalian kerjakan. 


Le WMO (HK Ha APA FA SJSN, 


dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang (munafik) yang 
berkata, “Kami mendengarkan,” padahal mereka tidak mendengar- 
kem. (Al-Anfal: 21) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah orang-orang 
musyrik. Pendapat inilah yang dipilih oleh ibnu Jarir. Sedangkan 
menurut Ibnu Ishag, yang dimaksud dengan mereka jalah orang-orang 
munafik, karena sesungguhnya mereka menampakkan dirinya seakan- 
akan mereka mendengar dan menanggapinya, padahal hati mereka 
tidaklah demikian. 

Kemudian Allah Swt, memberitahukan bahwa manusia jenis ini 
merupakan makhluk yang paling buruk, dan kedudukannya sama dengan 
binatang. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


» “ " G 
Cr Mo ADLN KS Ad IS GI 
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Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada 
sisi Allah ialah orang-orang yang tuli. (Al-Anfal: 22) 


Yakni tidak mau mendengarkan perkara yang hak. 


Cr MD KAA, 


dan bisu. (Al-Anfal: 22) 


yaitu tidak mau memahaminya (diam seribu bahasa). Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Cera MI . ORaaN Ta 


yang tidak mengerti apa pun. (Al-Anfal: 22) 


Mereka adalah seburuk-buruk makhluk, karena sesungguhnya semua 
makhluk selain mereka taat kepada Aliah menuruti apa yang mereka 
diciptakan untuknya. Sedangkan mereka diciptakan oleh Allah untuk 
beribadah kepada-Nya, tetapi mereka ingkar kepada-Nya, Karena itulah 
mereka diserupakan dengan binatang, seperti yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


AO KAI NS GIA 
Cut DAA 


Den perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah 
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. (Al-Bagarah: 171), 
hingga akhir ayat. 


Dalam ayat lainnya lagi disebutkan: 


1 par Pa 4 sd 
Cwe dls PER YAA UR APE TA MAAN TANK 
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (AW-S' raf: 179) 
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Menurut pendapat lainnya lagi, yang dimaksud dengan mereka yang 
disebutkan dalam ayat ini ialah segolongan orang dari kalangan Ban: 
Abdud Dar, suatu puak dari kabilah Ouraisy. Pendapat in! diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Mujahid, kemudian dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa mereka adalah orang- 
orang munafik. 

Menurut kami, dalam hal in! tidak ada bedanya antara kaum musyrik 
dan orang-orang kafir serta orang-orang munaf!k, karena masing-masing 
dari mereka tidak mempunyai pemahaman yang benar dan tidak 
mempunyai tujuan beramal saleh. 

Kemudian Allah Swt. memberitakan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang tidak mempunyai pemahaman yang benar, tidak pula 
mempunyai niat yang benar, sekalipun diumpamakan mempunyai 
pemahaman. 


Ce Ia PANEN IS 


Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. (Al-Anfal: 
23) 


Yakni niscaya Allah menjadikan mereka dapat memahami. Bentuk 
lengkapnya ialah “tetapi tidak ada kebaikan pada diri mereka, maka 
mereka tidak dijadikan mempunyai pemahaman, karena sesungguhnya 
Allah mengetahui bahwa seandainya Dia membuat mereka dapat 
mendengar, yakni mempunyai pemahaman. 


Cw Ika lo. Papan 


niscaya mereka pasti berpaling juga. (Al-Anfal: 23) 


Yakni berpaling dari ha! itu dengan sengaja dan terdorong oleh 
keingkarannya, padahal mereka sudah memahaminya. 


CI MBM. ah 1 Fay 


sedangkan mereka memalingkan diri. (Al-Anfat: 23) 
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Memalingkan diri dari apa yang telah mereka dengar dan mereka pahami 
itu. 


Al-Anfal, ayat 24 
2 #t 2,3 / 4 P3 Lana P3 Sa aa 
PAN AA NA aa CAKUNG 
PB Lt SN Lt Pi P NT, at 
AN KE A3 sat hg ULANG 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 


Allah mendinding antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya 
kepada-Nya-lah kalian akan dihimpunkan. 


Imam Bukhari mengatakan bahwa makna istajibu talah penuhilah, dan 
Jima yuhyikum artinya sesuatu yang memperbaiki keadaan kalian. Imam 


Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ishag, telah 
menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami 
Syu bah, dari khubarb ibnu Abdur Rahman yang mengatakan, “Saya 
pernah mendengar Hafs ibnu Asim menceritakan hadis berikut dar: Abu 
Sa'd ibnu Al-Ma'la.r.a. yang menceritakan bahwa ketika ia sedang salat, 
tiba-tiba Nabi Saw. lewat dan memanggilnya, tetapi ia tidak memenuhi 
panggilannya hingga ia menyelesaikan salatnya. Setelah itu barulah 
datang kepada beliau. Maka beliau Saw. bertanya, “Apakah gerangan 
yang menghalang-halangi dirimu untuk datang kepadaku? Bukankah 
Aliah Swt. telah berfirman: 


LAGI AN EN AN 
Et MSYlD 


Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian. (Al-Anfal: 24) 


Kemudian Rasululiah Saw. bersabda, “Sesungguhnya aku akan 
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aku keluar dari Masjid ini.” Rasulullah Saw. bangkit untuk keluar dari 
masjid, lalu saya mengingatkan janji beliau itu.” 

Mu'az mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Khubaib ibnu Abdur Rahman, bahwa ia pernah mendengar Hafs ibnu 
Asim menceritakan hal berikut dar: Abu Sa'id, bahwa ada seorang 
lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. yang mengatakan surat yang 
dimaksud di atas, yaitu firman Allah Swt. yang mengatakan: 


..-. 1 Pi R1 La 
CK. Cell ah KI 
Segala puji bugi Allah, Tuhan semesta alam. (Al-Fatihah: 2), hingga 
akhir surat. 


Itulah yang dimaksud dengan sah wi masani (tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dalam salat). Demikianlah menurut lafaz yang di- 
ketengahkannya berikut huruf-hurufnya tanpa ada yang dikurangi. 
Pembahasan mengenai hadis ini telah disebutkan dalam tafsir surat Al- 
Fatihah berikut semua jalur periwayatannya. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


. tb 3 Bip, 
CN MPN. peak, 
Kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. (Al-Anfal: 
24) 


Yakni kepada perkara yang hak. Oatadah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Cr OI AAA 


kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. (Al-Anfal: 
24) 


Maksudnya kepada Al-Our'an ini, di dalamnya terkandung keselamatan, 
kelestarian, dan kehidupan. As-Saddi mengatakan sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
v- mai “3 2.3 
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kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. (Al-Anfat: 
24) 


Di dalam agama Islam terkandung kehidupan bagi mereka yang pada 
sebelumnya mereka mat: karena kekafiran. Muhammad ibnu Ishag teiah 
meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ja'far ibnuz Zubair, dari Urwah 
ibnuz Zubair sehubungan dengan makna firman-Nya: 


SAI IN AN NA NG 


aka IT, fin 


Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian. tAl-Anfal: 24) 


Yakni kepada peperangan yang menyebabkan Allah memenangkan 
kalian dengan melaluinya, sebelum itu kalian dalam keadaan terhina 
(kalah). Allah menjadikan kalian kuat karenanya, sebelum itu kalian 
dalam keadaan lemah. Dan Dia mencegah musuh kalian untuk dapat 
menyerang kalian, sebelum itu kalian kalah oleh mereka. 

Firman Allah Swt.: 


# 3 210 53”, Ia 
Crt3 SD KPA Tau Oa Aa 


dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah mendinding antara 
memusia don hatinya. (A-Am'am: 24) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah menghalang-halangi orang 
mukmin dan kekafiran, serta orang kafir dan keimanan. Demikianlah 
menurut riwayat Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya secara 
mauguf (hanya sampai pada Ibnu Abbas). Kemudian Imam Hakim 
mengatakan bahwa aSar ini sahih, tetapi keduanya (Bukhari dari Mus- 
lim) tidak mengetengahkannya. Imam Ibnu Murdawaih 'telah 
meriwayatkannya melalui jalur lain dengan sanad yang marfu' (sampai 
kepada Nabi Saw.), tetapi predikatnya tidak sahih, mengingat sanadnya 
lemah, justru yang berpredikat mauguf-lah yang sahih sanadnya. Hal 
yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Sa'id Ikrimah, Ad-Dahhak, 
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Merurut riwayat lain, dari Mujahid, sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


-) P ea IN Ia 
SA LD AN at Aa Gran 
mendinding antora manusia dan hatinya. (Al-Anfal: 24) 


Maksudnya yaitu hingga Allah meninggalkan (membiarkan)nya sampai 
dia tidak menyadarinya. Menurut As-Saddi, makna yang dimaksud jalah 
Allah menghalang-halangi antara seseorang dan hatinya, sehingga ia 
tidak dapat beriman —tidak pula kafir— kecuali hanya dengan seizin 
Allah. 
Oatadah mengatakan bahwa ayat ini semakna dengan firman-Nya: 
u. , PA 
C1 ID INGET, 
dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (Gat: 
16) 


Banyak hadis dari Rasulullah Saw. yang menerangkan hal yang selaras 
dengan pengertian ayat ini. Inam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari A-A'masy, dari Abu 
Sufyan, dari Anas ibnu Malik r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
acapkali mengucapkan doa berikut: 

ag 


Ig Pet 233 7 pa 
lu 7 2. Pe na oi mi 


ti 


Wahai (Tuhan) yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agama-Mu 


Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, “Lalu kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, kami telah beriman kepadamu dan kepada apa yang engkau 
sampaikan, maka apakah engkau merasa khawatir terhadap iman kami? 
Rasulullah Saw. menjawab: 


IE IU Hn « LUH Ah 
ME AN NA da AN AAN EA 


Ya, sesungguhnya hati manusia itu berada di antara dua jari 
kekuasagp,lah Swt. Dia membolak-balikkannya '.” 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi di dalam 
pembahasan mengenai takdir, bagian dari kitab Jam -nya, dari Hannad 
ibnus Sirri, dari Abu Mu'awiyah Muhammad ibnu Hazim Ad-Darir (tuna 
netra), dari Al-A'masy yang namanya ialah Sulaiman ibnu Mahran, 
dari Abu Sufyan yang namanya Talhah ibnu Nafi”, dari Anas, kemudian 
Imam Ahmad mengatakan bahwa hadis ini hasan. “Telah diriwayatkan 
pula melalui berbagai perawi yang tidak hanya seorang, semuanya 
bersumber dari Al-A' masy. Dan sebagian dari mereka telah 
meriwayatkannya dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Nabi Saw. Tetapi 
hadis Abu Sufyan dari Anas lebih sahih sanadnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musrad- 
nya. Dia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdu ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik ibnu Arnr, telah 
menceritakan kepada kami Syu bah, dari Al-Hakam, dari Ibnu Abu Laila, 
dari Bilal r.a., bahwa Nabi Saw. pernah berdoa dengan doa berikut: 


ade SEN Du Heat lan KAA Ci 


Wahai (Tuhan) yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hertiku 
pada agama-Mu 


Hadis ini jayyid sanadnya, hanya padanya terdapat ingita”. Tetapi 
sekalipun demikian predikat hadis ini ditentukan oleh ahlus sunan, harya 
mereka tidak mengetengahkannya. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Jabir mengatakan, telah 
menceritakan kepadanya Bisyr ibnu Ubaidillah Al-Hadrami, ia 
mendengar dari Abu Idris Al-Khaulani yang mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar An-Nuwwas ibnu Sam'an Al-Kilabi r.a. mengatakan 
bahwa 1a pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 


Pk tatat SAK” 


Beat KAA ge male 
TA Ialah FR AI 
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Tidak ada suatu hati pun melainkan berada di antara kedua jari 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Pemurah, Tuhan semesta alam. Jika 
Dia menghendaki kelurusannya, maka Dia akan meluruskannya, 
dan jika Dia menghendaki kesesatannya, maka Dia akan 


menyesatkannya. 
Dan tersebutlah bahwa Nabi Saw. acapkali mengucapkan doa berikut: 


S3 4 AN TAK 
sa Ao de Paha 5 Wak Ea 


Wahai (Tuhan) yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agama-Mu. 


Nabi Saw. telah bersabda pula: 


AAN AAN Mi ASN IBAN 


Neraca itu berada di tangan kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Dialah Yang merendahkan dan yang mengangkatnya. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Nasai dan Imam Ibnu 
Majah melalui hadis Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu Jabir, lalu 
disebutkan hal yang semisal. 

Hadis lain dirrwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad menga- 
takan, telah menceritakan kepada kami Yunus, telah menceritakan 
kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Al-Ma'la ibnu Ziyad, dari Al- 
Hasani, bahwa Siti Aisyah pernah mengatakan bahwa di antara doa-doa 
yang sering diucapkan oleh Rasulullah Saw. ialah: 


eka IBAN: 


Wahai Tuhan yang membolak-balikkan hati tetapkanlah h hatiku 
pada agama-Mu. 


Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau sering sekali mengucapkan doa ini.” 
Maka beliau Saw. menjawab: 


NAAM OP MA AA Agan SN ENI 
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BAN AAN, 
Sesungguhnya kalbu anak Adam itu berada di antara dua jari 
kekuasaan Allah, jika Dia menghendaki kesesatannya (niscaya Dia 


membuatnya sesat), dan jika Dia menghendaki kelurusannya 
(niscaya Dia membuatnya lurus) 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hasyim, telah mericeritakan kepada kami 
Abdul Hamid, telah menceritakan kepadanya Syahr, ia telah mendengar 
Ummu Salamah menceritakan bahwa -di antara doa yang sering 
diucapkan oleh Rasulullah Saw. ialah: 


ma 3) AE LB AA 


Ya Allah, Wahai Tuhan Yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah 
hatiku pada agama-Mu 


Ummu Salamah melanjutkan kisahnya, bahwa Jalu ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah hati itu dapat dibolak-balikkan?” Rasulullah Saw. 
menjawab: 


SANATA AS ya 2 » ai te Penta MI ad 
AP NYI IBI Sitaba) JANGAN aer 
PJ m3 ra - B: ye Pi » AA 7 
Nak JAN Asan SNI jas NA at " 
ari RAS AA we aa ear ta 
CAT AG LATA AKN SENNAN Sa Uu Toer 
? an Tp POT 
" PA BA Ia 
Ya, tidak sekali-kali Allah menciptakan manusia dari Bani Adam 
melainkan kalbunya berada di antara dua jari kekuasaan Allah 
Swt. Jika Dia menghendaki kelurusannya (tentu Dia melurus- 
kannya), dan jika Dia menghendaki kesesatannya (tentu Dia 


menyesatkannya). Maka kami memohon kepada Allah Tuhan kami. 
semoga Dia tidak menyesatkan hati kami sesudah Dia menunjuki 


ami Peng mpunc unidk” Of “ln 
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kan kepada kami dari sisi-Nya rahmat yang Tuas. Sesungguhnya 
Dia Maha Pemberi karunia. 


Ummu Salamah metanjutkan kisahnya, bahwa talu ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, sudikah kiranya engkau mengajarkan kepadaku suatu doa 
yang akan kubacakan untuk diriku sendiri?” Rasulullah Saw. bersabda: 


- 1 
AAA da ANE A ap 
RA 2.2 KAN A32 


Tentu saja. Ucapkan lah, “Ya Allah, Tuhan Nabi Mama 
ampunilah dosa-dosaku, lenyapkanlah kedengkian hatiku, dan 


lindungilah aku dari fitnah-fitnah yang menyesatkan selama Engkau 
membiarkan aku hidup. 


Hadis lain dirrwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman, telah menceritakan 
kepada kami Haiwah, telah menceritakan kepadanya Abu Hani: ia pernah 


mendengar Abu Abdur Rahman Al-Habli mengatakan bahwa ia penah 
mendengar Abdullah ibnu Amr mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Rasuluilah Saw. bersabda: 


EA SARA KANG 
ME LSG (G3 a22 Iri 


Sesungguhnya hati Bani Adam itu berada di antara dua jari 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Pemurah seperti halnya satu hati, 
Dia mengaturnya menurut apa yang dikehendaki-Nya. 


Kemudian Rasulullah Saw. berdoa: 


KE AM a AyA ta Ne 


Ya Allah, Tuhan Yang membolak-balikkan hati, arahkanlah hati 
kami untuk taat kepada Engkau. 


Hadis ini diketengahkan oleh Imam Muslim secara munfarid dari Imam 
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Bukhari. Dan ia meriwayatkannya bersama Imam Nasai melalui hadis 
Haiwah ibnu Syuraih Al-Misri. 


Al-Anfal, ayat 25 


FS K3 


KA 


Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. Dan ketahuilah 
hahwa Allah amat keras siksaan-Nya. 


Allah Swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 
waspada terhadap fitnah. Yang dimaksud dengan fitnah ialah cobaan 
dan bericana. Apabila ia datang menimpa, maka pengaruhnya meluas 
dan menimpa semya orang secara umum, tidak hanya orang-orang 
durhaka dan orang yang melakukan dosa saja, melainkan bencana dan 
siksaan itu mencakup kesemuanya: tidak ada yang dapat menolaknya, 
tidak ada pula yang dapat melenyapkannya. Seperti yang disebutkan 
oleh Imam Ahmad, dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id maula Bani Hasyim, telah menceritakan kepada kami Syaddad 
ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Gailan ibnu Jarir, dari 
Mutarrif yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Az-Zubair, 
“Wahai Abu Abdullah, apakah yang mendorong kamu datang? Kamu 
telah menyia-nyiakan khalifah yang telah terbunuh, lalu sekarang kamu 
datang untuk menuntut darahnya.” Az-Zubair menjawab, “Kami dahulu 
di masa Rasulullah Saw.. Abu Bakar, Umar, dan Usman r.a. biasa 
membaca firman-Nya yang mengatakan: 


AR, ed aan IA P3 at 
Or io LN AB BI EN, 
Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. (Al-Anfal: 25) 


Kami tidak Apa Pt bahwa kami adalah orang-prang yang dimaksud,” 


hingga fitnah i pungsa Org sekarang. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar melalui Mutarrif, dari Az- 
Zubair. Selanjutnya Al-Bazzar mengatakan, “Kami tidak mengetahui 
Mutarrif pernah meriwayatkan dari Az-Zubair selain dalam hadis ini.” 
Imam Nasai telah meriwayatkan hal yang semisal melalui hadis Jarir 
ibnu Hazim, dari Al-Hasan, dari Az-Zubair. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris, telah 
menceritakan kepada kami Abdu! Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Mubarak ibnu Fudalah, dari Al-Hasan yang menceritakan bahwa Az- 
Zubair pernah mengatakan, “Sesungguhnya kami (para sahabat) merasa 
takut.” Yang dimaksudkannya adalah tentang makna firman-Nya: 


ora Mo AE KAN BI SN 


Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. (Al-Anfal: 25) 


“Saat itu kami bersama dengan Rasulullah Saw. dan kami tidak menduga 
bahwa ayat tersebut berkaitan khusus dengan kami.” Hal yang sama 
telah diriwayatkan oleh Humaid, dari Al-Hasan, dari Az-Zubair r.a. 

Daud ibnu Abu Hindun telah meriwayatkan dari Al-Hasan 
sehubungan dengan ayat ini, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Ali, Ammar, Talhah, dan Az-Zubair, semoga Allah melimpahkan 
keridaan-Nya kepada mereka. 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari As-Silt ibnu Dinar, dari 
Ugbah ibnu Sahban, ia pernah mendengar Az-Zubair mengatakan bahwa 
sesungguhnya ja membaca ayat berikut selama beberapa tahun, 
sedangkan kami menduga bahwa kami bukan orang yang dimaksud, 
tetapi ternyata kamilah orang-orang yang dimaksud olehnya, yaitu 
firmannya: 


PENAK ISI Gadis 


7 
Cor IM See 


Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. Dan ketahuilah 


“” Kampangsahniah-orc 
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Hal ini telah diriwayatkan melalui berbagai jalur, bersumber dari Az- 
Zubair ibnul Awwam. 

As-Saddi mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kaum rnuslim yang terlibat dalam Perang Badar secara khusus, dan 
ternyata dalam Perang Jamal fitnah itu melanda mereka sehingga mereka 
saling berperang satu sama lainnya. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 


£ 4 ag 
ra: MUSI BE An ABI GAN Gx pa 


Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. (Al-Anfal: 25) 


Khitab ayat ini secara khusus ditujukan kepada sahabat-sahabat Nabi 
Saw. 

Ali ibnu Abu Tathah mengatakan pula dari Ibnu Abbas dalam 
riwayat yang lainnya sehubungan dengan tafsir ayat ini, bahwa Allah 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin, janganlah mereka 
menyetujui perkara yang mungkar yang terjadi di hadapan mereka, maka 
akibatnya Allah akan menimpakan siksaan secara umum kepada mereka. 
Tafsir ini terbilang sangat baik. Karena itulah sehubungan dengan tafsir 
firman-Nya, Mujahid mengatakan: 


C0 DD ea SN DT K3 Ka Kep 


Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kalian. (Al-Anfal: 25) 


Bahwa ayat ini berkenaan dengan mereka pula. Hal yang sama dikatakan 
oleh Ad-Dahhak dan Yazid ibnu Abu Habib serta lain-lainnya yang 
bukan hanya seorang. 

Ibnu Mas'ud pernah mengatakan, “Tiada seorang pun di antara 
kalian melainkan akan tertimpa fitnah. Sesungguhnya Allah Swt. telah 
berfirman: 


Kampurgsehtah eng 
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Sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian hanyalah cobaan 
(bagi kalian). (At-Tagabun: 15) 


Maka barang siapa yang memohon perlindungan di antara kalian, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari fitnah yang menyesatkan.” 
Riwayat fbnu Jarir. 

Pendapat yang mengatakan bahwa fitnah ini secara umum menimpa 
para sahabat dan lainnya, sekalipun khitab ini ditujukan kepada mereka, 
pendapat inilah yang benar. Hal ini didukung oleh hadis-hadis yang 
memperingatkan agar bersikap waspada terhadap fitnah-fitnah. Karena 
itulah kami akan menjelaskan masalah ini dalam suatu pembahasan 
terpisah seperti halnya yang banyak dilakukan oleh para imam, mereka 
secara khusus menulis kitab-kitab mengenainya. Di antara yang 
terpenting untuk disebutkan secara khusus dalam hal ini ialah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnul Hajjaj, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah (yakni Ibnu! Mubarak), telah menceritakan 
kepada kami Saif ibnu Abu Sulaiman, ia pernah mendengar Addi ibnu 
Addi Al-Kindi mengatakan bahwa telah menceritakan kepadanya 
seorang maula (bekas budak) kami, bahwa ia pernah mendengar 
kakeknya (yakni Addi ibnu Umairah) mengatakan bahwa ia pemah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


7 » 3 , mi er Ya ag ed Pi Fi : gel Pn PP) P3 
KN KO AN esa 
Naa 221 PS SANG pa Me IA Aa KPI ai Tn 
PSG. KAS 0g KANE SN 
ai 2.1 ” " 
TAIL SEA 
Sesungguhnya Allah Swt. tidak akan menyiksa kalangan umum 
karena perbuatan yang dilakukan. oleh kalangan khusus, sebelum 
kalangan umum melihat di hadapan mereka perbuatan mungkar, 
sedangkan mereka mampu mencegahnya, lalu mereka tidak 
mencegahnya. Apabila mereka melakukan hal tersebut (yakm diam 
saja melihat perkara mungkar dikerjakan di hadapan mereka), maka 
barulah Allah akan mengazab kalangan khusus (yang terlibat) dan 
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Di dalam sanad hadis ini terdapat seorang perawi yang dicurigai 
predikatnya, tidak ada seorang pun di antara pemilik kitab siftah yang 
mengetengahkannya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman Al-Hasyimi, telah menceritakan 
kepada kami Ismail (yakni Ibnu Ja far), telah menceritakan kepadaku 
Amr ibnu Abu Umar, dari Abdullaih ibnu Abdur Rahman Al-Asyhal, 
dari Huzaifah ibnul Yaman, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


PENA IA De. 
Br », “2 
Lea KEIS Apa PA nan, Ta 


Demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, kalian benar-benar harus memerintahkan kepada kebajikan 
dan melarang perbuatan mungkar, atau Allah benar-benar dalam 
waktu yang dekat akan mengirimkan kepada kalian suatu siksaan 
dari sisi-Nya, kemudian kalian benar-benar berdoa kepada-Nya, 
tetapi Dia tidak memperkenankannya bagi kalian. 


Imam Ahmad telah meriwayatkannya pula dari Abu Sa'td dari Ismail 
Ibnu Ja far, dan ia mengatakan: 


Fenna nee KRI 


Atau Allah benar-benar akan Nama suatu kaum kepada 
kalian, kemudian kalian berdoa (memohon pertolongan) kepada- 
Nya, tetapi Dia tidak memperkenankan dod'kalian. 


Imam Ahmad'mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnu Numair, telah menceritakan kepada kami Zurr ibnu Habib Al- 
Juhanni Abur Raggad yang mengatakan bahwa ia berangkat bersama 
maulanya ke rumah Huzaifah. saat itu ja sedang mengatakan, 
“Sesungguhnya dahulu di masa Rasulullah Saw. ada seorang lelaki yang 
mengucapkan suatu kaftimat. lalu ta menjadi orang munafik. Dan 
sesungguhnya saya telah mendengar kalimat itu dari seseorang di antara 


kalian lebih “KafnpurntgsarnatiO kalian benar- 
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benar mengerjakan amar ma ruf dan nahi munkar, dan kalian benar- 
benar saling menganjurkan kepada kebaikan, atau Ailah akan menimpa- 
kan kepada kalian semua suatu azab, atau Dia akan menguasakan kalian 
kepada orang-orang yang jahat di antara kalian, kemudian orang-orang 
pilihan katian berdoa, tetapi doa mereka tidak diperkenankan.” 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dia mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Zakaria: telah 
menceritakan kepada kami Amir r.a. yang mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar An-Nu'man ibnu Basyir r.a. berkhotbah, antara fain ia 
mengatakan seraya mengisyaratkan kepada telinganya dengan kedua 
jari telunjuknya (yang maksudnya dia telah mendengar ucapannya itu 
dari Nabi Saw.): 


aa Tp - GE TA TAN ' » Pi ME IA 
LE JAN RN AAA GAN ISA ANE 
an KALA SANG AA ENG CA OAT AG 


aa 


SETAN EN NAS ANGKA RS 
LE MENENTANG In 
GEN AG SAN ERA 
EN aa en Katun, Car ANA KO pet et SO Ka aa P3 Dai 
ba KA PAR PPOB 33 ad Hidung 
Ne RE AS 


Pa Ot 


Perumpamaan orang yang menegakkan batasan-batasan Allah dan 
arang yang melanggarnya serta orang yang berdiplomasi 
terhadapnya sama dengan Suatu kaum yang menaiki sebuah kapal 
laut. Sebagian dari mereka ada yang menempati bagian bawah 
dari kapal itu, yaitu bagian yang paling tidak enak dan buruk, 
sedangkan sebagian yang lain menempati bagian atas (geladak)nya. 
Orang-orang yang menempati bagian bawah kapal itu apabila 
mengambil air minum harus melalui orang-orang yang bertempat 
di atas mereka, sehingga mengganggunya. Akhirnya orang-orang 
yang tinggal di bagian bawah kapal itu mengatakan, “Seandainya 
saja kita membuat lubang untuk mengambil bagian kita hingga 
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dopat mengambil air dan tidak mengganggu orang-orang yang 
ada di atas kita.” Jika orang-orang yang berada di atas ment- 
biarkan mereka untuk melakukan niatnya itu, niscaya mereka 
semuanya binasa (karena kapal akan tenggelam). Dan jika orang-orang 
yamg berada di atas mau saling bantu dengan orang-orang yang 
ada di bawah mereka, niscaya mereka semuanya selamat. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara munforid tanpa Imam 
Muslim. Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam Bab “Syirkah” dan 
Bab “Syahadat” (Persaksian), Imam Turmizi meriwayatkannya di dalam 
Bab “Fitan” melalui berbagai jalur, dari Sulaiman ibnu Matran Al- 
A' masy, dari Amir ibnu Syurahil Asy-Sya'bi dengan lafaz yang sama. 
Hadis lain dirrwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Husain, telah menceritakan kepada kami 
Khaiaf ibnu Khalifah, dari LaiS, dari Algamah ibnu Marsad, dari Al- 
Ma'rur ibnu Suwaid, dari Ummu Salamah —istri Nabi Saw.— yang 
mengatakan bafiwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


2 er Tai ISP yan lm Kak TON CA 
MIL OA AI SN GAS CN ma ebi 


Apabila perbuatam-perbuatan maksiat muncul di kalangan umatku 
maka Allah menimpakan azab dari sisi-Nya kepada mereka secara 
menyeluruh. 


Ummu Salamah bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah bila di 
antara mereka terdapat orang-orang yang saleh?” Rasululiah Saw. 
menjawab, “Ya, ikut tertimpa azab pula.” Ummu Salamah bertanya, 
“Lalu bagaimanakah nasib mereka selanjutnya?” Rasulullah Saw. 
bersabda, “Orang-orang saleh itu ikut tertimpa azab yang menimpa 
kaumnya, kemudian mendapat ampunan dan rida dari Allah Swt.” 
Hadis lain dirrwayatkan oieh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepada kami Syarik, dari Abu Ishag, dari Al-Mungir ibnu Jarir, dari 
ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Ave yaa | 


Sain Snake Sig ig aan 
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SEE (Si Fl 2 1 Peang TPA 3 


Tiada suatu kaum pun yang mengerjakan kemaksiatan. sedangkan 
di antara mereka terdapat seorang lelaki yang paling kuat dan 
paling berpengaruh di antara mereka, lalu ia tidak mencegahnya, 
melainkan Allah akan menimpakan siksaan kepada mereka secara 
menyeluruh, atau Allah menimpakan bencana siksaan kepada 
mereka. 


Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad, dari Abul Ahwas, 
dari Abu Ishag dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, ia 
pernah mendengar Abu Ishag menceritakan hadis berikut dari Ubaidillah 
ibnu Jarir, dari “yahnya, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


ata ak bete 33 Lz 9. 3 pr aan 


SAS naa Aa 


na R0) AN aa 


Tidak sekali-kali suatu kaum yang dilakukan perbuaton maksiat di 
kalangan mereka, sedangkan kaum itu lebih kuat dan lebih 
berpengaruh (lebih mayoritas) daripada orang-orang yang berbuat 
maksiat, lalu mereka tidak mencegahnya, melainkan Allah akan 
menimpakan siksaan kepada mereka secara menyeluruh. 


Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Wak?”, dari Israil. 
Juga dari Abdur Razzag dari Ma'mar, dari Aswad, dari Syarik dan 
Yunus, semuanya dari Abu Ishag As-Subar'i dengan sanad yang sama. 
Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari Ali ibnu Muhammad, dari 
Waki', dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
telah menceritakan kepada kami Jami” ibnu Abu Rasyid, dari Munzir, 
dari Al-Hasan ibnu Muhammad, dari istrinya, dari Aisyah yang sampai 
kepada Nabi Saw. Disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


ti 1 


Tapa Gg 3 
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Apabila kejahatan muncul di muka bumi, maka Allah menurunkan 
siksa-Nya kepada penduduk bumi. 


Siti Aisyah r.a. bertanya, “Bagaimanakah nasib orang-orang yang taat 
kepada Allah di antara mereka?” Rasulullah Saw. bersabda, “Ya ikut 
tertimpa pula, kemudian mereka beroleh rahmat dari Aliah Swt.” 


Al-Anfal, ayat 26 


BE ea 2093 ta SO KE AAN 


Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kalian mosih berjumlah 
sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), kalian takut orang- 
orang (Mekah) akan menculik kalian, maka Allah memberi kalian 
tempat menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kalian kuat dengan 
pertolongan-Nya dan diberi-Nya kalian rezeki dari yang baik-baik 
agar kalian bersyukur. 


Allah Swt. mengingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin terhadap 
nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada mereka dan kebajikan-Nya 
kepada mereka. Pada awalnya mereka berjumlah minoritas, kemudian 
Allah menjadikan mereka sebagai golongan mayoritas, dan pada 
mulanya mereka lemah lagi dalam keadaan dicekam rasa takut, 
kemudian Aliah menguatkan mereka dan menolong mereka. Mereka 
pun pada mulanya miskin lagi papa, kemudian Allah memberi mereka 
rezeki dari barang-barang yang baik (halal). Kemudian Aflah memerin- 
tahkan mereka untuk bersyukur kepada-Nya, menaati-Nya, dan 
mengerjakan semua yang diperintahkan-Nya kepada mereka. 
Demikianlah keadaan dan kondisi orang-orang mukmin dalam 
periode Mekah. Mereka minoritas, dicekam oleh rasa takut, tertindas, 
dan selaju dibayangi oleh rasa takut diculik oleh orang-orang musyrik 
dari berbagai kawasan, baik mereka orang musyrik ataupun orang Majusi 
atau orang Romawi, karena semuanya adalah musuh-musuh mereka. 


Demikian “Kambu kaum muslim ah. dan tidak mempunyai 
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kekuatan, Demikianlah keadaan mereka selama itu, hingga Allah 
mengizinkan mereka untuk hijrah ke Madinah, lalu Allah memberikan 
tempat tinggal kepada mereka di Madinah, dan menjadikan penduduknya 
senang kepada mereka, memberikan tempat, dan menolong mereka 
dalam Perang Badar dan peperangan lainnya. Bahkan penduduk Madinah 
berbagi harta dengan mereka serta rela mengorbankan jiwa dan raga 
mereka demi ketaatan kepada Aliah dan Rasul-Nya. 

Oatadah ibnu D? amah As-Sudusi rahimahullah telah mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


pp 


C5 PNG AN IN 


Dan ingatlah (hat para Muhajirin) ketika kalian masih berjumlah 
sedikit lagi tertindas di muka bumi (Mekah). (Al-Anfal: 26) 


Kabilah Arab ini pada mulanya adalah manusia yang paling rendah, 
kehidupannya melarat, perutnya lapar, dan miskin pakatan serta paling 
jelas kesesatannya. Orang yang hidup di antara mereka kehidupannya 
celaka dan melarat, dan orang yang mati dari mereka dijerumuskan ke 
dalam neraka: mereka dimakan dan tidak mendapat makan. Demi 
Allah, kami belum pernah mendengar bahwa di masa itu ada penduduk 
bumi yang lebih buruk kedudukannya daripada mereka. Kemudian hal 
itu berakhir setelah Allah menurunkan agama Islam kepada mereka. 
Maka berkat agama Islam itulah Allah menguatkan mereka hingga 
dipengaruhi di seluruh negeri, dan melalui Islamlah Allah meluaskan 
rezeki mereka serta menjadikan mereka raja-raja di atas semua manusia. 
Berkat Islam pula Allah memberikan banyak hal kepada mereka, sepert: 
yang kalian lihat sendiri. Karena itu, bersyukuriah kalian kepada Allah 
atas nikmat-nikmat-Nya karena sesungguhnya Tuhan kalian Yang 
memberikan nikmat suka kepada perbuatan bersyukur, dan orang- 
orang yang bersyukur selalu beroleh tambahan nikmat dari Allah. 


Al-Anfal, ayat 27-28 


JAN HS 325 OS Ga pa TA GAN 
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Iii di IPIN SA Ba aa 
ig” lag 


LL 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati 
Allah dan Rasul-Nya) dan Guga) janganlah kalian mengkhianati 
amanal-amanat yang dipercayakan kepada kalian, sedangkan 
kalian mengetahui, Don ketahuilah bahwa harta kalian dam anak- 
amak kalian itu hanyalah sebagai cobaan, dom sesungguhnya di 
sisi Allahlah pahala yang besar. 


Abdur Razzag ibnu Abu Oatadah dan Az-Zuhri mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Lubabah ibnu Abdul Munzir 
ketika Rasulullah Saw. mengutusnya kepada Bani Ouraizah untuk 
menyampaikan pesan beliau agar mereka tunduk di bawah hukam 
Rasululiah Saw. Lalu orang-orang Bani Guraizah meminta saran dari 
Abu Lubabah mengenai hal tersebut, maka Abu Lubabah mengisyarat- 
kan kepada mereka dengan tangannya ke arah tenggorokannya, yang 
maksudnya ialah disembelih, yakni mati. 

Kemudian Abu Lubabah sadar bahwa dengan perbuatannya itu 
berarti dia telah berbuat khianat kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka ia 
bersumpah bahwa dirinya tidak akan makan hingga mati atau Allah 
menerima tobatnya. 

Lalu Abu Lubabah pergi ke masjid Madinah dan mengikat dirinya 
di salah satu tiang masjid. Dia tinggal dalam keadaan demikian selama 
sembilan hari hingga tak sadarkan dirinya karena kepayahan. Maka Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya bahwa tobat Abu Lubabah 
diterima. 

Kemudian orang-orang datang kepadanya menyampaikan berita 
gembira bahwa Allah telah menerima tobatnya. Mereka bermaksud akan 
melepaskan ikatannya dari tiang masjid itu, tetapi Abu Lubabah ber- 
sumpah bahwa jangan ada seorang pun yang melepaskannya dari tiang 
masjid itu selain Rasulullah Saw. dengan kedua tangannya sendiri. 
Akhurnya Rasuluilah Saw. melepaskan ikatannya, lalu berkatalah Abu 
Lubabah, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bernazar bahwa 
seluruh hartaku akan aku habiskan untuk sedekah.” Maka Rasulullah 


Saw. bersabda mM pu ngsu hng h OTG 
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Aa pa ya SI 2  , Pi 
Pd Har - En Tan | ia 1 2. 
Cukuplah bagimu dengan menyedekahkannya sepertiga darinya. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris. telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Yunus 1bnul Haris At-Taifi, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Aun As-Sagafi, dari Al-Mugirah ibnu Syu”bah yang 
mengatakan bahwa ayat berikut diturunkan berkenaan dengan ter- 
bunuhnya Usman r.a., yaitu firman-Nya: 


, page PPn yng att 

Oo MAN TAN Il GA AG 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhimati 
Allah dan Rasul-Nya. (Al-Anfal: 27), hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Al-OGasim 
Ibnu Bisyr ibnu Ma'ruf, telah menceritakan kepada kami Syababah ibnu 
Siwar, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Muharram 
yang mengatakan bahwa ia perah bersua dengan Ata ibnu Abu Rabah, 
lalu Ata menceritakan kepadanya bahwa Jabir ibnu Abdullah pernah 
menceritakan kepadanya bahwa Abu Sufyan keluar dari Mekah 
(mengadakan perjalanan). Lalu Malaikat Jibril datang kepada Rasulullah 
Saw. dan menyampaikan kepadanya bahwa Abu Sufyan berada di tempat 
anu dan anu. Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Abu 
Sufyan sekarang telah berada di tempat anu dan anu. Maka berangkatlah 
kalian untuk menyerangnya, tetap: rahasiakanlah misi kalian.” 

Tetapi ada seorang munafik berkirim surat kepada Abu Sufyan, 
bahwa Muhammad sedang mencarinya, maka dia diminta waspada. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


4 23 at NI | P - P aa 
Cats. Kal 03 3 IA Zallos 
Janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul(Nya) dan (juga) 


janganlah kalian mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepada kalian. (Al-Anfal: 27), hingga akhir ayat. 


Hadis ini garib sekali, dan sanad serta teksnya masih perlu diper- 


timbangkan 
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Di dalam kitab Suhihain disebutkan kisah mengenai Hatib ibnu 
Abu Balta ah, bahwa ia menulis surat kepada orang-orang Ouraisy untuk 
memberitahukan tentang rencana Rasulullah Saw. terhadap mereka di 
tahun kemenangan atas kota Mekah. Maka Allah memperlihatkan hal 
itu kepada Rasul-Nya. Lalu Rasulullah Saw. mengirimkan suatu pasukan 
untuk mengejar pengirim surat tersebut, hingga surat itu berhasil dicegah 
dan dikembaiikan, lalu Hatib dihadapkan kepada Rasulullah Saw. Dan 
Hatib mengakui perbuatannya itu. Saat itulah Umar ibnui Khattab 
bangkit, laiu berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah saya memenggai 
batang lehernya, karena sesungguhnya dia telah berkhianat terhadap 
Allah dan Rasul-Nya serta kaum mukmin?” Rasulullah Saw. bersabda: 


Ya 0 


ISISA KT CAN KP AS 


ag 


2 YA KAT j2 “1 Le 7 
KEY IS ALS Flat: NE 3G 


Biarkanlah dia, karena sesungguhnya dia telah ikut dalam Perang 
Badar. Tahukah kamu, mudah-mudahan Allah memperhatikan ahli 
Badar dan Dia berfirman, “Berbuatlah sesuka kalian, sesungguh- 
nya Aku telah mengampuni kalian.” 


Menurut kari, pendapat yang sahih ialah yang mengatakan bahwa ayat 
ini bermakna umum, sekalipun benar bahwa ayat ini diturunkan karena 
latar belakang yang bersifat khusus. Menurut jumhur ulama, hal yang 
terpakai ialah keumuman dari makna yang dikandungnya, bukan latar 
belakangnya yang khusus. Perbuatan khianat bersifat umum mencakup 
semua dosa kecil dan dosa besar yang bersifat permanen dan yang tidak 
permanen. 

Ali ibnu Abu Taihah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ae Nu 
LN BH aa (33 Sa 2 


dan (juga) janganlah kalian mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepada kalian. (Al-Anfal: 27) 


Amanat riykanparrgsunnahorg” hamba- 
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hamba-Nya, yakni hal-hal yang fardu. Dikatakan Ja tokhumu artinya 
janganlah kalian merusak amanat. Menurut riwayat lain disebutkan: 


Ca Ik. Ja ag Aria S2LANJ 


janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul-Nya), (Al-Antfal: 
27) 


Yang dimaksud dengan amanat ialah meninggalkan perintah-Nya dan 
mengerjakan kemaksiatan. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ja'far ibnuz Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair 
sehubungan dengan makna ayat ini, yaitu "janganlah kalian menampak- 
kan kebenaran di hadapannya yang membuatnya rela kepada kalian, 
kemudian kalian menentangnya dalam hati kalian dan cenderung kepada 
selainnya, karena sesungguhnya hal tersebut merusak amanat kalian 
dan merupakan suatu pengkhianatan terhadap diri kalian sendiri”. 

As-Saddi mengatakan, apabila mereka mengkhianati Allah dan 
Rasul-Nya, berarti mereka mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepada diri mereka. Selanjutnya ia mengatakan pula bahwa 
dahulu mereka mendengar pembicaraan dari Nabi Saw., lalu mereka 
membocorkannya kepada kaum musyrik. 

Abdur Rahman ibnu Zaid mengatakan, Allah melarang kalian 
berbuat khianat terhadap Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian berbuat 
seperti apa yang dilakukan oleh orang-orang munafik. 

Firman Allah Swt.: 


CN kB ND KA L. AA 3G ANTA 


Don ketahuilah bahwa harta kalian dan anak-anak kalian itu 
hanyalah sebagai cobaan. (Al-Anfal: 28) 


Yakni merupakan cobaan dan ujian dari Allah bagi kalian, karena 
semuanya itu Diaiah yang memberikannya kepada kalian untuk melihat 
secara nyata, apakah kalian bersyukur kepada-Nya atas semuanya itu 
dan menggunakannya dalam jalan ketaatan kepada-Nya, ataukah kalian 


sibuk Se Apu Hg bknaurg dan menjadi- 
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kan semuanya sebagai ganti dari-Nya. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 
. AN Ta Tenan aka 
Cw aan PASIEN SAN SEN KIAA 


Sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian hanyalah cobaan 
(bagi kalian), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. (At-Tagabun: 


15) 
Car kU Ag AR KA 3 23 


Kami akan mengaji kalian dengan keburukan don kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenar-benarnya). (Al-Anbiya: 35) 


SEA ENI NA KAN ATK 
CA Oak. Ga I2h MAA HAI: : 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-harta kalian dan 
mmak-mok kalian melalaikan kalian dari mengingat Allah. Barang 
siapa yang membuat demikian, maka mereka itulah orang-orang 
yang rugi. (Al-Munafigun: 9) 


dan firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 


BNN LIRIK IE 
Cit eta 9 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istri 
kalian dan anak-anak kalian ada yang menjadi musuh bagi kalian, 
"maka berhati-hatilah kalian terhadap mereka. (At-Tagabun: 14), 
hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 
2... k Pa ) 
CA AAS adan $ 4 das DG S3 
dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. (Al-Anfal: 
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Yakni pahala-Nya, pemberian-Nya, dan surga-surga-Nya: semuanya 
lebih baik bagi kalian daripada harta-harta dan anak-anak kalian. Karena 
sesungguhnya adakalanya kalian menjumpai di kalangan mereka musuh 
bagi kalian senderi, dan kebanyakan dari mereka tidak dapat memberikan 
manfaat apa pun kepada kalian. Sedangkan Yang mengatur lagi Yang 
Memiliki dunia dan akhirat adalah Allah, hanya di sisi-Nya-lah pahala 
yang berlimpah kelak di hari kiamat. Di dalam sebuah asar disebutkan 
seperti berikut: 


KAA 


akan 


Hai anak Adam, carilah Aku, niscaya engkau akan menjumpai-Ku. 
Jika engkau menjumpai-Ku, niscaya engkau akan menjumpai segala 
sesuatu. Dem jika engkau tidak menjumpai-Ku, niscaya segala 
sesuatu tidak engkau dapati. Dan Aku (pahala Allah) adalah yang 
paling engkau sukai ketimbang segala sesuatu (yang ada). 


Di dalam sebuah hadis sahih dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa 
beliau Saw. pernah bersabda: 


NN 


ran ega 2g Pa Laga 2 
Maag ERA AD 
TB ET TN LA Ea Nae NS 1 . 


Pn Pa Ia 251, ea Bt Lp 6333 
Pa One LA NE ALS 


A2 Ken 33 KG 


Ada tiga perkara, barang Siapa yang di dalam dirinya terdapat 
ketiga-tiganya, niscaya dia akan menjumpai manisnya iman, yaitu: 
orang yang Allah don Rasul-Nya lebih dicintai olehnya daripada 
selain keduanya, dan orang yang menyukai seseorang hanyalah 
karena Allah semata, dan orang yang lebih suka dilemparkan ke 
dalam api daripada dia harus kembali kepada kekufuran sesudah 
Allah elamatkannya dari kekufur 
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Bahkan cinta kepada Rasulullah Saw. harus lebih diprioritaskan daripada 
cinta kepada anak-anak dan harta benda serta diri sendiri, seperti yang 
disebutkan di dalam kitab Sahih, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


elsa SEA ang ai 2 za 


ARA gag Ra 


Demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, tidaklah seseorang di antara kalian beriman sebelum aku lebih 
disukainya daripada dirinya sendiri, keluarganya, harta bendanya, 
dan semua manusia. 


Al-Anfal, ayat 29 


339 Kaka KEKE Kia EU dal al 
PSA OA TKYA ARA 


Hai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberikan kepada kalian Furgan dan 
menghapuskan segala kesalahan kalian dan mengampuni (dosa- 
dosa) kalian. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. 


Ibnu Abbas, As-Saddi, Mujahid, Ikrimah, Ad-Dahhak, Oatadah, dan 
Mugatil ibnu Hayyan serta ulama lainnya yang bukan hanya seorang 
telah mengatakan sehubungan dengan makra finman-Nya:, 


, 
Cr BID Ad 
Furgan. (Al-Anfal: 29) 


Bahwa yang dimaksud ialah jalan keluar. Menurut Mujahid di 
tambahkan di dunia dan akhirat. Menurut suatu riwayat dari Ibnu Abbas, 


yang dina gurah: Gr gkan menurut 
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riwayat yang lain —juga dari Ibnu Abbas— yang dimaksud dengan 
furgan ialah pertolongan Allah. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa makna frgan ialah 
pemisah antara perkara yang hak dan yang batil, Tafsir yang 
dikemukakan oleh Ibnu Ishag ini pengertiannya lebih mencakup daripada 
pendapat lainnya, dan memang apa yang dikemukakannya itu mencakup 
kesemuanya. Karena sesungguhnya orang yang bertakwa kepada Allah 
dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya 
berarti dia mendapat taufik untuk mengetahui perbedaan antara perkara 
yang hak dan yang batil. Maka yang demikian itu merupakan penyebab 
datangnya pertolongan Allah, jalan keselamatan, dan jalan keluar dari 
semua urusan dunia serta kebahagiaan di hari kiamat, penghapus segala 
dosa, beroleh ampunan dan disembunyikan dari semua orang serta 
menjadi penyebab beroleh pahala Allah yang berlimpah. Pengertiannya 
sama dengan apa yang disebutkan di dalam finman-Nya: 


YES aa KAB Aan 13 SN Wi CNG 


ya wa P 

On anal "BEE MA 0 OA 

Rai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 

Nya kepada kalion dua bagian, dan menjadikan untuk kalian cahaya 

yang dengan cahaya itu kalian dapat berjalan dan Dia mengampuni 

kalian. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al- 
Hadid: 28) 


Al-Anfal, ayat 30 


“y P” 7 .J 2 y 7 Ine 3» 7 ki . T 2 
Ke GR IRI BEE RN 
MEA Yana 


Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
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membumuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 
dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik 
Pembalaes tipu daya. 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan Oatadah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


(247) Cr IMD SE 


untuk menangkapmu. (Al-Anfal: 30) 


Yakni untuk membelenggumu. Ata dan Ibnu Zatd mengatakan, makna 
yang dimaksud ialah “untuk menangkapmu”. As-Saddi mengatakan 
bahwa al-isbat artinya memenjarakan dan mengikat. Apa yang dikatakan 
oleh As-Saddi mi mencakup semua pendapat yang disebutkan di atas. 
Dalam pendapat ini tersimpulkan semua pendapat di atas, mengingat 
pengertian inilah yang kebanyakan dilakukan oleh seseorang yang 
hendak berbuat jahat terhadap orang lain. 

Sunaid telah meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, bahwa Ata 
pernah mengatakan bahwa dia pernah mendengar Ubaid ibnu Umair 
berkata bahwa ketika orang-orang Owaisy merencanakan usaha mereka 
terhadap diri Nabi Saw. untuk menangkapnya atau membunuhnya atau 
mengusirnya, maka pamannya (yaitu Abu Talib) bertanya kepada beliau, 
“Tahukah kamu apakah yang direncanakan oleh mereka terhadap 
dirimu?” Nabi Saw. menjawab, “Mereka hendak memenjarakanku, atau 
membunuhku atau mengusirku.” Abu Talib bertanya keheranan, “Siapa- 
kah yang memberitahukanmu?” Nabi Saw. menjawab, “Tuhanku.” Abu 
Talib berkata, “Sebaik-batk Tuhan adalah Tuhanmu, perintahkanlah 
kepadanya untuk tetap berbuat baik.” Nabi Saw. menyangkal, “Saya 
memerintahkan kepada-Nya? Tidak, bahkan Dialah yang mejnerintah- 
kan kepadaku.” 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ismail Al-Masri yang dikenal dengan nama julukan 
Al-Wasawisi, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu Abu 
Daud, dari Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ubaid #bnu Umair, dari Al-Muttalib 
ibnu Abu Wida'ah, bahwa Abu Talib berkata kepada Rasulullah Saw., 
“Apakah yang direncanakan kaummu terhadap dirimu?” Nabi Saw 
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menjawab, “Mereka bermaksud untuk memenjarakanku, atau 
membunuhku atau mengusirku.” Abu Talib bertanya, “Siapakah yang 
memberitahukan hal itu kepadamu?” Nabi Saw. menjawab, “Tuhanku.” 
Abu Talib berkata, “Sebaik-baik Tuhan adalah Tuhanmu, maka pesan- 
kanlah kepada-Nya untuk tetap berbuat baik.” Nabi Saw. menyangkal, 
“Aku memerintahkan kepada-Nya? Tidak, bahkan Dialah yang 
memerintahkan kepadaku.” 

Al-Muttalib ibnu Wida'ah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu 
turunlah firman-Nya: 


.. TA AA nb WP IA AA AT 
an Man ut SA hak) IA Sa UN 
ketika orang-orang kafir (Guraisy) memikirkan daya upaya 


terhadapmu untuk menangkapmu dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. (A-AnfaLk 30), hingga akhir ayat. 


Penyebutan Abu Talib dalam hadis ini sangat aneh, bahkan tidak dapat 
diterima, mengingat ayat ini adalah ayat Madaniyah. Kemudian kisah 
ini dan persekongkolan orang-orang Ouraisy untuk melakukan makar 
guna memenjarakan Nabi Saw. atay mengusirnya atau membunuhnya 
hanyalah terjadi di malam hijrah. Hal ini pun baru terjadi selang tiga 
tahun kemudian, sesudah Abu Talib meninggal dunia. Dengan mening- 
galnya Abu Tatib barulah mereka berani berbuat seenaknya terhadap 
diri Nabi Saw.: di masa Abu Talib masih ada, mereka tidak berani 
berbuat demikian karena Abu Talib selalu melindungi dan membetanya 
serta menanggung semua bebannya. 

Dalil yang menunjukkan kebenaran dari pendapat yang kami 
katakan ialah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad ibnu 
Ishag.ibnu Yasar, penulis kitab 4/-Magazi. Ia meriwayatkannya dari 
Abdullah ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Muhammad 
ibnu Ishag telah mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadanya 
Al-Kalbi, dari Bagan maula Ummu Hani, dari Ibnu Abbas, bahwa 
segotongan orang dari kalangan orang-orang terhormat kabilah Ouraisy 
mengadakan pertemuan di Darun Nudwah. Kemudian Iblis muncul di 
kalangan mereka dalam rupa seorang syekh yang anggun. Ketika mereka 
melihatnya, mereka berkata, “Siapakah engkau ini?” Iblis yang berupa 
orang tua itu menjawab, “Aku seseorang dari Najd. Aku mendengar 
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bahwa kalian mengadakan pertemuan, maka aku berkeinginan untuk 
menghadiri pertemuan kalian ini, dan saran serta pendapatku nanti 
niscaya tidak akan sia-sia bagi kalian.” Mereka berkata, “Kalau begitu, 
silakan masuk.” Maka iblis pun bergabung bersama dengan mereka. 

Iblis membuka pembicaraannya, “Kemukakanlah pendapat kalian 
terhadap lelaki ini (Nabi Saw.). Demi Allah, benar-benar telah dekat 
waktunya dia akan menyaingi urusan kalian dengan urusannya.” 

Seseorang di antara mereka berkata, “Penjarakanlah dia dalam 
ikatan, kemudian tunggulah saat kematiannya dalam keadaan demikian, 
sebagaimana telah mati orang-orang yang sebelumnya yang semisal 
dengan dia dari kalangan ahli syair, seperti Zuhair dan Nabigah. 
Sesungguhnya dia hanyalah salah seorang dari mereka.” 

Maka si iblis —musuh Allah itu yang berupa seorang tua dari Najd 
tu— menjerit seraya berkata, “Demi Allah, ini bukanlah pendapat yang 
tepat bagi kalian. Demi Allah, Tuhannya kelak benar-benar akan 
membebaskannya dari tahanannya untuk dihantarkan lagi kepada para 
sahabatnya. Dan dalam waktu yang dekat para sahabatnya pasti akan 
berhamburan menuju kepadanya untuk membebaskannya dari tangan 
kalian, lalu para sahabatnya membelanya dari ulah kalian. Maka saya 
tidak dapat menjamin keselamatan kalian, mereka pasti akan 
mengeluarkan (mengusir) kalian dari negeri kalian sendiri.” 

Para hadirin dalam pertemuan itu berkata, “Orang tua ini benar, 
maka kemukakanlah oleh kalian pendapat lainnya.” 

Salah seorang dari mereka ada yang mengatakan, “Kita usir saja 
dia sehingga kita terbebas darinya, karena sesungguhnya apabila dia 
telah diusir, niscaya tidak akan membahayakan kalian apa yang diper- 
buatnya di mana pun ia berada selagi jauh dari kalian: dan urusannya 
bukan lagi di antara kalian, tetapi di kalangan orang lain.” 

Iblis berkata, “Demi Allah, ini pun bukan pendapat yang tepat bigi 
kalian, bukankah kalian telah mendengar sendiri tutur katanya yang 
manis dan lisannya yang fasih sehingga dapat mengetuk hati orang yang 
mendengar pembicaraannya? Demi Allah, seandainya kalian melakukan 
hal itu, dan dia menyeru orang-orang Arab, niscaya semua orang Arab 
akan mendukungnya. Kemudian mereka benar-benar akan datang kepada 
kalian untuk mengusir kalian dari negeri kalian dan membunuh para 
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Mereka berkata, “Benarlah apa yang dikatakannya, demi Allah. 
Maka kemukakanlah pendapat lainnya.” 

Abu Jahal Ja 'natullahi “alaihi mengemukakan pendapatnya, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku menyarankan kepada kalian suatu pendapat 
yang belum kalian sadari sebelumnya. Menurutku tiada pendapat lain 
kecuali yang akan kukemukakan.” Mereka berkata, “Pendapat apakah 
itu?” | 

Abu Jahal berkata, “Kalian harus mengambil seorang pemuda yang 
kuat dan sigap dari setiap kabilah. Kemudian setiap pemuda dipersenjatai 
dengan pedang yang tajam, lalu mereka memukulnya secara beramai- 
ramai dengan sekali pukul. Apabila dia (Muhammad) terbunuh, maka 
darahnya terbagi-bagi di kalangan semua kabilah yang terlibat. Maka 
menurut dugaanku kabilah Bani Hasyim tidak akan kuat berperang 
menghadapi semua kabilah Ouraisy. Apabila mereka menyadari 
kemampuannya, niscaya mereka mau menerima "ag! (diat), sehingga 
kita terbebas darinya dan kita telah memutuskan gangguannya.” 

Maka si orang tua dari Najd itu berkata, “Ini baru suatu pendapat 
yang jitu, demi Allah. Menurut hematku pendapat yang terbaik adalah 
apa yang baru dikemukakan oleh orang ini.” 

Maka mereka bubar dengan kesepakatan yang bulat atas usul Abu 
Jahat itu. Kemudian Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw. dan 
memerintahkan kepadanya agar jangan menginap di tempat tidur yang 
biasa ditempatinya, dan memberitahukan kepadanya tentang tipu 
muslihat dan makar yang akan dilakukan oleh kaumnya. 

Pada malam itu Rasulullah Saw. tidak menginap di rumahnya, dan 
saat itu juga Allah memerintahkan kepadanya untuk berhijrah, lalu Allah 
menurunkan kepadanya surat Al-Anfal setibanya di Madinah. Di dalam 
surat Al-Anfal disebutkan nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan oleh 
Ailah kepadanya dan ujian yang telah ditinpakan kepadanya dari sisi- 
Nya. 


RS ON IIEN HENNA SBU S3 


#3 , Ka 
Ce ana MORI AS AN 9 


Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Guraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
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membumuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 
dan Allah menggagalkan tipu daya itu Dan Allah sebaik-baik 
Pembalas tipu daya. (Al-Anfal: 30) 


Sehubungan dengan ucapan orang-orang kafir Ouraisy yang mengatakan, 
“Tunggulah saat kematiannya seperti kematian orang-orang yang 


sebelumnya dari kalangan para penyair,” Allah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 


ag P Iga #atahuet 

Er gala ea Hdn AAA 

Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya” (At-Tur: 30) 


Hal tersebut terjadi pada hari pertemuan mereka untuk berbuat makar 
terhadap Nabi Saw. yang dikenal dengan “hari Zahmah'”. Hal seperti ini 
pun telah diriwayatkan dari As-Saddi. Dan sehubungan dengan niat 
mereka untuk mengusirnya dari Mekah, Allah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 


| Saha BN ALA EN BAKU 
CV le MD Tag 


Don sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu darinya, dan kalau 
terjadi demikian, niscaya-sepeninggalmu mereka tidak tinggal, 
melainkan sebentar saja. (Al-lsra: 76) 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-Aufi dari Ibnu Abbas. Hal 
yang semisal telah dirrwayatkan dari Mujahid, Urwah ibnuz Zubair, 
Musa ibnu Ugbah, Gatadah, Migsam, dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang. 

Yunus ibnu Bukair telah meriwayatkan darj Ibnu Ishag, bahwa lalu 
Rasulullah Saw. tinggal dalam keadaan menunggu perintah Allah (untuk 
hijrah). Hingga manakala kabilah Ouraisy mengadakan pertemuan dan 
sepakat untuk berbuat makar terhadap dirinya menurut apa yang mereka 
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kehendaki, maka Jibril a.s. datang kepada Nabi Saw. dan memerintahkan 
beliau agar malam itu tidak tidur di tempat biasanya. 

Lalu Rasulullah Saw. memanggil Ali ibnu Abu Talib dan memerir- 
tahkannya untuk tidur di tempat tidurnya serta menyelimuti dirinya 
dengan kain selimut hijau yang biasa dipakainya, maka Ali mengerjakan 
apa yang diperintahkan kepadanya. 

Selanjutnya Rasulullah Saw. sendiri keluar dengan melewati kaum 
musyrik yang telah berada di depan pintu rumahnya. Nabi Saw. keluar 
dengan membawa segenggam pasir, kemudian beliau taburkan pasir 
itu ke atas kepala mereka. Mereka tidak dapat melihatnya karena Allah 
telah menutupi mata mereka dari Nabi-Nya hingga mereka tidak dapat 
melihatnya. Nabi Saw. keluar seraya membacakan firman-Nya: 


y v3 ' 
C3 3d MASA 
Ya Sin, Demi Al-Our'an yang penuh hikmah. (Yasin: 1-2) 


sampa! dengan firman-Nya: 


PA ha 
21 Tao BIAN AR 
dan Kami tutup mata mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. 
(Yasin: 9) 


Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi mengatakan, hal yang menguatkan 
riwayat di atas telah dirrwayatkan dari Ikrimah. 

Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-nya dan Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrok telah meriwayatkan melalui hadis Abdullah ibnu Usman 
ibnu Khatsyam, dari Sa'1d ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Siti Fatimah masuk menemui Rasulullah Saw. seraya menangis. 
Maka Nabi Saw. bertanya, “Hai putriku, apakah yang menyebabkan 
engkau menangis?” Siti Fatimah menjawab, “Wahai ayahku, bagaimana 
aku tidak menangis, sedangkan golongan orang-orang yang terkemuka 
dari kabilah Ouraisy telah membuat perjanjian dengan nama Lata, Uzza, 
dan Manat yang ketiga di Hijir, bahwa seandainya mereka melihatmu, 
maka mereka akan bersama-sama bangkit ke arahmu untuk membunuh- 
mu secara beramai-ramai. Tidak ada seorang pun dari mereka melainkan 
telah mengenali bagiannya dari darahmu.” 
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Rasulullah Saw. bersabda, “Ambilkanlah air wudu untukku.” Latu 
Rasuluitah Saw. berwudu, kemudian keluar menuju masjid. Ketika 
mereka melihatnya, mereka berkata, “Ini dia orangnya!” Tetapi dengan 
serta merta kepala mereka tertunduk dan mereka tidak dapat mengangkat 
pandangannya. Lalu Rasulullah Saw. mengambil segenggam pasir dan 
menaburkannya kepada mereka seraya bersabda, “Semoga wajah-wajah 
ini kelilipan.” Maka tiada seorang lelaki pun dari mereka yang terkena 
oleh pasir itu melainkan pasti gugur dalam Perang Badar dalam keadaan 
kafir. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat 
Imam Muslim, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. Imam Hakim 
mengatakan bahwa ta tidak melihat adanya cela dalam sanad hadis ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma' mar, telah menceritakan 
kepadaku Usman Al-Jariri, dari Migsam maula Ibnu Abbas yang 
menceritakan hadis berikut dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


Pa ak PEN ig Al IR OA TOKO 319 


Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir Ouraisy memikirkan tipu 
muslihat terhadapmu. (Al-Aofal: 30), hingga akhir ayat. 


Bahwa orang-orang Ouraisy mengadakan musyawarah di Mekah pada 
suatu malam. Sebagian dari mereka mengatakan, “Besok pagi kita 
tangkap dia, lalu kita ikat.” Yang mereka maksudkan adalah Nabi Saw. 
Sebagian yang lain mengatakan, “Tidak, tetapi kita harus membunuh- 
nya.” Sedangkan sebagian lagi mengatakan, “Tidak, tetapi kita usir saja 
dia.” 

Latu Allah Swt. mempertihatkan makar tersebut kepada Nabi-Nya. 
Maka Ali r.a. tidur di tempat tidur Rasulullah Saw., dan Nabi Saw. 
sendiri berangkat menuju gua, sedangkan orang-orang musyrik 

semalaman menjaga Ali yang mereka sangka Nabi Saw. 

Kemudian pada pagt harinya mereka meEnyerangnya secara 
bersamaan, tetapi ketika mereka membukanya ternyata dia adalah Ah. 
Allah membalas tipu muslihat mereka. Lalu mereka bertanya, “Ke 
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Lalu mereka menelusuri jejaknya. Ketika mereka sampai di bukit, 
mereka kehilangan jejak, kemudian mereka mendaki bukit itu dan 
melewati gua yang dimaksud, tetapi mereka melihat di pintu gua itu 
ada sarang laba-laba. Maka mereka berkata, “Seandainya dia memasuki 
gua ini, niscaya sarang laba-laba itu tidak akan ada lagi di mulutnya. 
Nabi Saw. tinggal di dalam gua itu selama tiga matam. 

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu 
Ja'far ibnuz Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair yang telah mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Te MD ag SAS AAN ja Tag 4 AA Cara 


Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. (AlW-Anfal: 30) 


Yakni engkau (Muhammad) membalas tipu daya mereka dengan tipu 
daya-Ku Yang Mahateguh, hingga Aku selamatkan kamu dari mereka. 


Al-Anfal, ayat 31-33 


NI ban MAS aga SG Ale SIS 
SEA ee ARA HE INA I5 CASN AIA 
Ha FARM G3 IN AA BA ee 


SERING PANAI OS 163 D3 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang 
seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini, (Al-Gur'an) ini tidak lain hanyalah 
dongengan-dongengan orang-orang purbakala.” Dan (ingatlah) 
ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, jika betul 
(Al-Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah 
kami dengg batu dari langit, atau ndh lah kepada kami azab 
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yang pedih." Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedangkan kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. 


Allah Swt. menceritakan perihal kekufuran orang-orang Ouraisy, 
kesombongan mereka, pembangkangan mereka, keingkaran mereka, dan 
seruan mereka kepada kebatilan di saat mendengar ayat-ayat-Nya dibaca- 
kan kepada mereka, sehingga disebutkan di dalam firman-Nya bahwa 
mereka mengatakan: 


ai # ru 3 1 | ea 
or oo MO NAS Cayooa 
Sesungguknya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), 


kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat membacakan yang 
seperti ini. (Al-Anfal: 31) 


Demikianlah perkataan mereka yang hanya sekadar perkataan tanpa 
kenyataan. Karena kalau tidak demikian pengertiannya, niscayalah 
mereka menantangnya bukan hanya sekali untuk mendatangkan hal yang 
semisal dengan Al-Our'an, tetapi mereka tidak menemukan jatan untuk 
melakukan hal itu. Sesungguhnya ucapan mereka imi hanyalah 
merupakan pembesar hati mereka sendiri dan untuk memberikan 
semangat kepada para pengikutnya dalam kebatilan mereka. 

Menurut suatu pendapat, orang yang mengatakan demikian adalah 
An-Nadr ibnul Har!s. seperti apa yang telah di-ras-kan oleh riwayat 
Sa'id ibnu Jubatr, As-Saddi, Ibnu Juraij, dan lain-lainnya. Karena 
sesungguhnya dia telah mengadakan perjalanan menuju negeri Persia. 
Lalu dia mempelajari kisah raja-raja mereka dari Rustum dan Isfindiyar. 
Ketika ia kembali, ia menjumpai Rasulultah Saw. telah diangkat menjadi 
rasul oleh Allah Swt., sedang membacakan Al-Our'an kepada semua 
orang. 

Dan tersebutlah bahwa apabila Rasulullah Saw. meninggalkan 
suatu majelis, maka An-Nadr ibnut Haris duduk di majelis itu, kemudian 
ia menceritakan kepada mereka berita tentang raja-raja Persia. Seusai 
itu ja berkata, “Siapakah yang lebih baik kisahnya, aku ataukah 
Muhammad?” 

Karena & ketika Allah menguasakan dirinya ke tangan pasukan 
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Rasululiah Saw. memerintahkan agar kepalanya dipenggal di hadapan 
beliau dalam keadaan hidup-hidup, lalu mereka melaksanakan perintah 
ini. ” 

Orang yang menangkapnya adalah Al-Migdad ibnul Aswad r.a., 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Ia mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad tbnu Ja far, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah. dari Abu Bisyr. dari Sa'id ibnu Jubair yang menceritakan 
bahwa Nabi Saw. dalam Perang Badar telah membunuh Ugbah ibnu 
Abu Mu'it, Tu'aimah ibnu Addi, dan An-Nadr ibnul Haris dalam keadaan 
tak berdaya. 

Tersebutlah bahwa Al-Migdad adalah orang yang menangkap 
An-Nadr. Ketika ya diperintahkan untuk membunuhnya, Al-Migdad 
berkata, “Wahaj Rasulullah, dia adalah tawanayku.” Rasulullah Saw. 
bersabda, “Sesungguhnya dia telah berani berbuat kurang ajar terhadap 
Kitabullah.” Lalu Rasulullah Saw. memerintahkan agar An-Nadr 
dihukum mati. Al-Migdad kembali berkata, “Wahai Rasulullah, dia 
adalah tawananku.” Maka Rasulullah Saw. berdoa: 


. 
AD 3g "at 
Aa “ata ad | 
"Ap ya aa AA 
Ya Allah, berilah kecukupan kepada Al-Migdad dari karumia-Mu. 


Maka Al-Migdad berkata, “Itulah yang saya kehendaki.” Perawi 
mengatakan, sehubungan dengan peristiwa ini Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


— aa 1 Jp Tp IUP 3 FTA "3 ra 
Tika WIB BAE SEE AA C3 
Cr Ap GI bk 
Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti 
ini), kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat membacakan 


yang serupa ini. (Al-Our'an) ini tidak lain hanvalah dongengan- 
dongengan orang-orang purbakala.” (Al-Anfai: 31) 


Hal yang Karnpangsuhhsi rt Bisyr Ja'far 
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ibnu Abu Dahryyah, dari Sa' id ibnu Jubair, hanya Hasyim menyebutkan 
Al-Muf'im ibnu Addi sebagai pengganti dari Tu'aimah. Tetapi hal ini 
keliru, mengingat Al-Mut'im ibnu Addi sudah mati sebelum Perang 
Badar. Karena itu, seusai Perang Badar Rasulullah Saw, bersabda, 
“Seandainya Al-Mut'im ibnu Addi masih hidup, lalu ia meminta 
kepadaku untuk membebaskan tawanan-tawanan itu, niscaya aku akan 
menyerahkan mereka kepadanya.” Rasulullah Saw. mengatakan 
demikian karena Al-Mut' im ibnu Addi pernah menjamin keselamatan 
diri Rasulullah Saw. pada hari beliau kembali dari Taif, 
Firman Allah Swt.: 


Or anto ISA 
dongengan-dongengan orang-orang purbakala. (Al-Anfal: 31) 


Asatir adalah bentuk jamak dari usturah, yakni diambil dari kitab-kitab 
orang-orang terdahulu, lalu ia kutip. Dia mempelajarinya, lalu 
menceritakannya kepada orang-orang. Tuduhan seperti int adalah dusta 
yang murni. Tuduhan tersebut diungkapkan oleh Allah Swt. dalam ayat 
lain yang menceritakan perihal mereka, yaitu melalui firman-Nya: 


Ah: KANE Nag Herri RAN YAN 
EN DER PA (ANYA pena agan 


Dan mereka berkata, “Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 
dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu 
kepadanya setiap pagi dan petang.” Katakanlah, “Al-Our 'an itu 
diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di 
bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. " (Al-Furgan: 5-6) 


Artinya, kepada orang yang bertobat kepada-Nya dan kembali taat 
kepada-Nya, maka sesungguhnya Dia menerima tobatnya dan 
memaafkannya. 

Firman Allah Swt.: 


Ka edan 1 Ae Manah An Bala 613 
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Pi 3. 

aa Pa nb fe, deal 

Dan (ingatlah) ketika mereka torang-orang musyrik) berkata, “ya 

Allah. jika betul (A-Gur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau 

maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih.” (Al-Anfal: 32) 


Hal ini menunjukkan kebodohan mereka yang terlalu parah dan kerasnya 
mereka dalam mendustakan Al-Gur'an: mereka sombong dan ingkar 
kepada Al-Gur'an. Ungkapan tersebut justru berbalik membuat keaiban 
bagi diri mereka sendiri. Seharusnya hal yang lebih utama bagi mereka 
talah hendaknya mereka mengatakan, “Ya Allah, jika Al-Gur'an ini 
benar dari sisi Engkau, maka berilah kami petunjuk kepadanya dan 
berilah kami kekuatan untuk mengikuti ajaran-ajarannya.” Akan tetapi, 
mereka meminta keputusan yang berakibat membinasakan diri mereka 
sendiri, dan mereka meminta untuk segera diturunkan azab dan siksaan. 
Hal in dikisahkan oleh Allah dalam ayat yang lain melalui firman- 


Pa ih uu JG Pa ai ENY 
(ASI 3II KAYAK aa 
2 a33 Per 


Car anigAa D . Gea Fa 


Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. 
Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar-benar 
telah datang azab kepada mereka, dan azab itu benar-benar akan 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedangkan mereka tidak 
menyadarinya. (Al-Ankabur: 53) 


AAS AG 


Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami. cepatkanlah untuk kami 
azab yang diperuntukkan pada kami sebelum hari berhisab. (Sad: 
16) 


RKA AR La BSK p I Gua 9 PEN AAN 
Cerai 
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Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, untuk orang-orang kafir. yang tidak seorang pun dapat 
menolaknya, (Yang datang) dari Allah, Yang mempunyai tempat- 
tempat naik. (A-Ma'arii: 1-3) 


Hal yang sama dikatakan pula oleh orang-orang yang bodoh dari 
kalangan umat terdahulu, seperti kaum Nabi Syu'aib yang mengatakan 
kepadanya, disitir oleh firman Allah Swt.: 


Ciwsel aa, GEA IAI NN ban 


Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar. (Asy-Syu'ara: 187) 


Sedangkan dalam ayat ini disebutkan: 


CA KAA PA ds AA AU LA 


CN AD du 
Ya Allah, jika betul (A-Guran) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (Al-Anfal: 32) 


Syu'bah telah meriwayatkan dari Abdul Hamid (murid Az-Ziyadi), dari 
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Jahal ibnu Hisyamlah yang mengatakan 
pe yang disitir oleh firman-Nya: 


GA ka Ewe AA SELAI 
Ce MMS ASN 


Yo Allah, jika berul (A-Gur'anj ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (Al-Anfal: 32) 


Kemudian Allah Swt. menurunkan Heman Nya, 


BELA RB 5 KIA 3 
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Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Antfal: 


33) 


Demikianlah menurut riwayat Imam Bukhari, dari Ahmad dan 
Muhammad ibnun Nadr, keduanya dari Ubaidillah ibnu Mu'az, dari 
ayahnya, dari Syu'bah dengan sanad yang sama. Ahmad yang disebutkan 
dalam sanad ini adalah Ahmad ibnun Nadr ibnu Abdul Wahhab. 
Demikianlah menurut Al-Hakim Abu Ahmad dan Al-Hakim Abu 
Ubaidillah An-Naisaburi. 

Al-Ahmasy telah meriwayatkan dari seorang lelak:, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


KAI AA SE LANIGI, 
CIA ed 


Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya 
Allah, jika betul (Al-Gur' an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih.” (Al-Anfal: 32) 


Menurutnya orang yang mengatakan demikian adalah An-Nadr ibnul 
Haris tbnu Kaldah. Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan, sehubungan 
dengan hal ini Allah Swt. menurunkan fimnan-Nya: 


Len paano P BSN AU SAN 


Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat 
menolaknya, (Al-Ma'arij: 1-2) 


Hal yang sama 'telah dikatakan oleh Mujahid, Ata, Sa'id ibnu Jubair, 
dan As-Saddi, bahwa sesungguhnya dia adalah An-Nadr Ibnul Haris. 
Menurut riwayat Ata ditambahkan firman Allah Swt.: 


can on AI Gang gag Ka 
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Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami 
azab yang diperuntukkan pada kami sebelum hari berhisab.” (Sad: 
16) 


Car rek . LA dara (aan A1 


Dan sesungguhnya kalian datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kalian Kami ciptakan pada mulanya. (Al-An'am: 94) 


» . Ne MAN yi P to Te 

Ana Ge Se Tan Lara OA 

Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, untuk orang-orang kafir. (Al-Ma'arij: 1-2) 


Ata mengatakan, sesungguhnya Allah Swt. telah menurunkan belasan 
ayat sehubungan dengan hal ini. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad Ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Ahmad ibnul LaiS, telah menceritakan kepada kami Abu Gassan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Namilah, telah menceritakan 
kepada kami Al-Husain, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya yang mengata- 
kan bahwa dalam Perang Uhud ta melihat Amr ibnul As berdiri di atas 
kuda kendaraannya seraya berkata, “Ya Allah, jika Al-Our'an yang 
dikatakan oleh Muhammad adalah benar, maka benamkanlah diriku dan 
kudaku ini ke tanah.” 

Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


. #13. ri pd 1 1 
rr da Ike oa Ge Aka ola NG: 
Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya 


Allah, jika betul (Al-Gur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau” (Al-Anfal: 32), hingga akhir ayat. 


Bahwa yang mengatakan demikian adalah orang-orang yang bodoh dan 
yang kurang akalnya dari kalangan umat ini. 
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Firman Allah Swt.: 
KOR0AS 2 PANAI DE pa LI KANG 


Crra ui ila 15 


Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 
33) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku 
telah menceritakan kepada kami Abu Huzaifah Musa ibnu Mas'ud, telah 
menceritakan kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, dari Abu Zamil 
Sammak Al-Hanafi, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa orang- 
orang musyrik bertawaf di Baitullah seraya mengatakan, “Kami penuhi 
panggilan-Mu, ya Allah. Kami penuhi panggilan-Mu, kami penuhi 
panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.” Maka Nabi Saw. bersabda, 
“Ya, ya.” Mereka mengatakan pula, “Kami penuhi panggilan-Mu, ya 
Allah. Kami penuhi panggitan-Mu, kami penuhi panggilan-Mu, tidak 
ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu. Engkau 
mernilikinya, sedangkan dia tidak memiliki.” Lalu mengatakan pula, 
“Ampunan-Mu. ampunan-Mn.” Maka Alah Swt. menurunkan firman- 
Nya: 


Lrera dila io Into Sal : LA WAATAN uses 


Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
engkau berada di antara mereka, (Al-Anfal: 33), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa di: kalangan mereka (orang-orang 
musyrik Mekah) terdapat dua keamanan yang menyelamatkan mereka 
dari azab Allah, yaitu diri Nabi Saw. dan permohonan ampun. Setelah 
Nabi Saw. tiada, maka yang tertinggal hanyalah permohonan ampun 
Cistigfar). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Haris. telah 
menceritakan kepadaku Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ma'sy ari Yazid ibnu Ruman danyMuhammad ibnu Oais: 
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keduanya mengatakan bahwa sebagian orang-orang Ouraisy berkata 
kepada sebagian lainnya, “Muhammad telah dimuliakan oleh Allan di 
antara kita.” 


Era Se AA ANA SEE 
Ya Allah, jika betul (Al-Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau. (Al-Anfal: 32), hingga akhir ayat. 


Ketika sore hari mereka menyesali apa yang telah mereka katakan seraya 


-. 


mengatakan, “Ampunan-Mu ya Allah.” Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


976 AT 
Cr dar | & 21 SAP 
Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka. (Al-Anfal: 33) 


sampai dengan frman-Nya: 


Cr Ap AAN PO PAG 


tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al-Anfal: 34) 


Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Tera Il yiD Aneh ATA ATA & GBK 


Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. (Al-Anfal: 33) 


Allah tidak akan menurunkan azabnya kepada suatu kaum, sedangkan 
nabi-nabi mereka berada di antara mereka, hingga Allah mengeluarkan 
nabi-nabi itu dari kalangan mereka. Kemudian Ibnu Abbas membacakan 
firman-Nya: 


#' . 
Sea GEN PEKAN EU 
Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
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Maksudnya, di kafangan mereka terdapat orang-orang yang telah 
ditakdirkan oleh Allah termasuk golongan orang-orang yang beriman, 
lalu mereka meminta ampun. Yang dimaksud dengan istigfar ialah salat, 
dan yang dimaksudkan dengan mereka adalah penduduk Mekah. Hal 
yang semisal telah diriwayatkan pula dari Mujahid, Ikrimah, Atiyyah 
Al-Aufi, Sa'id ibnu Jubair, dan As-Saddi. 

Ad-Dahhak dan Abu Matik mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


ah sa Uu ira if, CERIA GAN Ha 1 KE AS 
Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 33) 


Yakni kaum mukmin yang masih berada di Mekah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdul Gaffar ibnu Daud, telah 
menceritakan kepada kami An-Nadr ibnu Addi, bahwa Ibnu Abbas telah 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi umat ini dua 
keamanan, karenanya mereka terus-menerus dalam keadaan terpelihara 
dan terlindungi dari azab selagi dua keamanan itu ada di kalangan 
mereka. Safah satu di antaranya telah dicabut oleh Allah Swr., sedangkan 
yang lainnya masih tetap ada di antara mereka.” Allah Swi. telah 


berfirman: 


- Lai Pt | Rena 
0333 BEJ BASIS KIAAN 033 
Ta mb at BATA tren Ka 


Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 
33) 


Abu Saleh Abdul Gaffar mengatakan, telah menceritakan kepadaku salah 
seorang teman kami, bahwa An-Nadr ibnu Addi pernah menceritakan 
hadis ini kepadanya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Ha! yang semisal 
telah diriway oleh Ibnu Murdawaih dan Ib h" Jarir, melalui Abu 
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Musa Ai-Asy'ari. Ha! yang sama telah diriwayatkan dari Gatadah dan 
Abult Ala An-Nahwi Al-Muari. 

Imam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan ibnu Waki”, tefah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, dari 
Ismaif ibnu Ibrahim ibnu Muhajir, dari Abbad ibnu Yusuf, dari Abu 
Burdah ibnu Abu Musa, dari ayahnya yang mengatakan bahwa 
Rasufultah Saw. telah bersabda, “Aflah menurunkan dua keamanan bagi 
umatku,” yaitu disebutkan dalam firman-Nya: 


Sya P IP Ajal Pie P eta Ie aka Ta IPA TU AAA CP Una 
BELIIN RAN OS G3 343 HN AN DS 
at 20 ai KUNt ii F-Tia Arm 


Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 
33) 


Sefanjutnya Nabi Saw. bersabda, “Apabila aku telah tiada, maka aku 
tinggalkan istigfar (permohonan ampun kepada Allah) di kalangan 
mereka sampai hari kiamat.” 

Hal ini diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
di dalam kitab Musnad-nya dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak- 
nya melalui hadis Abdullah ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku 
Amr ibnul Haris, dari Darij, dari Abul Haisam. dari Abu Said, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


EN ti Pa Ml 23 PP 
Kemana ar arah 


 Monsi 


Bo ea . ay Kg £ Aga 
DAA LINE AT EGA 


Pan ai 


»" 3 pete PMN Pon Kai Pari 
BR ALING AS 
Sesungguhnya setan berkata, “Demi keagungan-Mu, wahai 


Tuhanku, aku senantiasa akan menyesatkan hamba-hamba-Mu 
selagi roh masih berada di kandung badan mereka.” Maka Tuhan 


berfirman HA pangsankah.Ot g” senantiasa 
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memberikan ampun kepada mereka selama mereka memohon 
ampun kepada-Ku." 


Kemudian Imam Hakim berkata bahwa hadis ini sanadnya sahih, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mu 'awiyah ibnu Umar, telah menceritakan pula kepada kami Rasyid 
(yaitu Ibnu Sa'd), telah menceritakan kepadaku Mu'awiyah ibnu Sa'd 
At-Tajibi, dari seseorang yang mencentakannya kepada dia, dari Fudalah 
ibnu Ubaid, dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


ar Aa 3 


AN Pak ri 1 pa FG v F4 
wd 173 “ya 3 Pl “al u. « - Pa | 
In9 15 di TAN aah SAS euy LAN 


Seorang hamba dalam keadaan aman dari azab Allah selagi ia 
masih memohon ampun kepada Allah Swt. 


Al-Anfal, ayat 34-35 


ANA EN PK Aa 
TE TAMA AN PA PATRA KIAT 
BA BEA ENE3R Ke SAYA 


Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? 
Orang-orang yang berhak menguasailnya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah 
siulan dan tepukan tangan.- Maka rasakanlah azab disebabkan 
kekafiran kalian itu 


Allah Swt. memberitahukan bahwa mereka adalah orang yang layak 
untuk ditimpa azab oleh Allah, tetapi azab tidak ditimpakan kepada 
mereka berkat keberadaan Rasulullah Saw. di antara mereka. Karena 
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itu, ketika Rasulultah Saw. pergi dari kalangan mereka, maka Allah 
menimpakan siksaarn-Nya kepada mereka dalam Perang Badar, sehingga 
banyak di antara pendekar mereka yang gugur dan orang-orang 
hartawannya menjadi tahanan perang. Dan Allah memberikan petunjuk- 
Nya kepada mereka untuk meminta ampun kepada-Nya dari segala dosa 
yang selama itu mereka kerjakan, yaitu kemusyrikan dan kerusakan. 
Oatadah dan As-Saddi serta selain keduanya mengatakan bahwa 
kaum itu (orang-orang musyrik) tidak beristigfar. Seandainya mereka 
beristigfar, niscaya mereka tidak akan disiksa. Pendapat ini dipilih 
oleh Ibnu Jarir. Dia mengatakan, seandainya di kalangan mereka tidak 
terdapat kaum duagfa dari kalangan kaum mukmin yang senantiasa 
memohon ampun, niscaya siksaan Altah akan menimpa mereka tanpa 
dapat diefakkan fagi. Tetapi siksaan itu tertolak berkat keberadaan 
kaum dugfa dari kalangan kaum mukmin. Seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya pada hari perjanjian Hudaibiyyah, yaitu: 


SIN ta RAN pd bae Kah 
PENA BN AE SU 3 Gp UN 
BAN TAS AN BAN In Ie AA 

ro gado USA 


Orang-orang yang kafir yang menghalang-halangi kalian dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai 
ke tempat (penyembelihanjnya. Dan kalau tidaklah karena laki- 
laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang 
fiada kalian ketahui, bahwa kalian akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kalian ditimpa kesusahan tanpa pengetahuan kalian 
(tentufah Allah tidak akan menahan tangan kalian dari membinasa- 
kan mereka), supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki- 
Nya ke dalam rahmat-Nya, Sekiranya mereka tidak bercampur- 
baur, tentulah Kami akan mengazab orang-orang kafir di antara 
mereka dengan ozab yang pedih. (Al-Fat-h: 25) 


Ibnu Jarir “Kampangsurirtati Ibnu Humaid, 
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telah menceritakan kepada kami Ya'gub, dari Ja'far ibnu Abul Mugirah, 
dari Ibnu Abza, ketika Nabi Saw. berada di Mekah, Allah menurunkan 
firman-Nya: 


Tera PERSAMAAN AG AAA 


Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. (Al-Aafal: 33) 


Tetapi setelah Nabi Saw. berangkat ke Madinah, maka Allah menurun- 
kan firman-Nya: 


AN AN ane TA UNTAN YAA 


Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 33) 


Ibnu Jarir mengatakan, mereka adalah orang-orang lemah dari kalangan 
kaum muslim yang masih tertinggal di Mekah, dan mereka selalu 
beristigfar memohon ampun kepada Allah. Tetapi setelah mereka semua 
pergi meninggalkan Mekah, maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


NONE LN IKA AANG 
Cr 


Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? (Al- 
Anfal: 34) 


Maka Allah mengizinkan Nabi Saw. untuk membuka kota Mekah, dan 
hal ini merupakan azab yang diancamkan kepada mereka, Hal yang 
semisal dengan riwayat ini telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, 
Abu Malik, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Pendapat lain ada yang mengatakan bahwa ayat ini memansukh 
(merevisi) firman Allah Swt. yang mengatakan: 


GPR 2 KP INA 2g PETI AYA 
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Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 33) 


Tetapi dengan maksud bahwa istigfar itu yang dilakukan oleh mereka 
(orang-orang kafir Mekah). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih, dari Al- 
Husain ibnu Wagid, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah dan Al-Hasan 
Al-Basri. Keduanya mengatakan sehubungan dengan firman Allah Swt. 
dafam surat Al-Aafal, yaitu: 

PAP IP a33 Ia ir, tg Ia SPI PN 3 

(035329 Pn AN OA na Ga Sy AAN YES 

Ce ABM 


Dan sekali-kali Allah tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 
33) 


Lalu ayat ini di-mansukh oleh ayat berikutnya, yaitu: 


Crita AN AA 
Mengapa Allah tidak mengazab mereka. (At-Anfal: 34) 


sampai dengan firman-Nya: 


Cr AL . OR F Lang ia : . 5133333 
Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian. (Al-Anfal: 35) 


Akhirnya mereka diperangi di Mekah, dan mereka tertimpa kelaparan 
dan kesengsaraan. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim melalui hadis Abu Namilah Yahya ibnu Wadih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabbah, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj ibnu Muhammad, dari Ibnu Juraij dan USman ibnu Ata, dari Ata, 


dari Ibnu Abi « » Gsurrat-org 
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Pa KA Ne ST Ge PT TG TNO TA TA AU 


Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (Al-Anfal: 33) 


Kemudian Allah mengecualikan orang-orang yang musyrik, melalui 
firman-Nya: 


Arta an AA PIK MAAN Haa 


Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka meng- 
halangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram. (Al-Anfal: 34) 


Adapun firman Allah Swt.: 


PE AA se AIA ALA AN 
AN ANA ea NOTA CN PA TAI PANTAT HTC 


Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? 
Orang-orang yang berhak menguasailnya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al- 
Anfal: 34) 


Maksudnya, mengapa Allah tidak mengazab mereka, sedangkan mereka 
menghalangi manusia untuk mendatangi Masjidil Haram? Mereka 
menghalang-halangi orang-orang mukmin, padahal orang-orang 
mukmin adalah orang-orang yang berhak menguasainya dengan 
mengerjakan salat dan tawaf di dalamnya. Untuk itulah maka dalam 
ayat berikut ini disebutkan: 


Cr rol. GaA Nun 
dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya 


Orang-orang yang berhak menguasailnya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa. (Al-Anfal: 34) 
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Yakni orang-orang musyrik itu bukanlah ahli Masjidil Haram, 
sesungguhnya yang ahli Masjidil Haram hanyalah Nabi Saw. dan para 
sahabatnya. Seperti juga yang disebutkan oleh Alfah Swt. dalam ayat 
yang lain mefahi ksjYan 


BO RE Gap Se ABAH UN GLEN Oa 
Gak Segara (IG ENY aa 
PNG: AMA BSN AGS NI 3 all GA 

cmn Hasan Maa dala 


Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid- 
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. Hanyalah yang memakmnurkan masjid-masjid 
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat, dan 
fidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah: maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (At-Taubah: 17-18) 


SNN Aa 2 SAI ala para 3 49 Ag SAS al Jaga HE 2g 
Ori 2 pa . IN 


tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 
(menghafangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya 
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. (Al-Bagarah: 
217), hingga akhir ayat. 


Sehubungan dengan tafsir ayat ini Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Ahmad (yaitu At Tabrani) telah menceritakan kepada kami Ja far ibnu 
Ityas ibnu Sadagah Al-Masri, telah menceritakan kepada kami Na'im 


ibnu Hammad, Kanparngsaritah. org” Maryam, 
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dari Yahya ibnu Sa'id A-Ansari, dari Anas ibnu Malik r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. perah ditanya, “Siapakah kekasih- 
kekasihmu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Semua orang yang bertakwa.” 
Lalu Rasululftah Saw. membacakan firman-Nya: 


Cr Aa Pe AD KL AeTaI 


Orang-orang yang berhak menguasailnya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa. (Al-Anfal: 34) 


Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar Asy-Syaff'1, telah menceritakan 
kepada kami Ishag ibnut Hasan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Huzaifah, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abdullah ibnu 
Khaisam. dari Ismail ibnu Ubaid ibnu Rifa'ah, dari ayahnya, dari 
kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulu!lah Saw. mengumpufkan 
kabilah Ouraisy, lalu beliau Saw. bertanya, “Apakah di antara kafian 
terdapat orang-orang selain dari kalangan kalian?” Mereka menjawab, 
“Di kalangan kami sekarang terdapat anak felaki saudara perempuan 
kami, teman sepakta kami, dan maula kami.” Rasulullah Saw. bersabda: 


LILIT ATU Nona rn AS 2G aga 
GRAN Ma AI Eee g03 Evo to ya Keoleatida 


Teman sepakta kami adalah sebagian dari kami, anak laki-laki 
saudara perempuan kami adalah sebagian dari kami, dan maula 
kami adalah sebagian dari kami, tetapi kekasih-kekasihku (orang- 
orang yang berhak kepadaku) di antara kalian adalah orang- 
orang yang bertakwa. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Urwah, As-Saddi, dan Muhammad ibnu Ishag mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


5 8 ra 
or 3 GNU 
Orang-orang yang berhak menguasaitnya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa. (Al-Anfal: 34) 
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Mereka adalah Nabi Muhammad Saw. dan para sahabatnya, Menurut 
Mujahid, mereka adalah kaum Mujahidin, siapa pun mereka adanya 
dan di mana pun mereka berada. 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan perihal apa yang biasa mereka 
kerjakan di Masjidil Haram dan segala sesuatu yang mereka ama!kan. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


Two SY kaus HAN TEn ea & Ten SAK 


Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepuk tangan. (A-Anfal: 35) 


Abdullah ibnu Amr, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, 
Abu Raja Al-Utaridi, Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi, Hajar ibnu 
Abbas, Nabit ibnu Syarit, Oatadah, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam, semuanya mengatakan bahwa makna yang dimaksud jalah 
“siulan'. Mujahid menambahkan bahwa mereka memasukkan jari 
telunjuknya ke mulut mereka. 

As-Saddi mengatakan, al-muka artinya siulan, dikatakan demikian 
karena bunyinya sama dengan suara burung muka, sejenis burung yang 
berbulu putih dari tanah Hijaz. 

Mengenai makna tasdiyah, Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa 
teftah menceritakan kepada kami Abu Khaltad Sulaiman ibnu Khaltad, 
teJah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad Al-Muaddib, 
telah menceritakan kepada kami Ya'gub (yakni Ibnu Abduflah Al- 
Asy'ari), telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnul Mugirah, dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firmar- 
Nya: 


Cr Ia . Ea TA Je at SRG AA 


Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulom dan tepuk tangan. (Al-Anfal: 35) 


Dahulu orang-orang Ouraisy melakukan tawafnya di sekitar Baitullah 
dalam keadaan telanjang bulat seraya bersiul dan bertepuk tangan. A/- 
muka artinya bersiul, sedangkan tasdiyah artinya bertepuk tangan. Hal 
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yang sama telah diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Awfi, 
dari Ibnu Abbas, telah diriwayatkan pula darj Ibnu Umar, Mujahid, 
Muhammad ibnu Kab, Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, Ad-Dahhak, 
Oatadah, Atiyyah Al-Aufi, Hajar ibnu Unais, dan Ibnu Abza. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abu Amir, telah mencerita- 
kan kepada kami Ourrah, dari Atiyyah, dari Ibnu Umar sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Tp " , 
C ra IS TA EA OLS 
Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepuk tangan. (A-Anfal: 35) 


Al-mukaartinya siulan, sedangkan tasdiyah artinya tepuk tangan. Ourrah 
mengatakan, Atiyyah memperagakan kepada kami sikap yang dilakukan 
oleh Ibnu Umar (ketika mengetengahkan hadis ini), Ibnu Umar bersiul 
dan memiringkan pipinya, lalu bertepuk tangan. Dari Ibnu Umar pula 
disebutkan bahwa mereka (orang-orang Jahiliyah) meletakkan pipi 
mereka ke tanah, latu bertepuk tangan dan bersiul. Demikianiah menurut 
riwayat Ibnu Abu Hatim di dalam tafsirnya berikut sanadnya dari Ibnu 
Umar. 

Ikrimah mengatakan, “Dahulu mereka melakukan tawaf di Baitullah 
pada sisi kirinya.” Mujahid mengatakan bahwa sesungguhnya mereka 
sengaja melakukan demikian untuk mengganggu salat yang dilakukan 
oleh Nabi Saw. Menurut Az-Zuhri, mereka melakukan demikian dengan 
maksud mengejek kaum mukmin. 

Dari Sa'id ibnu Jubair dan Abdur Rahman ibnu Zaid disebutkan 
sehubungan dengan makna lafaz tasdiyah bahwa makna yang dimaksud 
ialah menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. 

Firman Allah Swt: 


“J3 
Srar MM A A ANSNG 


Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itu. (Al-Anfal: 
35) 
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Ad-Dahhak, Ibnu Juraij, dan Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa 
hal itu merupakan musibah yang menimpa mereka dalam Perang Badar, 
banyak dari kalangan mereka yang mati dan tertawan. Pendapat ini 
dipilih oleh Ibnu Jarir, tiada selainnya yang meriwayatkan hal ini. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, teiah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, teiah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid 
yang mengatakan bahwa azab yang menimpa orang-orang yang kafir 
adalah dengan pedang, sedangkan yang menimpa para pendusta ialah 
dengan pekikan dan gempa bumi. 


Al-Anfal, ayat 36-37 


PE Oa PETA RAISA TA LAN KAA EA AE PENA 


4 a Laygag ena ITE sr abah! 
Ke Ona ba NN Ga 


"1 Rat b 1. Br Ta ui 
# PU PLP IA (APA 

Wet SN Wa 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi Corang) dari jalan Allah. Mereka akan 
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, 
dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahanamlah 
orang-orang yang kofir itu dikumpulkan, supaya Allah memisahkan 
(golongan) yang biruk dari yang baik dan menjadikan (golongan) 
yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu 


kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke dalam 
neraka Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang merugi 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku Az- 
Zuhri dan Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban, Asim ibnu Umar ibnu 
Oatadah dan Al-Husain ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu S2'id ibnu 
Mu'az. Semuanya mengatakan, “Ketika kabilah Ouraisy mengalami 


kekalahan eKdrmpungseinrdhsorge kembali ke 
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Mekah, dan kafilah yang dipimpin oleh Abu Sufyan teftah kembali pula, 
maka Abdullah ibnu Abu Rabi'ah, Ikrimah ibnu Abu Jahal, dan Safwan 
ibnu Umayyah berkumpul bersama sejumlah lelaki dari kalangan 
Ouraisy yang orang-orang tua dan saudara-saudara mereka terbunuh 
dalam Perang Badar. Kemudian mereka berbicara kepada Abu Sufyan 
ibnu Harb dan orang-orang yang bersamanya yang tergabung dalam 
kafilah niaga itu, semuanya dari kalangan Ouraisy pula. 

Mereka yang berbelasungkawa berkata, “Hat golongan orang- 
orang Ouraisy, sesungguhnya Muhammad telah membuat kalian 
menyendiri karena dia telah membunuh orang-orang terpilih di antara 
kalian. Maka bantutah kami dengan harta hasil niaga ini sebagai bekal 
untuk memeranginya. Mudah-mudahan kita dapat membalas kematian 
orang-orang kita yang telah terbunuh olehnya.” Akhirnya mereka 
melakukan rencana tersebut.” Muhammad ibnu Ishag mengatakan, 
menurut riwayat yang bersumberkan dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa 
berkenaan dengan mereka itulah Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


ab AE Ia Lk ip) PUN Ke eita To GrRE3I KN al 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta 
mereka. (Al-Anfal: 36) 


sampai dengan firman-Nya: 


- , .. #19 13 PAT 
Tr DD ORA 
Mereka ifulah orang-orang yang merugi. (Al-Anfal: 37) 


Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid, S2'id ibnu Jubair, Al- 
Hakam ibnu Uyaynah, Gatadah, As-Saddi, dan Ibnu Abza, bahwa ayat 
Ini diturunkan berkenaan dengan Abu Sufyan dan dana bantuan yang 
dibelanjakannya untuk keperluan memerangi Rasulullah Saw. dalam 
Perang Uhud. 

Ad-Dahhak mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orang-orang yang terlibat dalam Perang Badar (dari kalangan 
kaum Oursaisy). Pada garis besarnya ayat ini mengandung makna yang 
umum, sekalipun penurunannya dilatarbelakangi oleh penyebab yang 
khusus. Allah Swt. memberitahukan bahwa Or -orang kafir 


ampungsunndh. 





Tafsir Ibnu Katir 443 


membelanjakan hartanya untuk menghalang-halangi (manusia) dari 
mengikuti jalan yang benar, mereka pasti melakukan hal tersebut. 
Kemudian lenyaplah harta benda mereka, dan pada akhirnya hal itu 
menjadi kekecewaan dan penyesalan bagi mereka karena mereka tidak 
dapat menemukan sesuatu pun dari upayanya. Mereka bermaksud 
memadamkan cahaya Allah dan bermaksud agar kalimah mereka 
menang di atas kalimah kebenaran: tetapi Allah menyempurnakan 
cahaya-Nya, sekalipun orang-orang kafir tidak suka. Dan Allah tetap 
menolong agama-Nya, menyerukan kalimah-Nya, dan memenangkan 
agama-Nya di atas agama lainnya. 

Hal tersebut merupakan kehinaan bagi mereka di dunia, sedangkan 
di akhirat nanti mereka mendapat siksa neraka. Barang siapa yang masih 
hidup dari kalangan mereka (kaum musyrik Ouraisy), dia melihat dengan 
mata kepalanya sendiri dan mendengar dengan telinganya hal-hal yang 
menyakitkannya. Dan barang siapa dari kalangan mereka yang terbunuh 
dalam perang atau mati, maka tempat kembalinya adalah kehinaan yang 
abadi dan siksaan yang kekal. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


Ig Den Ke BEA LA ae J P0 ba 
ORA Kama 3 IS nie UAP Gian 
Ce 3 Se YAA 
Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan 
bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka 


Jahanamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan. (Al-Anfal: 
36) 


Adapun firman Alfah Swt.: 


Tv GBI G1 AN Ra 


Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik. 
(Al-Anfal: 37) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya dalam surat Al-Anfal ayat 37 tersebut, yakni 
supaya Allah memisahkan golongan yang berbahagia dari golongan yang 


celaka. YK arpungsun rah-org supaya Allah 
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membedakan antara orang mukmin dengan orang kafir. Pemisahan atau 
perbedaan ini dapat ditafsirkan bahwa kejadiannya adalah di akhirat 
nanti, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


, » TP La Je 1 de 
Len ed KEREN PE SK ANA 2 
Kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutu- 


kan (Tuhan), “Tetaplah kalian dan sekutu-sekutu kalian di tempat 
kalian itu” Lalu Kami pisahkan mereka. (Yunus: 28), hingga akhir 


ayat. : 
Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman: 


Hanura 


s3 da ak ui 
SS. Ar yA 


Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) 
bergolongan-golongan. (Ar-Rum: 14) 


Tirikg, ND. SIA AW 


pada hari itu mereka terpisah-pisah. (Ar-Rum: 43) 


Carr ya MAGANG 


Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), “Berpisahlah kalian 
(dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang 
jahat. (Yasin: 59) 


Dapat ditafsirkan pula bahwa adanya pemisahan ini terjadi di dunja 
melalui apa yang tampak dari amal perbuatan mereka di mata orang- 
orang mukmin. Dengan demikian, berarti huruf Jam-nya menjadi 
kausalita bagi harta benda yang dijadikan oleh Allah untuk orang- 
orang kafir, lalu mereka membelanjakannya untuk menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dengan kata lain, secara singkat disebutkan 
bahwa sesungguhnya Kami tiada lain menguasakan hal itu kepada 
mereka hanyalah: 
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Crv d3. Cek a San Kd 
supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik. 
(Al-Anfal: 37) 

Artinya, siapa Yang taat kepada-Nya dengan memerangi musuh-musuh- 
Nya yang kafir, atau siapa yang durhaka kepada-Nya dengan mem- 


bangkang tidak mau melakukan hal itu. Perihalnya sama dengan makna 
yang terkandung di dalam firman-Nya: 


CN KANAN JADI 
IIS IG Salat Santa PAS BIKE 2 Ss AS 
(ve 1 Ola ID KS 


Dan apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan, 
maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar 
Allah mengetahui dengan nyata orang-orang yang beriman, dan 
supaya Allah mengetahui dengan nyata orang-orang yang munafik. 
Kepada mereka dikatakan, “Marilah berperang dijalan Allah atau 
pertahankanlah (diri katian).” Mereka berkata, “Sekiranya kami 
mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti 
kalian.” (Ali Imran: 166-167), hingga akhir ayat. 


On Lo Lahan LP AP LIAT WP PN IIA Rn gl 
SIAK ea BIC AAN OS, 
Cw os , (€ Ie KAK 
Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman 
dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang 
buruk (munafik) dengan yang baik (mukmin). Dan Allah sekali- 


kali tidak akan memperlihatkan kepada kalian hal-hal yang gaib. 
(Ali Imran: 179), hingga akhir ayat. 


A3 Ra IG BN AN AN ON YES LA 
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Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kalian, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar, (Ali-Imran: (42) 


Ayat-ayat yang semisal terdapat pula di dalam surat At-Taubah. Makna 
ayat berdasarkan interpretasi ini talah “sesungguhnya Kami menguji 
kalian melalui orang-orang kafir yang memerangi kalian, dan kami 
jadikan mereka mempunyai kemampuan untuk membelanjakan harta 
bendanya dengan mengorbankannya untuk keperluan tersebut”: 


SS PEN GD ep HA IK 


ii 
Cv, di 


supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik 
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas 
sebagian yang lain, lalu semuanya ditumpukkan-Nya. (Al-Aufal: 
37) 


Yakni Allah mengumpulkan mereka semua. Makna ar-rakmu ialah 
menumpukkan sesuatu, sebagian darinya di atas sebagian yang lain. 
Seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya yang 


kemudian menjadikannya bertindih-tindih. (An-Nur: 43) 


yaitu bertumpuk-tumpuk dan bertampang-tindih, sebagian darinya di 
atas sebagian yang lain. 


Lea ata BINA RO LP 
dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah 
orang-orang yang merugi. (Al-Anfal: 37) 


Artinya, mereka adalah orang-orang yang merugi di dunia dan 


akhiratnya. Kamp U ngsunnah Org 





Tafsir Ibnu Kasir 
Al-Anfal, ayat 38-40 
SEE AA LAN EU AT AI 5 
CAN GA ETS FAN Ne 
Iettais3 3  I OL K An ding 
TA IPA 


Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, "Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu: dan jika mereka 
kembali lagi, sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah 
(Allah terhadap) orang-orang dahulu.” Dan perangilah mereka, 
supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata bagi 
Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), maka sesungguh- 
nya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. Dan jika 
mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa Allah Pelindung kalian. 
Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 


Ora ta, Pan 25 


Katakanlah kepada orang-orang kafir itu, hendaknyalah mereka 
berhenti (dari kekafirannya). (Al-Anfal: 38) 


Yakni dari kekafiran, pembangkangan, dan pengingkaran mereka, lalu 
hendaklah mereka masuk Islam dan taat serta bertobat kepada-Nya. 


at 3, 
Ca Io KG 6 4 Ear) 9 


niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu. (Al-Anfal: 38) 


Yaitu darj kekufuran, dosa-dosa, dan kesalahan-kesalahan mereka. 


Seperti pangsa org diriwayatkan 
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melajui Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


53 BNI SATA 
PENGGILA GA 


Barang siapa yang berbuat baik dalam Islam, maka tidak akan 
disiksa karena amal perbuatannya di masa Jahiliahnya. Dan barang 
siapa yang berbuat keburukan dalam Islam, maka akan disiksa 
karena perbuatannya di masa Jahiliyah dan masa Islamnya. 


Di dalam hadis sahih lainnya disebutkan pula bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


ala SEO Aoa Ma 2D nak IT Pi . $7 
NB ERA AU LEAN 
Islam menghapuskan apa yang sebelumnya dan tobat menghapus- 


kan dosa yang ada sebelumnya. 
Firman Allah Swt.: 


Sen no gala 
dan jika mereka kembali lagi. (Al-Anfal: 38) 
Artinya, kembali meneruskan perbuatan yang sebelumnya (yakni 
kekafiran). 
Cwant d3 .G An Sa : Gala ANC 
sesungguhnya akan berlaku (pada mereka) sunnah (Allah terhadap) 
orang-orang dahulu. (Al-Anfal: 38) 


Yakni telah berlaku sunnah Kami terhadap umat-umat terdahulu, bahwa 
apabila mereka mendustakan (Allah dan Rasul-Nya), lalu terus-menerus 
dalam keingkarannya, maka sesungguhnya Kami akan menyegerakan 
hukuman dan siksa Kami terhadap mereka. 
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Cena Lt 5 PEN TANPA AG 


sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah 
terhadap) orang-orang dahulu. (Al-Anfal: 38) 


Yaitu terhadap orang-orang Ouraisy dalam Perang Badar dan azab yang 
menimpa umat lainnya. As-Saddi dan Muhammad ibnu Ishag mengata- 
kan bahwa makna yang dimaksud ialah seperti yang terjadi dalam Perang 
Badar. 

Firman Allah Swt.: 


PALI gal Ta 03, 2 Na 
Lena Teh BAN KS REI KS a33 
Dan perangilah mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Abdul Aziz, telah menegeritakan kepada kami Abdullah ibnu Yahya, 
telah menceritakan kepada kami Haiwah ibnu Syuraih, dari Bakr ibnu 
Umar ibnu Bakir, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki 
datang, talu bertanya, “Hai Abu Abdur Rahman (nama panggilan Ibnu 
Umar), mengapa engkau tidak berbuat apa yang disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam kitab-Nya?. vaitu firman-Nya: 


La mma KE Tee ba 


Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang. 
(Al-Hujurat: 9), hingga akhir ayat. 


Apakah yang mencegahmu untuk tidak berperang sesuai dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. daiam firman-Nya itu?” Ibnu Umar 
menjawab, “Hai anak saudaraku, aku memang dicela oleh ayat ini karena 
aku tidak berperang, tetapi aku lebih suka hal rtu daripada aku dicela 
oleh ayat yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 
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Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja. (An-Nisa: 93), hingga akhir ayat.” 


Lelaki itu berkata lagi, bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 


Ora MS KE IG 223363 
Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah. (Al-Anfal: 39) 


Ibnu Umar menjawab, “Kami para sahabat telah melakukannya di masa 
Rasulullah Saw., yaitu di saat pengikut Islam masih sedikit jumlahnya. 
Saat itu seseorang difitnah dalam agamanya, adakalanya orang-orang 
musyrik membunuhnya atau mengikatnya, hingga agama Islam menjadi 
banyak pengikutnya dan fitnah tidak ada lagi.” 

Setelah lelaki penanya itu melihat bahwa Ibnu Umar tidak sepen- 
dapat dengannya, maka ia langsung mengajukan pertanyaan secara 
terang-terangan, “Kalau begitu, bagaimanakah pendapatmu tentang 
pihak Ali dan pihak Usman? 

Ibnu Umar menjawab, “Pendapatku tentang Usman dan Ali ialah, 
Usman adalah orang yang telah dimaafkan oleh Allah. Sedangkan kalian 
tidak suka melihat dia mendapat maaf dari Allah. Sedangkan Ali adalah 
anak paman Rasulullah Saw. dan sekaligus sebagai menantunya.” Lalu 
Ibnu Umar mengisyaratkan dengan tangannya, menunjuk kepada 
seseorang, “Dan ini adalah anak perempuannya, seperti yang kalian lihat 
sendiri (yakm berada padaku).” 

Imam Bukhari mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Yunus, telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah 
menceritakan kepada kami Bayan, bahwa Ibnu Wabrah pernah 
menceritakan asar berikut kepadanya: Telah menceritakan kepadanya 
Sa'id ibnu Jubair, “Ibnu Umar-keluar menemui kami, atau dia keluar 
menghampiri kami, lalu si lelaki itu bertanya, "Bagaimanakah 
pendapatmu tentang perang fitnah ini?” Ibnu Umar menjawab, “Tahukah 
kamu apakah fitnah itu? Dahulu Nabi Muhammad Saw. berperang 
melawan kaum musyrik, dan bergabung bersama dengan mereka adalah 
fitnah, tidaklah seperti peperangan yang dilakukan kalian dalam 
membela kerajaan?” Demikianlah teks-teks yang ada pada Imam 
Bukhari rahimahullah. 
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Ubaidillah telah meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Ibnu Umar pernah kedatangan dua orang lelaki di masa fitnah yang 
melanda di masa Ilmuz Zubair. Keduanya bertanya, “Sesungguhnya 
orang-orang telah berbuat seperti apa yang telah engkau lihat. sedangkan 
engkau adalah Ibnu Umar ibnu Khattab dan sahabat Rasulullah Saw., maka 
apakah yang menyebabkan engkau tidak keluar berperang?” Ibnu Umar 
menjawab, “Ia dicegah oleh Allah yang telah mengharamkan darah 
saudara semuslim.” Mereka mengatakan, “Bukankah Allah Swt. telah 
berfirman: 


7 2 9 3 Ja - ra 
Cra ta Sah KKP IG 3 A3 ES (H3 363 
Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitmah, dan supaya 
agama ifu semata-mata bagi Allah.” (Al-Anfal: 39)?” 


Ibnu Umar menjawab, “Kami telah berperang hingga tidak ada fitnah 
lagi, dan agama itu hanya semata-mata bagi Allah. Sedangkan kalian 
dalam perang kalian bertujuan agar timbul fitnah dan agama itu bagi 


selain Allah.” 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Hammad ibnu Salamah, 
dari Ali ibnu Zaid, dari Ayyub ibnu Abdullah Al-Lakhami yang 
mengatakan bahwa ketika dia berada di hadapan Abdullah ibnu Umar, 
datanglah menghadap kepadanya seorang lelaki yang langsung bertanya 
kepadanya bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 


C1 IL MO KAA ON uk , 9133 OS AS “3 


Dan perangilah mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 


Ibnu Umar menjawab, “Kami telah berperang hingga tidak ada fitnah 
lagi, sedangkan kalian berperang agar timbul fitnah lagi dan agama itu 
bagi selain Ailah.” 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ammad ibnu Salamah. bahwa 
Ibnu Umar mengatakan, “Aku dan sahabat-sahabatku telah berperang 
hingga agama itu semata-mata bagi Allah, dan kemusyrikan lenyap ser2 
tidak ada fitnah lagi. Tetapi kamu dan teman-temanmu berperang azz: 
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fitnah timbul lagi dan agama itu adalah bagi selain Allah.” Keduanya 
dirrwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Abu Uwwanah meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari ayahnya yang mengatakan bahwa si perut besar (yakni 
Usamah ibnu Zaid) mengatakan, “Saya tidak akan memerangi lelaki 
yang mengucapkan, “Tidak ada Tuhan selain Allah,” selamanya.” Sa'd 
ibnu Malik mengatakan, “Saya, demi Allah, tidak akan memerangi lelaki 
yang telah mengucapkan, "Tidak ada Tuhan selain Allah,” untuk 
selamanya.” Maka seorang lelaki mengatakan, “Bukankah Allah Swt. 
telah berfirman: 


ore Mi Tah KUN AA REI Is aa 
Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata bagi Allah." (Al-Anfal: 39) 


Keduanya menjawab, “Kami telah berperang sehingga tidak ada fitnah 
lagi, dan agama itu adalah semata-mata bagi Allah.” Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Murdawaih. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


Cet Ius AG 23 SE, - 2 223 
Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah (Al-Anfal: 39) 


Yang dimaksud dengan fitnah dalam ayat ini menurutnya adalah 
kemusyrikan. Hal yang samatejah dikatakan oleh Abul Aliyah, Mujahid,, 
Al-Hasan, Oatadah, Ar-Rabi' ibnu Anas, As-Saddi, Mugatil ibnu 
Hayyan, dan Zaid ibnu Aslam. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah sampai kepadaku dari 
Az-Zuhri, dari Urwah ibnuz Zubair dan lain-lainnya dari kalangan ulama 
kita tentang tafsir firman-Nya: 


ra nil 23 ONE 


supaya jangan ada fitnah. (Al-Anfal: 39) 
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Artinya, supaya jangan ada lagi seorang muslim difitnah dalam 
agamanya. 
Firman Allah Swt.: 


Ca il 2. Eh NO jika 39 
dan supaya agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 


Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa makna yang dimaksud ialah supaya hanya Allah 
sernatalah yang disembah. 

Al-Hasan, Oatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Cet It, ATI Wo 5,3 
dan supaya agama itu semata-mata bagi Allah. (Al-Anfal: 39) 


Yakni agar kalimah “Tidak ada Tuhan selam Allah” didengungkan. 
Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
supaya Allah ditauhidkan secara murni tanpa ada persekutuan, dan semua 
tandingan dibuang jauh-jauh dari-Nya. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


CU Tan ASLI La 3 
dan supaya agama itu semata-mata bagi Allah. tAl-Anfal: 39) 


Yaitu tidak ada kekufuran lagi yang berdampingan dengan agama 
kalian. Pendapat ini diperkuat dengan apa yang diriwayatkan di dalam 
kitab Sahihain dari Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 


(an ID jan As 


ta 


Ai Te Ay Lang GR Anom 5 
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Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mau 
mengucapkan, “Tidak ada Tuhan selain Allah.” Apabila mereka 
meoru mengucapkannya, berarti mereka telah memelihara darah dan 
harta benda mereka dariku. kecuali dengan alasan yang benar, 
sedangkan perhitungan mereka berada pada Allah Swt. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan pula dari Abu Musa Al-Asy'ari, 
bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai seseorang yang 
berperang karena dia pemberani, berperang karena hamiyyah, dan 
berperang karena pamer, manakah di antaranya yang berada pada jalan 
Allah? Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


ea PA ye ya “3 AI , Ta TAK aa 21 

SE PEAN Jak PENA Ga AN AA KAN SA 
Barang siapa yang berperang untuk membela kalimah Allah agar 
tinggi, maka dia berada di jalan Allah Swt. 


Firman Allah Swt.: 


Cet nga kena 


Jika mereka berhenti. (Al-Anfal: 39) 


Maksudnya, jika mereka berhenti dari memerangi kalian karena 
membela kekufuran mereka, maka cegahlah diri kalian dari memerangi 
mereka, sekalipun kalian tidak mengetahui apa yang terkandung dalam 
batin mereka. 


CA LIL 1D 5 kanan MG 


maka sesunggulunya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 
(Al-Anfal: 39) 


Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman- 
Nya: 


Lokasi PPAS NA MANA sie UG 
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Jika mereka bertobat, mendirikan salat, dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. (At- 
Taubah: 5), hingga akhir ayat. 


Di dalam ayat lain disebutkan: 


caring MENGAN 


maka (mereka itu) adalah saudara-saudara kalian seagama. (At- 
Taubah: 11) 


Allah Swt. telah berfirman dalam ayat lainnya: 
Oren SAN KENA 
Car sii o Pa 


Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 


agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka berhenti (dari 
memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan Cagi) kecuali 
terhadap orang-orang yang zalim. (Al-Bagarah: 193) 


Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa ketika Usamah 
mengangkat pedangnya kepada seorang lelaki, lalu lelaki itu mengucap- 
kan, “Tidak ada Tuhan selain Allah,” tetapi Usamah tetap memukulnya 
hingga membunuhnya. Selanjutnya hal itu diceritakan kepada Rasulullah 
Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda NN Usamah: 

ati Pa “1 pa Ac Ka ap pra sa Pai 

avi NN ML Al Iishan SE 5Lo 
5 


- # Pe ned PTOTeN at4 ” , Pa 
Era AM gi, 


“Apakah engkau membunuhnya sesudah dia mengucapkan, “Tidak 
ada Tuhan seloin Allah?” Lalu bagaimanakah yang akan kamu 
lakukan terhadap kalimah “Tidak ada men selain Allah ' kelak di 
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dia mengucapkannya hanya semata-mata untuk melindungi 
dirinya.” Rasulullah Saw. bersabda, “Tidakkah engkau belah 
dadanya untuk mengetahui isi hatinya?” 


Rasulullah Saw. mengulang-ulang sabdanya itu kepada Usamah seraya 

bersabda, “Siapakah yang akan membelamu terhadap kalimah “Tidak 

ada Tuhan selain Allah' kelak di hari kiamat? Usamah mengatakan 

bahwa mendengar jawaban itu Usamah berharap seandainya saja ia baru 

masuk Islam saat hari itu (yakni karena merasa berdosa besar). 
Firman Allah Swt.: 


Kn year ae Li AR eter 33 
PRA ap 


Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah 
Pelindung kalian. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik- 
baik Penolong. (Al-Anfal: 40) 


Yakni jika mereka berkelanjutan dalam menentang kalian dan 


memerangi kalian: 
CL 1 kU pp 7 Zn Opa: 


maka ketahuilah bahwasanya Allah Pelindung kalian. (Al-Anfal: 
40) 


Maksudnya, Pemimpin dan Penofong kalian dalam menghadapi musuh- 
musuh kalian. Maka dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik 
Penotong. 

Muhammad ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Abdul Waris ibnu Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Aban Al-Attar, telah men- 
ceritakan kepada kami Hisyam ibnu Urwah, dari Urwah, bahwa Abdul 
Malik ibnu Marwan berkirim surat kepadanya menanyakan tentang 
berbagai masalah. Lalu Urwah menjawab suratnya itu yang isinya 
mengatakan: 

Semoga keselamatan dan kesejahteraan terlimpahkan 
kepadamy, Jan sesungguhnya saya ngk. I surat yang ditujukan 
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kepadamu ini dengan memuji kepada Allah Yang tidak ada Tuhan 
selain Dia. 
Amma ba'du, 

Sesungguhnya engkau telah berkirim surat kepadaku menanya- 
kan tentang keluarnya Rasulullah Saw. dari Mekah aku akan mem- 
beritahukan kepadamu mengenai hal tersebut tiada daya dan tiada 
upaya kecuali dengan pertolongan Allah, faktor yang mendorong 
keluarnya Rasulullah Saw. dari Mekah ialah: karena Allah telah 
memberinya kenabian. Maka dia adalah sebaik-baik nabi, sebaik- 
baik pemimpin dan sebaik-baik famili, semoga Allah membalasnya 
dengan kebaikan yang berlimpah. Kami telah mengenal wajahnya 
di surga, dia telah membuat kami hidup karena memeluk agamanya, 
dan kami mati serta dibangkitkan kelak dalam keadaan memeluk- 
nya. Pada awal mulanya ketika beliau menyeru kaumnya untuk 
memeluk jalan petunjuk yang dipercayakan oleh Allah kepadanya 
untuk menyampaikannya, dan menyeru mereka kepada cahaya (Al- 
Cur'an) yang diturunkan oleh Allah kepadanya, mereka tidak 
menjauh darinya pada permulaan dia menyeru mereka. 

Pada mulanya mereka mau mendengarkannya, hingga 
manakala dia mulai mencaci berhala-berhala mereka dan saat itu 
telah datang serombongan orang-orang Ouraisy dari Taif dengan 
membawa harta benda yang berlimpah. Maka beliau mulai diprotes 
oleh sejumlah orang, dan orang-orang itu bersikap keras 
terhadapnya serta membenci apa yang diucapkannya, bahkan 
mereka membujuk orang-orang yang tadinya taat kepadanya 
sehingga membelotlah darinya kebanyakan orang yang tadinya 
mau mendengarkannya. Mereka meninggalkan beliau kecuali hanya 
sejumlah orang dari mereka yang sedikit, yang mendapat 
pemeliharaan dari Allah. 

Nabi Saw. tinggal di Mekah dalam keadaan demikian selama 
apa yang ditakdirkan oleh Allah. Kemudian para pemimpin 
kaumnya mengadakan persekongkolan untuk memfitnah orang- 
orang yang mengikuti Nabi Saw. agar keluar dari agama Allah. 
Fitnah itu dilancarkan pula kepada anak-anak saudara-saudara 
mereka, dan kabilah-kabilah yang telah memeluk Islam. 
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dengan guncangan yang kuat, sehingga terfitnahlah sebagian dari 
mereka, sedangkan sebagian yang lain mendapat pemeliharaan dari 
Allah. 

Ketika mereka melancarkan penindasan tersebut terhadap kaum 
muslim, maka Rasulullah Saw. memerintahkan kepada mereka 
untuk keluar menuju negeri Habsyah. Di negeri Habsyah saat itu 
terdapat seorang raja yang baik yang dikenal! dengan julukan 
Nayjasyi. Dia tidak pernah berbuat aniaya terhadap seorang pun yang 
ada di negerinya. Selain itu Raja Najasyi memuji Nabi Saw. 

Negeri Habsyah adalah tempat perniagaan orang-orang 
Ouraisy, mereka melakukan misi dagangnya di negeri tersebut 
karena di negeri itu mereka memperoleh rezeki yang banyak, 
keuntungan yang berlimpah, keamanan yang terjamin, dan tempat 
perniagaan yang baik. Karena itulah maka Nabi Saw. 
memerintahkan kaum muslim untuk berhijrah ke negeri Habsyah. 
Lalu sebagian besar dari kaum muslim berangkat menuju Habsyah 
saat orang-orang musyrik Mekah menindas mereka, mereka takut 
terfitnah dalam agamanya: sedangkan Nabi Saw. sendiri tetap 
tinggal di Mekah. 

Nabi Saw. tinggal di Mekah selama beberapa tahun, sedangkan 
orang-orang musyrik terus menindas orang-orang yang masuk Is- 
lam dari kalangan mereka sendiri. Tetapi pada akhirnya agama Is- 
lam tersiar di kalangan mereka, dan banyakiah yang masuk Islam 
dari kalangan orang-orang terhormat serta orang-orang kuat mereka. 

Setelah orang-orang musyrik melihat adanya dukungan di pihak 
Nabi Saw., maka mereka mulai mengendurkan penindasannya 
terhadap Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. 

Itulah kisah fitnah pertama yang menyebabkan sebagian dari 
sahabat Rasulullah Saw. keluar berhisrah ke negeri Habsyah untuk 
menyelamatkan diri dari fitnah dan tekanan yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik Mekah, Setelah kaum Guraisy mengendurkan 
penindasannya terhadap kaum muslim, bahkan sebagian dari 
mereka ada yang masuk Islam, maka keadaan ini tersiar hingga 
terdengar oleh kaum muslim yang ada di negeri Habsyah. Men- 
dengar berita itu mereka kembali ke Mekah yang keadaannya kini 
relatif aman bagi mereka. Kaum muslim bertambah banyak dan 
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kian hari kian bertambah jumlahnya. Selain itu masuk Islam pula 
orang-orang Ansar yang ada di Madinah dalam jumlah yang cukup 
banyak, sehingga Islam tersiar di Madinah, dan penduduk Madinah 
banyak yang datang ke Mekah menemui Rasulullah Saw. 

Ketika orang-orang Ouraisy melihat perkembangan itu, maka 
mereka mengadakan persekongkolan untuk memfitnah dan 
menindas orang-orang mukmin. Lalu orang-orang musyrik Mekah 
mulai melancarkan fitnahnya terhadap kaum mukmin, sehingga 
kaum mukmin mengalami paceklik yang hebat (karena diisolasi 
oleh mereka). Peristiwa ini merupakan fitnah yang terakhir. Fitnah 
yang melanda kaum mukmin di masa itu ada dua, yaitu: Pertama, 
yang menyebabkan sebagian dari mereka hijrah ke negeri Habsyah. 
Hijrah mereka ke Habsyah berdasarkan perintah dari Nabi Saw., 
dan Nabi Saw. mengizinkan mereka untuk berangkat ke negeri 
Habsyah. Sedangkan fitnah lainnya terjadi di saat mereka kembali 
ke Mekah dan melihat penduduk Madinah berdatangan memeluk 
agama Islam. 

Kemudian datanglah kepada Rasulullah Saw. dari Madinah 
para pemimpin orang-orang yang telah masuk Islam dari kalangan 
mereka. Lalu mereka menjumpai Nabi Saw. pada musim haji, dan 
mereka langsung berbaiat mengucapkan janji setianya kepada Nabi 
Saw. di Agabah. Mereka pun mengucapkan janji serta ikrar mereka, 
“Bahwasanya kami adalah sebagian dari kamu, dan kamu adalah 
sebagian dari kami:. Dan barang siapa di antara sahabat-sahabatmu 
datang kepada kami, maka kami akan membelanya sebagaimana 
kami membela diri kami sendiri.” 

Pada saat itulah orang-orang Ouraisy memperkeras penindasan- 
nya kepada kaum muslim. Maka Rasulullah Saw. memerintahkan 
para sahabatnya untuk keluar menuju Madinah. Peristiwa in! 
merupakan fitnah yang paling akhir, dan fitnah rni pulalah yang 
menyebabkan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya hijrah ke 
Madinah. Saat itulah Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


4: LI ale TAB pr, #4 Ba 
Sea NUN GI A3 GRI 223365 
Dan peran tan mereka, supaya tidak ada fitnah, dan supaya agama 


tu sema amgsunfidh.org 





460 Juz 9 — Al-Anfal 


Kemudian Muhammad ibnu Jarir meriwayatkannya dari Yunus ibnu 
Abdul A'la, dari Ibnu Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, 
dari ayahnya, dari Urwah ibnuz Zubair, bahwa Al-Walid (yakni Ibnu 
Abdu! Malik ibnu Marwan) berkirim surat kepada Urwah yang isinya 
seperti apa yang disebutkan di atas. 

Sanad hadis ini sahih sampai kepada Urwah ibnuz Zubair. 
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